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Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam yang telah menurunkan Al- 
Qur'an, kitab yang hakikat-hakikatnya tetap bertahan abadi hingga hari 
kiamat, kitab yang menyampaikan pesan kepada seluruh tingkatan umat 
manusia sepanjang masa, kitab yang muncul sebagai warisan penuh berkah 
Rasulullah Saw. dari ahlul bait sebagai bantuan bagi umat kala musibah dan 
kesulitan mendera. Bagi-Nya segala puji sebanyak bilangan bagian-bagian 
terkecil seluruh wujud yang ada. 

Shalawat teriring salam semoga terlimpah kepada kebanggaan seluruh 
alam yang menyampaikan kabar gembira bahwa di setiap penghujung 
seratus tahun, Allah mengutus seseorang yang memperbarui agamanya. 
Sosok yang memuliakan ulama melalui tutur katanya, “Ulama umatku 
laksana nabi-nabi Bani Israil.”! Semoga doa shalawat dan salam terlimpah 
kepada beliau sebanyak bilangan huruf yang digoreskan pena-pena dan 
membias pada kata-kata. 

Wa ba'du, 

Al-Qur'an adalah harta simpanan yang tak pernah lekang dan lenyap, 
karena Al-Qur'an adalah kalam Allah, furqan ilahi yang datang dari Zaman 
azali yang akan terus bertahan hingga selamanya. Di setiap zamannya, 
ratusan penafsiran ditulis untuk menjelaskan sisi-sisi terdalam Al-Our'an 
dengan tujuan agar seluruh umat manusia bisa memetik manfaat. 
Penafsiran-penafsiran berisi serangkaian pengakuan akan hukum-hukum Al- 
Our'an. Ulama peneliti dan pengkaji menuliskan serangkaian resep yang 
menyampaikan pesan kepada akal dan pemahaman setiap zaman bersumber 
dari ilham dan luapan Al-Qur'an, mereka melenyapkan kegelapan-kegelapan 
zaman, menyinarinya dengan obat-obatan tak tertandingi yang mereka racik 
dari apotik menawan kalam ilahi. 

Pada abad terakhir dan abad sebelumnya, umat manusia terseret 
menuju kehancuran dan petaka-petaka maknawi dalam bentuk yang belum 
pernah terlihat sebelumnya sepanjang sejarah, karena pengaruh fitnah akhir 
nan begitu kuat seperti diisyaratkan dalam sejumlah hadits, karena 
pemikiran pengingkaran terhadap keberadaan Tuhan berubah menjadi 
kurikulum yang dengan lancangnya membantah rukun-rukun iman atas 
nama filsafat dan ilmu-ilmu modern, di samping karena pemikiran ini 
menemukan ladang yang subur untuk menyebar luas dalam skala nasional. 

Pemikiran ini merasuk dengan cepat hingga ke titik-titik paling jauh di 
dunia melalui media-media massa yang kini kian berkembang dengan pesat, 
laksana penyebaran penyakit-penyakit menular dari satu sisi, di samping 
dekadensi moral dan kebohongan berubah menjadi ancaman akhlak serius 
yang menyebar luas melalui berbagai media dari sisi lain. Ini semua menjadi 
faktor-faktor penting krisis maknawi. 

Dunia Islam yang kini tak lagi memiliki seorang khalifah pasca 
runtuhnya Daulah Utsmaniyah, didorong menuju dua kondisi mencengangkan 
yang dipersembahkan oleh umat manusia secara keseluruhan melalui media- 
media internal yang digunakan dunia Barat -yang memendam akumulasi 
kedengkian sejak seribu tahun silam terhadap dunia Islam- tanpa bersikap 
obyektif dan dengan strategi-strategi ala setan. 

Dengan kekuatan yang tiada pernah mengenal kata berhenti, Imam 
Reformis Badiuzzaman Sa'id An-Nursi, memerangi aksi-aksi pengrusakan 
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yang ia saksikan dari dekat pada tahun-tahun terakhir yang sarat akan 
ribuan beban berat di pundak Khilafah Islam. Beliau menjelaskan cara untuk 
melepaskan diri dari situasi seperti itu melalui sebuah ceramah yang beliau 
sampaikan di Damaskus pada tahun 1910 sebagai berikut; 

“Resep untuk zaman, unsur dan bagian tubuh yang sakit adalah 
mengikuti Al-Qur'an. Dan resep untuk sebuah benua besar yang bernasib 
buruk, resep untuk sebuah negara luhur yang berpenampilan buruk, resep 
untuk bangsa mulia yang tiada memiliki pelindung ataupun kawan adalah; 
persatuan Islam.” 


Imam Badiuzzaman Sa'id An-Nursi 


Imam Badiuzzaman Sa'id An-Nursi lahir di desa Nurs, distrik Khaizan, 
provinsi Betlis, tahun 1290 H./1873 M., tepatnya di sebelah timur Turki. 
Setelah tinggal bersama keluarga hingga menginjak sembilan tahun usia, 
beliau mulai mengenyam pendidikan pertama melalui sang kakak kandung, 
Mulla Abdullah. Seluruh perhatian tertuju pada Sa'id kecil karena kekuatan 
hafalan, kecerdasan, dan keberanian yang ia miliki dalam rentang waktu 
belajar yang relatif singkat di hadapan para ulama terhormat di sejumlah 
tempat pendidikan kawasan timur Turki. Orang-orang mulai menerima 
keunggulan beliau di bidang keilmuan, karena beliau berhasil menuntaskan 
seluruh kurikulum pendidikan ulama Utsmaniyah pada waktu itu dalam waktu 
yang amat singkat yang membuat banyak orang bingung tak percaya, hanya 
dalam waktu tiga bulan. Beliau lulus dalam semua ujian yang diberikan guru- 
guru beliau, juga dalam perdebatan-perdebatan ilmiah yang beliau ikuti. 

Guru beliau, Mulla Fathullah memberi beliau julukan Badiuzzaman saat 
beliau masih anak-anak karena kekuatan hafalan dan kecerdasan beliau yang 
tiada duanya. Julukan ini diterima seluruh ulama kawasan timur Turki. 

Beliau bepergian ke provinsi Van atas permintaan gubernur setempat 
untuk mengajari, memberikan nasehat dan tuntunan bagi sejumlah kabilah 
selama beliau berada di sana. Selama berada di kediaman gubernur Thahir 
Basha, beliau menyibukkan diri dengan ilmu-ilmu modern. Di sela-sela itu, 
beliau membaca sebuah berita yang di koran yang menimbulkan revolusi 
dalam kehidupan beliau, yaitu ketika menteri imperialis Inggris, Goldstone 
berkata seraya menunjuk ke arah mushaf yang ada di tangannya, “Selama 
Al-Qur'an ini masih berada di tangan kaum muslimin, kita takkan pernah bisa 
menguasai mereka. Untuk itu, kita harus berusaha untuk merebut kitab ini 
dari mereka, atau menjauhkan mereka dari kitab ini, semahal apapun 
harganya." 

Berita ini sangat membekas dalam benak beliau, hingga akhirnya 
beliau memutuskan dengan menyatakan, “Akan saya buktikan dan saya 
perlihatkan kepada dunia bahwa Al-Qur'an adalah mentari maknawi yang 
takkan pernah padam dan takkan bisa dipadamkan.” Beliau akhirnya 
mewakafkan seluruh kehidupan beliau untuk menegaskan hal ini. 


Madrasah Az-Zahra 


Menurut pemikiran Imam Badiuzzaman, solusi untuk menghadapi 
strategi Eropah untuk meruntuhkan Daulah Utsmaniyah dan selanjutnya 
menghapus Islam, adalah menyebarkan pendidikan mengakar kuat yang 
sesuai dengan tuntutan-tuntutan zaman, dan menjadikan kaum muslimin 
mengungguli Barat dari sisi pemikiran dan keilmuan. Melalui titik tolak ini, 
beliau mengusung pemikiran pentingnya mendirikan sebuah Jamaah Islam di 
timur Turki yang beliau beri nama “Madrasah Az-Zahra.” Untuk 
merealisasikan pemikiran ini, beliau datang ke Istanbul. Sejumlah surat kabar 
yang ada saat itu memberitakan kedatangan beliau untuk para pembaca 
dengan menyatakan, “Dari ufuk Istanbul, muncul sebuah suluh bersih yang 
bisa disebut sebagai manusia yang jarang ada bandingnya.” 

Di depan pintu kamar Hotel Sekerci yang beliau tempati, beliau 
memasang papan bertuliskan; “Di sini, segala persoalan akan dituntaskan, 
seluruh pertanyaan akan dijawab, dan siapapun takkan ditanya.” Beliau 
menjawab sejumlah pertanyaan ulama Istanbul yang mendengar ketenaran 
dan reputasi beliau, mereka antusias datang untuk mengunjungi beliau. 
Langkah ini beliau tempuh dengan maksud agar pusat khilafah mengalihkan 
perhatian ke rakyat kawasan timur Turki, juga untuk mencari dukungan 
untuk Madrasah Az-Zahra yang beliau canangkan di kota Van atau Diyar 
Bakr. 

Imam Badiuzzaman menilai, satu-satunya solusi untuk melepaskan diri 
dari rutinitas daulah Utsmaniyah adalah mengajar secara intens. Baginya, 
pengabdian seperti ini akan membuat warga negara daulah Utsmaniyah - 
yang memerankan tugas memanggul panji Islam selama beberapa masa 
sebelumnya- kembali kepada nilai-nilai awal sebagai asas penopang 
kehidupan. 

Melalui perantara menteri dalam negeri, sultan memberikan gaji dan 
sumbangan-sumbangan besar kepada Imam Badiuzzaman. Hanya saja 
menolak semua itu karena beliau bukan mengincar kepentingan pribadi. 
Beliau hanya menginginkan sultan membantu untuk mendirikan universitas 
“madrasah Az-Zahra” yang mengajarkan ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu 
modern secara bersamaan. Namun tak seorangpun menaruh perhatian 
terhadap rencana ini. 

Beliau tidak berhasil mendapat dukungan yang dibutuhkan dari pusat 
pemerintahan Utsmaniyah yang pada awal dasawarsa kedua sudah menjadi 
ajang permainan dunia Barat, hingga lebih bangga dengan capaian-capaian 
duniawi semata. Akhirnya dengan pertimbangan untuk melakukan dakwah 
melalui jalur politik, beliau memutuskan menetap di Istanbul yang menjadi 
pusat pemerintahan khilafah Islam dari pada harus pulang ke kampung 
halaman. 

Beliau banyak menulis artikel di surat kabar dan sering bertemu 
dengan para politisi, memberi mereka nasehat dan berusaha untuk 
menyadarkan mereka. Beliau juga berperan penting dalam berbagai forum 
dan pertemuan. Setelah itu beliau dengan berbagai kolega mendirikan 
organisasi /ttihad Muhammadi. Organisasi ini tersebar luas dalam waktu 
relatif singkat, sampai-sampai hanya dengan satu ceramah yang beliau 
sampaikan, ada limapuluh ribu orang bergabung dengan organisasi ini di kota 
Adbazar, Izmit, dan kota-kota lainnya. 


Peradilan Militer 


Di sela waktu ini, terjadilah peristiwa 31 Maret, Imam Badiuzzaman 
ditangkap atas tuduhan terlibat dalam aksi ini, beliau dibawa ke pengadilan 
militer, beliau membela diri dengan tegas dan berani, hingga akhirnya 
dibebaskan. 

“Mereka bertanya kepada saya seperti halnya yang lain, 'Anda juga 
menuntut penegakan Syariat.' 

Saya bilang, 'Andaikan saya memiliki seribu nyawa, tentu saya siap 
untuk mengorbankan semuanya demi satu hakikat di antara hakikat-hakikat 
syariat, karena syariat adalah faktor kebahagiaan. Syariat adalah keadilan 
murni dan keutamaan.' 

Saya sampaikan, 'Syariat hakiki bukan seperti yang dituntut para 
pemberontak.' 

Mereka juga bertanya kepada saya, 'Anda bergabung dengan 
organisasi Persatuan Muhammad?' 

Saya jawab, 'Ya, dengan sepenuh kebanggaan dan kemuliaan! Saya 
adalah anggota tingkat bawah. Namun dengan cara yang sama ketahui. Coba 
kalian katakan kepada saya, bukankah orang yang menyimpang dari 
persatuan ini tidak lain adalah orang-orang atheis?” 

Pasca insiden ini, beliau meninggalkan Istanbul dan beralih ke Tiflis 
melalui rute Batum, setelah itu Van. Beliau berkunjung dari kabilah ke kabilah 
untuk memberikan arahan-arahan keilmuan, sosial, dan peradaban. Kata- 
kata yang beliau sampaikan ke sejumlah kabilah ini selanjutnya dibukukan 
dengan judul Al-Munazharat. 

Setelah beberapa lama tinggal di Van, beliau pergi ke Syam. Atas 
desakan beberapa ulama Syam, beliau menyampaikan pidato luar biasa di 
hadapan jamaah yang berjumlah 10 ribu orang, di antara mereka terdapat 
100 lebih ulama masjid Umawi. Pidato ini mendapat sambutan dan pujian 
luar biasa. Teks pidato ini selanjutnya dicetak dan disebarkan dengan judul 
Khutbah Syamiyah. Selanjutnya dari Syam, beliau ke Beirut, dan dari sana 
beliau kembali lagi ke Istanbul. 

Ketika Sultan Rasyad berada dalam perjalanan ke Rumeli, 
Badiuzzaman bertindak sebagai perwakilan negeri-negeri Timur. Dan dengan 
cara ini, beliau mengusulkan untuk membuka beberapa cabang dan 
perwakilan Madrasah Az-Zahra kepada Sultan Rasyad, dan usulan beliau ini 
diterima. Dengan demikian, beliau berhasil membangun pondasi Madrasah 
yang menjadi keinginan bekliau selama bertahun-tahun di Edremid yang 
tepatnya terletak di tepian danau Van. Sayangnya, waktu perang dunia 
pertama meletus, sehingga proses pendirian Madrasah ini tak bisa 
diteruskan. 

Seiring perjalanan waktu, beliau teringat bahwa doa tulus beliau untuk 
berdirinya “madrasah Az-Zahra" benar-benar dikabulkan, karena madrasah 
ini berdiri dalam bentuk madrasah-madrasah An-Nur di berbagai penjuru 
Turki. Alhamdulillah. 


Tahun-tahun Perang Dunia Pertama 


Di awal perang dunia pertama, Badiuzzaman turut terlibat sebagai 
komandan pasukan relawan yang terdiri dari para pelajarnya. Beliau 
bertempur melawan Rusia dan Armenia di wilayah timur. 

Beliau berperang melawan musuh di gunung dan lembah Pasinler, 
terusan Avci, di bahwa derasnya hujan peluru, di tengah para syuhada, dan 
di tengah situasi yang sangat dekat dengan kematian, yang secara kasat 
mata sepertinya mustahil, namun melalui ilham dan lintasan hati serta 
pertolongan Allah, beliau mampu menulis sebuah tafsir berjudul Isyaratul 
'jaz yang bisa dinilai sebagai mahakarya beliau di bidang ilmu tafsir. 

Ketika Bitlis dikuasai Rusia, beliau terluka dan tertangkap lalu dibawa 
ke bagian Timur Laut Rusia pada tahun 1916. Beliau menjadi tawanan 
selama dua tahun setengah di Kosturma yang terletak di tebing sungai Volga. 
Selama berada dalam tahanan, beliau banyak menyampaikan nasehat 
kepada para narapidana yang berada di sekitarnya, dan memotivasi mereka 
agar segera sadar. Setelah itu, beliau berhasil melarikan diri dari penjara 
melalui jalan Pittersburg, Warsawa, dan Vienna, lalu beliau sampai di Istanbul 
pada tanggal 26 Juni 1918. 

Sebagian besar masyarakat menjenguk beliau, demikian pula tentara 
dan para pejabat kerajaan. Mereka senang atas kepulangan beliau. 

Atas keinginan Syaikhul Islam Musthafa Shabri setelah kepulangan 
beliau ini, beliau terpilih menjadi anggota dewan hikmah Islamiyah. Sebuah 
jabatan yang bertugas memberi fatwa dan melakukan permusyawaratan 
yang beranggotakan para ulama seperti Muhammad Akif, Izmirlir Ismail 
Haqqi dan Elmalili Hamdi. 

Pada penghujung perang dunia pertama, negara-negara yang berada 
di bawah khilafah Utsmaniyah mengalami kekalahan telak. Tidak lama 
setelah itu, Inggris, Perancis, Italia dan Yunani beramai-ramai menguasai 
negara-negara tersebut. Upaya untuk memerdekakan negara-negara ini kian 
gencar. Pada tahun ketika Anatolia dijajah Inggris, Badiuzzaman memberikan 
perlawanan yang menyulitkan Inggris, dan beliau memberi konstribusi besar 
bagi gerakan rakyat Anatolia. Kerajaan di Ankara memberikan apresiasi atas 
perjuangan beliau dan mengundang beliau untuk datang ke istana kerajaan. 
Akhirnya beliau ke Ankara. Beliau mendapat perhatian dan sambutan meriah. 
Sebuah upacara khusus diadakan untuk beliau pada salah satu rapat 
parlemen tahun 1922. 

Meski demikian, Badiuzzaman tak berhasil menggapai apa yang dicita- 
citakannya. Hal ini disebabkan karena beliau menyaksikan mayoritas anggota 
parlemen tidak perduli terhadap agama, di samping mereka juga banyak 
yang tidak mengerjakan shalat. Beliau menjelaskan kepada mereka tentang 
urgensi shalat, statemen yang beliau tulis yang mencakup sepuluh hal. 
Dengan statemen ini, jumlah orang yang menunaikan shalat kian bertambah. 
Para elit negara tidak senang terhadap tindakan beliau yang amat 
berpengaruh ini. Akhirnya tidak terjadi kesepakatan antara beliau dengan 
para pejabat teras negara. 

Perlawanan pembebasan negeri berhasil beliau menangkan, namun 
beliau tetap berkeyakinan bahwa meski penjajah telah berhasil diusir, namun 
pemikiran dan gaya hidup Eropah makin tersebar di seantero Anatolia karena 
ikatan Islam kian longgar dan lemah. Hal ini membuat beliau sangat sedih 
sekali. 


Beliau tidak suka terhadap kondisi yang ada di Ankara. Oleh sebab itu, 
beliau memutuskan untuk pulang ke Van. Beliau menolak jabatan dan 
tawaran gaji tinggi serta menggiurkan semacam menjadi seorang wakil 
rakyat, menjadi penasehat kantor agama, atau menjadi seorang penceramah 
umum di wilayah Timur, karena dengan jabatan tersebut beliau senantiasa 
berada di bawah kendali mereka. Beliau tetap pada keputusannya. 

Di Van, beliau mulai mengasingkan diri dari masyarakat dan banyak 
menghabiskan waktu di gunung Erek. Di sana, beliau mengintrospeksi diri. Di 
satu sisi, beliau merasa sudah tua dan merasa belum mempersiapkan diri 
untuk kehidupan ruhani. Dan di sisi lain dengan semua usaha dan perjuangan 
yang sudah dilalui, beliau merasa belum mendapatkan prestasi yang 
memuaskan hatinya. Inilah yang menguatkan niat beliau untuk mengisolasi 
diri dari masyarakat. Dan inipun sudah direncanakan sejak beliau menjadi 
tawanan Rusia. Secara spiritual, beliau merasa seakan terjadi sebuah 
perubahan besar. Selanjutnya beliau tinggal menantikan tugas yang akan 
diberikan takdir. 

Tak lama setelah itu, meletuslah peristiwa Syaikh Sa'id yang ditandai 
dengan tumpahnya banyak darah. Beliau sendiri tak setuju dengan aksi itu 
dan tidak terlibat di dalamnya, seperti yang beliau sampaikan dalam kata- 
katanya, “Tidak boleh ada pedang yang diacungkan ke kepala sesama 
bangsa sendiri yang telah mengusung panji Al-Qur'an selama bertahun- 
tahun.” 

Pada tahun 1925, beliau dibawa ke Istanbul dan di sana beliau dibuang 
ke kawasan Burdur dan Isparta. Namun akibat kecurigaan politik, dan dengan 
tujuan untuk menghalangi pertemuan beliau dengan masyarakat, beliau 
ditangkap dan dipaksa tinggal sendirian di sebuah kampung kecil bernama 
Berla, Isparta. 

Kehidupan Sa'id Badiuzzaman terbagi menjadi dua fase; “Sa'id baru” 
dan “Sa'id lama.” Bagian dari kehidupan beliau yang terkait dengan politik 
beliau sebut sebagai “Said lama” sementara fase “Sa'id baru” dimulai ketika 
beliau menulis risalah-risalah dan ketika beliau mengumumkan tugas 
reformasi sebagai misi utama. 


Era Sa'id Baru dan Penulisan Risalah-risalah An-Nur 


Imam Badiuzzaman membagi rentang kehidupan beliau menjadi dua 
bagian; Sa'id lama dan Sa'id baru. Rentang kehidupan yang beliau habiskan 
untuk berkecimpung dalam politik dunia beliau sebut sebagai era Sa'id lama. 
Sementara rentang kehidupan kala beliau mulai menulis Risalah-risalah An- 
Nur yang memerankan tugas reformasi dalam pengabdian iman dan Al- 
Qur'an beliau sebut sebagai era Sa'id baru. 

Selama delapan tahun menjalani pengasingan di Barla, beliau menulis 
tiga perempat serial risalah An-Nur yang sebagian besarnya 
mengetengahkan tema keimanan. Selama masa ini, beliau juga menulis 
sebagian besar kumpulan tulisan Kalimat (kata-kata), Maktubat (kalimat- 
kalimat), dan Lama'at (kilauan-kilauan cahaya). 

Terkait tugas pembaruan yang dimulai, Badiuzzaman menetapkan 
syarat kepada siapa saja yang ingin menjadi muridnya, yaitu agar menulis 
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risalah An-Nur dengan huruf-huruf Al-Qur'an. Di samping menulis dan 
memperbanyak risalah ini. Murid-murid risalah An-Nur yang berada di sekitar 
Barla dan Isparta juga turut menyebarkan tulisan-tulisan ini ke berbagai 
pelosok Anatolia hingga seakan kota ini sudah menjadi Madrasah An-Nur. 


Peradilan Eskisehir dan Diasingkan ke Kastamonu 


Risalah An-Nur yang mulai banyak dikenal masyarakat luas membuat 
sebagian kalangan masyarakat merasa tidak senang. Pada tahun 1934, 
Badiuzzaman dipindahkan dari Bala ke Isparta. Setahun setelahnya, beliau 
dituduh membuat organisasi rahasia yang menentang kerajaan dan berupaya 
menggulingkannya. Bersama 120 muridnya, beliau dibawa ke penjara 
Ekisehir pada tahun 1935. 

Secara massal mereka diinterogasi di pengadilan tindak kejahatan, 
kendati tidak ada bukti kuat atas keterlibatan mereka dengan semua yang 
dituduhkan ataupun kesalahan yang mereka lakukan. Peradilan menjadikan 
risalah tasattur (risalah tentang menutup aurat) sebagai alasan untuk 
menjatuhkan penjara selama sebelas bulan. 15 dari 220 murid beliau 
dihukum 6 bulan penjara, sementara lainnya dibebaskan. 

Setelah keluar dari penjara Ekisehir, Badiuzzaman diasingkan ke 
kawasan Kastamonu tahun 1936 setelah dipaksa tinggal di kantor polisi 
untuk waktu yang cukup lama. Di sana, beliau menjalani hidup sebagai orang 
buangan selama delapan tahun. Di sana pula, murid-murid beliau berkumpul 
bersama beliau. Ketika Risalah An-Nur mulai tersebar dari satu tangan ke 
tangan lain, risalah-risalah yang baru juga sedang ditulis. Yang baru ditulis 
mula-mula dikirim ke Isparta, dan oleh murid-murid beliau disebarkan ke 
pelosok Anatolia hingga menembus ke pelosok paling dalam. Kelompok 
kajian beliau makin lama makin tersebar luas. 

Orang-orang yang oleh Badiuzzaman sebut sebagai musuh-musuh 
agama yang terselubung, tidak bisa menahan diri. Beberapa kali mereka 
melancarkan serangan ke rumah yang beliau singgahi. Beliau dipindahkan 
dari satu peradilan ke peradilan lain. Dibuang ke satu tempat ke tempat lain. 
Beliau juga bahkan pernah diracun sebanyak duapuluh tiga kali. Namun 
karena perlindungan Allah semata, beliau selamat dari pengaruh racun di 
setiap kali percobaan. Kendati begitu banyak tekanan, gerakan dakwah Islam 
tak bisa dihentikan dan dihalangi. 


Peradilan Denizli dan Afion, dan Diasingkan ke Emirdag 


Pada tahun 1943, Badiuzzaman bersama seratus duapuluh enam 
orang anak didiknya diadukan ke Mahkamah Tinggi di Denizli. Kumpulan 
risalah An-Nur telah diteliti dan dikaji oleh sebuah forum pakar yang terdiri 
dari para professor dan ilmuwan kredibel. Berdasarkan temuan positif yang 
menyatakan bahwa Badiuzzaman tak memiliki tujuan politik dan risalah An- 
Nur merupakan tafsir Al-Qur'an didasarkan pada ilmu dan keimanan. Juga 
pada beberapa argumentasi yang dikemukakan di Mahkamah pada tahun 
1944, akhirnya mereka diputuskan bebas karena tuduhan yang dialamatkan 
kepada mereka tidak berdasar. 

Selama delapan bulan berada dalam penjara, Badiuzzaman tidak 
diperkenankan bertemu dengan murid-muridnya. Beliau dibiarkan berada 
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dalam banyak tekanan dan diracuni. Meski demikian, beliau tetap sabar dan 
dengan pertolongan Allah, beliau selamat dari pengaruh racun ini. Setelah 
bebas, beliau tinggal di Denizli selama dua bulan sebelum dipindahkan 
secara paksa ke tempat lain, yaitu Emirdag pada tanggal 20 Juli 1944. 

Meski mengalami banyak tekanan, dakwah Risalah An-Nur tetap 
berjalan di sana. Seperti halnya di tempat-tempat pembuangan lainnya. 
Emirdag juga menjadi gempar karena kehadiran beliau. Walaupun terdapat 
berbagai halangan, orang yang datang mengujungi beliau tak pernah 
berhenti. Para murid beliau membawa risalah yang mereka tulis lalu beliau 
koreksi. Ada waktu bagi beliau untuk pergi ke luar kota yang tentu dengan 
pengawasan dan pengawalan, seakan beliau selalu berada dalam hukuman 
pengawasan. Di pintu rumah beliau, selalu ada polisi yang menjaga dan 
mengawasi. 

Di awal tahun 1948, bersama para muridnya, beliau ditangkap dan 
dibawa ke Afion. Tuduhannya masih sama, yaitu menentang Kerajaan dan 
mengadakan pertemuan politik rahasia. Penyidikan berjalan selama duapuluh 
bulan dan hukuman yang diputuskan atas permohonan banding memutuskan 
mereka tidak bersalah. 

Konon, putusan banding ini hanya dijadikan alasan untuk memperbaiki 
kekurangan yang ada pada Mahkamah yang memang sengaja menunda- 
nunda proses hukum selang berapa lama hingga masanya habis. Setelah itu 
beliau dan murid-murid beliau lepas. 

Tahun 1950, Turki memasuki era multi partai politik. Karena 
memenangkan pemilu, partai Demokrat berhasil menguasai pemerintahan. 
Perubahan yang terjadi dalam dunia politik sedikit menghembuskan angin 
kebebasan dan rela pada Badiuzzaman dan murid-murid beliau. Namun 
nyatanya, tekanan-tekanan masih saja berlanjut. 

Setelah bebas dari penjara Afyon, beliau dipaksa tinggal di Emirdag. 
Etika partai Demokrat berkuasa, beliau pergi ke Ekisehir. Akhirnya Sa'id Nursi 
pindah ke Isparta dan sibuk bersama murid-muridnya di sana. 

Tahun 1952, bersama dengan dicabutnya dakwaan yang dialamatkan 
kepada risalah “Mursyidusy Syabab" yang beliau tulis 27 tahun silam, beliau 
kembali ke Istanbul. Hotel tempat beliau menginap menerima kunjungan 
murid-murid dan sahabat-sahabat yang tak pernah putus. Tanpa penahanan, 
beliau dihadapkan atas dakwaan yang memakan waktu selama tiga bulan, 
yang pada akhirnya beliau diputuskan tidak bersalah. 

Dari Mahkamah, beliau kembali ke Emirdag. Saat beliau berjalan 
seorang diri di luar kota dan tidak mengenakan topi, polisi menangkap dan 
membawa beliau ke kantor polisi pada tahun 1953. Karena itu, beliau merasa 
perlu untuk mengajukan surat permohonan yang ditujukan kepada pejabat 
menteri keadilan dan menteri dalam negeri. 

Oleh murid-muridnya, surat tersebut disebarkan melalui media massa 
di kota Samsun. Akhirnya, dakwaan kembali dialamatkan kepada beliau dan 
beliau dipanggil ke kota tersebut. Meski sudah disampaikan bahwa beliau 
tidak dapat hadir ke kota tersebut karena alasan kesehatan dan usia yang 
sudah tua, namun pihak pengadilan tetap bersikukuh untuk mendatangkan 
beliau. Sewaktu berangkat ke Istanbul untuk selanjutnya menuju Samsun, 
kesehatan beliau kian memburuk. 

Padahal, ada keterangan dari dinas kesehatan bahwa kesehatan beliau 
sudah tidak memungkinkan untuk menempuh perjalanan darat, laut, ataupun 
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udara. Akhirnya beliau diantar sampai Samsun, dan di Mahkamah sekali lagi 
beliau dinyatakan tidak bersalah. 

Pada tahun 1953, beliau menetap di Istanbul selama tiga bulan. Beliau 
turut memberikan sambutan pada hari ulang tahun kota Istanbul yang ke- 
500. Setelah itu, beliau secara berurutan pergi ke Emirdag, Ekisehir, dan 
Isparta. Dan dari sana, beliau bersama murid-murid beliau pergi ke Barla 
yang merupakan tempat pengasingan pertamanya dan tempat dimana 
risalah-risalah beliau ditulis. 


Perjalanan Terakhir 


Di awal tahun 1960, kehidupan politik Turki kacau-balau. Dengan 
tujuan untuk memberikan peringatan dan teguran kepada kerajaan ketika itu 
dan mengantisipasi bencana yang akan datang, Badiuzzaman pergi ke 
Ankara sebanyak tiga kali. Meski demikian, beliau tidak mendapat respon 
yang seharusnya. 

Pada tanggal 11 Januari 1060, Menteri Dalam Negeri menghalangi 
Badiuzzaman memasuki Ankara untuk terakhir kalinya, dan menyarankan 
beliau untuk putar balik ke kota Golbasi. Atas desakan Partai Rakyat (Partai 
Attaturk), Menteri Dalam Negeri meminta beliau untuk menetap di Emirdag. 

Oleh karena itu, beliau kembali ke Emirdag untuk beberapa lama. 
Setelah itu, beliau pergi ke Isparta. Kemudian secara pelan namun pasti, 
Sa'id Nursi mengucapkan selamat tinggal kepada orang-orang di sekitarnya. 
Dalam beberapa nasehat yang disampaikan beliau sering berbicara tentang 
kematian, wasiat, dan alam kubur. 

Sering beliau sampaikan bahwa beliau tengah bersiap-siap menuju 
alam akhirat dengan tenang. Sebab, tangan-tangan penerus dakwah iman 
dan Al-Our'an bagi risalah An-Nur telah menulisnya. Kondisi kesehatan beliau 
kian mengkhawatirkan. 

Akhirnya, dengan keputusan yang terkesan tiba-tiba, dari Isparta 
beliau keluar menuju Urfa. Karena sakit beliau kian parah, dan polisi terus 
memata-matai beliau. Setelah menempuh duapuluh lima jam perjalanan 
yang melelahkan, beliau sampai juga di Urfa. Meski dengan kesehatan yang 
memburuk, beliau yang menginap di Hotel Ipek Palace tetap menemui para 
tamu yang berkunjung dan mengucapkan selamat tinggal kepada mereka. 
Pada saat yang sama pihak penguasa dengan berbagai upaya menginginkan 
agar beliau keluar dari Urfa dengan mengerahkan polisi dan polisi militer. 

Badiuzzaman akhirnya kembali ke rahmatullah pada Shubuh tanggal 
25 Ramadhan 1379, bertepatan dengan tanggal 23 Maret 1960. Semoga 
Allah merahmati beliau. 

Pada hari kamis tanggal 24 Maret 1960, setelah dishalatkan oleh 
jamaah yang penuh sesak memadati masjid jami' Urfa, beliau yang dianggap 
sebagai imam abad ini dibawa ke hadirat ilahi, lalu jenazah beliau 
disemayamkan di tempat yang telah dipersiapkan. Dua bulan pasca beliau 
meninggal dunia, tepatnya pada tanggal 27 Mei 1960, terjadi kudeta 
kekuasaan. Era kegelapan politik kembali menaungi Turki. Karena kondisi 
yang terjadi kian memburuk, akhirnya pada tanggal 12 Juli 1960, kuburan 
beliau dibongkar. 

Mereka yang selalu mengusik dan tidak memberikan kesempatan 
kepada beliau untuk merasa nyaman semasa hidup, tetap takut kepadanya 
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meski beliau telah meninggal dunia. Mereka membongkar jasad beliau dan 
memindahkankannya ke sebuah tempat yang tidak diketahui di Isparta. 


Penulisan Risalah An-Nur 


Pasca perang pembebasan, atas undangan kerajaan saat itu, 
Badiuzzaman Sa'id An-Nursi pergi ke Ankara. Beliau membicarakan tentang 
fitnah dahsyat yang menimpa kaum muslimin sebagai berikut; 

“Pada tahun 1838, saya pergi ke Ankara. Dalam pandangan orang- 
orang beriman yang bergembira karena kemenangan orang-orang Islam 
terhadap Yunani, saya melihat ada suatu upaya makar untuk merasukkan 
fitnah atheisme yang amat berbahaya bagi kaum muslimin yang berusaha 
untuk merusak dan meracuni. Saya katakan, 'Ular-ular (atheisme) ini akan 
merusak sendi-sendi keimanan'.” 

Sangat disayangkan sekali, apa yang dikhawatirkan Sa'id Nursi ini 
benar-benar terjadi. Fitnah atheisme merusak sendi-sendi keimanan, lebih 
dahsyat dari yang beliau khawatirkan. 

Imam Badiuzzaman Sa'id An-Nursi mulai menulis Risalah An-Nur di 
kampung kecil di kaki bukit. Setiap risalah yang beliau tulis merupakan obat 
yang bersumber dari Al-Gur'an untuk penyakit ruhani zaman tersebut dan 
menjadi sarana untuk kejayaan akhirat serta kebahagiaan bagi orang-orang 
mukmin. Karya-karya ini menjelaskan secara rinci, dan karya-karya ini sendiri 
disebarluaskan ke berbagai pelosok Anatolia oleh murid-murid An-Nur. 
Risalah-risalah An-Nur menjadi penawar ruhani bagi jutaan umat manusia. 
Segala rencana jahat mereka pun sia-sia belaka. 

Imam Badiuzzaman menuturkan pengaruh dan tujuan yang ingin 
dicapai Risalah An-Nur sebagai berikut: 

“Risalah An-Nur tidak hanya mengatasi upaya-upaya pemusnahan 
kecil terhadap sebuah rumah terpencil saja. Namun juga mengatasi upaya 
pemusnahan menyeluruh terhadap sebuah benteng besar yang mengelilingi 
Islam dengan batu-batunya yang sebesar gunung.” 

Risalah An-Nur tidak hanya menyembuhkan sekeping hati dan 
sanubari tertentu. Bahkan, ia juga mengobati seluruh hati yang mengalami 
kerusakan hebat, sekaligus semua sarana perusak yang telah disiapkan sejak 
seribu tahun. Termasuk memperbaiki pemikiran, terutama dasar-dasar Islam 
yang menjadi pijakan bagi golongan mukmin pada umumnya, serta hati yang 
kecewa akibat gagalnya upaya penyebaran syiar dengan mukjizat Al-Qur'an. 

Sudah barang tentu, untuk memperbaiki kerusakan dan luka-luka 
parah diperlukan argumentasi dan bukti-bukti nyata dan kuat serta obat 
mujarab dan penawar luar biasa. Untuk itu, Risalah An-Nur menampakkan sisi 
kemukjizatan Al-Qur'an yang memainkan peran pada zaman ini. Di samping 
itu, Risalah An-Nur turut menjadi dasar bagi peningkatan nilai-nilai keimanan. 

Risalah-risalah An-Nur dan dakwah An-Nur menyandarkan seluruh 
kekuatan pada Al-Qur'an untuk meraih pertolongan ilahi dan kejayaan besar 
untuk mengatasi kekejaman dan kezaliman. 

Beliau menuturkan tentang kekuatan tafsir Al-Qur'an sebagai berikut: 

“Risalah An-Nur tidak akan pernah padam dan tidak akan pernah bisa 
dipadamkan. Risalah An-Nur adalah cahaya yang terang apabila ditiup untuk 


11 


dipadamkan. Risalah An-Nur menguak dan menjelaskan rahasia agung alam 
semesta.” 

Karena dakwah suci ini, Sa'id Nursi diracuni, dipenjara, dan beliau 
menghabiskan sebagian besar usia dalam pengasingan. Namun, roda 
kezaliman dan kekejaman yang beliau hadapi tidak mampu menghalangi 
dakwah beliau yang menjadi obat dan penawar bagi penyakit dalam hati 
orang mukmin. 

Beliau tak pernah menghiraukan kezaliman yang beliau hadapi selama 
ini. Pada tahun 1952, saat usia beliau menginjak 76 tahun, beliau 
menyampaikan kepada para tokoh Arab sebagai berikut; 

“Saya rela menghadapi seribu kesulitan seperti ini, asalkan masa 
depan Islam berada dalam keselamatan.” Beliau mendatangi pusat-pusat 
kezaliman. Ini membuktikan, bahwa beban berat yang menimpa beliau sejak 
lebih dari setengah abad silam tetap berlanjut dan belum berakhir. 


Tugas Pembaruan (Reformasi) 


Imam Badiuzzaman dan Risalah An-Nur meraih kemuliaan yang 
tertera dalam hadits, “Sungguh, Allah mengutus seseorang di penghujung 
setiap seratus tahun untuk memperbarui (urusan-urusan) agamanya,” karena 
pengaruh yang mengena dalam hati dan akal, juga karena menyampaikan Al- 
Qur'an dengan metode yang sesuai dengan pemahaman kontemporer. 

Imam Badiuzzaman menjelaskan kemuliaan pembaruan yang beliau 
raih ini yang mendapat sambutan baik di kalangan ulama sebagai berikut; 

“Zaman sekarang ini memerlukan seorang ulama mujaddid demi 
menjaga iman dan agama, menjaga kehidupan bermasyarakat, menegakkan 
syariat dan hak-hak publik, serta menjaga politik Islam. Hanya saja, 
pembaruan dari sisi penjagaan terhadap hakikat-hakikat keimanan -yang 
menjadi poin paling penting dalam hal ini- merupakan pembaruan paling 
suci, agung dan paling mulai, karena menegakkan syariat, kehidupan sosial, 
dan politik menempati urutan kedua, ketiga dan keempat jika dibandingkan 
dengan pembaruan terhadap hakikat iman. 

Perhatian besar yang tertera dalam riwayat-riwayat hadits terkait 
pembaruan agama tidak lain dimaksudkan untuk memperbarui hakikat- 
hakikat iman. Hanya saja ruang lingkup kehidupan sosial Islam, kehidupan 
sosial agama yang secara kasat mata terlihat amat luas dan menarik dari sisi 
kekuasaan, menurut opini publik terlihat lebih penting, juga bagi mereka 
yang menilai kehidupan sebagai sisi yang paling penting, karena melalui 
persepsi inilah mereka memahami hadits di atas. 

Ketika tiga peran di atas menyatu pada sosok seseorang -peran 
pembaruan hakikat-hakikat iman, kehidupan sosial dan politik- atau dalam 
suatu kelompok, untuk selanjutnya dijalankan dengan baik tanpa 
mengabaikan satu pun di antara ketiga unsur tersebut, sepintas lalu terlihat 
mustahil dan tidak mungkin, karena tiga peran tersebut hanya menyatu 
dalam sosok Al-Mahdi yang mencerminkan jamaah di kalangan ahlul bait 
Nabi Saw., juga dalam sosok maknawi kelompoknya. 

Puji syukur tiada henti untuk Allah karena telah menjadikan 
kepribadian Islami para pelajar dan pengikut sejati Risalah An-Nur, 


12 


melakukan tugas pembaruan dengan menjaga hakikat dan nilai-nilai iman 
pada masa ini. 

Sebanyak 40 ribu orang mengakui bahwa Risalah An-Nur telah 
bertarung habis-habisan melawan serangan sesat atheisme berbahaya 
melalui penyebaran yang berkesan dan penuh keterbukaan sejak 20 tahun 
silam. Lantas dapat menyelamatkan iman ratusan ribu kaum mukminin. 

Namun perlu diperhatikan, jangan sampai menilai sosok yang lemah 
dan tiada berdaya seperti saya ini mampu memikul beban berat yang ribuan 
kali melebihi kapasitas dan batasan diri saya. 


Risalah An-Nur Sebagai Tafsir Maknawi Al-Qur'an 


Menurut ulama, tafsir adalah upaya untuk mengungkap, mengurai, dan 
menampakkan kandungan dan makna Al-Qur'an. 

Imam Abu Hamid Al-Ghazali menyamakan Al-Qur'an dengan lautan tak 
bertepi. Di dasarnya terdapat mutiara, yaqut, dan permata yang tak 
terhitung. Ilmu tafsir adalah ilmu yang mengeluarkan mutiara dan hakikat 
yang tersembunyi itu. Dari sisi ini, setiap ilmu yang membahas rincian dan 
hakikat Al-Qur'an bisa dikategorikan sebagai ilmu tafsir. Dan dalam dunia 
Islam, banyak terdapat karya tulis dengan tujuan yang sama. 

Imam Badiuzzaman Sa'id An-Nursi menjelaskan, bahwa risalah An-Nur 
merupakan tafsir, seperti yang belia sampaikan: 

“Seperti yang telah kami sampaikan berulang kali, Risalah An-Nur 
adalah tafsir Al-Qur'an yang kuat dan benar. Mengingat sebagian orang tidak 
memahami keseluruhan maknanya, maka saya memutuskan untuk 
menguraikan suatu hakikat. Hakikat yang dimaksud adalah tafsir. 

Tafsir sendiri ada dua macam; 

Pertama: tafsir-tafsir seperti yang kita ketahui pada umumnya. Yaitu 
tafsir yang menjelaskan, menerangkan, dan membuktikan ungkapan Al- 
Our'an, makan kalimat dan ayat-ayatnya. 

Kedua, tafsir yang menerangkan dan membuktikan hakikat keimanan 
dalam Al-Qur'an dengan hujah yang kuat. Ini sangat penting. Sebagian tafsir 
biasa membahas masalah ini secara ringkas. Namun Risalah An-Nur 
menjadikan bagian yang kedua ini sebagai dasar utama kajian. Risalah An- 
Nur adalah tafsir makna Al-Qur'an yang membungkam para ahli filsafat 
dengan cara yang unik. 

Dijelaskan pula, bahwa Risalah An-Nur biasanya merupakan lintasan 
fikiran dan hasil menggali Al-Qur'an yang datang ke dalam hati dan dengan 
limpahan makna yang menjadi bukti kebenaran Al-Qur'an, tafsir yang kuat, 
kilau mukjizat maknanya jelas, titisan lautan tak bertepi, sinar matahari dan 
terjemah makna yang diambil dari sumber ilmu hakikat dari limpahan Al- 
Our'an. 

Imam Badiuzzaman hanya menggali dari Al-Qur'an saat menulis risalah 
An-Nur, beliau menjelaskan bagaimana beliau menulis karya ini; 

“Imam rabbani, Syaikh Ahmad Al-Farugi, selalu berpesan dalam 
risalah-risalahnya dengan menyatakan, ‘Jadikan kiblatmu hanya satu saja.’ 
Maksudnya berguru hanya pada seseorang saja, ikuti dan teladanilah dia, 
dan jangan menyibukkan diri dengan yang lain.’ Pesan ini tidak selaras 
dengan kapasitas dan kondisi-kondisi spiritual saya. Setelah berfikir berulang 


13 


kali, apakah saya ikuti yang ini dan yang lain, atau yang lain lagi? Saya 
bingung, karena masing-masing guru memiliki keistimewaan tersendiri dan 
sifat-sifat yang menarik. Saya merasa tidak bisa berguru pada seseorang 
saja. Di balik rasa heran ini, tanpa diduga rahmat Allah datang menghampiri 
hati saya, bahwa permulaan bagi semua tarekat yang berbeda, sumber bagi 
semua aliran air dan matahari bagi planet-planet ini adalah Al-Qur'an. 
Penyatuan kiblat hanya ada dalam Al-Qur'an saja. Dengan demikian, Al- 
Qur'an adalah pembimbing paling agung dan guru paling suci. Saya 
menjadikan Al-Qur'an sebagai pegangan. Namun sudah barang tentu, 
kemampuan saya kurang memadai dan tidak bisa menyedot ataupun 
mengambil limpahan pembimbing sejati yang bagaikan air kehidupan itu. 
Tapi, kami masih bisa menunjukkan limpahan air kehidupan itu dengan 
tingkatan ahli tasawuf dan tarekat. 

Untuk itu, kata-kata dan cahaya yang muncul dari Al-Qur'an bukan 
hanya masalah-masalah ilmiah dan rasional semata, tapi sebagai masalah- 
masalah keimanan hati, ruhani, dan kalbu, laksana pengetahuan- 
pengetahuan ilahi nan luhur dan amat bernilai. 


Risalah An-Nur Sebagai Kajian Ilmu Kalam 


Sejak dulu kala, ilmu kalam didefinisikan dari sisi topik dan tujuannya 
sebagai berikut; 

Pertama; berdasarkan temanya, ilmu kalam ialah ilmu yang membahas 
dzat dan sifat-sifat Allah, masalah yang terkait dengan nubuwah dan risalah, 
permulaan dan akhiran, tabiat penciptaan dari sisi dunia dan akhirat menurut 
prinsip-prinsip Islam. 

Kedua; berdasarkan tujuannya, ilmu kalam adalah ilmu yang 
membuktikan akidah dan kepercayaan agama dengan dalil-dalil yang qath'i, 
serta menghapus segala syubhat. 

Para ulama secara singkat menjelaskan bahwa tujuan ilmu kalam dan 
semua disiplin ilmu Islam lain adalah memastikan kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Pada saat yang sama, pada ulama Islam juga membahas sejumlah 
tujuan dan manfaat ilmu kalam sebagai berikut; 

Ilmu kalam meningkatkan keimanan seseorang dari tingkatan taqlid 
menuju tingkat keimanan hakiki, membimbing manusia yang mencari jalan 
lurus, mengalahkan alasan dan hujah orang-orang kafir dan ahli bid'ah, 
menyelamatkan dasar-dasar akidah dari guncangan akibat keraguan yang 
disebarkan oleh para ahli bid'ah. 

Disiplin-disiplin ilmu agama lain bertumpu dan bersandar pada ilmu 
kalam. Untuk itu, tak mungkin membahas disiplin ilmu tafsir, fiqh, ataupun 
ilmu hadits selama ilmu kalam tidak membahas keberadaan Allah, hakikat 
nubuwah, dan kitab-kitab samawi. 

Karena itu, ilmu kalam memiliki tujuan penting dan luhur, yaitu 
sebagai sandaran bagi seluruh disiplin ilmu Islam lainnya. 

Risalah-risalah An-Nur juga mencakup ilmu kalam. Hanya saja dari sisi 
prinsip, risalah ini berbeda dengan ilmu kalam klasik. Sebagai contoh, ilmu 
kalam menggunakan dalil huduts (penciptaan) dan imkan (kemungkinan), 
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sementara Risalah An-Nur lebih menggunakan dalil nizham (aturan) dan 
tujuan penciptaan yang merupakan gaya bahasa Al-Qur'an. 


Metode Risalah-risalah An-Nur: Pengabdian Iman dan Al-Qur'an 


Ustadz Imam Badiuzzaman menuturkan tentang pemikiran atheisme 
yang muncul pada era beliau yang berasal dari luar negeri: 

“Tidak ada membuat saya sakit selain bahaya-bahaya yang melingkupi 
Islam, karena bahaya-bahaya sebelumnya muncul dari luar dan mudah 
dilawan. Namun saat ini, bahaya justru muncul dari dalam dimana cacing- 
cacing mulai merayap menyusup ke dalam tubuh sehingga sulit dilawan. 

Saya khawatir masyarakat Islam tidak mampu mengidap penyakit 
seperti ini karena si penderita tidak merasakan adanya musuh. Orang yang 
memotong rongga-rongga darah dan menghisap darah dikiranya teman. 

Kalau pandangan masyarakat sudah sedemikian buta, artinya benteng 
iman berada dalam bahaya. Inilah satu-satunya yang membuat saya sakit.” 

“Saya melihat kepala-kepala besar kini kebingungan dalam kelalaian, 
karena benteng iman sama sekali tidak bersandar pada tiang-tiang kekafiran. 
Untuk itulah saya mencurahkan segala tenaga dan upaya demi iman semata. 
Saya menyuarakan inti kehidupan masyarakat, eksistensi spiritual, emosi, 
dan keimanan. Seluruh kesibukan saya fokus pada asas tauhid dan iman 
yang dibangun Al-Qur'an, karena inilah yang menjadi tiang utama 
masyarakat. Jika tiang ini terguncang, lenyaplah masyarakat.” 

“Saya punya satu tujuan. Di usai yang sudah mendekati kuburan ini, di 
tengah-tengah negeri yang merupakan negeri Islam ini, kita mendengar 
oakan burung hantu bolshivisme. Oakan ini mengancam asas iman di dunia 
Islam, menggiring rakyat khususnya kaum muda menuju paham ini setelah 
sebelumnya mencabut keimanan dari diri mereka. Dengan segala yang saya 
miliki, saya memerangi mereka-mereka ini. Saya menyeru kaum muslimin 
khususnya kaum muda untuk beriman. Saya senantiasa berjihad melawan 
kelompok atheis ini. Saya ingin tubuh saya dipotong-potong -insya Allah- di 
hadapan Allah dengan memegang panji jihad. Seluruh aktivitas saya terfokus 
pada upaya ini.” 

Kita bisa memahami metode Risalah An-Nur di balik kata-kata Imam 
Badiuzzaman Sa'id An-Nursi berikut saat membahas tentang asas, kaidah, 
spirit dan hakikat Risalah An-Nur; 

“Asas, kaidah, spirit dan hakikat Risalah An-Nur adalah membenarkan 
hakikat-hakikat iman -dari sisi keimanan terhadap hal gaib, luapan rahasia 
wahyu, dan dengan gaya bahasa rabbani-gur'ani, serta dengan perpaduan 
akal dan hati- berdasarkan ilmu yang mencapai tingkatan kepastian dalam 
kekuatan haggul yagin." 

Risalah An-Nur adalah pelajaran ilmu kalam dan tafsir maknawi yang 
mengantar menuju inti sari Al-Qur'an yang meliputi manusia dengan dua 
sayapnya, akal dan hati. Risalah ini memiliki kekuatan ilmu dan pemikiran 
yang bisa memenuhi segala kebutuhan-kebutuhan maknawi saat ini dan juga 
masa depan, terlebih Risalah An-Nur mengandung banyak sekali kekayaan 
alam pemikiran yang pernah tampil dalam sejarah Islam. 

Berdasarkan hal ini, Risalah An-Nur memiliki kekuatan untuk 
menangkal segala macam bantahan dan syubhat yang dihembuskan di 
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sekitar hakikat-hakikat iman, juga membuat para penentang tak berkutik 
dibuatnya. 


Dustur Iqna' 


Risalah An-Nur menjelaskan, masyarakat-masyarakat Islam 
dikendalikan oleh dua kondisi menakutkan sebagai berikut; 

Pertama; kekafiran mutlak menyebar luas akibat ilmu-ilmu filsafat 
yang bertumpu pada sendi-sendi materialisme. 

Kedua; orang-orang lebih memilih potongan kaca dunia dari pada 
emas akhirat karena dominasi orientasi-orientasi kemanusiaan terhadap akal 
dan hati, meski sebenarnya mereka tahu betul nilai emas. 

Risalah An-Nur meresepkan obat untuk mengatasi dua kondisi di atas 
sebagai berikut; 

Nasehat-nasehat para ulama klasik mengena di hati kaum muslimin 
kala itu, karena kekafiran mutlak belum menyebar luas seperti sekarang ini. 
Bahkan tunduk dan menerima pandangan-pandangan ulama adalah 
pemandangan umum yang berlaku di seluruh masyarakat Islam kala itu. 

Namun sekarang, kekafiran menyebar luas dan kepatuhan pada 
pandangan para ulama kian melemah. Untuk itu, pengaruh yang bisa sampai 
ke dalam hati banyak orang saat ini adalah dengan cara menyampaikan dalil 
dan hujah-hujah dogmatis. 

Risalah An-Nur melalui tulisan-tulisan yang tertera di dalamnya 
menegaskan, bahwa untuk mengalahkan masyarakat yang beradab harus 
dilakukan dengan membuat mereka puas menerima dalil dan hujah, bukan 
dengan cara dipaksa ibarat hewan buas yang tak mengerti kata-kata. Kita 
semua rela mati demi cinta, dan kami tidak punya waktu untuk bermusuhan. 

Risalah An-Nur menyebutkan serangkaian permasalahan iman dengan 
hujah dan dalil-dalil kuat serta dogmatis. Membantah dan meruntuhkan 
pandangan-pandangan para pengingkar hakikat-hakikat iman, sehingga 
keimanan sebagian besar orang kian kokoh. 

Untuk itu, satu-satunya solusi untuk menyelamatkan manusia dari 
petaka peradaban seperti yang disampaikan Risalah An-Nur ini adalah 
dengan menegaskan bahwa iman dan Islam adalah kenikmatan surga yang 
bisa dirasakan seseorang bahkan di dunia, sementara di balik serangkaian 
keburukan dan dosa terdapat derita-derita neraka Jahanam yang bisa 
dirasakan seseorang, bahkan di dunia. 


Tugas Pembaruan (Reformasi) 


Imam Badiuzzaman dan Risalah An-Nur meraih kemuliaan yang 
tertera dalam hadits, “Sungguh, Allah mengutus seseorang di penghujung 
setiap seratus tahun untuk memperbarui (urusan-urusan) agamanya,” karena 
pengaruh yang mengena dalam hati dan akal, juga karena menyampaikan Al- 
Qur'an dengan metode yang sesuai dengan pemahaman kontemporer. 

Imam Badiuzzaman menjelaskan kemuliaan pembaruan yang beliau 
raih ini yang mendapat sambutan baik di kalangan ulama sebagai berikut; 

Sebelum perang dunia pertama terjadi dan di sela-sela meletusnya 
peperangan ini, saya bermimpi; 
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Saya berada di kaki gunung Agri yang dikenal sebagai gunung Ararat. 
Tiba-tiba, gunung ini meletus. Bongkahan pecahan bertaburan ke berbagai 
penjuru dunia. Dalam situasi genting ini, saya melihat almarhumah ibunda 
berada di samping saya. Saya bilang: 

“Ibu, jangan takut! Ini sudah menjadi kehendak Allah. Dia Ar-Rahim 
dan Al-Hakim.” Tiba-tiba, saya melihat seseorang bertubuh besar menyuruh 
saya, “Terangkan mukjizat Al-Qur'an.” 

Saya terbangun and memahami bahwa akan terjadi sebuah letusan 
besar yang setelah itu akan terjadi perubahan, dimana tembok-tembok di 
sekitar Al-Qur'an runtuh. Al-Qur'an akan mempertahankan dirinya sendiri. 
Serangan terhadap Al-Qur'an digalakkan. Mukjizatnya akan menjadi tameng 
penutup wajah. Dan seorang seperti saya ini akan menunjukkan mukjizat 
tersebut pada masa saat ini, namun ia berada di atas kemampuan saya. Saya 
mengerti bahwa saya disiapkan untuk itu. 

Ya, keimanan, agama, kehidupan masyarakat, syariat, hak-hak orang, 
dan kondisi politik sangat memerlukan seorang mujaddid abad ini. Tapi, 
tajdid (reformasi) paling penting adalah tajdid dari sisi menjaga hakikat, nilai 
keimanan dan menjadikan tajdid itu sendiri paling suci dan benar. Jika 
dibandingkan dengan tajdid ini, wilayah syariat, kehidupan bermasyarakat, 
dan berpolitik berada pada peringkat kedua, ketiga, atau keempat. 

Perhatian besar yang tertera dalam riwayat-riwayat hadits tentang 
pembaruan agama berarti pembaruan dalam hakikat-hakikat iman. Hanya 
saja, lingkup kehidupan sosial Islam dan kehidupan politik dunia nan luas 
secara lahir dan menarik secara dari sisi kekuasaan, terlihat lebih penting 
menurut pandangan publik. Juga menurut pandangan mereka yang menaruh 
perhatian besar pada kehidupan, karena mereka hanya memandang melalui 
sisi ini. sehingga mereka hanya memahami hadits di atas berdasarkan 
pandangan ini. 

Puji syukur tiada henti untuk Allah karena telah menjadikan 
kepribadian Islami para pelajar dan pengikut sejati Risalah An-Nur, 
melakukan tugas pembaruan dengan menjaga hakikat dan nilai-nilai iman 
pada masa ini. 

Sebanyak 40 ribu orang mengakui bahwa Risalah An-Nur telah 
bertarung habis-habisan melawan serangan sesat atheisme berbahaya 
melalui tulisan-tulisan yang berkesan dan penuh keterbukaan rabbani sejak 
20 tahun silam dan menyelamatkan iman ratusan ibu orang-orang mukmin. 

Namun jangan menjadikan orang lemah seperti saya ini memikul 
beban sendirian yang ribuan kali melebihi kapasitas saya. 

Pada risalah lainnya, Imam Badiuzzaman mengatakan bahwa era 
sekarang merupakan era berjamaah, era fokus untuk tajdid terhadap Risalah- 
risalah An-Nur dan kepribadian maknawi para murid Risalah-risalah An-Nur. 
Beliau menekankan sejumlah poin berikut: 

Kelebihan-kelebihan yang kalian lihat sesungguhnya bukan kelebihan 
saya, saya semua itu adalah milik Risalah-risalah An-Nur yang merupakan 
tafsir salah satu hakikat Al-Qur'an. Seperti halnya para mujaddid di setiap 
abad yang berjuang untuk Islam dan nilai-nilai keimanan. Terkadang terjadi 
kekacuan pada suatu masa. Ada invasi kekuasaan dan kegersangan spiritual. 
Semua ini merupakan kondisi yang membutuhkan datangnya seorang 
mujaddid. Setiap zaman tidak sama kondisinya. Sehebat apapun seseorang 
di masa sekarang ini, ia akan kalah bila berhadapan dengan pribadi maknawi. 
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Karena kemungkinan Risalah-risalah An-Nur menjadi mujaddid dari sisi 
ini sangatlah besar, maka sifat-sifat utama ini bukan milik saya pribadi. 
Bahkan, seperti yang sudah berulang kali saya tuangkan dalam sejumlah 
tulisan, kehidupan saya ini laksana benih saja bila dibandingkan Risalah- 
risalah An-Nur. Berkat limpahan Al-Qur'an dan karunia Allah, biji ini berubah 
menjadi pohon Risalah-risalah An-Nur yang berbuah dan tinggi nilainya. 
Sementara saya sendiri tidak lain hanya satu benih yang hancur dan lenyap. 
Untuk itu, seluruh keistimewaan dan kebaikan ini semata milik Risalah-risalah 
An-Nur yang merupakan tafsir Al-Qur'anul Hakim. 


Menjauhi Dunia Politik 


Imam Badiuzzaman selalu menjauhkan dakwah Risalah-risalah An-Nur 
dan para murid-murid An-Nur dari dunia politik yang penuh dengan tipu daya. 
Sebab, beliau melihat bahwa berjuang demi agama dan ilmu melalui jalur 
politik pada zaman yang tidak stabil, tidak akan membuahkan hasil dan tidak 
ada gunanya. 

Beliau yakin bahwa sarana paling efektif untuk mendapatkan 
kehidupan abadi adalah berjuang untuk mendapatkan kehidupan abadi 
dengan perjuangan menegakkan keimanan dan berusaha menuju ke sana 
dengan penuh tekad. 

Terkait poin ini, beliau mengatakan; 

“Bahaya terbesar bagi umat Islam pada zaman ini adalah kerusakan 
hati dan lemahnya iman akibat kesesatan yang muncul dari ilmu sains dan 
filsafat. Solusi tunggal bagi masalah ini adalah Risalah-risalah An-Nur dan 
memperlihatkan risalah-risalah tersebut kepada hati, agar hati dapat 
disembuhkan dan keimanan dapat diselamatkan. 

Jika mereka dikendalikan dan dikalahkan oleh hegemoni politik, orang- 
orang kafir akan berubah menjadi orang-orang munafik. Orang-orang 
munafik sebelumnya lebih berbahaya dari pada orang-orang kafir. Artinya, 
jika kondisi seperti ini terjadi, maka hegemoni politik tidak akan mampu 
menyembuhkan hati yang rusak. Dan pada saat yang bersamaan, kekufuran 
akan merasuk ke dalam hati dan bersembunyi di sana, lalu berubah menjadi 
kemunafikan. 

Pada zaman sekarang ini, orang lemah seperti saya tidak mampu 
melakukan kedua tugas ini sekaligus berhadapan dengan kekacauan politik. 
Sebaiknya justru fokus pada Risalah-risalah An-Nur dengan segenap 
kekuatan dan kondisi. Dan selayaknya saya tidak berbenturan langsung 
dengan dunia politik.” 

Dengan menjauhkan diri dari politik, beliau telah mengalihkan 
perhatian banyak mata buta karena kecenderungan kepada politik dan 
bercahaya dari cahaya Al-Qur'an. Beliau tidak mendistorsi hakikat Al-Qur'an 
hanya karena tudingan propaganda politik. Beliau paham bahwa politik yang 
berlangsung berdiri di atas landasan pragmatisme adalah binatang buas. 
Saat menyebut dampak-dampak negatif politik, beliau mengucapkan; 

“Saya berlindung kepada Allah dari setan dan politik,” lalu beliau tidak 
terlibat dalam dunia politik. 


Risalah-risalah An-Nur Sebagai Tafsir Maknawi Al-Qur'an 
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Secara sederhana, tafsir adalah upaya untuk mengungkap, mengurai, 
dan menampakkan kandungan dan makna Al-Qur'an. 

Imam Abu Hamid Al-Ghazali menyamakan Al-Qur'an dengan lautan tak 
bertepi. Di dasarnya terdapat mutiara, yaqut, dan permata yang tak 
terhitung. Ilmu tafsir adalah ilmu yang mengeluarkan mutiara dan hakikat 
yang tersembunyi itu. Dari sisi ini, setiap ilmu yang membahas rincian dan 
hakikat Al-Qur'an bisa dikategorikan sebagai ilmu tafsir. Dan dalam dunia 
Islam, banyak terdapat karya tulis dengan tujuan yang sama. 

Imam Badiuzzaman Sa'id An-Nursi menjelaskan, bahwa risalah An-Nur 
merupakan tafsir, seperti yang belia sampaikan; 

“Seperti yang telah kami sampaikan berulang kali, Risalah An-Nur 
adalah tafsir Al-Qur'an yang kuat dan benar. Mengingat sebagian orang tidak 
memahami keseluruhan maknanya, maka saya memutuskan untuk 
menguraikan suatu hakikat. Hakikat yang dimaksud adalah tafsir. 

Tafsir sendiri ada dua macam; 

Pertama; tafsir-tafsir seperti yang kita ketahui pada umumnya. Yaitu 
tafsir yang menjelaskan, menerangkan, dan membuktikan ungkapan Al- 
Qur'an, makan kalimat dan ayat-ayatnya. 

Kedua; tafsir yang menerangkan dan membuktikan hakikat keimanan 
dalam Al-Qur'an dengan hujah yang kuat. Ini sangat penting. Sebagian tafsir 
biasa membahas masalah ini secara ringkas. Namun Risalah An-Nur 
menjadikan bagian yang kedua ini sebagai dasar utama kajian. Risalah An- 
Nur adalah tafsir makna Al-Qur'an yang membungkam para ahli filsafat 
dengan cara yang unik. 

Dengan demikian, Risalah-risalah An-Nur menurut penuturan sang 
penulis adalah sari-sari Al-Qur'an yang umumnya terlintas di dalam hati 
berkat luapan dan bantuan Al-Qur'an. 

Risalah-risalah An-Nur adalah tafsir yang kuat, kilau mukjizat 
maknanya jelas, titisan lautan tak bertepi, sinar matahari dan terjemah 
makna yang diambil dari sumber ilmu hakikat dari limpahan Al-Qur'an. 

Imam Badiuzzaman hanya menggali dari Al-Qur'an saat menulis risalah 
An-Nur, beliau menjelaskan bagaimana beliau menulis karya ini; 

“Imam rabbani, Syaikh Ahmad Al-Farugi, selalu berpesan dalam 
risalah-risalahnya dengan menyatakan, 'Jadikan kiblatmu hanya satu saja.’ 
Maksudnya berguru hanya pada seseorang saja, ikuti dan teladanilah dia, 
dan jangan menyibukkan diri dengan yang lain.' Pesan ini tidak selaras 
dengan kapasitas dan kondisi-kondisi spiritual saya. Setelah berfikir berulang 
kali, apakah saya ikuti yang ini dan yang lain, atau yang lain lagi? Saya 
bingung, karena masing-masing guru memiliki keistimewaan tersendiri dan 
sifat-sifat yang menarik. Saya merasa tidak bisa berguru pada seseorang 
saja. Di balik rasa heran ini, tanpa diduga rahmat Allah datang menghampiri 
hati saya, bahwa permulaan bagi semua tarekat yang berbeda, sumber bagi 
semua aliran air dan matahari bagi planet-planet ini adalah Al-Our'an. 
Penyatuan kiblat hanya ada dalam Al-Qur'an saja. Dengan demikian, Al- 
Our'an adalah pembimbing paling agung dan guru paling suci. Saya 
menjadikan Al-Qur'an sebagai pegangan. Namun sudah barang tentu, 
kemampuan saya kurang memadai dan tidak bisa menyedot ataupun 
mengambil limpahan pembimbing sejati yang bagaikan air kehidupan itu. 
Tapi, kami masih bisa menunjukkan limpahan air kehidupan itu dengan 
tingkatan ahli tasawuf dan tarekat. 
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Untuk itu, kata-kata dan cahaya yang muncul dari Al-Qur'an bukan 
hanya masalah-masalah ilmiah dan rasional semata, tapi sebagai masalah- 
masalah keimanan hati, ruhani, dan kalbu, laksana pengetahuan- 
pengetahuan ilahi nan luhur dan amat bernilai. 

Yang berbicara dalam Al-Kalimat -maksudnya seluruh Risalah-risalah 
An-Nur- bukan saya, tapi hakikat jua yang berbicara atas nama isyarat- 
isyarat Al-Qur'an. Hakikat Al-Qur'an menuturkan kebenaran dan 
menyampaikan kejujuran. 

Untuk itu, jika Anda melihat adanya kekeliruan, Anda harus yakin 
bahwa pemikiran saya mencampuraduk dan memperkeruh pembahasan ini, 
serat keliru tanpa kesengajaan. 


Risalah An-Nur Sebagai Kajian Ilmu Kalam 


Sejak dulu kala, ilmu kalam didefinisikan dari sisi topik dan tujuannya 
sebagai berikut: 

Pertama: berdasarkan temanya, ilmu kalam ialah ilmu yang membahas 
dzat dan sifat-sifat Allah, masalah yang terkait dengan nubuwah dan risalah, 
permulaan dan akhiran, tabiat penciptaan dari sisi dunia dan akhirat menurut 
prinsip-prinsip Islam. 

Kedua: berdasarkan tujuannya, ilmu kalam adalah ilmu yang 
membuktikan akidah dan kepercayaan agama dengan dalil-dalil yang gath'i, 
serta menghapus segala syubhat. 

Para ulama secara singkat menjelaskan bahwa tujuan ilmu kalam dan 
semua disiplin ilmu Islam lain adalah memastikan kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Pada saat yang sama, pada ulama Islam juga membahas sejumlah 
tujuan dan manfaat ilmu kalam sebagai berikut: 

Ilmu kalam meningkatkan keimanan seseorang dari tingkatan taglid 
menuju tingkat keimanan hakiki, membimbing manusia yang mencari jalan 
lurus, mengalahkan alasan dan hujah orang-orang kafir dan ahli bid'ah, 
menyelamatkan dasar-dasar akidah dari guncangan akibat keraguan yang 
disebarkan oleh orang-orang sesat. 

Risalah-risalah An-Nur juga mencakup ilmu kalam dari sisi tujuan- 
tujuan tersebut. Hanya saja dari sisi prinsip, risalah ini berbeda dengan ilmu 
kalam klasik. Sebagai contoh, ilmu kalam menggunakan dalil huduts 
(penciptaan) dan imkan (kemungkinan), sementara Risalah An-Nur lebih 
menggunakan dalil nizham (aturan) dan tujuan penciptaan yang merupakan 
gaya bahasa Al-Qur'an. Risalah-risalah An-Nur selalu menemukan jalan 
menuju Al-Hag Ta'ala. 

Dalam suatu jawaban yang beliau sampaikan kepada seorang murid, 
Imam Badiuzzaman menjelaskan keistimewaan dakwah Risalah-risalah An- 
Nur dari sisi ilmu kalam sebagai berikut, 

“Dalam suratmu, kamu ingin belajar ilmu kalam dari saya. Semua kata 
yang kau tulis itu merupakan pengajaran ilmu kalam yang bercahaya dan 
benar. 

Sebagian ulama muhaggig seperti Imam Rabbani Syaikh Ahmad Al- 
Farugi mengatakan, “Pada akhir zaman, seseorang menerangkan ilmu kalam: 
masalah-masalah keimanan dan akidah yang merupakan madzhab para 
pengikut kebenaran dengan jelas, hingga menyebabkan cahaya-cahaya itu 
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menyebar luas, melebihi penyebaran cahaya oleh para ahli kasyaf dan 
tarekat." 

Tidak diragukan, ini merupakan isyarat-isyarat gaib untuk Risalah- 
risalah An-Nur. 


Perang Melawan Bid'ah 


Salah satu dakwah utama Risalah-risalah An-Nur adalah memerangi 
bid'ah. 

Dalam bahasan “sunnah saniyyah" Imam Badiuzzaman menyatakan 
bahwa membuat-buat hal baru dalam hukum-hukum ibadah, bid'ah dan 
tertolak karena berseberangan dengan rahasia ayat; 


PIA AT Din jg inti ISIS eals SS AJ edasi asi 
z0 
U3) 


“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu.” (QS. Al-Ma`idah: 3) 


Saat membicarakan tentang lingkup teman, saudara dan murid 
Risalah-risalah An-Nur, mereka yang bergabung dengan bid'ah tidak lagi 
kembali menemui beliau, bahkan teman Risalah-risalah An-Nur sekalipun. 
Beliau mengatakan; 

“Syarat untuk menjadi teman adalah harus serius mendukung langkah 
kami untuk menyebarkan Risalah-risalah An-Nur dan cahaya-cahaya Al- 
Qur'an, tidak condong pada kebatilan, bid'ah, ataupun kesesatan hati, dan 
berupaya untuk bermanfaat bagi diri sendiri.” 

“Saya menatap kafilah-kafilah umat manusia yang menempuh 
perjalanan menuju masa lalu. Saya melihat kafilah para nabi mulia, 
shiddiqun, syuhada', para wali dan orang-orang shalih, menyinari kafilah- 
kafilah ini dengan terang, hingga cahayanya melenyapkan kegelapan- 
kegelapan masa depan karena mereka meniti jalan lurus dan besar nan 
membentang menuju keabadian. 

Saya lantas berkata, “Ya subhanallah! Betapa rugi dan binasa orang 
yang tidak menyusul kafilah terang nan agung yang berlalu dengan selamat 
dan aman ini, menyingkirkan tabir kegelapan-kegelapan masa lalu dan 
menyinari masa depan! 

Siapapun yang memiliki perasaan meski sekecil apapun, pasti 
mengetahui hal ini. Dan siapa yang menyimpang dari jalur kafilah agung ini 
dengan membuat-buat bid'ah, kemana lagi mereka akan mencari cahaya 
penerang dan mana lagi jalan yang akan mereka tempuh? 

Teladan kita, Rasul mulia Saw. bersabda, 'Setiap bid'ah sesat, dan 
setiap kesesatan berada di neraka.’ Maslahat apa kiranya yang akan 
didapatkan orang-orang celaka yang layak disebut 'ulama jahat' terhadap 
hadits shahih ini. Pasalnya, mereka menyampaikan fatwa yang 
berseberangan dengan sebagian syiar-syiar Islam, di samping 
membahayakan padahal tidak perlu. Mereka menilai, syiar-syiar tersebut bisa 
dirubah?! 

Jika pun ada sesuatu yang berarti, mungkin hanya kesadaran sesaat 
yang muncul dari kilauan terang cahaya sesaat yang memperdaya mereka." 
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Di antara bid'ah muncul pada era penulisan Risalah-risalah An-Nur 
adalah huruf-huruf asing (latin). Bahkan,  Risalah-risalah An-Nur 
menganggapnya bid'ah akhir zaman terbesar dan fitnah terbesar. 

Risalah-risalah An-Nur menyatakan; 

Orang-orang jahat yang muncul di akhir zaman -masa penyebaran 
bid'ah dan huruf-huruf asing (latin)- adalah ulama jahat yang mendukung dan 
membolehkan bid'ah demi mengisi perut dengan makanan haram akibat 
keserakahan. 

Risalah-risalah An-Nur menentang huruf-huruf baru (latin) dan menilai 
pembelaan serta penjagaan terhadap huruf-huruf Al-Qur'an sebagai salah 
satu tugas penting murid-muridnya. 

Melalui sejumlah risalah, Imam Badiuzzaman menjelaskan bahwa 
Risalah-risalah An-Nur berupaya untuk menjaga hakikat-hakikat iman 
melawan ke-zindiq-an. Menjaga dan menulis dengan huruf-huruf Al-Qur'an 
(Arab) melawan bid'ah (huruf-huruf latin) merupakan tugas Risalah-risalah 
An-Nur. 

Menurut Imam Badiuzzaman Sa'id An-Nursi, kecenderungan untuk 
melakukan bid'ah bukan sekedar dosa besar mata, tapi sebagai dosa 
terbesar. Dalam sebuah risalah yang beliau tulis di Barla, Badiuzzaman Sa'id 
An-Nursi menyebutkan; 

“Kalian menanyakan tentang tujuh dosa besar kepada saya, dan dosa- 
dosa besar itu sendiri banyak jumlahnya. Dosa yang disebut sebagai dosa 
paling besar atau tujuh dosa yang membinasakan, adalah sebagai berikut; 
membunuh, berbuat zina, khamr, durhaka kepada kedua orang tua, berjudi, 
bersaksi palsu, cenderung pada bid'ah yang membahayakan agama.” 


Perjuangan Untuk Terus Membaca dan Menulis dengan Huruf- 
huruf Al-Qur'an 


Imam Badiuzzaman Sa'id An-Nursi dan murid-muridnya menaruh 
perhatian besar untuk mengajarkan dan menyebarkan bahasa Utsmaniyah di 
tengah-tengah bangsa Turki. Pekerjaan ini tidak lain adalah membaca dan 
menulis dengan aksara-aksara Al-Qur'an. 

Pekerjaan ini memiliki jangkauan ilmiah, keilmuan, dan politik yang 
penting, karena penjelasannya memerlukan ratusan halaman yang sudah 
kami isyaratkan dalam judul: perang melawan bid'ah. Pada bagian ini, kami 
akan membahas permasalahan ini melalui sejumlah poin utama. Selanjutnya 
kami mengalihkan Pembaca pada penjelasan Imam Badiuzzaman Sa'id An- 
Nursi dalam risalah-risalahnya yang disebut Risalah-risalah An-Nur. Di sana, 
beliau menulis ratusan halaman untuk menjelaskan pentingnya 
permasalahan yang dilupakan anak-anak para pemegang panji Islam sejak 
seribu tahun silam. 

Imam Badiuzzaman menaruh perhatian besar terhadap aksara-aksara 
Arab, dan menganggapnya sebagai salah satu permasalahan utama, yang ia 
bela, dan ia didik murid-muridnya di atas prinsip ini, karena beliau 
mencurahkan segenap perhatian untuk membela sunnah nabawi, syiar-syair 
Islam, menghidupkan sunah, dan memerangi bid'ah. Untuk itulah beliau 
menyebut aksara-aksara yang digunakan bangsa Turki sejak seribu tahun 
sebagai aksara-aksara Al-Qur'an atau huruf-huruf Islam. Beliau tidak 
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menyebut aksara-aksara Arab atau huruf-huruf Utsmani kecuali hanya 
sesekali saja dan diperlukan sesuai konteks. 

Beliau mengatakan, “Salah satu tugas penting Risalah-risalah An-Nur 
adalah menjaga aksara-aksara Arab yang merupakan tulisan mayoritas 
negara-negara dunia Islam. 

Perhatian ini bukan hanya mengakar dalam tanpa berujung bagi Imam 
An-Nursi saja, tapi juga membentang hingga jauh melebihi masa beliau, 
karena ulama kaum muslimin juga menaruh perhatian yang sama di berbagai 
negara, bahasa, dan masa, karena setiap kali ada kaum non Arab masuk 
Islam, mereka mempelajari aksara-aksara Al-Qur'an dan mereka anggap 
sebagai salah satu persoalan terkait Islam di samping sekian banyak 
persoalan Islam lainnya, mengingat aksara-aksara Al-Qur'an bagi mereka 
merupakan salah satu syiar Islam yang mengingatkan mereka pada agama, 
Al-Qur'an dan Rasul. Mengalihkan perhatian mereka pada titik persatuan dan 
kesatuan di antara mereka meski dengan negara dan bahasa berbeda. 
Sampai tibalah masa imperialisme, hubungan di antara kaum muslimin dan 
berbagai macam persoalan lain pun terputus. Sehingga permasalahan 
aksara-aksara Al-Qur'an seakan terlupakan. 

Itulah kenapa Anda menemukan kaum-kaum di timur jauh, seperti 
Malaysia, Indonesia, Thailand, dan lainnya menulis dan membaca dengan 
aksara-aksara Al-Qur'an meski bahasa mereka bukan bahasa Arab. Demikian 
halnya kaum muslimin China, Turkistan timur, Pakistan, Afghanistan, Iran, 
negara-negara Asia tengah dan negara-negara Afrka terpengaruh oleh 
aksara-aksara Al-Qur'an yang digunakan sebagai tulisan daulah Utsmaniyah 
sepanjang masa, meski daulah ini adalah daulah Turki. 

Berikut akan kami sebutkan sebuah percakapan penting antara mufti 
Uzbekistan -ia adalah mufti umum seluruh negara-negara Asia tengah- 
dengan seorang Turki pasca runtuhnya Uni Soviet. Ia bilang kepada si mufti, 
“Jika Anda menyebarkan huruf-huruf latin di negara-negara Asia tengah yang 
menggunakan bahasa Turki, langkah ini akan mempersatukan 150 juta orang 
Turki.” 

Mufti ini kemudian memberikan jawaban bersejarah, “Jika kalian 
menerima dan menyebarkan aksara-aksara Al-Qur'an, satu setengah milyar 
kaum muslimin akan bersatu.” 

Bersama para murid, Imam An-Nursi mencurahkan segenap upaya 
tiada banding untuk persoalan ini, dimana beliau mengarang karya-karya 
beliau yang mencapai empat belas jilid, seluruhnya menggunakan aksara- 
aksara Al-Qur'an dan ditulis secara manual. Hingga jumlah jilid kitab-kitab ini 
yang salin secara rahasia dan secara manual menjadi lebih dari satu juta 
eksemplar. Beliau baru mengizinkan kitab-kitab ini dicetak menggunakan 
huruf-huruf latin pada masa-masa akhir hidup beliau dan sebatas hanya 
diperlukan saja, hingga menarik perhatian generasi-generasi baru pada 
aksara-aksara Al-Qur'an. 

Menulis dan menyalin hakikat-hakikat iman dan Al-Qur'an yang tertera 
dalam Risalah-risalah An-Nur, beliau jadikan sebagai salah satu syarat utama 
bagi para murid Risalah-risalah An-Nur. Beliau menuturkan; 

“Tugas utama bagi siapapun yang bergagung dengan Risalah-risalah 
An-Nur adalah menulis dan menyalinnya, atau membuat orang lain menulis, 
menyalin, dan berusaha untuk menyebarkannya. Orang yang menyalin atau 
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membuat orang lain menyalin Risalah-risalah An-Nur akan mendapatkan 
prediket murid Risalah-risalah An-Nur.” 

Untuk itu, seluruh murid Imam An-Nursi, baik lelaki maupun 
perempuan, anak-anak, remaja, maupun dewasa sibuk belajar dan 
mengajarkan membaca dan menulis dengan aksara-aksara Arab yang 
mereka sebut aksara-aksara Al-Our'an. 


Penyebaran Dakwah Risalah An-Nur 


Tahun-tahun pertama pasca runtuhnya Daulah Utsmaniyah merupakan 
saat-saat yang menyesakkan. Kebanyakan orang masih belum berani untuk 
bermujahadah secara terbuka. Melakukan tindakan sekecil apapun atas 
nama Islam akan dihukum berat. 

Untuk itu, selama masa kegersangan tenaga da'i ini, Imam 
Badiuzzaman Sa'id An-Nursi dan para murid An-Nur yang berada di 
sekelilingnya menentang dan menghadapi semua aliran sesat melalui 
perjuangan yang merambah ke seluruh dunia Islam. Di saat banyak yang 
terjerumus dan putus asa, mereka memandang masa depan dengan penuh 
harapan dan optimisme. Mereka berupaya sekuat tenaga untuk 
menyelamatkan orang-orang beriman terutama generasi yang akan d tang 
dari fitnah akhir zaman yang sudah menanti. Demi menjaga dan 
menyebarkan nilai keimanan dan syiar-syiar Islam dengan jalan ini, mereka 
dituduh mendirikan organisasi terlarang dan terlibat dalam kegiatan 
mengganti dasar-dasar kerajaan dengan tujuan menegakkan syariat Islam 
dan khilafah Islamiyah. 

Mereka selalu dibawa dari satu peradilan ke peradilan lain. Mereka 
sering kali dihukum dan dipenjara bertahun-tahun dengan keputusan di luar 
batas undang-undang. Karena perjuangan menegakkan iman, para murid An- 
Nur membayarnya dengan harga yang amat mahal, yaitu dengan menjalani 
hukuman penjara dan pengasingan. Kehidupan sosial dan ekonomi mereka 
terjerembab pada kelumpuhan. Walau demikian, dengan kekuatan yang 
didapatkan dari Risalah An-Nur, mereka tetap tabah dalam mempertahankan 
perjuangan. 

Dalam biografi kehidupannya, Imam Badiuzzaman Sa'id An-Nursi 
merupakan sasaran penderitaan. Beliau menggambarkan ringkasan 
penderitaan sebagai berikut: 

“Lebih dari delapanpuluh tahun dalam kehidupan, saya tidak pernah 
merasakan sedikitpun kenikmatan dunia. Seluruh kehidupan saya berada di 
medan perang, menjadi tawanan, atau penjara dan peradilan negara. Tak 
ada penderitaan dan siksaan yang belum saya alami. Di mahkamah militer, 
saya diperlakukan seperti pesakitan. Layaknya penjahat, saya dibuang dari 
satu tempat ke tempat lain. Di penjara negara, saya dilarang berhubungan 
dengan siapapun selama berbulan-bulan lamanya. Selain diracuni beberapa 
kali, saya juga mengalami berbagai bentuk penghinaan.” 

Badiuzzaman mengantarkan Risalah-risalah An-Nur dalam bentuk surat 
kepada Hasrau Efendi yang berada di Isparta yang merupakan pusat 
perjuangan An-Nur. Rasulullah Saw. ini ditulis saat beliau berada di 
pengasingan dan tahanan dalam kondisi yang amat getir dan menguji 
kesabaran. Di bahwa pengawasan Ahmad Hasrau, karya-karya Badiuzzaman 
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ditulis dengan tangan oleh para murid An-Nur dan juga diperbanyak dengan 
mesin cetak, untuk selanjutnya didistribusikan ke seluruh pelosok Anatolia. 

Melalui beliau, surat-surat yang ditulis para An-Nur yang berada di 
berbagai pelosok negeri disampaikan kepada Badiuzzaman Sa'id An-Nursi. 
Biasanya, beliau sendiri yang menulis jawaban seperti yang disampaikan 
Imam Badiuzzaman Sa'id An-Nursi. Dengan perantara ini, Badiuzzaman Sa'id 
An-Nursi akhirnya menjuluki Ahmad Husrau Efendi sebagai “Pabrik 
pembuatan bunga mawar.” Saat mengantar dan mengurus perjuangan An- 
Nur, Badiuzzaman Sa'id An-Nursi menjelaskan tugas Ahmad Hasrau sebagai 
berikut: 

“Kami mengucapkan selamat dan mendoakan kesuksesan untuk 
Hasrau dalam tugas-tugas menyimak, mendengar, mengurus, menghubungi, 
menyebar dan menyampaikan Risalah-risalah An-Nur. Bersama tugas-tugas 
penting ini, kita masih bisa melihat tulisan pena Hasrau yang indah dan 
bercahaya dalam bentuk risalah.” 

“Pikiran Hasrau yang selalu mengagumkan, tepat, bermanfaat, dan 
amat tinggi selalu bernilai dalam pengabdian Al-Our'an.” 

Imam Badiuzzaman memberikan wewenang kepada Ustadz Husau 
yang tidak beliau berikan kepada murid-murid lain. Wewenang yang 
dimaksud adalah wewenang untuk mengintervensi Risalah-risalah An-Nur. 

Beliau menyatakan, “Hasrau bisa memperbaiki, mengganti, dan 
merevisi bagian yang menurutnya tidak sesuai.” 

Badiuzzaman Sa'id An-Nursi memperlihatkan kepada kita tentang 
kedudukan Hasrau yang penting dalam perjuangan Risalah An-Nur dengan 
memberi izin yang belum pernah beliau berikan pada murid lain. Yaitu izin 
untuk menyertakan buah fikiran ke dalam karya-karya beliau. Dengan 
jawaban seperti berikut terhadap Ahmad Hasrau atas permintaan beliau 
untuk menggantikan Badiuzzaman Sa'id An-Nursi ketika beliau berada di 
Emirdak, sekali lagi Badiuzzaman Sa'id An-Nursi membenarkan masalah ini. 

“Tokoh Risalah An-Nur, Ahmad Hasrau secara serius dan bersungguh- 
sungguh untuk menggantikan saya. Saya sampaikan, 'Sekarang ini bukan 
waktu untuk menulis. Kehidupanmu amat bermanfaat dan berguna dalam 
dakwah Risalah An-Nur, jauh lebih bermanfaat dari kehidupan saya yang 
penuh dengan siksaan dan kesulitan, seperti banyaknya tulisan dan manfaat 
yang kau berikan dalam menyebarkan Risalah-risalah An-Nur, melebihi dari 
tulisan tangan saya sendiri. Andai saya bisa memberikan kehidupan dan 
kesehatan saya padamu, tentu akan saya berikan dengan senang hati.” 


Biografi Ahmad Hasrau Afandi 


Ahmad Hasrau Efendi lahir di desa Sinerce, di bilangan Isparta pada 
tahun 1899 M./1315 H. 

Beliau adalah cucu Efendi bin Sayyid Haji Adham, sesepuh kota Isparta 
di ujung kekuasaan Daulah Utsmaniyah. Ayah kakek beliau bernama 
Muhammad, dan ibu kakek beliau bernama Aisyah. 
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Keturunan ayah beliau dikenal sebagai kalangan Sorban Hijau dari 
keturunan Rasulullah. Isparta terkait dengan Abu Bakar. Dari garis ibu, beliau 
dikenal dari keturunan terhormat dari cucu-cucu Rasulullah Saw. Para leluhur 
beliau dikenal sebagai para penghafal Al-Qur'an. 

Pada tahun 1926 kala Badiuzzaman Sa'id An-Nursi dibuang ke Barla, 
Harsau Efendi mengunjungi beliau setelah mengalami suatu mimpi. Setelah 
itu, beliau menjadi salah seorang muridnya. Dalam perjuangan An-Nur, beliau 
merupakan rekan diskusi sekaligus asisten Badiuzzaman Sa'id An-Nursi. 
Beliau adalah tangan kanan Badiuzzaman Sa'id An-Nursi yang amat penting. 


Husrau Afandi di Mata Imam Badiuzzaman Sa'id An-Nursi 


Badiuzzaman Sa'id An-Nursi biasa menyebut murid-murid beliau 
sebagai Hasrau Efendi. 

Sebagai contoh, Hasan Feyzi, almarhum, disebut Badiuzzaman Sa'id 
An-Nursi sebagai Harsau dari Denizli. Sementara Hasrau dari Aydin dan 
sekitarnya adalah Ahmad Fayzi Efendi. Muhammad Feyzi menyenangkan hati 
Badiuzzaman Sa'id An-Nursi karena pengabdiannya di Kostamanu, ia juga 
disebut sebagai Hasrau kecil. Beliau membawa gelar tersebut dengan penuh 
rasa bangga. Surat-surat yang ditulisnya menyebut nama Hasrau Kecil, 
Muhammad Feyzi. 

Beliau sering kali menyebut maqam spiritual dan pengabdian Husaru 
Afandi. Beliau mengajak murid-murid beliau untuk memuliakan dan 
menghormatinya. 

Agar para muridnya tidak terjebak dalam rencana dan permainan yang 
penuh tipu daya musuh yang memahami betul kedudukan istimewa Hasrau 
Efendi dalam risalah An-Nur juga kedudukannya yang mulia bagi para murid- 
murid An-Nur lain, Badiuzzaman Sa'id An-Nursi mengingatkan para muridnya 
sebagai berikut; 

“Musuh-musuh kita yang terselubung melakukan dua rencana; 

Pertama; melumpuhkan saya dengan pengkhianatan mereka. 

Kedua; menyusupkan permusuhan di antara kita. 

Mula-mula mereka memisahkan kita satu sama lain dengan 
mengkritik, membantah, dan menimbulkan iri hati kepada Hasrau. Saya 
tegaskan kepada kalian bahwa sekiranya ada seribu kesalahan pada Hasrau, 
saya tetap mengkhawatirkan kritik-kritik yang diarahkan kepadanya, 
membantahnya sama dengan membantah Risalah An-Nur, di samping akan 
menguntungkan pihak-pihak yang mempersulit kita.” 

Kita harus menerima kata-kata Imam An-Nursi ini bukan sebagai pujian 
biasa yang disampaikan pada siapapun, karena Imam An-Nursi juga memuji 
sebagian besar murid-murid beliau yang memberikan pengabdian untuk 
agama dan berjasa. Namun beliau tidak menyebutkan kata-kata seperti ini 
pada siapapun. 

Imam Badiuzzaman meminta murid-murid beliau untuk menghormati 
dan mengunjungi Husrau Afandi yang beliau tempatkan sebagai perisai 
spiritual dalam menghadapi berbagai macam bahaya dan fitnah dari dalam 
maupun luar. Juga meminta murid-murid beliau agar tidak marah karena 
memberikan sikap istimewa padanya. 
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Kata-kata Badiuzzaman Sa'id An-Nursi berikut menjadi peringatan dan 
wasiat untuk murid-murid beliau; 

“Oleh karena Husrau berada pada kedudukan saya dan karena beliau 
merepresentasikan sebagai pribadi Islami An-Nur yang sangat penting, maka 
perlu bagi kita marah pada seorang pahlawan An-Nur seperti beliau.” 

Kata-kata Imam An-Nursi begitu jelas dan tidak lagi memerlukan bukti 
apapun. Risalah-risalah An-Nur milik siapapun, bukan monopoli seorang pun. 

Imam An-Nursi dalam wasiatnya menuturkan kata-kata berikut terkait 
Imam Husrau Afandi; 

“Perlu saya sampaikan dan tegaskan, bahwa Hasrau yang 
menghadapi perilaku dingin, dituduh berbahaya bagi bangsa dan negara, ia 
sebenarnya adalah pahlawan spiritual bangsa Turki yang pembebas tanah air 
kita. Beliau juga orang yang tulus berkorban dan bangsa Turki selalu bangga 
kepadanya, karena beliau adalah simbol keikhlasan dari sisi tindakan, tidak 
mementingkan diri sendiri, tidak menyukai popularitas, hingga banyak sekali 
pengabdian yang ia berikan kepada tahan air dan bangsa.” 

“Sosok mulia ini telah menulis hampir enamratus Risalah An-Nur 
dengan pena ajaibnya yang menawan. Dengan menyebarkan Risalah-risalah 
An-Nur ke berbagai penjuru negeri, beliau telah meruntuhkan anarkhisme 
yang berusaha kekacauan di bahwa tabir komunisme dan menghentikan laju- 
lajunya. Untuk menyelamatkan tanah air dan bangsa dari racun tersebut, 
beliau menyampaikan penawar-penawar mengesankan di manapun juga. 
Beliau menjadi perantara yang menyelamatkan para pemuda Turki dan 
generasi masa depan dari bahaya besar. 

Kini seorang pahlawan An-Nur telah dianugerahkan kepada kalian. 
Sampai detik ini, saya belum pernah memperkenalkan Husrau kepada 
penduduk dunia. 

Beliau menilai sikap memusuhi Husrau sama seperti memusuhi 
Risalah-risalah An-Nur dan memusuhi beliau secara pribadi. Beliau juga 
sering mengingatkan sebagian murid-murid beliau dari kemungkinan 
berkhianat karena rencana-rencana musuh terselubung. 

Husrau Afandi adalah tokoh terdepan murid-murid Risalah-risalah An- 
Nur yang berperan menonjol di seluruh fase dakwah Risalah-risalah An-Nur, 
dijatuhi berbagai macam dakwahan di sejumlah peradilan, dan yang memikul 
beban-beban berat karena dakwah ini sejak awal hingga Imam An-Nursi 
pindah ke Darul Baqa (akhirat). Bahkan di akhir hembusan nafas mereka 
selepas kepergian Imam An-Nursi. 

Tidak heran jika nama Husrau Afandi lebih sering disebut dalam serial 
Risalah-risalah An-Nur dari pada murid-murid lain. 

Lebih dari itu, sumber-sumber resmi menegaskan kedudukan Husrau 
Afandi dalam dakwah Risalah-risalah An-Nur yang disebut-sebut Imam 
Badiuzzaman memiliki keikhlasan sempurna. 

Kedudukan Hasrau Efendi dalam pengabdian terhadap Risalah An-Nur 
ini dikuatkan oleh sumber-sumber lisan maupun tulisan resmi. Seperti 
disebutkan dalam delik-delik dakwaan yang disampaikan kepada Imam 
Badiuzzaman Sa'id An-Nursi dan diputuskan oleh wakil kekuasaan Isparta 
berikut ini; 

“Terdakwah, Saudara Hasrau Altinbasak, mengenal Sa'id An-Nursi 
sejak 22 tahun silam, membaca kitab-kitabnya, memperbanyak dan 
mendistribusikan tulisan-tulisan tersebut, memperbanyak risalah yang ditulis 
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An-Nursi dan mengantarkannya kepada siapapun yang meminta, ia 
menyebut dirinya sebagai murid An-Nur kepada mereka yang membaca 
karya dan tulisan-tulisan tersebut. Hasrau mengenal Sa'id An-Nusri sebagai 
guru dan menyebut kelompok mereka sebagai madrasah Az-Zahra. Ia 
beberapa kali bersama Sa'id An-Nursi ke mahkamah sampai beliau ditahan. 
Berdasarkan penyidikan dan penggeledahan, terbukti bahwa karya-karya 
tulisan Sa'id An-Nursi beliau antarkan ke salah seorang terdakwah lainnya, 
atas nama Saudara Thahir Mutlu, untuk diperbanyak. Selanjutnya tulisan- 
tulisan ini dikirimkan kepada Rusydi Cakin yang merupakan murid An-Nur 
paling lama, paling aktif, dan dikenal sebagai guru kedua setelah An-Nursi. 

Semua informasi ini terbukti berdasarkan pengakuan kedua terdakwah 
di atas, berdasarkan kesaksian sejumlah saksi, juga berdasarkan bukti-bukti 
yang ditemukan selama proses penyidikan.” 

Sikap tulus Husrau Afandi terhadap sang guru dan teman-teman 
seperjuangan tetap tidak berubah, mengingat perhatian Imam Badiuzzaman 
padanya dan sikap hormat murid-murid An-Nur kepadanya. 

Surat-surat yang ditulis Husrau Afandi kepada sang guru menjelaskan 
nilai Risalah-risalah An-Nur. Sebagai risalah-risalah abad yang menjelaskan 
kepada murid-murid An-Nur tentang bagaimana bersikap sopan dan hormat 
terhadap guru, serta Risalah-risalah An-Nur. Juga sebagai risalah-risalah 
keikhlasan yang mengakui pengaruh Risalah-risalah An-Nur -nan mengalir 
deras dari samudera Al-Qur'an yang tiada bertepi- di dalam ruh manusia. 

Surat yang ditulis kepada gurunya berikut merupakan contoh terbaik. 
Dalam surat ini, Husrau Afandi mengatakan, 

“Murid tuan yang dalam segala sisi dan kondisinya penuh dengan 
kelalaian dan kekurangan ini telah membentangkan keberadaannya di bahwa 
kaki sang guru mulia. Bahkan andai setiap harinya diperlakukan lebih keras 
dari perlakuan ini dan ia (Husrau Afandi) memiliki seribu nyawa, ia siap tanpa 
ragu. Ini bukan basa-basi, tapi pengakuan dari hati. 

Murid tuan yang bersalah ini memohon seorang pembela kepada Sang 
Khalig sejak bertahun-tahun lamanya. Sekiranya buku catatan amal saya 
penuh dengan warna hitam dari awal hingga akhir, tentu akan terlihat 
banyaknya permohonan dan derai air mata saya. Andai saja saya memiliki 
nyawa sebanyak penduduk bumi, mengorbankan satu persatu nyawa ini bagi 
saya adalah sebuah kebahagiaan dan kemuliaan besar dalam pengabdian Al- 
Our'an. 

Wahai guru saya yang tercinta, wahai syaikh saya yang mulia, wahai 
pembimbing saya yang agung yang sudah sekian lamanya saya cari-cari, 
wahai da'i mulia yang mengajak siapapun menuju Al-Qur'an, saya merasa 
segala beban berat saya berubah menjadi kesenangan dan kebahagiaan. 


Mushaf Tawafugat 


Imam Badiuzzaman Sa'id An-Nursi yang menjadikan pengabdian Al- 
Our'an sebagai sasaran terbesar dan tujuan hidup, menjelaskan kepada umat 
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manusia pada zaman sekarang yang akalnya melorot ke mata, dan yang 
meragukan keberadaan sesuatu yang tidak ia lihat karena pengaruh filsafat 
materialisme, bahkan dalam penulisan Al-Qur'an terdapat kemukjizatan yang 
diarahkan kepada mata. Beliau mendorong untuk menulis mushaf agar 
keindahan lembut sarat makna yang disebut tawafugat ini terlihat jelas. 

Untuk merealisasikan tujuan ini, Imam Badiuzzaman membagi tiga juz 
Al-Qur'an untuk setiap sepuluh murid-murid beliau yang sekaligus ulama. 
Beliau meminta mereka untuk mengutip kesamaan yang ada di dalamnya. 
Saat mengerjakan tugas ini, beliau berpesan agar berpedoman pada mushaf 
tulisan seorang ahli khat Arab bernama Al-Hafizh Utsman. Mushaf ini di setiap 
halamannya dimulai dari ayat dan diakhiri ayat. Beliau meminta mereka 
bekerja dengan ikhlas sempurna tanpa mencampurkannya dengan kehendak 
dan ikhtiar mereka sendiri. Beliau mengingatkan: 

“Jangan kalian campuradukkan ikhtiar kalian! Jangan kalian tiadakan 
apa yang ada." 

Ahmad Hurau Afandi -murid paling dekat Imam An-Nursi-, Al-Hafizh Ali, 
ustadz Khalid, ustadz Ghalib, ustadz Shabri, Al-Hafizh Zuhdi, Haqqi Ath- 
Thaghli, Al-Hafizh Taufig Asy-Syami bertugas menulis mushaf ini. mereka ini 
ada yang hafal Al-Qur'an, guru, dan ada juga pengajar khat Arab. Setelah 
menulis juz-juz mushaf yang ditugaskan, mereka menyerahkan kepada Imam 
Badiuzzaman. 

Setelah melalui penelitian panjang, Imam Badiuzzaman memberikan 
keputusan sahabat 

“Tawafug itu terdapat pada cara penulisan Husrau. Karena itu, sekira 
Husrau memiliki keahlian, ia tidak merusak tawafug itu. Saya sudah 
menasehati siapapun jangan mencampurkan keahliannya. Artinya, keahlian 
paling tinggi adalah yang tidak merusak tawafug, karena tawafug itu ada." 

Meski Husrau tidak dapat menyaingi mereka dalam khat Arab, namun 
tiba-tiba ia mengungguli semua penulisan dan guru khat Arab. Jika 
dibandingkan dengan saudara kita yang paling ahli dalam khat Arab, Husrau 
lebih unggul sepuluh tingkat. 

Secara umum, mereka mengakuinya dan berkata, “Ya, ia (Husrau) 
mengungguli kami dan kami tidak mampu mengunggulinya." 

“Dengan demikian, pena Husrau menampakkan karamah dan hal-hal 
luar biasa mirip mukjizat Al-Qur'an Al-Mu'jizul Bayan dan Risalah-risalah An- 
Nur.” 

Dalam mushaf tawafuq, /afzhul jalalah disebut sebanyak 2806. Ada 
yang bertumpuk pada satu halaman, ada juga yang bersebelahan dalam 
halaman-halaman yang berhadapan, ada juga yang disebutkan di halaman 
belakang surah. Lafazh-lafazh Allah ini berjajar satu sama lain dalam bentuk 
yang menakjubkan, yaitu dalam bentuk yang disebut tawafuq khusus. 

Demikian pula ungkapan yang berasal dari akar kata yang sama dari 
isi makna pada sejumlah kalimat yang penuh makna dan hikmah, serta saling 
mendukung satu sama lain, ber-tawafuq dalam keselarasan lembut. 

Tawafuq terlihat begitu luar biasa melalui pena Husrau Altinbasak yang 
membuat ustadz Badiuzzaman berkata, “Sekiranya akal mengerti, pasti 
mengucapkan, ‘Subhanallah!’ Sekiranya hati memahami, pasti 
mengucapkan, ‘Barakallah!’ Dan sekira mata memandang, pasti 
mengucapkan, 'MasyaAllah!" 


29 


Ya, akhirnya penulis mushaf tawafuq muncul, ia adalah Ahmad Husrau 
Altinbasak. 

Melalui beberapa surat, Imam Badiuzzaman menyatakan rasa gembira 
atas pena Ahmad Husrau. Beliau menyatakan; 

“Wahai Husrau yang mulia, yang benar dan yang diberkahi, yang 
menunjukkan satu sisi mukjizat Al-Qur'an melalui penanya yang luar biasa, 
yang dalam lembaran catatan amal baiknya terus ditulis pahala orang yang 
membaca mushaf tersebut. 

MasyaAllah, barakallah! Pena Husau merupakan kunci emas Al-Qur'an 
yang tidak hanya membuat kita bahagia, tapi juga menggembirakan seluruh 
malaikat dan makhluk gaib. 

Wahai Husrau! Renungkanlah doa-doa rahmat yang akan turun untuk 
ruhmu dari dunia Islam seiring dicetaknya mushaf tawafuqat yang kau tulus. 
Pujilah Allah dan bersyukurlah kepada-Nya.” 

Husrau Afandi menulis sembilan naskah Al-Qur'an; tiga di antaranya 
semasa hidup Imam Badiuzzaman, dan enam lainya sepeninggal beliau. 

Jutaan umat manusia di dunia Islam saat ini membaca mushaf 
tawafuqat yang dicetak pada tahun 1984 oleh lembaga wakaf Al-Khayrat 
yang beliau dirikan bersama murid-murid beliau. Mereka semua mengirimkan 
doa-doa rahmat kepada ruhnya. Rahmatullahi 'alaihi. 


Dakwah Risalah An-Nur Pasca Kepergian Imam An-Nursi 


Hasrau Afandi meneruskan kiprah dakwah sepeninggal Imam 
Badiuzzaman Sa'id An-Nursi tanpa sedikit pun menyimpang dari garis 
perjuangan Risalah-risalah An-Nur. Ia tetap menjaga risalah-risalah ini pada 
era munculnya berbagai perubahan dan kelompok yang muncul di bawah 
naungan Risalah-risalah An-Nur  sepeninggal Imam Badiuzzaman. Inilah 
faktor penting yang mengantar dakwah Risalah-risalah An-Nur sampai 
kepada kita saat ini tanpa terkotori oleh noda-noda maknawi apapun. 

Sepeninggal Badiuzzaman, Husrau tetap melanjutkan kiprah dakwah 
tanpa menyimpang sedikit pun dari paham Risalah-risalah An-Nur ataupun 
jalur ustadz An-Nursi, tanpa meruntuhkan ataupun merubah warisan 
maknawi Imam Badiuzzaman. la tetap mengikuti dustur dan prinsip-prinsip 
dakwah an-Nur tanpa memberikan penakwilan apapun. Mengikuti sunnah 
saniyyah dan menentang bid'ah adalah tujuan utamanya. 

Kiprah dakwah Husrau Afandi bukan membidik kekayaan. Bahkan, ia 
mengorbankan segala kekayaan demi dakwah, seperti yang diperkuat oleh 
bahasa kondisional kehidupannya. la tidak mengizinkan dirinya menjalani 
kehidupan nikmat meski ia kaya. Ia hanya tinggal di sebuah rumah yang 
disediakan saudarinya. 

Perlu kami sampaikan, Husrau Afandi -juga murid-murid yang selalu 
mendampinginya- tidak memanfaatkan dakwah Risalah-risalah An-Nur 
sebagai kendaraan untuk tujuan politik, meski ia tidak sejalur dengan 
saudara-saudaranya. Mereka malah menjauh dan memisahkan diri dari 
Husrau. Terseret oleh daya tarik politik di saat perpecahan menyedihkan di 
antara murid-murid An-Nur mulai mengemuka. 

Husrau tidak menjadikan dakwah An-Nur untuk meraih tujuan ataupun 
kepentingan lembaga-lembaga lain pada tahun-tahun penuh guncangan itu. 
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Husrau Afandi tidak menyimpang ataupun condong pada bid'ah. la 
tetap menjaga prinsip utama dakwah An-Nur. Tidak pernah sedikit pun 
mengalah demi instansi-instansi dalam maupun luar, atau pada siapapun 
yang membagi-bagikan jabatan dan kedudukan dunia di dunia politik. Ia 
tetap menjaga kemuliaan dakwah An-Nur sepanjang hidup. 

Karena sikap mendasar Husrau inilah, dakwah An-Nur sampai kepada 
kita saat ini secara benar. Dengan pengabdian-pengabdian dakwah yang ia 
berikan, apa yang dikatakan gurunya, Imam Badiuzzaman, kepadanya 
terwujud; 

“la meraih rahasia keikhlasan dengan sebenarnya, sehingga tidak ada 
egoisme, pamrih ataupun popularitas dalam dirinya. Karenanya, ia adalah 
representasi penting sosok maknawi Risalah-risalah An-Nur sebagai 
pengganti saya,” karena ustadz Ahmad Husrau Afandi menjadi pusat kuat 
tugas akhirat Imam Badiuzzaman, pengganti terbaik bagi beliau, dan pewaris 
terpercaya Risalah-risalah An-Nur sepeninggal sang guru, Imam 
Badiuzzaman. 

Sepeninggal Imam Badiuzzaman, Husrau dipenjara di Isparta, 
Eskisehir, Bursa, Bergama, dan Burca. Setelah dibebaskan dari penjara, di 
akhir-akhir usianya ia mendirikan yayasan Khayrat bersama murid-muridnya 
di Istanbul. Tidak lama setelah itu, ia berpulang ke alam akhirat pada bulan 
Ramadhan tahun 1977, meninggalkan ribuan murid-murid An-Nur. 
Rahmatullah 'alaihi. 

Idealisme mereka sesuai kadar iman yang mereka miliki. Mereka 
mampu menghadapi segala beban berat dengan penuh kesabaran demi 
menyelamatkan iman dan umat Muhammad Saw. Mereka adalah orang-orang 
istimewa. Mereka menjadikan pengabdian-pengabdian ini sebagai tugas 
hidup yang utama demi menggapai ridha Allah, dan mereka sama sekali 
tidak memperdulikan dunia. 

Semoga Allah berkenan mendorong kita untuk mengikuti kafilah dan 
menapaki jejak langkah mereka, tidak memisahkan kita dari tujuan-tujuan 
An-Nur, tidak menjauhkan kita dari keteguhan dalam perhelatan antara 
keimanan dengan kekafiran dalam pertikaian fitnah akhir zaman. 


Ali Kurt, 
Wakil Ketua Umum Persatuan Organisasi-organisasi Non Pemerintahan 
di Dunia Islam 


Mukadimah Terjemah 
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al jari aUl pan 


Segala puji hanya bagi Allah, pujian tiada terkira, puji syukur hanya 
untuk Allah, syukur nan banyak, yang telah memisahkan antara berbagai 
pemahaman dan keyakinan, seperti memisahkan antara wujud dan bentuk. 

Doa rahmat dan kesejahteraan semoga terlimpah kepada nabi ummi, 
penuntun menuju cahaya dan lentera terang, pemegang panji kebenaran nan 
nyata, menyalahkan kebatilan para pengikut kebatilan. 

Wa ba'du, dengan memeras keringat, jerih payah, dan beban berat 
yang tidak mudah, akhirnya terjemah ini tuntas sudah sesuai standar dan 
ukuran-ukuran yang tidak sederhana. 

Berikut rinciannya: 


Arahan dan Tuntunan: 

Ustadz Ahmad Hasrau -semoga Allah merahmati beliau-, penulis 
mushaf, murid ustadz Badiuzzaman Sa'id An-Nursi, sekaligus khalifah 
pertamanya, mendorong dan mengarahkan akan pentingnya menerjemahkan 
Risalah-risalah An-Nur bukan hanya ke dalam satu bahasa saja, tapi ke 
berbagai bahasa, khususnya bahasa Al-Qur'an, agar cahayanya menyebar 
dan bisa dimanfaatkan siapapun. 

Arahan ustadz Ahmad Hasrau ini bukannya tidak menggunakan kaidah 
ataupun standar, tapi arahan yang bersandar pada aturan dan juga detail. 

Buktinya, orang-orang Turki yang menguasai bahasa-bahasa 
terjemahan melakukan perbandingan, dan dalam saat yang bersamaan, 
sejumlah ahli bahasa terjemah yang punya kemampuan berbahasa Turki 
secara memadai, juga membantu pekerjaan penerjemahan ini. 

Untuk itulah muncul sejumlah pemakai bahasa asli Risalah-risalah An- 
Nur (bahasa Turki) menguasai terjemahan bahasa lain, mereka fahami, teliti, 
dan salami bagian-bagian terdalamnya. Mereka mempelajari bahasa-bahasa 
Al-Qur'an, mengorbankan segalanya untuk memantapkan versi terjemah, 
mencermati bagian-bagian rumit dan gaya-gaya bahasanya. Untuk tujuan ini, 
mereka rela meninggalkan negeri kampung halaman, tinggal di kawasan- 
kawasan Arab, pindah dari satu tempat ke tempat lain, agar bisa hidup 
berdampingan dengan para pengguna bahasa Arab, di samping untuk 
mencermati tradisi dalam berbahasa dan gaya-gaya bahasa yang mereka 
gunakan. 

Pada saat yang bersamaan, mereka dibantu sejumlah orang Arab yang 
mengenyam pendidikan di Madrasah An-Nur. Mereka ini menguasai bahasa 
Turki dan bahasa Utsmani secara memadai yang menjadi bahasa asli 
penulisan Risalah-risalah An-Nur. 


Filsafat yang Mendalam, 

Siapapun yang membaca Risalah-risalah An-Nur pasti mengetahui 
kedalaman sisi filsafatnya, karena Imam Badiuzzaman Sa'id An-Nursi saat 
menulis atau mengimlakkan Risalah-risalah ini, beliau tidak menulis 
berdasarkan tingkatan normal akal manusia, tapi hanya ketika berada dalam 
kondisi-kondisi kesiapan khusus di atas rata-rata tingkat akal normal, jika pun 
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tidak ketika mendapat ilham secara spontan. Sehingga Risalah-risalah An-Nur 
muncul laksana cangkul yang meruntuhkan dinding-dinging filsafat Barat 
yang menentang akidah fitrah Islam. Risalah-risalah An-Nur berisi dalil-dalil 
logika dan bukti-bukti nyata yang berbicara langsung dengan akal dan 
berpengaruh ke dalam hati. Pemikiran dan esensi Risalah-risalah ini merasuk 
ke dalam jiwa manusia. 

Karena itulah gaya bahasa risalah-risalah ini amat sensitif, mendalam 
dan sulit ditandingi. 

Itulah kenapa mempelajari dan menerjemahkan risalah-risalah ini amat 
sulit dan berat. 


Dua Versi Terjemahan; 

Ada dua versi terjemahan Risalah-risalah An-Nur dalam bahasa Arab 
yang bisa dibaca; 

Versi pertama; diterjemahkan secara harfiah dan lemah dari sisi 
bahasa. Meski dengan niat tulus dan ikhlas dalam penerjemahan versi ini, 
hanya saja tidak ditakdirkan tersebar luas, selain sangat terbatas sekali. 

Versi kedua; terjemah ini berjasa besar untuk memperkenalkan 
Risalah-risalah An-Nur kepada para pembaca dari kalangan Arab, karena 
terjemahan versi ini tersebar luas. Hanya saja, versi terjemahan ini hanya 
menjaga sisi gaya bahasa Arab dengan mengesampingkan makna Risalah- 
risalah An-Nur yang sebenarnya, karena memperpanjang kata-kata yang 
tidak seharusnya, atau mempersingkat kata-kata secara tidak tepat. Bisa 
kami katakan, bahwa terjemahan versi ini lebih banyak menyisipkan 
penjelasan dengan mengesampingkan maksud penulis aslinya. 

Masalah ini memang perlu dijelaskan secara panjang lebar, namun 
tidak akan kami bahas di sini. Hanya saja, siapapun yang menelaah versi 
terjemahan dan teks asli, pasti akan menemukan banyak sekali contoh- 
contoh seperti yang kami sebut di atas. 

Namun untuk menjunjung tinggi amanat, sikap adil, dan membenarkan 
kebenaran, kami sampaikan sekali lagi bagi terjemah versi kedua ini berjasa 
atas penyebaran Risalah-risalah An-Nur dan memperkenalkan karya ini pada 
para pembaca Arab. Ini menunjukkan para pihak yang terkait memiliki 
keikhlasan, jasa dan tujuan mulia. 


Terjemah Versi Kami; 

Melalui penerjemahan baru ini, kami berusaha untuk menempuh jalan 
tengah di antara kedua versi terjemah sebelumnya. Sebisa mungkin, kami 
menjauhi kata-kata yang lemah dan terjemah secara harfiah, dengan 
berusaha untuk memperhatikan sisi kefasihan bahasa Arab, memperhatikan 
gaya-gaya bahasa Arab secara mumpuni, namun bukan dengan 
mengesampingkan makna. Sekuat tenaga, kami berusaha untuk 
mentransformasikan makna asli secara detail seperti yang diinginkan ustadz, 
imam mujaddid, Badiuzzaman Sa'id An-Nursi. 

Tidak berlebihan jika kita katakan bahwa dalam penerjemahan ini kami 
menjaga makna asli teks, namun tetap memperhatikan sisi gaya-gaya 
bahasa Arab dan tuntutan-tuntutan kefasihannya. 


Kesulitan dan Halangan: 
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Teks asli Risalah-risalah An-Nur sama sekali tidak mudah, bahkan 
sebaiknya, karena risalah-risalah ini memiliki sisi keistimewaan yang tidak 
terdapat pada teks-teks karya Imam Badiuzzaman Sa'id An-Nursi lainnya 
dengan bahasa yang sama. Jelasnya sebagai berikut; 


Pertama; wawasan penulis. 

Imam mujaddid, Badiuzzaman Sa'id An-Nursi adalah seorang ulama 
dengan wawasan luas. Di sela Risalah-risalah An-Nur, belia sering kali 
membahas berbagai disiplin ilmu dan pengetahuan baik yang bersifat kuno 
maupun modern. Wawasan ini sendiri tentunya memerlukan usaha tidak 
sederhana dalam proses penerjemahannya, dan harus selalu fokus, karena 
setiap disiplin ilmu memiliki karakteristik tersendiri untuk dibahas dan 
diketahui sisi-sisi detailnya, sehingga mengharuskan penerjemah untuk terus 
berusaha mencapai tingkat wawasan penulis. Di samping mengharuskan 
untuk menguasai disiplin-disiplin dan arah pandang ilmu-ilmu tersebut. 


Kedua; karakteristik teksnya sendiri. 

Risalah-risalah An-Nur merupakan teks hujah dan bukti tingkat tinggi. 
Teks ini berbicara kepada akal, menyampaikan hujah padanya, dan juga 
mendebat jiwa. Jelas sekali teks-teks seperti ini sulit difahami mengingat 
bertumpu pada penyimpulan, alasan, dan sela-sela pemikiran yang mungkin 
saja membuat pembaca kebingungan saat membaca, membuat inti 
pembicaraan tidak tertangkap, serta tidak mampu mencermati bagian awal 
dan akhir suatu pembahasan. Jika pembaca saja sudah seperti itu, lantas 
bagaimana halnya dengan penerjemah yang dituntut untuk menukil makna 
dengan tetap menjaga permasalahan-permasalahan rumit di bagian awal dan 
akhirnya. 


Ketiga: istilah-istilah unik. 

Ustadz mujaddid Badiuzzaman Sa'id An-Nursi memiliki sejumlah istilah- 
istilah tersendiri, sama seperti para imam mujaddid sebelum-sebelumnya, 
seperti Imam Abu Hamid Al-Ghazali, Imam Fakhruddin Ar-Razi dan lainnya. 

Istilah-istilah ini digunakan di hampir sebagian besar Risalah-risalah 
An-Nur. Istilah-istilah ini sendiri memiliki makna dalam yang perlu 
diterjemahkan secara mendalam pula agar seimbang. 

Mengacu kepada sejumlah kesulitan inilah kami menempuh jalan 
tengah dalam proses penerjemahan. Cara ini mengacu pada kaidah “tidak 
berlebihan, pun tidak asal-asalan.” Artinya, tidak berlebihan untuk 
menerjemahkan kata per-kata sehingga mengabaikan makna, juga tidak 
mengabaikan makna demi gaya bahasa. 


Editing dan Pembacaan Ulang; 

Komite terjemah membentuk komite editing untuk meningkatkan 
kejelian dan kepekaan setiap kata dan rangkaian kata Risalah-risalah An-Nur. 

Hasil terjemah dianalisa oleh para pakar bahasa dengan jumlah 
mencapai lebih dari limapuluh ahli bahasa. Lebih dari puluhan tahun, mereka 
ini berguru pada Risalah-risalah An-Nur dan memahaminya, dan masing- 
masing dari mereka ini menguasai bahasa Arab. Mereka berasal dari 
berbagai kawasan Turki, mereka mengadakan evaluasi, akurasi, dan lebih 
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banyak menolak dari pada menerima. Tim ini bekerja tanpa kenal waktu, rela 
meninggalkan segala sesuatu, meski mereka sendiri memiliki banyak 
pekerjaan, kesibukan, dan tanggung jawab, demi tujuan yang satu ini. 

Setiap kata Risalah-risalah An-Nur pasti pernah mereka baca. Untuk 
pekerjaan ini, mereka menggunakan cara unik. Mereka membentuk 
semacam lembaga pengadilan, atau komisi banding ataupun grasi. Meski 
jumlahnya terbilang banyak, mereka duduk satu sisi, sementara para 
penerjemah berada di sisi lainnya, mereka seakan pihak terdakwah yang 
berada di hadapan mereka. Setelah itu penerjemah versi bahasa Arab 
menyebut kata per-kata, rangkaian kata demi rangkaian kata. Setelah itu 
terjemahan tersebut harus diterjemahkan ulang ke bahasa Turki secara 
langsung tanpa melihat teks aslinya. Setelah itu para editor Turki menilai, jika 
makna yang mereka alihkan melalui penerjemahan secara langsung dari 
bahasa Arab ke bahasa Turki ini sesuai dengan makna yang ada pada teks 
asli, mereka terima. Jika tidak, mereka kembalikan untuk diperbaiki dan 
direvisi. 

Anda bisa melihat seberapa letihnya para penerjemah, dan seberapa 
tinggi tingkat akurasi dan kejelian penerjemahan ini, karena harus 
diterjemahkan lebih dulu dari bahasa Turki ke bahasa Arab, selanjutnya dari 
bahasa Arab ke bahasa Turki lagi. Seperti itulah yang harus dikerjakan para 
penerjemah dalam setiap kata dan rangkaian kata. 

Semoga Allah berkenan memperbesar pahala dan menerima amalan 
ini. 


Akurasi Bahasa; 

Pada bagian lain, komite umum editing menyertakan komite bahasa 
Arab secara khusus yang bertugas mengevaluasi pekerjaan dari awal hingga 
akhir, ikut terlibat dalam semua proses editing untuk mengamati revisi-revisi 
baru, dan membetulkan kekeliruan bahasa dan gaya bahasa jika diperlukan, 
membenahi kekeliruan yang ada, dan mengembalikan rangkaian kata ke 
dalam bentuk bahasa dengan memperhatikan sisi kefasihan, mencermati 
sisi-sisi kelemahan bahasa para penerjemah dan editor dengan niat baik. 
Selain itu, komite ini juga berusaha sebisanya untuk menjelaskan kata-kata 
yang mungkin dirasa sulit oleh pembaca biasa. Penjelasan dicantumkan pada 
bagian catatan kaki. Juga bertugas menyebutkan surah dan ayat Al-Qur'an 
yang tertera dalam teks, juga mentakhrij hadits-hadits dan atsar sesuai 
metode penelitian warisan ilmiah. 


Membaca dengan Suara, 

Semua pihak yang terkait dalam penerjemahan ini tidak cukup dengan 
hasil dalam bentuk tulisan saja, tapi juga harus menyerahkannya tokoh 
bahasa dan sastra untuk membaca kata-kata dan risalah-risalah secara 
keseluruhan, dengan memperhatikan sisi makhraj huruf, intonasi, tata 
bahasa dan grammer (nahwu). Risalah-risalah An-Nur ini dibacakan di 
hadapan komite bahasa Arab saat proses perekaman suara, agar risalah ini 
menjadi teks bahasa dalam bentuk audio yang mempermudah proses 
pembacaan dengan cara mendengar dari satu sisi, dan dari sisi lain bisa turut 
andil dalam mengajarkan bahasa Arab bagi kalangan asing. 

Kembali ke Awal: 
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Pekerjaan besar yang meletihkan kami ini kami awali dari “Kalimat.” 
Dari risalah ini kami telah menuntaskan judul “Tongkat Musa,” “Dzul Figar,” 
dan “Al-Matsnawi Al-Arabi An-Naurani.” Selanjutnya kami teruskan dengan 
“Lama'at” (kilauan-kilauan). 

Semoga Allah berkenaan memberikan pertolongan untuk menuntaskan 
penerjemahan bagian Risalah-risalah An-Nur berikutnya, insya Allah. 

Meski kaidah “Segala sesuatu yang telah mencapai titik kesempurnaan 
pasti mengalami kekurangan” merupakan kaidah baku yang tak dipungkiri 
dan dilalaikan siapapun, namun kami tidak memungkiri sisi kemanusiaan, 
kekurangan, dan kekeliruan kami. Yang pasti, kami sudah berusaha 
semaksimal mungkin dan dengan niat tulus. Terjemah ini bukan kami 
maksudkan untuk persaingan ataupun perbandingan. Bagi kami, pekerjaan 
ini merupakan medan ijtihad, dan setiap ahli ijtihad di bidang ini sudah 
mencurahkan segenap kemampuan yang dimiliki. 

Titilah kebenaran dan mendekatlah pada kebenaran itu. 

Ya Allah! Benahilah kekeliruan kami, maafkan kesalahan kami, 
hilangkanlah kesalahan dan terimalah amal kami. 

Doa terakhir kami adalah segala puji hanya bagi Allah, Rabb semesta 
alam. 

Allah jua yang berada di balik niat kami, dan Dialah yang menunjukkan 
jalan. 


Komite Terjemah dan Riset Ilmiah 
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eh yap pi all aaa 


Dzulfiqar 
Mukjizat-mukjizat Al-Qur'an dan Muhammad 
Karya 
Badiuzzaman Sa'id An-Nursi 


1365 H. 


Kumpulan risalah ini terdiri dari tiga maqam dan penutup. 

Maqam pertama; kalimat keduapuluh lima, risalah mukjizat Al-Qur'an, 
dan sejumlah penjelasan tambahan. 

Maqam kedua; catatan kesembilanbelas, risalah mukjizat Muhammad, 
dan sejumlah penjelasan tambahan. 

Maqam ketiga; kalimat kesepuluh, risalah perhimpunan, dan sejumlah 
penjelasan tambahan. 

Penutup; hizb An-Nuri dan khitab tentang Risalah-risalah An-Nur. 


Seperti halnya orang-orang beriman pada masa zaman yang aneh ini 
memerlukan Risalah-risalah An-Nur, seperti halnya ulama dan para pendidik 
sangat memerlukan kumpulkan risalah “tongkat Musa,” demikian halnya 
para hafizh dan orang tua juga sangat memerlukan kumpulan risalah 
“Dzulfigar." 

Sungguh, kilauan-kilauan kemukjizatan dan noktah-noktah indah Al- 
Our'an di sejumlah tempat -misalnya- menjadi inti syubhat seputar sejumlah 
ayat dalam bahasan kemukjizatan Al-Qur'an. 


Atas nama seluruh murid-murid An-Nur, 


Sa'id An-Nursi 

Peradilan Ankara, Denizli dan para pemeriksa di kedua lembaga 
peradilan ini secara aklamasi memutuskan pembebasan kami dan 
menyerahkan seluruh bagian Risalah-risalah An-Nur kepada saya setelah 
melalui pemeriksaan selama dua tahun lamanya. 

Untuk itu, tidak ada larangan untuk menyebarkan Risalah-risalah An- 
Nur. Dan bagian-bagian dari kumpulan kitab ini termasuk di antara di antara 
bagian Risalah-risalah An-Nur yang diserahkan kepada saya. 


Sa'id An-Nursi 
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Dengan Nama-Nya 


oa a VI send 93 dl 
“Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya." 


lai lul ulug all aya Sale bal 


Saudara-saudara saya sekalian yang mulia dan benar! 

Mengingat Risalah-risalah An-Nur kini mulai menyebar dengan 
percetakan modern, mengingat para pelajar sekolah-sekolah modern dan 
para guru yang mengajarkan filsafat dan hikmah baru umumnya 
berpegangan pada Risalah-risalah An-Nur, maka perlu kiranya menjelaskan 
hakikat berikut: 

Filsafat yang menampar dengan kuat dan menyerang Risalah-risalah 
An-Nur bukanlah filsafat secara mutlak, tapi hanya bagian yang berbahaya 
dari filsafat, karena filsafat dan hikmah baru yang melayani kehidupan sosial 
umat manusia, akhlak, kesempurnaan-kesempurnaan insan, 
mempersembahkan berbagai disiplin ilmu dan seni, adalah bagian dari 
filsafat dan hikmah yang sejalan dengan Al-Qur'an, bahkan mengabdikan diri 
untuk hikmah Al-Qur'an, dan tidak mungkin berseberangan dengan Al-Qur'an. 

Oleh karenanya, Risalah-risalah An-Nur tidak perlu menanggapi filsafat 
jenis ini. 

Sementara bagian kedua dari filsafat; di samping sebagai media 
menuju kesesatan, atheisme, dan kejatuhan di lumpur naturalisme, filsafat 
seperti ini juga menimbulkan kelalaian, kesesatan, kebodohan dan senda 
gurau. Sisi-sisi luar biasa filsafat jenis ini yang mirip seperti sihir, 
berseberangan dengan hakikat-hakikat Al-Our'an yang memiliki banyak sekali 
mukjizat. 

Di sebagian besar bagian-bagiannya, Risalah-risalah An-Nur 
berseberangan dengan filsafat yang menyimpang dan sesat seperti ini 
berdasarkan sejumlah standar dan perbandingan kuat yang ditopang dengan 
dalil-dalil. Risalah-risalah An-Nur juga menampar filsafat seperti ini. 

Namun Risalah-risalah An-Nur tidak berseberangan dengan filsafat 
yang lurus dan bermanfaat. Itulah mengapa para murid sekolah-sekolah 
modern bergabung dengan Risalah-risalah An-Nur tanpa menentang ataupun 
berhati-hati. Dan mereka memang seharusnya bergabung. 

Karena tidak menutup kemungkinan jika orang-orang munafik yang 
bersembunyi menggunakan filsafat tertentu untuk melawan Risalah-risalah 
An-Nur dengan menyebarkan egoisme ilmiah, juga menggunakan sejumlah 
syaikh dengan cara-cara yang sama sekali tidak berguna dan tiada arti, juga 
dengan melayangkan serangan terhadap Risalah-risalah An-Nur yang 
merupakan barang-barang utama para murid madrasah-madrasah syar'i dan 
syaikh, kami katakan bahwa mengingat hal tersebut mungkin saja terjadi, 
maka tepat rasanya jika hakikat ini ditempatkan di bagian awal rangkaian 
risalah “Tongkat Musa” dan “Dzulfigar." 
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Dengan Nama-Nya 


aku Kiat VI send 93 ls 
“Dan tak ada suatupun melainkan Bera dengan memuji-Nya.” 


als pay alll sya asde pai 


Saudara-saudara saya sekalian yang mulia dan benar! 

Mengingat lingkup Risalah-risalah An-Nur mulai meluas melalui alat 
percetakan, berkat kesadaran masyarakat umum saat ini, dan karena 
penghargaan yang diberikan para pemeriksa yang ada di ibukota Ankara, 
maka tidak diragukan bahwa setiap kalangan ahlul ilmi akan memeriksa 
Risalah-risalah An-Nur dengan seksama. Sementara mereka yang condong 
pada bid'ah, kalangan yang mementingkan diri sendiri, mereka yang tidak 
mau menerima apapun dengan mudah, dan para kritikus dari kalangan ahlul 
ilmi, mereka semua akan berupaya menentang. 

Untuk Anda semua, silahkan Anda jadikan tiga asas ini sebagai 
jawaban bagi mereka; 

Asas pertama; 

Siapa gerangan orang yang tidak pernah salah? Mengingat keburukan- 
keburukan diampuni ketika sisi kebaikan-kebaikan lebih kuat, maka tidak 
diragukan bahwa menyelamatkan ratusan ribu orang-orang malang dari 
serangkaian syubhat melalui aksi dakwah dan pengabdian iman luar biasa 
seperti yang ada di hadapan mata Anda semua di tengah situasi-situasi yang 
amat berat dan keras ini merupakan satu kebaikan yang akan menutupi dan 
memaafkan ribuan kelalaian. 

Asas kedua; 

Katakan kepada mereka bahwa saudara kami, Sa'id, setengah buta 
huruf tulisannya tidak bagus dan tidak bisa menulis cepat. Tidak heran jika 
beliau memiliki sejumlah kesalahan dan kelalaian, karena beliau dipaksa 
hidup seorang diri sejak duapuluh tahun slam. Beliau hidup terisolir dan 
tersendiri sepanjang waktu. Bahkan di bagian akhir “risalah Muhammad,” - 
yang tidak diberi catatan tambahan- yang beliau tulis selama duabelas jam 
saja selama tiga atau empat hari, beliau menyatakan, “Jika saya keliru dalam 
menjelaskan hadits-hadits dan para perawi, tolong dibenarkan.” 

Meski beliau menyatakan demikian, namun tidak terlihat adanya satu 
pun kesalahan hingga saat ini -kecuali kesalahan para pengganda tulisan. 
Selain isyarat yang disampaikan seorang misionaris Amerika bahwa angka 16 
berubah menjadi 61 dalam Injil Yohannes. Maksudnya perubahan posisi satu 
huruf, yang tadinya 16 menjadi 61. 

Selain itu, sejumlah risalah ditulis dengan sangat cepat karena 
sejumlah sebab penting. Sebagian risalah-risalah penting ditulis dalam 
rentang waktu sepuluh menit, satu jam, atau enam jam saja. Bahkan risalah 
“mukjizat-mukjizat Al-Qur'an” -tanpa penjelasan tambahan- ditulis dalam 
rentang waktu duapuluh jam selama empat atau lima hari menurut kesaksian 
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para penulis.? Maka wajar jika ada sejumlah kekeliruan di sana. Dan ini sama 
sekali bukan kelalaian. Di sisi lain, para penulis mungkin saja lupa, mengingat 
sebagian besar di antara mereka tidak pernah belajar bahasa Arab, sehingga 
bisa saja kekeliruan ini dikaitkan dengan sang penulis, karena beliau tidak 
membaca seluruh salinan dan tidak mungkin meralat seluruh salinan. 

Mengingat saat ini ahlul ilmi dan para syaikh memasuki lingkup ini - 
lingkup Risalah-risalah An-Nur- maka bantuan untuk meralat merupakan 
hutang yang menjadi tanggungan mereka. 

Asas ketiga, 

Mungkin para penentang dan mereka yang kagum pada diri sendiri 
mengatakan, dan mereka benar-benar mengatakan, “Di dalam Risalah- 
risalah An-Nur terdapat banyak sekali alenia-alenia yang membicarakan 
tentang karamah dan hal-hal luar biasa yang dimiliki Risalah-risalah An-Nur 
serta sejauh mana nilainya yang begitu besar. Andaikan seseorang 
memperlihatkan keutamaan-keutamaan diri sendiri, tentu perbuatan seperti 
ini termasuk riya’, dan ini tidak dapat diterima.” 

Jika mereka mengatakan seperti itu, katakan kepada mereka: 

Berikut kesimpulan bantahan Sa'id terhadap sejumlah kritik pada 
pemeriksa di Ankara meski mereka mengakui keutamaan-keutamaan yang 
dimiliki Risalah-risalah An-Nur. Dan kesimpulan ini sekaligus mereka terima, 

Sang penulis nan lemah dan tiada berdaya ini kala memerlukan ribuan 
pembantu dan penulis, juga memerlukan dorongan dan bantuan-bantuan 
resmi mengingat negeri ini dan dunia Islam secara umum sangat terkait erat 
dengan hakikat yang berusaha untuk tetap dijaga Risalah-risalah An-Nur 
serta sangat diperlukan, dimana hakikat ini ditentang oleh berbagai 
propaganda secara lalim dan semena-mena, di samping banyak sekali 
rencana-rencana lalim yang disusun untuk mematahkan kekuatan spiritual 
saudara-saudara penulis, maka tentu saja kami berkewajiban dan harus 
menjelaskan nilai dan karamah-karamah Risalah-risalah An-Nur untuk 
menghadapi segala tantangan ini. 

Untuk itu, serangkaian kemuliaan ilahi dan pertolongan rabbani yang 
ditampakkan oleh seorang lemah tak berdaya di hadapan serangan materi 
ribuan orang-orang zalim dengan niat untuk menyelamatkan kawan- 
kawannya yang lemah agar tidak melarikan diri dari serangan-serangan itu, 
sama sekali bukan suatu kekurangan, tapi merupakan maslahat besar. 


Sa'id An-Nursi 


“Rangkaian risalah ini merupakan taman nan besar. Tak semua orang 
mengetahui seluruh permasalahan-permasalahan rangkaian risalah ini. Pun 
tiada mampu untuk memetik semua buahnya. Apa yang ia ketahui dari 
rangkaian risalah ini, itu sudah cukup sebagai sebuah keuntungan. 

Ahlul ilmi mungkin dapat memetik manfaat dari bagian awal risalah ini, 
sementara kalangan umum dapat memetik paruh lainnya. Jangan sampai 
Anda tidak membaca rangkaian risalah ini sembari mengatakan, “Saya tidak 
memahami semuanya." Tapi bacalah berulang kali! 


2? Maksudnya murid-murid yang menulis melalui pendiktean beliau. 
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Sa'id An-Nursi 


MAQAM PERTAMA DARI “DZULFIOAR” 
Kalimat Keduapuluh Lima 
Risalah 
Kemukjizatan Al-Qur'an 


Besarta Sejumlah Penjelasan Tambahan 


“Nampak bagi akal saya bahwa tidak ada gunanya untuk 
menyampaikan penjelasan, sementara di tangan ini terdapat mukjizat abadi 
seperti Al-Qur'an. 

Sulitkah bagi hati ini untuk mengalahkan para pengingkar, sementara 
di tangan ini terdapat bukti kebenaran seperti Al-Qur'an.” 


Perhatian 


Sebenarnya kami bermaksud untuk menulis “lima obor” di bagian awal 
kalimat ini. Hanya saja kami terpaksa menulis bagian akhir obor pertama 
dengan cepat sekali untuk segera ditulis dengan huruf lama.? Sampai- 
sampai, suatu ketika kami menulis duapuluh atau tigapuluh halaman dalam 
waktu dua atau tiga jam saja. 

Untuk itu, kami menulis tiga obor secara ringkas dan garis besar. 
Sementara dua obor lainnya untuk sementara kami tunda dulu. Kami 
menantikan para saudara kami untuk mencermati apa saja kekurangan, 
kelalaian, kerumitan, dan kesalahan dengan pandangan yang penuh dengan 
keadilan dan maaf. 


Sa'id An-Nursi 


Setiap ayat di antara sebagian besar ayat-ayat yang tertera dalam 
risalah ini -risalah kemukjizatan Al-Qur'an- menjadi sasaran kritik kalangan 
atheis, rentang ditentang oleh para penganut ilmu-ilmu modern, atau terkena 
was-was dan syubhat setan dari golongan manusia dan jin. 

Kalimat keduapuluh lima ini menjelaskan hakikat dan noktah ayat-ayat 
tersebut secara menyeluruh, dimana bagian-bagian yang dikira kalangan 
atheis dan penganut ilmu-ilmu modern sebagai kekurangan, justru 


3 Maksudnya huruf-huruf Al-Qur'an yang digunakan para era khilafah Utsmaniyah 
sebelum pemerintahan republik baru Turki diumumkan. 
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merupakan kilauan kemukjizatan dan sumber kesempurnaan kefasihan Al- 
Qur'an menurut kaidah-kaidah ilmiah. 

Saya menyampaikan tanggapan pasti terhadap sejumlah syubhat 
tanpa menyebut syubhat-syuhbat tersebut agar tidak mengotori pikiran. 
Hanya saja syubhat-syubhat ini disebut di tiga atau empat ayat pada maqam 
pertama dari kalimat keduapuluh, seperti ayat; 


| | | g jaa SN è zadi 
“Dan matahari berjalan ditempat peredarannya.” (QS. Yasin: 38) Dan 
ayat; 


“Dan gunung-gunung sebagai pasak.” (QS. An-Naba`: 7) 


Selanjutnya, meski risalah kemukjizatan Al-Qur'an ini ditulis sangat 
ringkas dan cepat, namun dari sisi ilmu balaghah dan bahasa Arab, risalah ini 
dijelaskan secara ilmiah, mendalam, dan kuat, yang membuat ulama bingung 
karenanya. 

Meski setiap topik risalah ini tidak dipahami dan tidak dipetik 
manfaatnya oleh para pemeriksa secara sempurna, namun siapapun punya 
bagian dari taman risalah ini. 

Risalah ini menjelaskan banyak sekali hakikat sejumlah permasalahan 
penting dari sisi pandang ilmu, meski dalam ungkapan dan kata-kata risalah 
ini terdapat sedikit kelalaian, mengingat risalah ini ditulis dalam waktu yang 
sangat cepat dan di tengah situasi kekacauan. 


Sa'id An-Nursi 


42 


Risalah 


Kemukjizatan Al-Qur'an 


al jari aUl pan 


o5 35 Aas OLI olsih ia dn OT ole bals Oa a of S 
ig AI Sia s 


“Katakanlah, ‘Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat yang serupa Al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi 

pembantu bagi sebagian yang lain’.” (QS. Al-Isra`: 88) 


Dalam risalah-risalah yang saya tulis dalam bahasa Arab, risalah An- 
Nur dan penafsiran saya yang berjudul isyarat-isyarat kemukjizatan, juga 
dalam duapuluh empat kalimat sebelumnya, saya sudah mengisyaratkan 
hampir empatpuluh sisi di antara sisi-sisi kemukjizatan tanpa batas Al- 
Qur'anul Hakim al-mu'jizul bayan yang merupakan gudang penyimpanan 
serangkaian mukjizat, juga sebagai mukjizat terbesar Muhammad Saw. 

Berikut ini, saya akan menjelaskan lima sisi saja di antaranya, seraya 
menyelipkan sisi-sisi lain di dalamnya secara garis besar. 

Di bagian mukadimah, saya akan menjelaskan definisi dan urgensi Al- 
Qur'an. 


Mukadimah 
Bagian ini terdiri dari tiga bagian; 


Bagian pertama; 

Apakah Al-Qur'an itu? Dan apa definisi Al-Qur'an? 

Jawab; 

Seperti yang telah dijelaskan dalam kalimat kesembilanbelas dan 
kalimat-kalimat lain, Al-Qur'an merupakan terjemah azali kitab besar alam 
raya, penerjemah abadi lisan-lisan seluruh alam raya nan beragam yang 
membaca ayat-ayat takwiniyah, penafsir kitab alam gaib dan nyata, 
pengungkap segala simpanan maknawi nama-nama ilahi yang tersembunyi 
di langit dan bumi, kunci segala hakikat yang terselip di antara baris 
serangkaian peristiwa, lisan alam gaib di alam nyata, simpanan serangkaian 
lirikan keabadian rahmani, khitab azali subhani yang ada di balik tirai alam 
nyata ini, dan yang berasal dari alam gaib. 

Juga mentari, asas, dan arsitek alam maknawi Islam, peta suci alam- 
alam akhirat, perkataan yang menjelaskan, penafsiran yang jelas, bukti 
kebenaran yang bersifat qath'i, terjemah terang Zat, sifat-sifat, nama-nama, 
dan segala kondisi Allah, pengatur alam insani, air dan cahaya Islam yang 
menuntun manusia menuju kebahagiaan. 
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Bagi manusia, Al-Qur'an merupakan kitab syariat, kitab doa, kitab 
hikmah, kitab ubudiyah, kitab perintah dan dakwah, kitab zikir, kitab fikir, 
satu-satunya kitab suci yang mencakup banyak sekali kitab yang menjadi 
rujukan bagi seluruh kebutuhan spiritual umat manusia. 

Selain itu, Al-Qur'an merupakan kitab samawi laksana perpustakaan 
suci yang memperlihatkan beragam paham para wali, shiddiqun, 'arif dan 
muhaqqiq. Juga memperlihatkan berbagai macam aliran mereka -masing- 
masing diperlihatkan secara tersendiri- sebagai risalah yang sesuai dengan 
daya rasa setiap paham tersebut, kitab yang mampu menyinari mereka 
semua, selaras dengan seluruh paham tersebut dan mampu menyebutnya. 


Bagian kedua sekaligus sebagai pelengkap definisi Al-Qur'an; 

Seperti disebutkan dan dijelaskan dalam kalimat keduabelas, Al-Qur'an 
kalam Allah dalam kapasitas-Nya sebagai Rabb seluruh alam, karena Al- 
Qur'an berasal dari Arsy nan agung, nama paling agung, dan tingkatan setiap 
nama di antara nama-nama terbaik yang paling agung. 

Al-Qur'an adalah firman Allah dalam kapasitas-Nay sebagai Tuhan 
seluruh wujud, khitab atas nama Pencipta seluruh langit dan bumi, 
pembicaraan rububiyah mutlak, khutbah azali atas nama kekuasaan subhani 
secara keseluruhan, catatan kemuliaan rahmani dari sisi rahmat nan luas dan 
meliputi. 

Al-Qur'an adalah rangkaian komunikasi yang kadang di bagian awalnya 
berisi senjata tajam dari sisi agungnya kemuliaan uluhiyah. 

Al-Qur'an adalah kitab suci nan memancarkan beragam hikmah yang 
menatap dan memeriksa apapun yang diliputi Arsy terbesar, karena Al- 
Qur'an diturunkan dari cakupan nama paling agung. 

Karena rahasia inilah Al-Qur'an senantiasa disebut kalam Allah dengan 
sepenuh kelayakan. 

Di bawah tingkatan Al-Qur'an terdapat kitab-kitab dan lembaran para 
nabi. 

Adapun kalimat-kalimat ilahi lainnya yang tiada batas, sebagian di 
antaranya berupa pembicaraan yang nampak dalam bentuk ilham dengan 
pertimbangan tersendiri, dengan tanda parsial, penampakan tersendiri, nama 
parsial, dengan rububiyah, kekuasaan dan rahmat tersendiri. 

Ilham malaikat, manusia, dan hewan sangat berbeda dari sisi 
keseluruhan dan kekhususan. 


Bagian ketiga; 

Al-Qur'an adalah kitab samawi yang secara garis besar mencakup 
kitab-kitab para nabi di berbagai masa, risalah seluruh wali dan aliran 
mereka, juga jejak-jejak seluruh orang terpilih dengan paham masing- 
masing. 

Keenam arah mata angin Al-Qur'an bersinar terang, bersih dari segala 
kelamnya halusinasi syubhat; 

Karena titik sandarnya adalah wahyu langit dan kalam azali secara 
yakin. 

Sasaran dan tujuannya kebahagiaan abadi secara musyahadah. 

Isinya petunjuk murni secara aksioma. 

Bagian atasnya cahaya-cahaya iman secara pasti. 

Bagian bawahnya dalil dan bukti kebenaran secara ''ilmul yaqin. 
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Sisi kanannya penyerahan hati dan perasaan melalui pengalaman 
Spiritual. 

Sisi kirinya menundukkan akal secara ‘ainul yaqin. 

Buahnya rahmat Ar-Rahman dan surga secara haggul yagin. 

Magam dan perputarannya penerimaan para malaikat, manusia dan jin 
melalui dugaan yang benar. 

Setiap sifat yang tertera dalam tiga bagian seputar definisi Al-Our'an 
ini sudah atau akan disebutkan secara pasti di bagian-bagian lain. 

Pernyataan kami bukan sekedar klaim, karena semua pernyataan kami 
diperkuat dengan bukti kebenaran yang pasti. 


Obor Pertama, 
Obor ini memiliki tiga sinar 


Sinar pertama: 

Kefasihan Al-Qur'an mencapai tingkat kemukjizatan. 

Kefasihan ini merupakan kefasihan luar biasa yang muncul dari 
kefasihan rangkaian kata Al-Qur'an, kekokohan kata-kata Al-Qur'an nan 
menawan, keindahan gaya bahasa dan ke-unik-annya nan elok, juga 
keindahan, keunggulan dan bahasanya nan terbaik, kekuatan makna dan 
kebenarannya, kefasihan dan kelancaran lafalnya, karena Al-Qur'an 
menantang para sastrawan dari golongan manusia yang paling pandai, orator 
mereka yang paling fasih, dan ulama mereka yang paling mendalami 
perdebatan sejak lebih dari 1300 tahun silam,” menyentuh senar-senar 
mereka nan sensitif dan membangkitkan hafalan mereka. Meski Al-Our'an 
menantang mereka, namun orang-orang cerdik pandai yang sikap terpedaya 
dan kesombongan mereka sampai menyentuh langit ini sama sekali tidak 
mampu membuat kata-kata seperti Al-Qur'an. Bahkan mereka benar-benar 
tunduk. 

Berikut kami singgung kemukjizatan Al-Qur'an dari sisi kefasihannya 
dalam dua bentuk; 

Bentuk pertama: 

Al-Qur'an memiliki mukjizat karena mayoritas penduduk semenanjung 
Arab kala itu buta huruf. Karena sebagian besar di antara mereka buta huruf, 
mereka menghafal kebanggaan, peristiwa-peristiwa sejarah, dan 
perumpamaan-perumpamaan yang membantu untuk berakhlak baik melalui 
bait-bait syair dan kefasihan bahasa, bukan melalui tulisan. 

Untuk itu, kata-kata yang punya tujuan beralih dari para pendahulu ke 
generasi penerus melalui hafalan dengan daya tarik syair dan kefasihan 
bahasa. 

Mengingat kebutuhan fitrah ini, barang yang paling laku dalam pasar 
maknawi bangsa Arab adalah kefasihan bahasa. Sampai-sampai seorang 
sastrawan nan fasih di suatu kabilah laksana seorang pahlawan nasional 
terbesar. Mereka membanggakan orang seperti ini melebihi apapun juga. 

Orang-orang cerdas yang memimpin dunia dengan kecerdasan yang 
mereka miliki setelah Islam datang ini berada di bagian depan seluruh umat 
dunia kala itu. Mereka berada di puncak kefasihan yang merupakan barang 


* Di saat penulisan kitab ini. Sekarang sudah lebih dari 1400 tahun. 
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paling laku bagi mereka, sebagai kebanggaan dan sesuatu yang sangat 
mereka perlukan. 

Kefasihan sangat berpengaruh besar dalam kehidupan mereka. 
Peperangan ganas di antara dua kelompok bisa saja terjadi lantaran kata- 
kata orang fasih. Sebaliknya, peperangan akan berakhir dan kedua kelompok 
yang saling menyerang berdamai pun karena kata-kata orang fasih pula. 
Bahkan, mereka menulis tujuh kasidah gubahan para ahli sastra yang disebut 
al-mu'allaqat as-sab'a dengan tinta emas dan mereka tempelkan di dinding 
Ka'bah. Mereka begitu membanggakan karya ini. 

Seperti halnya sihir menyebar di masa nabi Musa a.s., pengobatan 
menyebar di masa nabi Isa a.s., untuk itulah mukjizat-mukjizat kedua nabi ini 
disesuaikan dengan jenis apa yang menyebar luas kala itu. 

Demikian halnya Al-Qur'an al-mu'jizul bayan yang turun pada saat 
kefasihan bahasa begitu menyebar. 

Al-Qur'an mengajak para ahli bahasa bangsa Arab untuk membuat 
seperti surah Al-Qur'an yang paling pendek, dan menantang mereka melalui 
serangkaian khitab; 


0,0 a A F 
SE SSellligh 156515 D Dali GË jada GG bale de JE las Aj SS AS Dls 
aire AE ol all oss 


“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang 
semisal Al-Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika 
kamu orang-orang yang benar.” (QS. Al-Baqarah: 23) 

Al-Qur'an berkata kepada mereka; jika kalian tidak beriman, kalian 
dilaknat dan akan masuk neraka Jahanam. Al-Qur'an menyerang mereka 
dengan kuat, mematahkan sikap terpedaya dalam diri mereka dengan cara 
yang mencengangkan, merendahkan akal mereka nan sombong, memvonis 
mereka dengan hukuman mati abadi terlebih dahulu, lalu setelah itu 
hukuman mati abadi di neraka Jahanam, khususnya di dunia. Al-Qur'an 
berkata kepada mereka, “Buatlah kata-kata seperti Al-Qur'an, atau ruh dan 
harta benda kalian akan binasa.” 

Jika pembuatan kata-kata seperti Al-Qur'an memungkinkan, lantas 
mungkinkah orang memilih cara berperang yang lebih berbahaya, rumit, dan 
sulit jika masih ada solusi mudah dan sederhana, seperti membuat kata-kata 
seperti Al-Qur'an sebanyak beberapa baris saja dan meruntuhkan klaim Al- 
Qur'an?! 

Ya, umat ini, para cerdik pandai, dan para politikus itu sengaja 
meninggalkan jalan pintas, jalan yang lebih mudah dan lebih selamat. 
Mereka lebih memilih jalan yang lebih berbahaya dan lebih panjang yang 
menghabiskan harta dan melenyapkan harta benda dalam musibah dan 
kebinasaan, meski mereka memimpin dunia selang berapa lama melalui 
langkah politik. Mungkinkah hal itu bisa terjadi?! 

Jika para ahli bahasa mampu membuat seperti Al-Qur'an meski hanya 
beberapa huruf saja, tentu klaim Al-Qur'an ini runtuh, dan tentu mereka 
terhindar dari kebinasaan materi maupun spiritual. Namun mereka sengaja 
memilih jalan yang lebih berbahaya dan lebih panjang seperti peperangan. 
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Untuk itu, pembuatan huruf-huruf seperti Al-Qur'an mustahil dan tidak 
mungkin. Karenanya, mereka terpaksa harus berperang dengan menenteng 
pedang. 

Ada dua faktor sangat kuat untuk membuat dan meniru kata-kata 
seperti Al-Qur'an; 

Pertama; ambisi para lawan untuk membuat kata-kata seperti Al- 
Qur'an. 

Ketiga; keinginan para kawan untuk menirunya. 

Jutaan buku berbahasa Arab dikarang karena dua motif ini. Namun 
tidak ada satu pun di antaranya yang mirip Al-Qur'an. Siapapun yang 
memperhatikan Al-Qur'an dan buku-buku tersebut, baik terpelajar ataupun 
awam, pasti akan mengatakan, “Al-Qur'an tidak sama seperti buku-buku itu, 
dan tak satu pun di antaranya yang mampu menjadi tandingan Al-Qur'an.” 

Dengan demikian ada dua kemungkinan; Al-Qur'an berada di bawah 
seluruh buku-buku dan kitab-kitab tersebut, dan kemungkinan ini batil serta 
mustahil berdasarkan kesepakatan seluruh kawan maupun lawan. Atau Al- 
Qur'an berada di atas seluruh buku dan kitab-kitab tersebut. 

Jika Anda berkata; bagaimana kita tahu seseorang tidak berupaya 
untuk meniru Al-Qur'an. Tidak adakah seseorang yang percaya diri untuk 
menampakkan tantangan ini? Tidakkah ada kerjasama di antara mereka 
untuk meniru Al-Qur'an? 

Jawab; 

Jika meniru Al-Qur'an memungkinkan, tentu mereka berupaya untuk 
meniru, karena ada persoalan gengsi dan harga diri di sana, juga pertaruhan 
nyawa dan harta. Andai mereka berupaya untuk itu, tentu akan banyak sekali 
pihak-pihak yang ikut membantu, karena para penentang kebenaran selalu 
banyak jumlahnya. Andai penggabungan ini benar-benar ada, tentu akan 
tersebar luas, karena pertikaian sekecil apapun sudah cukup untuk menarik 
perhatian seluruh manusia. 

Pertarungan aneh dan peristiwa-peristiwa seperti ini tidak mungkin 
terjadi secara tertutup. Biasanya hal paling buruk yang melawan Islam 
beralih dari satu tempat ke tempat lain lalu menjadi ramai. Namun terkait 
peniruan Al-Qur'an ini hanya ada beberapa alenia gubahan Musailamah Al- 
Kadzdzab. 

Pada dasarnya, Musailamah punya kefasihan. Namun karena kata- 
katanya dibandingkan dengan penuturan Al-Qur'an yang memiliki keindahan 
dan keelokan tanpa batas, kata-kata Musailamah diabadikan dalam sejarah 
bak kata-kata ngelantur. 

Seperti itulah kemukjizatan dalam kefasihan Al-Qur'an ada secara 
pasti, sepasti dua dikali dua sama dengan empat. 


Bentuk kedua; 
Pada bagian ini akan kami jelaskan hikmah kemukjizatan Al-Qur'an dari 
sisi kefasihan melalui lima noktah. 


Noktah pertama; 

Dalam rangkaian kata Al-Qur'an terdapat kefasihan nan menawan. 

Rangkaian setiap susunan kata Al-Qur'anul Hakim, rangkaian kalimat- 
kalimatnya, keteraturan kata-kata dalam rangkaian-rangkaian nan indah satu 
sama lain, sudah dijelaskan dalam isyarat-isyarat kemukjizatan, seperti 
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halnya aturan hitungan detik, menit, dan jam yang saling menyempurnakan 
satu sama lain. 

Kefasihan dan kekuatan bahasa Al-Qur'an ini sudah dijelaskan dalam 
kitab “isyarat-isyarat mukjizat” dari awal hingga akhir. Bagi yang berkenan, 
silahkan merujuk kitab tersebut, pasti akan melihat kefasihan nan menawan 
pada rangkaian kata seperti ini. 

Dan berikut ini akan kami sampaikan satu atau dua contoh saja untuk 
menjelaskan untaian bahasa dalam satu rangkaian kata. 

Contoh pertama; 


“Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit saja dari azab Tuhan- 
mu.” (OS. Al-Anbiya`: 46) 

Untuk menjelaskan kerasnya azab dalam rangkaian kata ini, Allah 
bermaksud memperlihatkan siksa dengan memperlihatkan pengaruhnya 
yang begitu keras meski hanya dengan sedikit azab saja. Dengan kata lain, 
seluruh kondisi rangkaian kata yang menunjukkan makna sedikit ini, 
mengarah dan menguatkan makna tersebut. 

Karena kata œi menunjukkan makna ragu, dan keraguan menunjukkan 
sesuatu yang sedikit. 

Kata jue menunjukkan serangan yang tidak seberapa dan ringan, juga 
menunjukkan sesuatu yang sedikit. 

Kata axw artinya bau yang tidak tajam, menunjukkan sesuatu yang 
sedikit, seperti halnya bentuk katanya menunjukkan makna satu kali, karena 
isim marrah dalam disiplin ilmu sharf menunjukkan kejadian satu kali dan 
juga menunjukkan sesuatu yang sedikit. Bentuk nakirah pada kata azxs 
menunjukkan sesuatu yang sedikit. Maksudnya sesuatu yang sangat kecil 
sekali hingga nyaris tidak diketahui. 

Kata je menunjukkan makna sebagian, dan menunjukkan makna yang 
sedikit. 

Kata ols menunjukkan sebagian kecil balasan yang dikaitkan dengan 
hukuman, sehingga menunjukkan makna yang sedikit. 

Kata cL, mengesankan kasih sayang, tidak seperti kata Al-Gahhar 
(Maha mengalahkan), Al-Jabbar (Maha Perkasa), Al-Muntagim (Maha 
membalas). Dengan demikian, kata ¿L; menunjukkan makna yang sedikit. 


Contoh kedua: ` . 
A95 o ai 

“Dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka." Kondisi rangkaian kata ini mengisyaratkan lima syarat diterimanya 
sedekah; 

Pertama; seseorang bersedekah dalam kondisi ia tidak memerlukan 
sedekah orang lain. Syarat ini ditunjukkan kata » yang menunjukkan makna 
sebagian pada kata kw . 

Kedua: tidak memungut dari si A lalu diberikan kepada si B. Artinya, 
orang yang bersedekah mengambil dari harta miliknya sendiri. Syarat ini 
ditunjukkan oleh kata pals;, , artinya berikan sebagian rizki milik kalian. 

Ketiga: tidak mengungkit-ungkit sedekah yang telah diberikan. Inilah 
yang diisyaratkan kata L pada kata Ls;, , yaitu Akulah yang memberi kalian 
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rizki. Untuk itu, kalian tidak boleh mengungkit-ungkit sedekah yang kalian 
berikan pada hamba-Ku yang berasal dari harta milik-Ku. 

Syarat keempat; sedekah diberikan kepada seseorang untuk 
digunakan sebagai nafkah, karena sedekah yang diberikan untuk tindakan 
bodoh tidak diterima. Syarat ini diisyaratkan kata ugasu . 

Syarat kelima: memberikan sedekah dengan nama Allah, seperti 
ditunjukkan kata @»lsj, . Yaitu, harta itu harta milik-Ku. Untuk itu, kalian 
harus menginfakkannya dengan nama-Ku. 

Selain sejumlah persyaratan ini masih ada perluasan makna sedekah. 
Artinya, selain dengan harta, sedekah juga dapat dilakukan dengan ilmu, 
tutur kata, perbuatan, dan nasehat. Inilah yang diisyaratkan kata L dari kata 
Lo yang menunjukkan makna menyeluruh. Rangkaian kata ini juga 
mengisyaratkan makna yang sama karena, karena kata tersebut merupakan 
kata mutlak yang menunjukkan makna umum. 

Di samping kelima syarat di atas, rangkaian kata yang sangat singkat 
terkait makna sedekah ini, membuat akal menikmati dan merasakan 
lingkaran luas mukjizat kefasihan kata-kata Al-Qur'an, karena di dalam Al- 
Our'an terdapat banyak sekali rangkaian kata-kata seperti ini. 

Selain itu, kata-kata dan kalam juga memiliki lingkaran rangkaian kata 
nan luas seperti itu. 

Contoh: dalam firman berikut: k 

351 Ul an Jô 

“Katakanlah, ‘Dia-lah Allah, yang Maha Esa'," terdapat enam rangkaian 
kata; tiga di antaranya menegaskan, dan tiga lainnya menafikan. Semua 
rangkaian kata ini menolak enam jenis kesyirikan. Di samping itu, enam 
rangkaian kata ini menegaskan tauhid dalam enam tingkatan. Setiap 
rangkaian kata di antaranya menunjukkan rangkaian kata lain sekaligus 
menunjukkan kesimpulannya, karena setiap rangkaian kata memiliki dua 
makna; makna kesimpulan dan makna dalil. 

Artinya, di dalam surah Al-Ikhlash terdapat serangkaian dalil-dalil yang 
saling menegaskan satu sama lain dan tersusun rapi laksana tigapuluh surah 
Al-Ikhlash. 

Contoh; 5 

àll 38 JS 

“Katakanlah, ‘Dia-lah Allah,” karena Allah Maha Esa, tempat 
bergantung seluruh makhluk, tidak beranak, tidak diperanakkan, dan tidak 
ada sesuatupun yang setara dengan-Nya. 

Demikian halnya: 


kan 3 - 
sibi d oial 


“Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia,” (QS. Al-Ikhlash: 
4) karena la tidak melahirkan, tidak dilahirkan, dan tidak ada sesuatu pun 
yang setara dengan-Nya. 

Demikian halnya; 


aU så JS 

“Dia-lah Allah,” karena Allah Maha Esa, dan tempat bergantung 

seluruh makhluk. Karenanya, la beranak, tidak diperanakkan, dan tidak ada 

sesuatupun yang setara dengan-Nya. Selanjutnya silahkan Anda analogikan 
sendiri. 
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Contoh lain; - 

PRA Pen ah Ta 

“Alif lam min. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertakwa." (QS. Al-Baqarah: 1-2) 

Setiap rangkaian kata pada empat susunan kata ini memiliki dua 
makna. Setiap rangkaian kata menunjukkan rangkaian kata lain menurut 
salah satu makna, juga sebagai kesimpulannya menurut makna yang satunya 
lagi, karena ukiran rangkaian kata mukjizat ini menciptakan enambelas garis 
yang selaras. Ini sudah dijelaskan dalam isyarat-isyarat mukjizat secara indah 
nan membentuk ukiran untaian kata mukjizat. 

Juga seperti dijelaskan dalam kalimat ketigabelas bahwa sebagian 
besar ayat-ayat Al-Qur'an seakan memiliki mata yang saling menatap satu 
sama lain, memiliki wajah yang saling berhadapan satu sama lain, dimana 
garis-garis maknawi dibentangkan untuk keselarasan-keselarasan dan 
menenun ukiran mukjizat. Untuk itu, penafsiran isyarat-isyarat mukjizat 
menjelaskan kefasihan rangkaian kata ini dari awal hingga akhir. 


Noktah kedua; 

Kefasihan menawan dalam makna rangkaian kata Al-Qur'an. 

Sebagai contoh, perhatikan contoh yang telah dijelaskan dalam 
kalimat ketigabelas ini. Bayangkan diri Anda berada di era Jahiliyah di tengah 
padang pasir primitif sebelum cahaya Al-Qur'an muncul, dan rasakan 
kefasihan maknawi ayat ini misalnya; 

An Pa vils syal G3 b aa AL 

“Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih 
kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan Dialah yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.” (OS. Al-Hadid: 1) 

Selanjutnya dengarkan ayat-ayat seperti ini: 2 P 

uala Sa s ló al KU 

“Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih 
kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah).” Atau ayat: 


V oSls ata iag VI sed bE Ola OI 053 danis REJI Sya äl dai 

13346 BUs OS SI SA Sa 

“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih 

kepada Allah. Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji- 

Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia 

adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.” (OS. Al-Isra': 44) Dimana 

segala sesuatu tertutup tirai kevakuman alam di bawah kelamnya kebodohan 
dan kelalaian. 

Perhatikan bagaimana seluruh wujud di alam kematian atau kehidupan 
dibangkitkan dengan gema zw dan w di dalam otak siapapun yang 
mendengarnya. Semuanya bangkit, berdiri, dan berzikir menyebut nama 
Allah 'Azza wa Jalla. 

Bintang-bintang yang merupakan benda mati, dimana masing-masing 
di antaranya sebagai gugusan api di wajah langit nan kelam. Makhluk- 
makhluk malang di bumi menyingkap wajahnya di hadapan pandangan Sang 
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Maha mendengar dengan teriakan dan cahaya uw karena wajah langit 
menjadi mulut, setiap bintang menuturkan kata nan memancarkan beragam 
hikmah, dan memancarkan cahaya hakikat. Bumi menjadi kepala, dimana 
darat, laut, dan udara menjadi lisan. Setiap hewan dan tumbuh-tumbuhan 
menjadi kata yang memancarkan tasbih. 

Sebagai contoh; perhatikan contoh yang disebutkan dalam kalimat 
kelimabelas berikut, dan dengarkan kedua rangkaian ayat ini; 


Jj gay an Ost bsi D pii SAS « ol allat y | payis Hadi paša k 
ST SLs la V5 ulada i 0S blad asie Jug , oui GS M 545 olalu 
JG kS 


“Hai segolongan jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan. Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan 
nyala api dan cairan tembaga maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri 
(dari padanya). Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan?” (QS. Ar-Rahman: 33-36) M 

olala ess dls Tulam GIE si EENE 

“Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar 
setan.” (QS. Al-Mulk: 5) 

Perhatikan apa yang dikatakan kedua rangkaian ayat di atas. 
Keduanya mengatakan; wahai manusia dan jin nan terpercaya dan 
membangkang meski berada dalam kelemahan dan kehinaan. Wahai para 
penentang dan pembangkang meski berada dalam kelemahan dan 
kemiskinan! Jika kalian tidak patuh pada perintah-perintah-Ku, silahkan kalian 
semua keluar dari wilayah-wilayah kekuasaan-Ku jika kalian mampu. 
Bagaimana berani-beraninya kalian menentang perintah-perintah Sang 
Penguasa itu, padahal seluruh bintang, bulan dan matahari patuh pada 
seluruh perintah-Nya. Mereka laksana prajurit yang senantiasa siap 
menjalankan perintah-perintah itu. 

Selanjutnya, dengan perilaku semena-mena kalian melawan Sang 
Penguasa Dzul Jalal yang memiliki prajurit-prajurit patuh, berwibawa, dan 
mampu melempari setan-setan kalian dengan alat-alat pelempar seperti 
gunung dengan asumsi mereka mampu melakukan tantangan dalam ayat di 
atas. 

Selanjutnya, dengan kekafiran kalian dalam lingkup kerajaan Sang 
Raja Dzul Jalal yang memiliki prajurit-prajurit yang mampu mengirim bintang- 
bintang sebesar bumi, gunung, dan serpihan-serpihan menyala dan berkobar 
kepada kalian, lalu meluluh-lantakkan kalian, bahkan andai pun kalian 
musuh-musuh kafir sebesar bumi dan gunung dengan asumsi mustahil. 
Namun apa boleh dikata, kalian hanya makhluk-makhluk kecil dan lemah. 

Selanjutnya, kalian melanggar aturan yang dipatuhi makhluk-makhluk 
(malaikat) yang mampu melemparkan wajah-wajah kalian ke tanah jika 
diperlukan, dan menghujani kalian -dengan izin Allah- dengan bintang- 
bintang laksana alat-alat pelempar yang mirip bola. 

Silahkan Anda analogikan kekuatan dan kefasihan di balik makna dan 
ungkapan seluruh ayat-ayat Al-Qur'an dengan contoh-contoh di atas. 
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Noktah ketiga; 

Keindahan luar biasa dalam rangkaian kata Al-Qur'an. 

Ya, rangkaian kata Al-Qur'an sungguh luar biasa, menawan, 
menakjubkan dan meyakinkan, karena kata-kata Al-Qur'an tidak meniru 
apapun dan siapapun juga. Dan tak seorang pun yang mampu menirunya. 
Rangkaian kata-kata Al-Qur'an terus menjaga kelembutan dan keunikannya 
seperti saat diturunkan. 

Sebagai contoh, kami menyebutkan dalam kitab isyarat-isyarat 
mukjizat bahwa rangkaian kata Al-Qur'an nan menawan pada potongan- 
potongan huruf seperti wt o> Ya ab Ji Aj yang mirip senjata tajam di 
bagian awal-awal surah ini mengandung lima atau enam kilauan mukjizat. 

Huruf-huruf yang ada di permulaan sejumlah surah tersebut mewakili 
separuh setiap kelompok huruf, seperti huruf-huruf izhar, mahmus, tasydid, 
huruf-huruf lunak, huruf-huruf yang ber-makhraj di ujung lidah, dan qalqalah. 
Potongan huruf-huruf ini membagi dua seluruh kelompok huruf, mengambil 
paruh terbanyak dari huruf-huruf ringan, dan paruh yang lebih sedikit dari 
huruf-huruf berat yang tidak bisa dibagi. 

Meski pembagian kelompok-kelompok yang saling merasuk dan 
membelit ini juga pembagian seluruh kelompok huruf dengan cara yang 
sama dan tersembunyi yang tidak diketahui akal, yang memiliki duaratus 
kemungkinan, namun penuturan kalam melalui cara dan jarak nan luas ini, 
sama sekali tidak mungkin hasil pikiran manusia, dan sama sekali mustahil 
jika ada campur tangan unsur kebetulan di sana. 

Para ulama ilmu rahasia huruf dan para muhaggig dari kalangan para 
wali menyimpulkan banyak sekali rahasia di baik huruf-huruf potongan ini, di 
samping lima atau enam kilauan mukjizat yang nampak dari huruf-huruf 
potongan yang terletak di awal-awal surah yang merupakan senjata tajam 
ilahi. Mereka juga sampai kepada serangkaian hakikat menakjubkan, dimana 
huruf-huruf potongan ini sendiri merupakan mukjizat nan terang dan jelas 
sesuai pandangan mereka. 

Kami tidak mungkin membahas masalah ini, karena kami bukan 
ahlinya. Di samping kami tidak dapat menjelaskan persoalan ini dalam 
bentuk yang dapat dilihat semua pandangan. Namun demikian, kami akan 
menjelaskan lima atau enam kilauan mukjizat seputar permasalahan ini yang 
sudah disampaikan dalam isyarat-isyarat mukjizat. 

Selanjutnya kita akan menjelaskan sejumlah isyarat tentang gaya 
bahasa Al-Qur'an dari sisi surah, tujuan-tujuan, ayat-ayat, kalam, dan kata. 

Sebagai contoh: jika surah An-Naba' dicermati secara seksama, akan 
terlihat surah ini memaparkan tentang akhirat, perhimpunan, kondisi-kondisi 
surga dan neraka dengan rangkaian kata nan indah dan meyakinkan hati, 
seakan surah ini menegaskan perbuatan-perbuatan ilahi dan jejak-jejak 
rabbani di dunia ini dengan memandang kondisi-kondisi akhirat tersebut satu 
persatu. 

Mengingat penjelasan gaya bahasa dalam surah ini panjang lebar, 
kami hanya akan menyebut satu atau dua noktah saja sebagai berikut: 

Untuk menegaskan keberadaan hari kiamat, bagian awal surah ini 
mengatakan: 

“Kami menjadikan bumi sebagai hamparan nan indah untuk kalian. 
Kami menjadikan gunung-gunung sebagai tiang-tiang dan pasak-pasak bagi 
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tempat tinggal dan kehidupan kalian yang memiliki banyak simpanan. Kami 
menjadikan kalian berpasangan yang saling mencintai dan harmoni. Kami 
menjadikan malam sebagai penutup bagi kenyamanan tidur kalian. Kami 
menjadikan siang hari sebagai medan penghidupan kalian. Kami menjadikan 
matahari sebagai lampu penerang dan penghangat bagi kalian. Kami 
menurunkan air dari awan-awan yang mirip sumber air pembangkit 
kehidupan. Dari air yang sederhana, Kami menciptakan segala sesuatu nan 
berbunga dan berbuah yang membawa seluruh rizki kalian dengan mudah 
dalam waktu singkat. 

Dengan demikian, kiamat yang merupakan hari pemutusan perkara- 
menanti kalian. Tidaklah sulit bagi kami untuk mendatangkan hari itu.” 

Selanjutnya secara eksplisit surah ini mengisyaratkan peristiwa- 
peristiwa yang akan terjadi pada hari kiamat, seperti gunung-gunung 
berhamburan, langit terpecah belah, neraka Jahanam dipersiapkan, para 
penghuni surga diberi kebun dan taman-taman. 

Makna surah ini mengatakan: karena gunung dan bumi diperlakukan 
seperti ini di hadapan mata kalian, perbuatan-perbuatan yang sama juga 
akan dilakukan di akhirat. 

Dengan demikian, gunung-gunung di bagian awal surah An-Naba' 
mengarah pada kondisi gunung-gunung pada hari kiamat, taman-taman yang 
tertera di bagian akhir surah menatap ke arah surga-surga di akhirat. 
Silahkan Anda analogikan sendiri dengan noktah-noktah lainnya, dan 
perhatikan bagaimana rangkaian kata Al-Qur'an memiliki gaya bahasa 
tingkat tinggi dan menawan. 


Contoh lain: 
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“Katakanlah, ‘Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau 
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut 
kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang 
Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di 
tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau 
masukkan siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang 
mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri 
rezki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)." (QS. Ali ‘Imran: 26- 
27) 

Rangkaian ayat ini menjelaskan kondisi-kondisi ilahi pada manusia, 
penampakan-penampakan ilahi pada pergantian malam dan siang, 
pengaturan-pengaturan rabbani pada musim-musim selama setahun, 
prosedur-prosedur rabbani dalam kehidupan, kematian, perhimpunan dan 
pengumpulan duniawi di dunia dengan gaya bahasa tingkat tinggi dan 
penuturan yang menundukkan akal para ahli bahasa yang jeli. 
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Mengingat gaya bahasa Al-Qur'an nan menyeluruh, terang dan nyata 
nampak sedikit jeli dan seksama, kami tidak akan membuka simpanan 
tersebut untuk saat ini. 


Contoh lain; 5 P N 
Led ol iss lg lo i ls 043 jlls as le ol ail Gi II 
aag 
“Apabila langit terbelah. Dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah 
semestinya langit itu patuh. Dan apabila bumi diratakan. Dan dilemparkan 
apa yang ada di dalamnya dan menjadi kosong. Dan patuh kepada 
Tuhannya, dan sudah semestinya bumi itu patuh, (pada waktu itu manusia 


akan mengetahui akibat perbuatannya).” (QS. Al-Insyiqaq: 1-5) 


Ayat-ayat ini menjelaskan sejauh mana langit dan bumi patuh kepada 
perintah Al-Haq Ta'ala dengan gaya bahasa sebagai berikut; 

Seperti halnya seorang panglima besar membentuk dan membuka dua 
markas untuk segala hal yang diperlukan dalam jihad, seperti kelompok 
pasukan jihad, manuver, dan mobilisasi pasukan. 

Setelah jihad dan urusan-urusan lain selesai, sang panglima besar 
menghampiri kedua markas tersebut untuk digunakan mengurus persoalan- 
persoalan lain. Kedua markas selanjutnya ia ganti. Masing-masing dari kedua 
markas ini berkata melalui lisan para pegawai dan pelayannya, atau melalui 
lisannya sendiri; 

“Wahai Panglima! Tunggu sebentar, saya akan menyelesaikan sisa- 
sisa pekerjaan sebelumnya. Saya akan membersihkan tempat ini dari sisa- 
sisa pekerjaan lalu saya akan membuangnya. Setelah itu silahkan Anda 
masuk. Kami sudah membuang sisa-sisa pekerjaan sebelumnya, kami 
mematuhi perintah Anda dan siap menunggu arahan Anda. Silahkan masuk 
dan silahkan Anda lakukan apa yang Anda inginkan. Kami patuh pada segala 
perintah Anda. Apapun yang Anda lakukan benar dan maslahat nan indah.” 

Langit dan bumi juga merupakan dua markas yang dibuka untuk taklif 
dan ujian. Setelah batas waktu habis, langit dan bumi melenyapkan segala 
sesuatu berkenaan dengan markas taklif dengan perintah ilahi. Keduanya 
berkata, “Wahai Rabb kami! Pergunakanlah kami untuk sesuatu seperti yang 
Engkau kehendaki, karena taat pada-Mu adalah kewajiban kami, dan apapun 
yang Engkau lakukan benar adanya.” 

Silahkan Anda perhatikan keagungan gaya bahasa dalam untaian kata 
dan renungkan dengan baik! 


Contoh lain; 
By Ia saa ole aai 38VI ad EkI pasta a as dA Sell a Jess, 
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“Dan difirmankan, ‘Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit (hujan) 
berhentilah,’ dan airpun disurutkan, perintahpun diselesaikan dan bahtera 
itupun berlabuh di atas bukit Judi, dan dikatakan, 'Binasalah orang-orang 
yang zalim'.” (OS. Hud: 44) 

Kami akan memperlihatkan satu gaya bahasa ayat ini dalam cermin 
tamsil untuk mengisyaratkan satu tetes air saja di antara samudera 
kefasihan ayat ini. Demikian jelasnya: 
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Seperti halnya seorang panglima setelah meraih kemenangan berkata 
kepada para pasukan yang menembaki, “Hentikan tembakan!" dan berkata 
kepada pasukan yang menyerang, “Hentikan serangan!” Selanjutnya setelah 
tembakan dan serangan berhenti, si panglima berkata kepada seluruh 
pasukan, “Perang sudah berakhir, kita telah menguasai musuh, bendera kita 
sudah dipasang di puncak benteng musuh nan tinggi di markas mereka, dan 
orang-orang lalim nan tak tahu malu yang jatuh ke tingkatan manusia paling 
rendah itu sudah mendapatkan hukuman." 

Tidak ubahnya seperti perumpamaan ini, Sang Penguasa yang tiada 
banding dan tiada tanding memerintahkan langit dan bumi untuk 
membinasakan kaum Nuh a.s. Setelah langit dan bumi menyelesaikan tugas, 
Sang Penguasa memerintahkan keduanya, “Wahai bumi! Telanlah airmu. 
Wahai langit! Hentikan hujanmu, karena tugasmu sudah selesai.” Air pun 
surut dan bahtera perintah ilahi yang menjalankan tugas sebagai kemah itu 
pun berlabuh di atas gunung dan orang-orang zalim pun mendapat balasan 
mereka. 

Perhatikan betapa tingginya gaya bahasa ini. Ayat di atas mengatakan 
bahwa langit dan bumi laksana dua prajurit yang patuh, mendengar segala 
perintah, dan melaksanakannya. Gaya bahasa ini mengisyaratkan bahwa 
alam raya marah terhadap perilaku durhaka manusia. Langit dan bumi marah 
dan berkata dengan isyarat berikut: “Zat yang langit dan bumi patuh pada 
perintah-Nya laksana dua prajurit, tidak didurhakai dan tidak patut 
didurhakai.” 

Melalui kata-kata ini, isyarat tersebut mengungkapkan larangan keras. 
Dengan beberapa kata, ayat ini menjelaskan sebuah peristiwa besar seperti 
badai topan dengan segala imbas dan hakikatnya secara singkat, bersifat 
mukjizat, indah, dan garis besar. Silahkan Anda analogikan seluruh tetes air 
samudera dengan satu tetes ini. 

Selanjutnya silahkan Anda perhatikan gaya bahasa yang diperlihatkan 
Al-Qur'an melalui kata-kata berikut: 


Sebagai contoh, silahkan Anda memperhatikan kata dalam ayat: 


il v3 56 S3 Jj HS jails 

Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah. Sehingga 
(setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai 
bentuk tandan yang tua." (OS. Yasin: 39) 

Bagaimana kata ini menunjukkan gaya bahasa nan lembut, yaitu bulan 
memiliki manzilah (gugusan bintang-bintang kartika). Ayat ini menyerupakan 
bulan ketika berbentuk hilal dengan tandan kurma yang sudah tua. Melalui 
persamaan ini, ayat di atas memaparkan di hadapan mata (baca: hayalan) 
siapapun yang mendengar, seakan di balik tirai biru langit ini terdapat 
sebuah pohon dengan tandan putih nan bercahaya tajam menembus tirai itu 
dan mengeluarkan ujungnya, seakan bintang kartika tandan dahan tersebut, 
dan seakan bintang-bintang lain buah terang pohon penciptaan nan 
tersembunyi. 
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Jika Anda punya daya rasa bahasa, pasti tahu bagaimana pemaparan 
di hadapan pandangan para penduduk padang pasir dimana pohon kurma 
merupakan faktor penghidupan paling utama bagi mereka ini merupakan 
gaya bahasa ungkapan nan tepat, indah, lembut, dan tinggi. 

Contoh lain; kata s,x pada ayat, , Da g 

pal jall geais Ula) SELAI S3 a 

“Dan matahari berjalan di tempat peredarannya,” (QS. Yasin: 38) 
membuka jendela gaya bahasa tingkat tinggi seperti disebutkan di bagian 
akhir kalimat kesembilan belas sebagai berikut; 

Rotasi matahari menunjukkan keagungan Sang Pencipta melalui 
pengaturan-pengaturan kuasa ilahi nan tertata rapi di balik pergantian 
musim dingin dan musim panas, dan dalam pergantian siang dan malam. 
Kuasa ilahi ini mengalihkan perhatian kepada tulisan-tulisan shamdani yang 
ditulis pena kuasa dalam lembaran-lembaran musim. Dengan demikian, 
pengaturan kuasa ilahi ini memberitahukan hikmah Sang Pencipta Dzul Jalal. 


Demikian halnya ayat berikut; - " 
Glyw gud Je 158 Seto a as 

“Dan (Allah) menjadikan matahari sebagai pelita" (QS. Nuh: 16) Yaitu 
dengan menyebut pelita, kuasa ilahi membuka jendela untuk gaya bahasa 
yang mengingatkan bahwa alam ini merupakan istana dan segala sesuatu 
yang ada di dalamnya seperti berbagai macam hiasan, makanan, dan segala 
keperluan, sudah dipersiapkan dan dihadirkan untuk manusia dan makhluk 
hidup lain. Dan matahari adalah obor besar yang ditundukkan. 

Ini menunjukkan keagungan dan kebaikan Sang Pencipta. Juga 
menjelaskan dalil tauhid bahwa matahari yang dikira orang-orang musyrik 
sebagai sembahan paling utama dan paling terang, tidak lain hanya pelita 
yang ditundukkan dan benda mati. 

Dengan demikian, kata glkw mengingatkan pada rahmat Sang Khaliq 
dalam keagungan rububiyah-Nya, menunjukkan kebaikan-Nya di balik 
rahmat-Nya nan begitu luas, menunjukkan kemuliaan-Nya di balik keagungan 
kuasa-Nya, dan memberitahukan persatuan. 

Makna ayat ini mengatakan: pelita yang ditundukkan dan berupa 
benda mati tidak sama sekali mungkin berhak disembah. 

Selanjutnya, rotasi matahari yang diungkapkan dengan kata sx 
mengingatkan aturan-aturan tertata rapi nan luar biasa mengagumkan di 
balik perputaran siang dan malam, musim dingin dan musim panas. Ini 
mengingatkan pada keagungan kuasa Sang Pencipta tunggal dalam 
rububiyah-Nya. Dengan demikian, ayat ini mengalihkan pikiran manusia dari 
mentari dan bulan menuju lembaran-lembaran siang dan malam, musim 
dingin dan musim panas. Mengalihkan pandangan pemeriksaan pada tulisan- 
tulisan serangkaian peristiwa nan tertera dalam lembaran-lembaran itu. 

Ya, Al-Qur'an tidak membicarakan matahari karena matahari itu 
sendiri. Tapi Al-Qur'an membicarakan matahari karena la menerangi benda 
ini. Al-Qur'an tidak membahas esensi matahari yang dibutuhkan manusia, 
tapi membahas tentang tugas matahari. Dimana matahari berperan sebagai 
spiral keteraturan ciptaan rabbani, menjalankan tugas sebagai pusat tata 
aturan ciptaan rabbani, tugas kumparan keselarasan ciptaan rabbani dalam 
segala sesuatu yang dirajut Sang Pengukir azali dengan benang-benang 
siang dan malam. 
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Anda dapat menganalogikan seluruh kata-kata Al-Qur'an dengan 
ungkapan ini. Meski terlihat seperti kata sederhana dan biasa, namun kata- 
kata Al-Qur'an menjalankan peran sebagai kunci segala simpanan-simpanan 
makna nan lembut. 

Karena gaya bahasa Al-Qur'an nan tinggi dan terang seperti yang 
tertera dalam bentuk-bentuk gaya bahasa sebelumnya, kadang ada orang 
badui yang terpesona oleh satu rangkaian kata dan bersungkur sujud tanpa 
masuk Islam. 

Kala seorang badui mendengar ayat; ae PR 

Sa y a 325 Lu tabl 

“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu).” (OS. Al-Hijr: 94) la pun bersungkur sujud. Saat 
ditanya, “Kamu masuk Islam?” “Tidak. Aku hanya sujud karena kefasihan 
kata-kata ini,” jawabnya. 


Noktah keempat: 

Kefasihan luar biasa dari sisi lafal. 

Ya, di dalam lafal Al-Gur'an terdapat kefasihan yang sangat lembut, 
seperti halnya Al-Qur'an tiada bandingnya dari sisi makna dan gaya bahasa. 
Dalil pasti kefasihan Al-Qur'an adalah tidak menjemukan, dan pengakuan 
para ulama terdepan di bidang ilmu bayan dan ma'ani akan bukti kebenaran 
hikmah kefasihan Al-Qur'an. 

Ya, Al-Qur'an tidak membuat jemu bahkan meski dibaca berulang 
hingga ribuan kali. Bahkan semakin memberikan kenikmatan. Al-Qur'an tidak 
memberatkan pikiran anak kecil. Bahkan ia mampu menghafalnya. Al-Qur'an 
tidak dimuntahkan oleh pendengaran yang paling terusik oleh kata-kata 
sedikit dan sederhana, tapi justru memanjakan seluruh pendengaran. 

Al-Qur'an laksana minuman manis bagi mulut orang sekarat. Telinga 
dan otaknya merasakan kenikmatan lantunan Al-Qur'an, seperti mulutnya 
menikmati air Zamzam. 

Rahasia kenapa Al-Qur'an tidak menimbulkan rasa jemu adalah Al- 
Qur'an merupakan kekuatan dan santapan kalbu. Al-Qur'an adalah kekuatan 
dan lantunan akal. Al-Qur'an adalah air dan cahaya bagi ruhani. Al-Qur'an 
adalah obat dan penawar bagi jiwa. Inilah alasan kenapa Al-Qur'an tidak 
menimbulkan rasa jemu. Kita setiap hari memakan roti tanpa jemu. Namun 
jika kita setiap hari memakan buah paling enak, pasti akan menimbulkan 
rasa bosan. 

Mengingat Al-Qur'an adalah kebenaran, hakikat, petunjuk, dan 
memiliki kefasihan luar biasa, ia tidak menimbulkan rasa jemu. Al-Qur'an 
selalu menjaga kenikmatan dan kesegerannya, seperti halnya menjaga 
kemudaannya. Sampai-sampai salah seorang fasih dari kalangan pemimpin 
kaum Quraisy pergi untuk mendengarkan Al-Qur'an. Setelah mendengar 
kata-kata Al-Qur'an, ia mengakui kitab yang satu ini memiliki kenikmatan dan 
kesegaran, dan tidak menyerupai kata-kata manusia. la berkata, “Aku 
mengetahui para pujangga dan para dukun. Namun kata-kata ini sama sekali 
tidak menyerupai kata-kata mereka. Makanya, kami hanya bisa mengatakan 
kata-kata itu sihir untuk menipu para pengikut kami.” 


5 Perkataan orang fasih yang dimaksud, Walid bin Mughirah, adalah, “(Al-Qur'an) 
memiliki kenikmatan dan keindahan. Atasnya membuahkan dan bawahnya lebat. Ia 
unggul dan tidak ada yang mengunggulinya.” 
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Seperti itulah siapapun terpesona di hadapan kefasihan Al-Qur'anul 
Hakim, bahkan musuh yang paling membangkang sekalipun. 

Penjelasan terkait sebab-sebab kefasihan dalam ayat, kata dan 
rangkaian kata Al-Qur'an merupakan penjelasan yang panjang lebar. Untuk 
itu kami akan menjelaskan secara singkat saja dengan menyebutkan 
beberapa contoh kelembutan dan kefasihan kata-kata Al-Qur'an yang terlihat 
pada bentuk huruf-huruf hijaiyah dalam satu ayat dan kilauan mukjizat yang 
memburat dari bentuk-bentuk huruf tersebut. Ayat yang dimaksud adalah; 
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“Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu 
keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamu, 
sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka 
menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. 
Mereka berkata, “Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) 
dalam urusan ini?’ Katakanlah, ‘Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di 
tangan Allah.’ Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak 
mereka terangkan kepadamu; mereka berkata, ‘Sekiranya ada bagi kita 
barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak 
akan dibunuh (dikalahkan) di sini.’ Katakanlah, ‘Sekiranya kamu berada di 
rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu 
keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh.’ Dan Allah (berbuat demikian) 
untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa 
yang ada dalam hatimu. Allah Maha mengetahui isi hati.” (QS. Ali ‘Imran: 
154) 

Di dalam ayat ini terdapat seluruh huruf hijaiyah. Perhatikan, 
rangkaian huruf ini tidak merusak kelembutannya meski seluruh kelompok 
huruf, seperti huruf-huruf berat, menyatu di dalam ayat ini. Sebaliknya, 
rangkaian kata ini justru semakin memperindah, membuat simponi kefasihan 
nan selaras muncul dari beragam senar. 

Selanjutnya, perhatikan secara seksama kilauan mukjizat ini, Anda 
akan mendapati ya dan alif yang merupakan huruf hijaiyah paling ringan, 
salah satunya berubah menjadi yang lain, dan masing-masing dari keduanya 
diulang sebanyak duapuluh satu kali, seakan kedua huruf ini bersaudara. 

Demikian halnya mim dan nun karena kedua huruf ini bersaudara dan 
masing-masing dari keduanya menempati posisi yang lain. Masing-masing 
dari kedua huruf ini disebut sebanyak 33 kali. Demikian halnya shad, sin, dan 
syin. Ketiga huruf ini bersaudara sesuai makhraj, sifat, dan suaranya. 
Karenanya, masing-masing dari ketiga huruf ini disebut sebanyak tiga kali. 
Demikian halnya ʻain dan ghain. Meski kedua huruf ini bersaudara, namun 
'ain lebih ringan dari ghain. “Ain disebut sebanyak enam kali, sementara 
ghain disebut separuhnya; tiga kali karena huruf ini berat. 

Tha, zha', dzal dan za bersaudara dari sisi makhraj, sifat, dan suara. 
Karenanya, masing-masing di antara huruf ini disebut sebanyak dua kali. Lam 
dan alif menyatu dalam bentuk Y , untuk itu bagian alif dalam Y adalah 
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separuh dari bagian lam. Untuk itu, lam disebut sebanyak 42 kali, sementara 
alif disebut sebanyak separuhnya; 21 kali. 

Hamzah dan ha' bersaudara dari sisi makhraj. Karenanya, hamzah 
disebut sebanyak 13 kali, dan ha' disebut sebanyak 14 kali karena ha' lebih 
ringan dari hamzah. 

Qaf, fa, dan kaf bersaudara. Karenanya, qaf disebut sebanyak 13 kali 
karena di dalam qaf terdapat titik tambahan, sementara fa” disebut 
sebanyak sembilan kali dan kaf disebut sebanyak sembilan kali. 

Ba disebut sebanyak sembilan kali, taù disebut sebanyak 12 kali 
karena tingkatan huruf ini ada tiga. Ra” adalah saudara lam, namun ra' 
menurut perhitungan alphabet adalah 200 sementara lam 30. Untuk itu, ra” 
lebih rendah enam tingkat karena ia enam tingkatan berada di atas lam. 

Ra dilafalkan secara berulang dan memberatkan. Untuk itu, ra' 
disebut sebanyak enam kali saja. Kha', ha', tsa', dan dhad masing-masing 
disebut sebanyak satu kali karena huruf-huruf ini berat, juga karena sisi 
kesamaan di antaranya. 

Wawu lebih ringan dari ha' dan hamzah, namun lebih berat dari ya” 
dan alif. Untuk itu, wawu disebut sebanyak tujuhbelas kali empat tingkatan 
berada di atas hamzah tsagilah dan empat tingkatan pula di bawah alif 
khafifah. 

Melalui bentuk nan tertata rapi dan tiada duanya, melalui keselarasan- 
keselarasan samar, keteraturan menawan, keserasian nan jeli dan sensitif 
dalam menyebut huruf-huruf ini, Al-Qur'an nampak seperti hasil dari dua 
dikali dua sama dengan empat. Jangkauan kemampuan pikiran manusia tidak 
bisa membuat rangkaian kata seperti ini. Mustahil jika faktor kebetulan ikut 
campur di sana. 

Keteraturan dan susunan luar biasa di balik bentuk huruf-huruf ini di 
samping sebagai faktor kelembutan dan kefasihan kata, juga memiliki 
banyak sekali hikmah tersembunyi lain. Seperti halnya keteraturan dari sisi 
huruf dijaga sedemikian rupa, maka tidak diragukan keteraturan dan 
keselarasan pada kata-kata, rangkaian kata, dan maknanya juga tentu 
dijaga, dimana jika Anda melihat, pasti akan mengucapkan, “ Masya Allah." 
Dan seandainya akal memahami, pasti mengucapkan, “Barakallah.” 


Noktah kelima, 

Keindahan dalam bayan Al-Our'an. 

Maksudnya keunggulan, kekokohan, dan keagungan Al-Our'an. Seperti 
halnya kefasihan Al-Qur'an terdapat pada sisi lafal, makna, dan gaya bahasa, 
bayan Al-Our'an juga memiliki kefasihan. 

Ya, bayan Al-Qur'an berada di puncak tertinggi seluruh jenis kalam dan 
tingkatan khitab, seperti anjuran dan peringatan, pujian dan celaan, 
penegasan dan bimbingan, bantahan dan penjelasan. 

Bayan$ Al-Qur'an dalam surah Al-Insan misalnya -di antara contoh- 
contoh tanpa batas pada magam anjuran dan dorongan- terdapat 
kelembutan nan tawar, setawar air telaga Kautsar. Mengalir dengan 
kelembutannya laksana mata air Salsabil. Nikmat rasanya laksana buah 
surga dan indah laksana pakaian bidadari surga. 

Bayan Al-Our'an di bagian awal surah Al-Ghasyiyah misalnya -di antara 
contoh-contoh tanpa batas pada magam peringatan dan ancaman- sangat 


6 Gaya bahasa dalam bayan ini mengenakan pakaian ma'ani dalam surah tersebut. 
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berpengaruh terhadap telinga orang-orang sesat, seperti pengaruh timah 
panas yang mendidih. Berpengaruh di otak mereka laksana api nan 
membakar. Berpengaruh terhadap mulut mereka laksana buah Zaqqum dan 
membakar. Berpengaruh terhadap wajah mereka laksana api neraka 
Jahanam nan berkobar dengan jilatan-jilatan api nan menyambar. Dan 
berpengaruh terhadap lambung mereka laksana buah berduri nan getir 
rasanya. 

Ya, neraka Jahanam -petugas penyiksa- yang nampak sebagai 
ancaman dan Al-Qur'an mengabarkan neraka ini terbelah lantaran marah, 
menunjukkan sejauh mana berat dan ngerinya ancaman ini. 

Bayan Al-Qur'an dalam lima surah yang dimulai dengan kata JJ xl di 
antara ribuan contoh pada maqam pujian, begitu terang laksana mentari, 
amat menghias laksana bintang-bintang, amat besar dan mencekam laksana 
langit dan bumi, amat dicinta laksana para malaikat, begitu menyayangi 
laksana kasih sayang terhadap anak kecil di dunia, dan sangat indah laksana 
surga di akhirat. 

Berikut contoh ayat untuk maqam celaan dan larangan di antara 
ribuan contoh lain; 
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“Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya." 
(Al-Hujurat: 12) Melalui ayat ini, Al-Gur'an mencela perbuatan yang dimaksud 
melalui enam tingkatan. Juga melarang keras ghibah melalui enam tingkatan 
pula. Demikian jelasnya: 

Pertama: hamzah di permulaan ayat adalah istifham inkari. Makna 
hamzah ini mengalir di seluruh rangkaian kata ayat ini laksana aliran air. 
Dengan hamzah ini, Al-Qur'an terlebih dahulu mengatakan, “Bukankah kalian 
punya akal yang menjadi tempat tanya-jawab, sampai-sampai memahami 
persoalan buruk sedemikian rupa?” 

Kedua, melalui kata «xx ayat ini mengatakan, “Rusakkah hati kalian 
yang menjadi tempat cinta dan benci, hingga menyukai hal paling tidak 
sukai?!” 

Ketiga: melalui kata Sai ayat ini mengatakan, “Apa yang terjadi 
dengan kehidupan sosial dan sipil kalian yang menjadi penopang kehidupan 
bersama, sampai-sampai menerima pekerjaan yang meracuni kehidupan 
kalian seperti ini?!” i AN 

Keempat; melalui kalam a>l ad LSL ulayat ini mengatakan, “Apa 
yang terjadi dengan kemanusiaan kalian, sampai-sampai kalian memakan 
sendiri teman-teman kalian laksana hewan buas?!” 

Kelima: melalui kata «>l ayat ini mengatakan, “Bukankah kalian punya 
belas kasih dan hubungan kekeluargaan di antara sesama kalian, sampai- 
sampai kalian memakan sosok maknawi orang yang teraniaya tanpa kenal 
keadilan, padahal dia saudara kalian sendiri dari banyak sisi?! Bukankah 
kalian punya akal, sampai-sampai kalian menggigit bagian-bagian tubuh 
kalian dengan gigi-gigi kalian sendiri seperti orang gila?!” 

Keenam: melalui kata lw ayat ini mengatakan, “Mana nurani kalian? 
Apakah fitrah kalian rusak sampai-sampai kalian melakukan tindakan paling 
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dibenci terhadap saudara kalian sendiri; memakan dagingnya, padahal ia 
patut dihormati?!" 

Dengan demikian, celaan dan ghibah tercela menurut akal, hati, 
kemanusiaan, nurani, fitrah, fanatisme, dan golongan. 

Selanjutnya, silahkan Anda perhatikan bagaimana ayat ini melarang 
dosa tersebut secara ringkas. Maksudnya mencela dalam enam tingkatan 
i'jaz nan nyata. 

Di antara ribuan contoh magam penegasan adalah ayat berikut: 
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“Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah 

menghidupkan bumi yang sudah mati. Sesungguhnya (Tuhan yang berkuasa 

seperti) demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan orang-orang yang 
telah mati. dan dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Ar-Rum: 50) 

Ayat ini menegaskan dan melenyapkan kemustahilan perhimpunan 
setelah kematian dengan penjelasan yang tidak mungkin tertandingi oleh 
penegasan lain. Jelasnya; 

Seperti disebutkan dan dijelaskan dalam hakikat kesembilan dari 
kalimat kesepuluh, dan kilauan kelima dari kalimat keduapuluh dua, bahwa 
Al-Qur'an memperlihatkan di hadapan pandangan manusia 300 ribu jenis 
perhimpunan setelah kematian di bumi ini di setiap musim semi dengan 
penuh keteraturan dan bisa dibedakan satu sama lain, meski semuanya 
bercampur dan membaur. Al-Qur'an mengatakan, “Zat yang melakukan 
tindakan-tindakan seperti ini, tentu tidak sulit bagi-Nya untuk mendatangkan 
perhimpunan dan hari kiamat.” 

Selanjutnya, penulisan ratusan ribu jenis makhluk hidup secara 
bersamaan secara sempurna tanpa kesalahan ataupun kekurangan dengan 
tulisan yang saling membaur dengan pena kuasa di atas lembaran bumi 
dengan stempel Maha Esa, Maha Tunggal. 

Seperti halnya Al-Qur'an menegaskan kesatuan melalui ayat seterang 
mentari ini, Al-Qur'an juga menjelaskan perhimpunan dan hari kiamat dengan 
jelas, mudah, dan pasti sejelas dan sepasti terbit dan terbenamnya mentari. 

Seperti halnya Al-Qur'an menjelaskan hakikat ini dari sisi kualitas 
melalui kata «us , Al-Qur'an juga menyebutkan hakikat yang sama secara 
rinci melalui banyak sekali surah. 

Contoh; Al-Qur'an menegaskan perhimpunan dalam surah Qaf melalui 
penjelasan nan terang, indah, lembut, dan tinggi yang memberikan kepastian 
pada manusia, sepasti kedatangan musim semi. 

Perhatikan, Al-Qur'an membantah orang-orang kafir yang mengingkari 
bahwa tulang belulang yang sudah hancur luluh akan dihidupkan kembali, 
seraya menyatakan hal itu aneh dan mustahil: 
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“Maka tidakkah mereka memperhatikan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana cara Kami membangunnya dan menghiasinya dan tidak terdapat 
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retak-retak sedikit pun? Dan bumi yang Kami hamparkan dan Kami 
pancangkan di atasnya gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan di 
atasnya tanam-tanaman yang indah, untuk menjadi pelajaran dan peringatan 
bagi setiap hamba yang kembali (tunduk kepada Allah). Dan dari langit Kami 
turunkan air yang memberi berkah lalu Kami tumbuhkan dengan (air) itu 
pepohonan yang rindang dan biji-bijian yang dapat dipanen. Dan pohon kurma 
yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang bersusun-susun, (sebagai) 
rezeki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan (air) itu negeri 
yang mati (tandus). Seperti itulah terjadinya kebangkitan (dari kubur)." (OS. 
Oaf: 6-11) 

Penjelasan Al-Qur'an ini mengalir laksana air, berkelip bak bintang- 
bintang, memberikan kenikmatan dan daya rasa bagi hati laksana kurma, 
dan di saat yang sama juga menjadi rizki. 

Di antara contoh paling lembut terkait penegasan adalah firman Allah 
Swt. berikut, 


Sila saji Sal Si, Kej Ola , yu NU 

“Ya sin. Demi Al-Qur'an yang penuh hikmah. Sesungguhnya kamu 
salah seorang dari rasul-rasul." (OS. Yasin: 1-3) 

Yaitu, Aku bersumpah dengan Al-Our'an yang penuh hikmah bahwa 
engkau adalah seorang rasul. Sumpah ini mengisyaratkan bahwa hujah 
risalah adalah hal meyakinkan dan kebenaran yang mencapai tingkatan 
pengagungan hingga disebut sebagai sumpah. Melalui isyarat ini, Allah 
mengatakan bahwa engkau (Muhammad) seorang rasul, karena kau memiliki 
Al-Qur'an. Al-Qur'an itu benar dan kalam Al-Hag Ta'ala, karena di dalamnya 
terdapat hikmah hakiki dan stempel mukjizat tertera padanya. 

Di antara contoh ijaz dan i'jaz penegasan adalah ayat berikut: 
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“Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami: dan dia lupa kepada 
kejadiannya, ia berkata, “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang 
belulang, yang telah hancur luluh?’ Katakanlah, Ya akan dihidupkan oleh 
Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha mengetahui 
tentang segala makhluk” (OS. Yasin: 78-79) 

Seperti digambarkan dalam tamsil ketiga dalam hakikat kesembilan 
dari kalimat kesepuluh, bahwa seseorang membentuk sekelompok pasukan 
besar dalam sehari di hadapan banyak pasang mata. Apabila ada yang 
berkata, “Orang seperti ini mampu mengumpulkan satu batalion pasukan 
yang para personilnya berpencar untuk istirahat dengan sekali tiupan 
terompet, lalu seluruh personil tunduk pada aturannya." 

Jika Anda, wahai manusia, mengatakan, “Saya tidak mempercayai hal 
itu.” Anda sendiri tahu pengingkaran seperti ini gila. 

Sama persis seperti permisalan ini, Sang Maha Kuasa lagi Maha 
Mengetahui yang mencatat dan memasukkan atom-atom tubuh yang mirip 
seperti batalion pasukan dan segala kelembutannya atas perintah kun 
fayakun dari ketiadaan sebagai pembaruan untuk seluruh makhluk hidup 
yang mirip pasukan, yang menciptakan ratusan ribu berbagai jenis makhluk 
hidup lengkap dengan tugas masing-masing mirip seperti pasukan di setiap 
generasi, bahkan di setiap musim semi. Lantas apakah dikatakan mustahil 
jika Sang Maha Kuasa lagi Maha mengetahui menyatukan seluruh atom 
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utama dan bagian-bagian inti yang saling mengenali satu sama lain di bawah 
aturan jasad yang mirip seperti batalion pasukan dengan satu kali tiupan 
sangkakala Israfil? Jika dinyatakan mustahil, ini namanya gila dalam 
kebodohan. 

Berikut salah satu contoh di antara ribuan contoh penjelasan Al-Our'an 
terkait magam petunjuk bagi pengaruh, kelembutan dan kasih sayang yang 
memenuhi ruhani dengan kerinduan, memenuhi hati dengan daya rasa, 
memenuhi akal dengan cinta, memenuhi mata dengan air mata, 
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“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan 
lebih keras lagi. Padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir 
sungai-sungai dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang terbelah lalu 
keluarlah mata air dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang 
meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Dan Allah sekali-sekali tidak 
lengah dari apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Baqarah: 74) Ayat ini berbicara 
kepada Bani Israil -seperti disebutkan dalam bahasa ayat ketiga pada 
maqam pertama dari kalimat keduapuluh. Apa gerangan yang terjadi dengan 
kalian hingga tiada memperdulikan seluruh mukjizat Musa a.s. Kenapa mata 
kalian mengering dan tidak menangis, hati kalian keras membatu tanpa 
adanya kehangatan, padahal batu keras menitikkan air mata melalui 
duabelas mata air laksana sumber air kala dipukul Musa dengan tongkatnya 
sebagai salah satu mukjizatnya? 

Makna petunjuk ini sudah dijelaskan dalam kalimat keduapuluh. Untuk 
itu, kami alihkan penjelasannya ke sana dan kami cukupkan sampai di sini. 

Perhatikan dua contoh berikut di antara ribuan contoh maqam 
bantahan dan penundukan; 

Contoh pertama; 
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“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang Kami 
wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang 
semisal Al-Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika 
kamu orang-orang yang benar." (OS. Al-Bagarah: 23) 

Al-Qur'an al-mu'jizul bayan mengatakan, wahai manusia dan jin! Jika 
kalian berada dalam keraguan tentang Al-Qur'an adalah kalam Allah, dan jika 
kalian mengiranya kata-kata manusia, silahkan kalian pergi ke manapun lalu 
buatlah kitab seperti Al-Qur'an yang disampaikan seorang buta huruf yang 
tidak bisa baca-tulis dan tidak pernah belajar baca-tulis seperti Muhammad 
yang kalian sebut Al-Amin. 

Jika kalian tidak mampu melakukan ini, berarti Muhammad bukan buta 
huruf, ia termasuk ahli sastra dan ilmuan ternama. Jika kalian tetap tidak 
mampu, berarti Muhammad bukan seorang diri. Untuk itu, kumpulkan seluruh 
ahli bahasa dan orator kalian, bahkan kumpulkan pula seluruh jejak-jejak 
peninggalan seluruh ahli bahasa terdahulu, dengan bantuan seluruh ahli 
bahasa yang datang kemudian, dan idealisme sembahan-sembahan kalian. 
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Berusahalah dengan segala kekuatan yang kalian miliki untuk membuat 
seperti Al-Qur'an. 

Jika kalian masih tidak mampu juga, maka buatlah sebuah kitab 
dengan kefasihan seperti rangkaian kata Al-Qur'an saja, tanpa memandang 
hakikat-hakikat Al-Qur'an yang tidak mungkin dapat ditiru, juga tanpa 
memandang mukjizat-mukjizat maknawi Al-Qur'an nan begitu banyak. Al- 
Qur'an berbicara kepada mereka seraya menundukkan; o 

kis 25% pusy 13 

“Maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang 
menyamainya.” (OS. Hud: 13) Aku tidak menginginkan makna yang benar 
dari kalian. Buat saja kebohongan dan cerita-cerita buatan palsu. 

Jika kalian tidak mampu juga melakukan ini, maka buatlah sepuluh 
surah saja seperti Al-Qur'an, bukan seluruh Al-Qur'an. Jika kalian tidak 
mampu juga, buatlah satu surah saja. Satu surah saja juga banyak. Buatlah 
saja satu surah pendek seperti Al-Qur'an. 

Karena kalian tidak mampu dan tidak akan pernah mampu padahal 
kalian sangat memerlukan itu, mengingat kemuliaan, harga diri, kejayaan, 
agama, fanatisme, keagungan, dunia dan akhirat kalian tidak akan selamat 
tanpa membuat seperti Al-Qur'an. Untuk itu, ruh dan harta benda kalian akan 
lenyap di dunia dalam kebinasaan tanpa kemuliaan, agama, dan kehormatan. 
Di akhirat, kalian akan divonis menempati penjara abadi dalam neraka 
Jahanam. Kalian akan menjadi bahan bakar neraka bersama berhala-berhala 
kalian berdasarkan isyarat, 

ora) isl 3 Jl Sal 153933 saji JÕI Ios 

“Peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan 
batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir." (OS. Al-Bagarah: 24) 

Karena kalian memahami kelemahan kalian hingga delapan tingkat, 
tidak diragukan lagi kalian wajib mengetahui sebanyak delapan tingkat 
bahwa Al-Our'an mukjizat. Kalian harus percaya. Atau kalian akan masuk 
neraka Jahim. 

Perhatikan tanggapan Al-Qur'an al-mujizul bayan pada maqam 
bantahan ini, dan katakan, “Tidak ada penjelasan lagi setelah penjelasan Al- 
Qur'an.” 

Ya, tidak ada penjelasan lagi setelah penjelasan Al-Qur'an, dan tidak 
lagi diperlukan. 

Contoh kedua; 
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“Maka peringatkanlah, karena dengan nikmat Tuhanmu engkau 
(Muhammad) bukanlah seorang tukang tenung dan bukan pula orang gila. 
Bahkan mereka berkata, ‘Dia adalah seorang penyair yang kami tunggu- 
tunggu kecelakaan menimpanya.’ Katakanlah (Muhammad), ‘Tunggulah! 
Sesungguhnya aku pun termasuk orang yang sedang menunggu bersama 
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kamu.' Apakah mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka untuk 
mengucapkan (tuduhan-tuduhan) ini ataukah mereka kaum yang melampaui 
batas? Ataukah mereka berkata, Dia (Muhammad) mereka-rekanya.' Tidak! 
Merekalah yang tidak beriman. Maka cobalah mereka membuat yang semisal 
dengannya (Al-Gur'an) jika mereka orang-orang yang benar. Atau apakah 
mereka tercipta tanpa asal-usul ataukah mereka yang menciptakan (diri 
mereka sendiri)? Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi? 
Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan). Ataukah di 
sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu ataukah mereka yang berkuasa? 
Atau apakah mereka mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan (hal- 
hal yang gaib)? Maka hendaklah orang yang mendengarkan di antara mereka 
itu datang membawa keterangan yang nyata. Ataukah (pantas) untuk Dia 
anak-anak perempuan sedangkan untuk kamu anak-anak laki-laki? Ataukah 
engkau (Muhammad) meminta imbalan kepada mereka sehingga mereka 
dibebani dengan hutang? Ataukah di sisi mereka mempunyai (pengetahuan) 
tentang yang gaib lalu mereka menuliskannya? Ataukah mereka hendak 
melakukan tipu daya? Tetapi orang-orang yang kafir itu, justru merekalah yang 
terkena tipu daya. Ataukah mereka mempunyai tuhan selain Allah? Mahasuci 
Allah dari apa yang mereka persekutukan'.” (OS. Ath-Thur: 29-43) 

Berikut akan kami jelaskan satu hakikat saja di antara ribuan hakikat 
rangkaian ayat ini sebagai contoh untuk menjelaskan bantahan Al-Our'an nan 
menundukkan: 

Ayat-ayat ini membantah seluruh golongan orang-orang sesat dan 
menutup segala sumber syubhat dengan limabelas lapis pertanyaan dengan 
nada pengingkaran dan keanehan dengan kata el . Menutup seluruh celah 
bagi orang-orang sesat agar tidak masuk dan bersembunyi di sana. Merobek 
seluruh tirai kesesatan agar tidak disusupi orang-orang sesat lalu 
bersembunyi di baliknya. Melenyapkan seluruh kebohongan-kebohongan 
mereka. 

Setiap alenia ayat ini meruntuhkan inti pemikiran kekafiran yang 
diusung salah satu kelompok dengan kata-kata singkat. Atau mengalihkan 
bantahannya kepada sesuatu yang bersifat pasti dengan diam tidak 
memberikan tambahan, karena kebatilan tersebut sangat jelas. Atau 
memberikan isyarat secara garis besar karena kebatilan ini sudah dibantah 
secara rinci melalui ayat-ayat lain. 

Sebagai contoh: poin pertama mengisyaratkan ayat: ` 2 

Umi gg li LE lag 
“Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan 
bersyair itu tidaklah layak baginya." (QS. Yasin: 69) 

Poin kelimabelas mengisyaratkan ayat; a 
tsaa aUl VI ål gi oG 3J 

“Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 
keduanya itu telah rusak binasa.” (QS. Al-Anbiya: 22) Silahkan Anda 
analogikan seluruh poin lain dengan poin ini. Jelasnya; 

Di bagian awal, ayat mengatakan; sampaikan hukum-hukum ilahi, 
karena kau bukanlah seorang dukun. Kata-kata dukun kacau dan bersifat 
dugaan, sementara kata-katamu benar dan bersifat meyakinkan. Kau sama 
sekali bukan orang gila. Bahkan musuh-musuhmu pun mengakui 
kesempurnaan akalmu. : 0 p g 
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“Bahkan mereka berkata, 'Dia adalah seorang penyair yang kami 
tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya'.” 

Aneh sekali! Apakah mereka berkata seperti halnya orang-orang kafir 
awam yang tiada memiliki kekuatan untuk memeriksa benar atau tidaknya 
sesuatu, “Kamu penyair,” seraya menantikan kebinasaanmu?! Katakan 
kepada mereka, “Silahkan kalian menanti, karena aku pun menanti.” Karena 
hakikat-hakikatmu nan agung dan nyata itu jauh dari ilusi syair dan tidak 
memerlukan hiasan apapun. 

beb 233 A8 Sl Ig agl ai A A 

“Apakah mereka diperintah oleh pikiran-pikiran a “nak 
mengucapkan (tuduhan-tuduhan) ini ataukah mereka kaum yang melampaui 
batas?” 

Apakah mereka berkata seperti para filosof bodoh yang 
memperlakukan akal mereka secara semena-mena, “Akal kami sudah cukup 
bagi kami,” sehingga mereka merasa sombong untuk mengikutimu? Padahal 
sebenarnya akal memerintahkan untuk mengikutimu karena apa yang kau 
katakan masuk akal. Namun akal semata tidaklah mampu menemukan 
kebenaran. , 

Blb 233 25 Al 

“Ataukah mereka kaum yang melampaui batas?” Ataukah mereka 
mengingkari karena tidak mau tunduk pada kebenaran laksana orang-orang 
zalim nan melampaui batas? Padahal seperti apa kesudahan buruk para 
penguasa lalim seperti Fir'aun dan Namrud Sudah, sama- sama diketahui. 

oio IZE Ol ALS ea Iss , Sibu daka RAPS â 

“Ataukah mereka berkata, ‘Dia (Muhammad) mereka- a Hang 
Merekalah yang tidak beriman. Maka cobalah mereka membuat yang semisal 
dengannya (Al-Qur'an) jika mereka orang-orang yang benar'.” 

Ataukah mereka menuding seperti halnya orang-orang munafik 
pendusta yang tiada punya nurani bahwa Al-Our'an kata-katamu, padahal 
sebenarnya mereka memanggilmu Muhammad Al-Amin, dan mereka tidak 
mengetahui seorang pun di antara mereka yang lebih benar tutur katanya 
melebihimu. Dengan demikian, mereka tidak berhasrat untuk beriman. Untuk 
itu, silahkan mereka mencari kitab seperti Al-Qur'an di antara jejak-jejak 
peninggalan umat manusia. 

KAN pet o Igal3 8 SI 

“Atau apakah mereka tercipta tanpa asal-usul.” Ataukah mereka 
mengira seperti halnya para filosof tiada guna yang meyakini seluruh wujud 
sia-sia belaka tanpa tujuan bahwa mereka bebas begitu saja tanpa hikmah, 
tujuan, tugas dan tanpa adanya Pencipta yang menciptakan mereka? 

Apakah gerangan pandangan mereka buta?! Tidakkah mereka melihat 
bahwa seluruh alam raya ini dihias dengan serangkaian hikmah dan tujuan, 
dan bahwa seluruh wujud dimulai dari atom-atom paling kecil hingga mentari 
ditugaskan untuk menjalankan peran dan ditunjukkan untuk perintah- 
perintah ilahi. 

e? ! jI aa s1 

“Ataukah mereka yang menciptakan (diri mereka sendiri)?” Apakah 
mereka berhayal -seperti halnya kaum materialis nan sombong dan tinggi 
hati- bahwa mereka memberi makan diri mereka sendiri dan menciptakan 
segala sesuatu yang mereka perlukan, sehingga mereka merasa tinggi hati 
untuk beriman dan beribadah. Dengan demikian, mereka semua mengira 
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dirinya pencipta, padahal pencipta sesuatu harus menciptakan segala 
sesuatu. Kesombongan dan sikap tinggi hati mereka membuat mereka benar- 
benar dungu. Sampai-sampai orang lemah secara mutlak dan tiada berdaya 
menghadap seekor lalat dan bakteri, mengira dirinya berkuasa secara 
mutlak. 

Mengingat mereka runtuh dari tingkatan akal dan kemanusiaan hingga 
pada batas ini, mereka lebih sesat dari hewan, dan bahkan lebih rendah dari 
benda-benda mati. Untuk itu, pengingkaran mereka tidak perlu membuatmu 
sedih. Anggap saja mereka hewan berbahaya dan benda-benda kotor. Jangan 


kau pandang dan memperhatikan mereka. ya p | na 
ogag Y Is ge V3 Sa Ia al 


“Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi? Sebenarnya 
mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan). ” 

Ataukah mereka mengingkari keberadaan Allah seperti kaum 
mu'aththilah dungu yang mengingkari keberadaan Khaliq, sehingga tidak 
mendengarkan Al-Qur'an? Kalau begitu, silahkan saja mereka mengingkari 
keberadaan langit dan bumi. Atau silahkan saja mereka berkata, “Kamilah 
yang menciptakan langit dan bumi.” Silahkan saja mereka terlepas dari 
neraca-neraca akal secara keseluruhan dan memasuki kata-kata ngelantur 
orang gila, karena bukti-bukti kebenaran tauhid di langit terlihat dan terbaca 
sebanyak bilangan bintang-bintang, dan bukti-bukti kebenaran tauhid di bumi 
terlihat dan terbaca sebanyak bilangan bunga-bunga. 

Dengan demikian jelas, mereka tidak punya niat untuk menerima 
kebenaran dan keyakinan, padahal mereka tahu bahwa satu huruf saja tidak 
akan ada tanpa adanya penulis huruf tersebut. Lantas bagaimana mereka 
mengira kitab alam raya ini dimana setiap hurufnya ditulis sebagai sebuah 
kitab sempurna, ada tanpa adanya penulis?! 


Wy duk; adate BI 

“Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu,” ataukah 
mereka mengingkari asas nubuwah seperti halnya sebagian kalangan filosof 
sesat yang menepis adanya kehendak Al-Hag Ta'ala. Juga seperti Brahmana 
dan tidak mau beriman kepadamu? 

Kalau begitu, silahkan saja mereka mengingkari apapun wujud yang 
terlihat dan menunjukkan adanya kehendak, seperti jejak-jejak hikmah, 
tujuan, keteraturan, buah, jejak-jejak rahmat dan pertolongan, serta 
mukjizat-mukjizat para nabi. Silahkan mereka membuktikan diri bahwa 
mereka bukan lawan bicara ayat ini. Untuk itu, pengingkaran mereka tidak 
perlu membuatmu sedih, dan katakan saja, “Allah memang memiliki banyak 
sekali hewan-hewan dungu.” A E 

gka sia Bl 

“Ataukah mereka yang berkuasa?” Ataukah mereka mengira 
pengawas dan pemeriksa Allah, serta bermaksud menjadikan Allah sebagai 
pihak yang dimintai tanggungjawab laksana kelompok Mu'tazilah yang 
menjadikan akal sebagai hakim dan penguasa? 

Jangan pernah kau merasa lemah, karena mengingkari orang-orang 
terpedaya seperti mereka ini tidak penting. Tidak perlu kau perhatikan orang- 
orang seperti itu. 
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“Atau apakah mereka mempunyai tangga (ke langit) untuk 
mendengarkan (hal-hal yang gaib)? Maka hendaklah orang yang 
mendengarkan di antara mereka itu datang membawa keterangan yang 
nyata.” 

Ataukah mereka mengira ada jalan lain menuju alam gaib, seperti 
dukun-dukun pengikut jin dan setan, atau seperti orang-orang yang 
menghadirkan arwah? Dengan demikian, mereka berhayal bahwa mereka 
punya tangga untuk naik ke langit yang pintu-pintunya terkunci rapat untuk 
para setan, sehingga mereka mendustakan berita-berita langit yang engkau 
sampaikan. Karena itu, mengingkari para pendusta dan dukun sama sekali 


tidak ada gunanya. TEN oL 
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“Ataukah (pantas) untuk Dia anak-anak perempuan sedangkan untuk 
kamu anak-anak laki-laki?” Ataukah mereka menisbatkan anak kepada Zat 
Yang Maha Esa dan tempat bergantung seluruh makhluk, yang menafikan 
keberadaan, kesatuan, shamdaniyah, dan kekayaan mutlak Allah. Juga 
menisbatkan jenis wanita kepada para malaikat yang menafikan ubudiyah, 
ke-ma'shum-an, dan jenis mereka seperti halnya para filosof musyrik yang 
meyakini adanya sekutu-sekutu Allah yang disebut “sepuluh akal” dan “para 
pemilik keragaman.” Juga seperti kelompok shaibah yang menyebut bintang 
dan malaikat memiliki semacam ketuhanan. Seperti kaum atheis sesat yang 
menisbatkan anak kepada Al-Haq Ta'ala? Ataukah mereka mengira bahwa 
mereka makhluk-makhluk tersebut akan menjadi penolong mereka sehingga 
mereka tidak mau mengikutimu?! 

Oleh karenanya, menisbatkan berketurunan yang merupakan media 
untuk memperbanyak jenis, kerjasama, ikatan kehidupan, dan 
keberlangsungan makhluk seperti manusia yang berada dalam lingkup 
kemungkinan, fana, memerlukan keberlangsungan hidup bagi jenisnya, 
berada dalam lingkup jasmani, terbagi, bisa berkembang menjadi banyak, 
tiada berdaya, cinta pada dunia hingga sampai pada tingkat menyembahnya, 
merindukan pewaris. Juga menyandarkan anak kepada Sang Pencipta yang 
wajib ada dan selalu ada, yang keberadaan-Nya tetap abadi, Maha Suci dan 
Maha Tinggi dari materi, Maha Suci dan terbebas dari pembagian dan 
perkembangbiakan, suci kuasa-Nya dari kelemahan, yang tiada sesuatu pun 
setara dengan-Nya, terlebih menisbatkan anak-anak perempuan yang tidak 
disukai orang-orang lemah dan malang, yang mereka nilai tidak pantas bagi 
kemuliaan dan sikap terpedaya mereka, ini namanya memutar balik kata, 
gila, dan ngelantur. 

Tidak ada artinya mendustakan ataupun mengingkari orang-orang hina 
seperti mereka yang mengusung pikiran seperti ini. Untuk itu, tidak perlu kau 
hiraukan mereka, karena pemutarbalikan kata setiap orang hina dan kata- 
kata ngelantur orang gila tidak perlu didengar. z J g p 

Blii pa Oo 263 1521 agiis el 
“Ataukah engkau (Muhammad) meminta imbalan kepada mereka 
sehingga mereka dibebani dengan hutang?” 

Ataukah mereka merasa beban hidupnya terlalu berat seperti halnya 
para penyembah dunia nan semena-mena yang terbiasa bersikap tamak dan 
hina, sehingga mereka lari menjauh darimu? Tidakkah mereka tahu bahwa 
kau tidak menginginkan upah dari mereka, dan upahmu hanya berasal dari 
Allah Ta'ala semata? 
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Beratkah bagi mereka untuk memberikan sepersepuluh atau satu dari 
empatpuluh harta yang Al-Haq Ta'ala berikan kepada mereka untuk orang- 
orang fakir agar harta mereka berkah, terhindar dari sifat iri dengki dan doa 
keburukan orang-orang fakir. Beratkah ini hingga mereka menganggap zakat 
sebagai beban berat dan enggan masuk Islam? 

Karenanya, pendustaan mereka tiada nilai. Terlebih, mereka layak 
mendapat tamparan, bukannya jawaban. 


Bua FEF Anais al 

“Ataukah di sisi mereka mempunyai (pengetahuan) Da ap gaib 
lalu mereka menuliskannya?” 

Ataukah mereka tidak menyukai pemberitaan-pemberitaan gaib yang 
kau sampaikan, seperti halnya orang-orang Budha yang mengaku 
mengetahui ilmu gaib, dan kalangan rasionalis yang membayangkan segala 
dugaan terkait persoalan-persoalan gaib sebagai sesuatu yang yakin? 
Apakah mereka punya kitab gaib hingga menolak kitab gaibmu? 

Mereka berhayal bahwa alam gaib -yang tidak dibuka untuk selain 
para nabi yang diberi wahyu, dan yang tidak mungkin dimasuki siapapun- 
terbuka bagi mereka, dan mereka mengambil berbagai pengetahuan dari 
sana lalu mereka tulis?! 

Karenanya, jangan sampai pendustaan orang-orang terpedaya dan 
sombong seperti mereka yang melampaui ambang batas itu melemahkanmu, 
karena kebenaran-kebenaran yang engkau sampaikan akan menghancurkan 
segala impian dan hayalan mereka dalam waktu Sl 
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“Ataukah mereka hendak melakukan asu daya? Tetapi orang-orang yang 
kafir itu, justru merekalah yang terkena tipu daya.” 

Ataukah mereka hendak menipu manusia lalu mereka halangi dari 
hidayah yang mereka raih, dan mengakali mereka hingga mereka menolak 
hidayah itu laksana orang-orang munafik pendusta dan orang-orang zindig 
penyusup yang fitrah dan nurani mereka rusak, karena mereka sesekali 
menyebutmu dukun, orang gila, dan sesekali tukang sihir. Mereka ingin 
meyakinkan orang pada tuduhan-tuduhan seperti ini, padahal mereka sendiri 
tidak yakin. 

Karenanya, para pendusta seperti mereka ini tidak perlu kau anggap 
sebagai manusia lurus. Jangan lemah untuk terus berdakwah. Jangan sampai 
kau membinasakan diri sendiri karena sedih terhadap segala kebohongan dan 
pengingkaran mereka. Sebaliknya, teruslah berupaya dan lebih bersungguh- 
sungguh, karena sejatinya mereka hanya mengakali dan membahayakan diri 
sendiri. Pertolongan yang mereka dapatkan dalam menjalankan keburukan 
hanya sementara. Pertolongan seperti ini merupakan bentuk uluran waktu dan 
rencana ilahi. , 

OB jua FE all Raha PA di xl 3 

“Ataukah mereka mempunyai tuhan selain Allah? “Mahasuci Allah dari 
apa yang mereka persekutukan.” 

Ataukah mereka menentang mereka dan merasa tidak memerlukanmu 
karena bersandar pada tuhan-tuhan lain, seperti kaum Majusi yang 
membayangkan ada dua tuhan; tuhan kebaikan dan tuhan keburukan. Juga 
seperti para penyembah sebab-sebab dan para penyembah semacam 
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ketuhanan kepada berhala yang memberikan sebab-sebab, dan mereka 
bayangkan berhala-berhala tersebut sebagai titik sandaran. 

Dengan demikian, berdasarkan hukum; PN 
kamal aUl VI All lagi DE 3J 

“Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 
keduanya itu telah rusak binasa," (QS. Al-Anbiya': 22) mereka buta untuk 
melihat tatanan rapi dan keselarasan terindah yang nampak di alam raya ini 
dengan begitu jelas sejelas siang hari. Padahal misalkan ada dua kepala desa 
di sebuah perkampungan, dua wali kota di suatu kota, dua raja dalam sebuah 
kerajaan, niscaya rusaklah tatanan dan kacaulah keselarasan. Sementara 
keteraturan ini dijaga dengan sangat detail sekali, dimulai dari sayap lalat 
hingga lentera-lentera langit. Tidak ada satu pun tempat untuk kesyirikan 
meski seukuran sayap lalat pun. 

Karena perilaku mereka berseberangan dengan akal dan hikmah, di 
samping menyalahi perasaan dan sesuatu yang bersifat spontan, jangan 
sampai pendustaan mereka mengalihkan zikirmu. 

Demikian penjelasan satu esensi seputar jawaban dan tanggapan di 
antara ratusan esensi ayat-ayat yang merupakan rantai hakikat. Andai saja 
saya dapat menjelaskan beberapa esensi lagi, Anda pasti berkata, “Masing- 
masing dari ayat-ayat ini adalah mukjizat secara tersendiri.” 

Terkait bayan Al-Qur'an dalam memberikan pemahaman dan 
pengajaran, bayan seperti ini sangat indah, menawan, dan lembut, dimana 
orang buta huruf paling lugu sekalipun dengan mudah dapat memahami 
hakikat bayan Al-Qur'an yang paling dalam. 

Ya, Al-Qur'an al-mu'jizul bayan sering kali menyebut hakikat-hakikat 
rumit dengan kata-kata sederhana dan jelas yang memanjakan pandangan 
masyarakat umum, tidak melukai perasaan mereka, tidak melemahkan 
ataupun melelahkan pikiran mereka. 

Seperti halnya ketika berbicara dengan anak kecil, tentu yang 
digunakan adalah bahasa anak-anak, seperti itu juga dengan gaya bahasa Al- 
Qur'an yang disebut tanazzulat ilahiyah untuk akal manusia, yang mengalah 
hingga ke tingkatan lawan bicara dalam gaya bahasa, berbicara sesuai 
tingkat kemampuan manusia dan membuat orang awam paling buta huruf 
sekalipun dapat memahami hakikat-hakikat ilahi nan rumit dan rahasia- 
rahasia rabbani yang tidak mampu dicapai sebagian besar filosof dengan 
pikiran mereka dengan sejumlah perumpamaan dan tamsil. Sebagai contoh: 


Soil YAI le Gas HI 

“Yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas 'Arsy." 
(OS. Thaha: 5) Rububiyah ilahiyah menjelaskan padanan kekuasaan melalui 
tamsil, menjelaskan tingkatan rububiyah dalam mengatur alam yang 
diumpamakan seperti seorang sultan yang duduk di atas singgasana 
kekuasaan dan mengatur segala urusan pemerintahan. 

Ya, Al-Qur'an adalah kalam Pencipta alam raya ini, muncul dari 
tingkatan rububiyah paling agung, berada di atas seluruh tingkatan, 
membimbing balighin menuju tingkatan-tingkatan tersebut, menembus 70 
ribu hijab, mengarah ke hijab-hijab itu dan cahayanya, menebarkan luapan 
dan menyebarkan cahayanya kepada ribuan tingkatan lawan bicara dengan 
tingkat pemahaman dan kecerdasan berbeda, yang hidup dalam masa dan 
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kurun waktu dengan tingkat kemampuan dan kesiapan yang berbeda, dan 
menyebarkan maknanya yang begitu banyak. 

Meski demikian, Al-Qur'an tidak kehilangan kemudaannya meski hanya 
seukuran satu atom pun. Bahkan, Al-Qur'an tetap segar dan lembut. Al- 
Qur'an menyampaikan pelajaran yang bisa dipahami dengan sangat mudah 
kepada setiap orang awam. 

Di samping itu, Al-Qur'an dengan kata-kata yang sama dalam 
pelajaran yang sama juga mengajari banyak sekali lapisan masyarakat 
dengan tingkat kemampuan dan pemahaman berbeda hingga mereka semua 
yakin. Maka tidak diragukan, ketika sisi manapun di antara sisi-sisi kitab nan 
meluapkan beragam mukjizat ini dicermati secara seksama, Anda tentu akan 
melihat kilauan mukjizat. 

Kesimpulan; 

Seperti halnya satu lafal Al-Qur'an seperti JJ xa>Jl ketika dibaca 
memenuhi goa yang merupakan telinga gunung, dan kata yang sama juga 
mendekam di dalam telinga kecil lalat secara sempurna, seperti itu juga Al- 
Our'an. Seperti halnya makna-makna Al-Our'an memuaskan akal-akal laksana 
gunung, pada saat yang sama juga mengajari akal-akal kecil dan sangat 
sederhana sekecil lalat dengan kata-kata yang sama, dan memuaskan 
seluruh akal tersebut, karena Al-Qur'an menyeru seluruh lapisan manusia 
dan jin untuk beriman, mengajarkan ilmu-ilmu iman kepada mereka semua. 

Untuk itu, pelajaran Al-Qur'an akan didengar orang awam yang paling 
buta huruf bersamaan dengan orang paling terpelajar secara sejajar dan 
berdekap tangan. Mereka semua akan memetik manfaat dari pelajaran Al- 
Our'an. 

Al-Our'anul Karim adalah hidangan langit dimana ribuan lapis umat 
manusia dengan tingkatan pikiran, akal, hati, dan ruhani yang berbeda 
mendapatkan hidangan masing-masing, menemukan apa yang mereka 
inginkan dan memuaskannya. Bahkan sebagian besar pintu-pintu hidangan 
ini tertutup dan akan dibuka untuk yang akan datang di kemudian hari. Jika 
Anda menginginkan contoh untuk maqam ini, Al-Qur'an secara keseluruhan 
dari awal hingga akhir adalah contohnya. 

Ya, setiap murid Al-Qur'an dan siapapun yang mendengar pelajarannya 
dari kalangan ahli ijtihad, shiddigun, filosof Islam, para muhaggig, ulama 
ushul fiqh, ahli ilmu kalam, para wali yang mencapai tingkat makrifat, para 
wali guthub, ulama mudaqqiq, dan kaum muslimin umumnya sepakat 
menyatakan, “Kami memahami pelajaran kami secara sempurna." 

Kesimpulan: 

Kilauan-kilauan mukjizat Al-Qur'an berkelip di maqam pemahaman dan 
pengajaran seperti yang berlaku di seluruh lapisan manusia. 


Obor Kedua, 
Kelengkapan Al-Qur'an nan tiada bandingnya 


Obor ini memiliki lima kilauan: 

Kilauan pertama: 

Kelengkapan luar biasa pada lafalnya. Tidak diragukan, kelengkapan 
ini nampak dengan jelas pada “kalimat-kalimat” sebelumnya dan ayat-ayat 
yang tertera dalam “kalimat” ini. 
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Ya, kata-kata Al-Qur'an dibuat sedemikian rupa, dimana setiap kalam, 
setiap kata, bahkan setiap huruf, dan bahkan setiap sukun kadang memiliki 
banyak sekali sisi. Memberikan bagian pada setiap lawan bicara melalui bab- 
bab yang berbeda, seperti diisyaratkan hadits, “Setiap ayat memiliki 
punggung, perut, pipi, dan wajah. Dan masing-masing memiliki dahan, 
ranting, dan rumput.”” 

Contoh: g 

bus JkJl3 

“Dan gunung-gunung sebagai pasak." (OS. An-Naba : 7) Kata-kata ini 
merupakan kalam. Maksudnya, Aku menjadikan gunung-gunung sebagai 
penopang dan tiang bagi bumi kalian. Bagian orang awam dari kalam ini 
adalah ia melihat gunung dengan jelas yang seakan menjadi penopang yang 
ditancapkan di dalam bumi. Ia berpikir dan merenungkan segala manfaat dan 
nikmat yang ada padanya. Selanjutnya bersyukur kepada Sang Pencipta. 

Bagian pujangga dari kalam ini adalah ia membayangkan bumi ini 
sebagai landasan, membayangkan kubah langit sebagai tenda hijau nan 
indah yang dipasang di atasnya dengan hiasan lampu-lampu listrik. 
Membayangkan ufuk laksana lingkaran, membayangkan gunung yang 
nampak seperti ekor-ekor langit yang ada di atasnya, seakan pasak-pasak 
tenda tersebut. Selanjutnya ia menyembah Sang Pencipta dalam rasa takjub. 

Sementara sastrawan yang tinggal di dalam tenda, bagiannya dari 
kalam ini adalah ia membayangkan permukaan bumi ini berupa padang pasir 
nan luas, gugusan gunung-gunung bak tenda orang-orang badui nan begitu 
banyak dan bertebaran. Seakan tumpukan tanah dipasang sebagai tirai 
penutup di atas tiang-tiang nan tinggi. Seakan ujung-ujung setiap tiang nan 
tajam tersebut mengangkat tirai penutup dari tanah tersebut, membuatnya 
menjadi hunian-hunian yang saling menatap satu sama lain yang ditempati 
berbagai makhluk hidup yang begitu banyak. 

la membayangkan seperti itu selanjutnya bersungkur sujud takjub 
kepada Sang Pencipta yang dengan mudah memasang dan meletakkan 
makhluk-makhluk besar laksana tenda yang dipasang di bumi. 

Sementara bagian ilmuan geografi dari kalam ini adalah ia 
merenungkan bumi laksana bahtera nan berlabuh di tengah samudera udara 
atau gas, merenungkan gunung-gunung laksana penopang dan tiang-tiang 
yang dipasang pada bahtera itu untuk kekuatan dan keseimbangan. 

la bermunajat kepada Sang Maha Kuasa Pemilik kesempurnaan yang 
menjadikan bumi nan besar ini seperti bahtera nan sempurna dan indah. Kita 
ditempatkan di atas bahtera itu dan kita dibawa berjalan-jalan di berbagai 
penjuru alam. la pun mengucapkan, “Maha Suci Engkau, betapa agung 
kondisi-Mu!” 

Sementara bagian dari ilmuan di bidang ilmu sosial dan peradaban dari 
kalam ini adalah ia memahami dari ayat ini bahwa bumi ini tempat tinggal. 
Tiang tempat tinggal ini adalah kehidupan. Tiang kehidupan adalah air, udara 
dan tanah yang merupakan unsur-unsur kehidupan. Tiang air, udara, dan 
tanah adalah gunung, karena gunung adalah tempat penyimpanan air dan 
penyaring udara. Gas-gas berbahaya diserap dan udara dijernihkan. Gunung 
juga menjaga tanah agar tidak menjadi lumpur dan tidak menguasai lautan. 
Selain itu, gunung merupakan tempat penyimpanan seluruh kebutuhan 
utama manusia. 


7 Bagian dari hadits dalam Shahih Ibnu Hibban (1/276), hadits nomor 75. 
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Si ilmuan ini pun memuji Sang Pencipta Dzul Jalali wal Ikram dengan 
sepenuh pengagungan yang telah menciptakan gunung besar dengan bentuk 
seperti itu sebagai pasak-pasak bagi bumi yang menjadi tempat tinggal 
kehidupan kita dan bendahara bagi penghidupan kita. 

Sementara bagian filosof naturalisme dari kalam ini adalah ia 
memahami bahwa goncangan-goncangan yang terjadi akibat perubahan dan 
percampuran di dalam perut bumi mereda dengan adanya gunung-gunung. 
Faktor kestabilan bumi di bagian intinya dan kenapa bumi tidak menyimpang 
dari rotasi akibat goncangan yang dialami adalah adanya gunung yang 
nampak menonjol. Amarah dan gejolak bumi mereda dengan bernafas 
melalui celah-celah gunung. 

la memahami seperti itu. Iman pun masuk ke dalam hatinya secara 
sempurna dan mengatakan, “Hikmah semata milik Allah.” 

Contoh lain; 

kata ks, pada ayat; p 

ea EE gN eid 

“Bahwa langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, 
kemudian Kami pisahkan antara keduanya,” (QS. Al-Anbiya: 30) 
memahamkan kepada seorang ilmuan yang tidak terkontaminasi oleh 
pernyataan-pernyataan filsafat bahwa pintu-pintu langit terbuka melalui 
hujan setelah sebelumnya cerah, dan bumi terbuka melalui tanaman setelah 
sebelumnya kering tanpa kehidupan dan tidak layak untuk menumbuhkan 
tanaman. Seluruh makhluk hidup diciptakan dari air dengan semacam 
percampuran dan pembuahan yang merupakan pekerjaan Zat Maha Kuasa 
Dzul Jalal dimana wajah bumi merupakan taman mini bagi-Nya, dan awan 
yang merupakan topeng langit sebagai penyiram air bagi taman-Nya. 

Seperti itulah ia memahami lalu bersujud pada keagungan kuasa Zat 
Maha Kuasa. 

Kata ini memberitahukan kepada ilmuan ilmu-ilmu alam bahwa langit 
dan bumi pada mulanya diciptakan secara menumpuk tanpa bentuk, seperti 
adonan segera yang tidak ada manfaatnya, dan berupa dua materi menyatu 
yang belum dihuni makhluk, lalu Sang Pencipta Yang Maha Bijaksana 
membuka dan membentangkan keduanya. Membuat keduanya dalam bentuk 
nan indah dan bermanfaat. Membuat keduanya sebagai tempat bagi 
berbagai macam makhluk nan indah tumbuh berkembang. 

Seperti itulah ia merasa kagum dan gamang di hadapan luasnya 
hikmah Allah Ta'ala. 

Kata ini memberitahukan kepada filosof era modern bahwa bumi kita 
dan planet-planet lain yang membentuk gugusan bintang, pada mulanya 
menyatu dengan matahari dalam bentuk adonan yang belum dibentangkan. 
Selanjutnya Zat Yang Maha Kuasa yang tiada berhenti mengurus makhluk, 
membentangkan adonan tersebut. Meletakkan seluruh planet di tempatnya 
masing-masing. Ia meletakkan matahari di sana dan menempatkan bumi di 
sini. Ila membentangkan bumi dengan tanah, menurunkan hujan dari langit, 
menebarkan cahaya matahari ke bumi, meramaikan bumi dan menempatkan 
kita di sana. 

Seperti itulah ia memahami dan kepalanya pun keluar dari lumpur 
naturalisme lalu mengucapkan, “Saya beriman kepada Allah Yang Maha Esa, 
Maha Tunggal.” 

Contoh lain: 
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Lam pada ayat; P - 
al jisa Sa Sasadi 

“Dan matahari berjalan ditempat peredarannya,” (QS. Yasin: 38) 
menunjukkan maknanya yang lazim. Seperti halnya makna «dan l. 
Orang awam menilai lam pada kata (siwol) artinya J| . Berdasarkan makna 
ini, ayat di atas menunjukkan bahwa matahari yang merupakan lampu 
penerang yang bergerak, bersinar, dan memberikan kehangatan bagi 
manusia. Suatu hari nanti, pergerakan matahari akan berhenti dan sampai di 
tempatnya menetap. Matahari akan berada pada suatu kondisi yang tidak 
akan lagi memberikan manfaat bagi umat manusia kala itu. 

Seperti itulah orang awam memahami dan merenungkan segala 
nikmat agung yang dikaitkan Sang Khaliq pada mentari, lalu mengucapkan, 
“Subhanallah!” dan, “Alhamdulillah.” 

Sementara seorang ulama menilai lam dalam ayat ini bermakna l, 
karena ulama menilai matahari bukan hanya sebagai lentera dan pelita saja, 
tapi juga sebagai spiral bagi tenunan-tenunan rabbani yang dirajut di dalam 
laboratorium musim semi musim panas. Juga sebagai tinta dan wadah dari 
cahaya untuk tulisan-tulisan shamadani yang ditulis di atas lembaran- 
lembaran siang dan malam. Hal ini mendorongnya untuk merenungkan 
tatanan alam dimana peredaran matahari sebagai pertanda dan isyaratnya. 

la pun bersungkur sujud di hadapan ciptaan Sang Pencipta Nan Maha 
Bijaksana seraya mengatakan, “Ma sya’Allah.” Juga bersujud di hadapan 
hikmah-Nya seraya mengatakan, “ Barakallah!" 

Sementara filosof astronomi, menurutnya huruf lam dalam ayat ini 
bermakna œ , artinya pergerakan matahari diatur perintah ilahi, seakan 
perintah-perintah tersebut spiral di pusat dan intinya. 

la selanjutnya berkata dengan gamang dan kagum pada Sang Pencipta 
yang menciptakan dan menata seperti jam super besar ini, “Keagungan milik 
Allah semata, dan kuasa milik Allah semata.” Ia pun membuang filsafat dan 
memasuki hikmah Al-Qur'an. 

Sementara filosof cermat menilai lam dalam ayat ini bermakna lam 
illah dan lam zharfiyyah. Artinya, mengingat Sang Pencipta Nan Maha 
Bijaksana menjadikan sebab-sebab zhahir sebagai tirai penutup segala 
pekerjaan-Nya, la mengikat planet-planet yang seakan batu-batu ketapel itu 
dengan matahari dengan aturan ilahi yang disebut gaya gravitasi, lalu 
matahari memutar seluruh planet dalam lingkup hikmah-Nya dengan 
pergerakan-pergerakan yang beragam dan berbeda namun tertata rapi. 

Allah menjadikan gerakan matahari di pusatnya sebagai sebab nyata 
untuk menciptakan gaya gravitasi tersebut. Yaitu, makna kata sawo adalah 
berada di tempat menetapnya, karena tatanan matahari nan stabil, 
mengingat pergerakannya menciptakan panas, panas menciptakan 
kekuatan, kekuatan selanjutnya menciptakan gaya gravitasi. Itulah 
sunnatullah dan undang-undang rabbani. 

Kala memahami hikmah dari salah satu huruf Al-Qur'an ini, si filosof 
mengucapkan, “Alhamdulillah.” Hikmah sejati hanya ada di dalam Al-Our'an. 
Bagi saya, filsafat tidak setara dengan sepeser uang pun. 

Sementara orang yang memiliki pikiran dan hati pujangga, ia 
memahami makna dari lam dan kata sio ini bahwa matahari merupakan 
pohon cahaya, dan planet-planet merupakan buahnya nan bergerak. 
Matahari mengibas agar buah-buahan tersebut tidak rontok, berbeda dengan 
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pepohonan. Jika matahari tidak mengibas, buah-buahan tersebut akan 
berjatuhan dan berserakan. 

la juga berhayal bahwa matahari sebagai pemimpin orang-orang 
berzikir yang tertarik oleh cinta. la pun berzikir kepada Allah dengan daya 
tarik dan cinta di pusat halaqah zikir, dan mendorong yang lain untuk 
melakukan zikir yang sama. 

Dalam salah satu risalah,* saya menuturkan seputar makna ini sebagai 
berikut; 

Ya, matahari adalah pohon buah yang mengibas agar buah-buahannya 
nan berotasi (planet-planet) tidak rontok. Andai matahari diam tak bergerak, 
niscaya gaya gravitasinya lenyap, dan seluruh planet yang tertarik oleh gaya 
gravitasi ini pun menangis di ruang angkasa. 

Contoh lain; 3 1 

ogilaall Ab lol 

“Dan merekalah orang-orang yang beruntung.” (OS. Al-Baqarah: 5) 
Ayat ini diam tidak menyebutkan penjelasan apapun dan menyampaikan 
secara mutlak, karena ayat ini tidak menyebut keberuntungan apa yang 
mereka dapat hingga masing-masing mendapatkan apa yang ia inginkan. 

Kalam ini diringkas agar maknanya meluas, karena sebagian di antara 
para lawan bicara hanya bertujuan selamat dari neraka, sebagian lainnya 
hanya memikirkan surga, sebagian lainnya mendambakan kebahagiaan 
abadi, yang lainnya hanya mengharap ridha ilahi, ada pula yang berharap 
melihat Allah Ta'ala. 

Seperti itulah Al-Qur'an menyebut kalam secara mutlak di banyak 
sekali tempat seperti ayat di atas agar maknanya meluas, membuang 
sebagian kalam agar menunjukkan banyak makna, dan meringkas kalam 
agar masing-masing mendapat bagian makna dari kalam tersebut secara 
tersendiri, karena ayat ini hanya menyebut orang-orang yang beruntung 
tanpa menyebut keberuntungan apa yang mereka dapatkan. Seakan ayat ini 
dengan diam menyatakan: kalian mendapatkan kabar gembira wahai kaum 
muslimin! Wahai orang yang bertakwa, kau beruntung karena kau selamat 
dari neraka. Engkau, wahai orang shalih, beruntung karena meraih surga. 
Engkau wahai 'arif akan meraih ridha ilahi. Engkau wahai pecinta akan 
melihat Allah. Dan seterusnya. 

Sengaja kami hanya menyebut satu contoh saja sebagai contoh 
kelengkapan lafal Al-Qur'an di antara ribuan contoh kalam, kata, huruf, dan 
diam. Anda dapat menganalogikan sendiri contoh ini pada ayat dan kisah 
lain. 

Contoh lain: PAN 

LI gaiil AMI VI JI Y SI Ale 

“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan, 
Tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu.” (OS. Muhammad: 
19) 

Di dalam ayat ini terdapat banyak sisi dengan kandungan berbagai 
tingkatan yang berbeda. Bahkan, seluruh tingkatan wali menganggap ayat ini 
diperlukan di seluruh jenis suluk dan tingkatan mereka. Mereka mengambil 
santapan ruhani dan makan baru yang sesuai dengan tingkatan mereka, 
karena lafal aUl adalah nama menyeluruh. Nama ini mencakup beragam jenis 
tauhid sebanyak bilangan nama-nama-Nya nan indah, seperti tiada Pemberi 


8 Maksudnya risalah kilauan-kilauan. 
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rizki selain-Nya, tiada Pencipta selain-Nya, Tiada Yang Maha Pengasih selain- 
Nya. Dan seterusnya. 

Contoh; kisah Musa a.s. yang merupakan bagian dari kisah-kisah Al- 
Qur'an, memiliki ribuan faedah, seperti halnya tongkat Musa juga memiliki 
banyak faedah. Kisah ini memberikan hiburan dan menenangkan Rasulullah 
Saw., sekaligus menjadi ancaman bagi orang-orang kafir, celaan bagi orang- 
orang munafik, Yahudi, dan orang-orang serupa di antara banyak sekali 
tujuan dan sisi lain. 

Itulah kenapa kisah ini disebut berulang di sejumlah surah. Meski kisah 
ini mencakup seluruh tujuan di setiap tempat dimana kisah ini disebut, 
namun satu tujuan saja di antaranya merupakan tujuan utama di tempat 
tersebut, sementara tujuan-tujuan lain hanya mengikuti. 

Jika Anda mengatakan; bagaimana kita mengetahui Al-Qur'an 
memaksudkan dan mengisyaratkan pada seluruh makna yang disebut dalam 
contoh-contoh sebelumnya? 

Jawab: 

Mengingat Al-Qur'an kalam azali dan berbicara kepada seluruh anak 
Adam dengan tingkatan-tingkatan beragam di segala masa dan mengajari 
mereka semua, tentu saja Al-Qur'an memasukkan dan memaksudkan 
beragam makna sesuai pemahaman yang berbeda-beda tersebut, dan Al- 
Our'an akan memberikan pertanda-pertanda yang menunjukkan seperti apa 
yang ia inginkan. 

Ya, kata-kata Al-Qur'an nan beragam sudah disebutkan dan dijelaskan 
dalam kitab isyarat-isyarat kemukjizatan -seperti makna-makna yang 
disinggung di sini- melalui kaidah-kaidah ilmu nahw dan sharf. Juga melalui 
tatanan ilmu bayan, ma'ani, dan balaghah. 

Di samping semua itu, kami katakan bahwa seluruh sisi dan makna 
yang diterima sesuai ilmu ma'ani, tepat sesuai ilmu bayan, dan bagus sesuai 
ilmu balaghah, itu termasuk salah satu makna Al-Qur'an berdasarkan ijma' 
para ahli ijtihad, tafsir, ushuluddin dan ushul fiqh. Juga berdasarkan 
kesaksian perbedaan pandang mereka. Dengan syarat makna tersebut harus 
benar sesuai disiplin ilmu-ilmu bahasa Arab, dan benar sesuai asas-asas 
keagamaan. 

Al-Gur'anul Hakim membuat sejumlah pertanda yang menunjukkan 
makna-makna tersebut sesuai tingkatan masing-masing, baik secara lafal 
maupun makna. Jika pertanda tersebut bersifat makna, pertanda dari sisi 
rangkaian kalam atau pertanda dari makna lain pasti mengisyaratkan makna 
tersebut. Ratusan ribu kitab tafsir yang ditulis para muhaggig dimana 
sebagian di antaranya mencapai duapuluh, tigapuluh, empatpuluh, 
enampuluh, atau bahkan delapanpuluh jilid, merupakan bukti nyata dan pasti 
akan kelengkapan lafal dan kemukjizatan Al-Our'an. 

Bagaimanapun juga, jika kami jelaskan setiap pertanda yang 
menunjukkan setiap makna di antara sekian banyak makna berdasarkan 
aturan dan kaidahnya dalam kalimat ini (maksudnya dalam risalah ini) tentu 
penjelasannya sangat panjang lebar. Untuk itu kami ringkas sampai di sini 
saja, dan kami alihkan penjelasan lainnya pada kitab isyarat-isyarat 
kemukjizatan. 


Kilauan Kedua; 
Kelengkapan Luar Biasa dalam Makna-makna Al-Qur'an 
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Ya, dari simpanan makna-maknanya, Al-Qur'an meluapkan sumber 
para ahli ijtihad, daya rasa para 'arif, paham para washil, aliran para kamil, 
dan madzhab para muhaqqiq. Di samping itu, Al-Qur'an selalu menjadi 
penuntun dan pembimbing bagi mereka untuk menapaki kenaikan tingkatan 
spiritual setiap saat, menebar cahaya penerang jalan mereka yang 
bersumber dari mata air Al-Qur'an nan tiada pernah habis, dan dari simpanan 
Al-Qur'an nan tiada pernah lekang. Ini mereka benarkan dan sepakati. 

Kilauan Ketiga; 
Kelengkapan Luar Biasa dalam Ilmu Al-Qur'an 


Ya, sebagaimana ilmu-ilmu syariah, hakikat, dan tasawuf nan beragam 
dan banyak berlayar di lautan ilmu Al-Qur'an, seperti itu juga hikmah hakiki 
untuk lingkup kemungkinan, ilmu-ilmu hakiki untuk lingkup kewajiban, dan 
pengetahuan-pengetahuan rumit untuk lingkup akhirat juga berlayar di 
lautan ilmu Al-Qur'an. 

Jika kita memerlukan contoh untuk kilauan ini, tentu akan memerlukan 
satu jilid penuh. Untuk itu kami sampaikan duapuluhlima kalimat ini sebagai 
contohnya. 

Ya, hakikat-hakikat benar duapuluhlima kalimat ini tidak lain hanyalah 
duapuluhlima tetes air samudera ilmu Al-Qur'an. Jika ada kekurangan pada 
kalimat-kalimat tersebut, semata bersumber dari pemahaman saya yang 
terbatas. 


Kilauan Keempat: 
Kelengkapan Luar Biasa dalam Bahasan-bahasan Al-Qur'an 


Ya, Al-Qur'an menyatukan seluruh bahasan menyeluruh dan tugas 
manusia, menyatukan alam raya and Penciptanya, menyatukan bumi dan 
langit, dunia dan akhirat, masa lalu dan masa depan, azali dan abadi. 
Terlebih, Al-Gur'an menjelaskan seluruh bahasan utama dan penting, mulai 
dari penciptaan manusia dari nutfah hingga masuk ke liang kubur. Mulai dari 
etika makan dan minum hingga bahasan gadha dan gadar, dari penciptaan 
alam selama enam hari hingga tugas-tugas angin yang diisyaratkan melalui 
sumpah-sumpah berikut, i | 

GIS enjin 

“Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan." (QS. 

Al-Mursalat: 1) 


53 ss 

“Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan kuat.” (QS. Adz- 
Dzariyat: 1) Juga campur tangan Allah Ta'ala di hati dan kehendak manusia 
melalui isyarat ayat: 

AA Saari HEAT 

“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali 

apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” (QS. At-Takwir: 29) 
da o% aan BI 

“Allah membatasi antara manusia dan hatinya." (QS. Al- Anfal: 24) 

Hingga Allah menggenggam seluruh langit dalam genggaman-Nya 
melalui isyarat; 
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apd tols şala 

“Langit digulung dengan tangan kanan-Nya." (QS. Az-Zumar: 67) 

Dari bunga, anggur, dan kurma bumi dalam ayat; 

51513 Jai 53 b qis Lag Ulas; 
“Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma Ta anggur.” (OS. 

Yasin: 34) Hingga hakikat luar biasa yang diungkapkan melalui ayat, 
BI Nl ARD Isl 

“Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat)." (OS. 
Az-Zalzalah: 1) 

Dari kondisi langit saat masih berupa asap: . 

O3 ag sea Jl giil 3 

“Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih 
merupakan asap.” (QS. Fushshilat: 11) Hingga langit terbelah oleh asap, 
bintang-bintangnya berjatuhan di ruang angkasa tanpa batas. 

Dari terbukanya dunia untuk ujian hingga dunia ditutup. Dari alam 
barzakh, perhimpunan dan shirath setelah alam kubur sebagai tempat 
pemberhentian pertama akhirat, hingga surga dan kebahagiaan abadi. Dari 
peristiwa-peristiwa masa lalu, penciptaan jasad Adam a.s., dan pertarungan 
kedua anak Adam hingga badai topan, tenggelamnya Fir'aun, hingga 
peristiwa-peristiwa penting sebagian besar para nabi. Dari peristiwa azali 
yang diisyaratkan oleh ayat: 


AS ea 
“Bukankah Aku ini Tuhanmu?.” (OS. Al-A'raf: 172) Sampai pone 

abadi yang diungkapkan oleh ayat; 
San i58: 8823 

“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhannyalah mereka melihat.” (QS. Al-Qiyamah: 22-23) 

Ya, Al-Qur'an menjelaskan bahasan-bahasan ini dengan penjelasan 
yang patut bagi Al-Haq Ta'ala, Maha Esa, Dzul Jalal yang mengatur seluruh 
alam raya laksana mengatur sebuah istana, membuka dan menutup dunia 
dan akhirat laksana membuka dan menutup kamar, mengatur bumi seperti 
mengatur taman, mengatur langit yang seakan atap berhias lampu-lampu, 
melihat dan menyaksikan masa lalu dan masa depan seperti dua lembaran di 
hadapan mata laksana siang dan malam, melihat rangkaian kondisi ilahi, 
seperti azali, abadi, kemarin, dan hari ini, dengan dua ujung yang saling 
berkaitan seperti memandang masa sekarang. 

Seperti halnya seorang developer bercerita tentang dua rumah yang ia 
bangun, ia atur segala sesuatunya, ia tata program dan segala 
perencanaannya, ia buat daftar dan catalog pekerjaan-pekerjaannya, 
demikian halnya Al-Qur'an nampak seperti penjelasan yang patut bagi Zat 
Pencipta alam raya ini, yang mengatur, menulis, menampakkan daftar 
pekerjaan-pekerjaan-Nya ataupun program-programnya jika bisa dikatakan 
seperti itu, tanpa terlihat sedikit pun sesuatu yang dipaksa-paksakan dalam 
sisi manapun juga. Seperti halnya tidak ada satu pun pertanda tiruan 
ataupun penipuan di sana, seperti berbicara demi kepentingan atau atas 
nama orang lain dengan menganggap dirinya menempati posisi tersebut. 

Seperti halnya cahaya siang hari berkata, “Aku datang dari mentari,” 
seperti itu juga Al-Qur'an dengan penjelasannya nan jernih dan berkilau 
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terang, juga dengan segala keseriusan dan kebersihannya mengatakan, “Aku 
adalah penjelasan dan kalam Pencipta alam.” 

Ya, patutkah Al-Qur'an al-mu'jizul bayan yang memenuhi dunia dengan 
teriakan-teriakan takdir, kebaikan, dan gema puji serta syukur, yang 
merubah bumi menjadi tempat zikir, masjid, pameran segala ciptaan Allah 
nan menawan, patutkah Al-Qur'an tanpa adanya Sang Pencipta Nan memberi 
nikmat yang menghiasi alam ini dengan serangkaian keindahan dan hadiah, 
yang memenuhi alam ini dengan berbagai nikmat nan lezat, menebarkan 
berbagai keajaiban ciptaan dan nikmat berharga hingga sedemikian ini 
dengan begitu indahnya, yang menata dan membentangkan semua 
kenikmatan ini di muka bumi dengan sempurna?! 

Mungkinkah Al-Qur'an bukan kalam-Nya?! Siapa selain-Nya yang 
mampu mengklaim Al-Qur'an sebagai miliknya?! Siapa pemilik kalam ini jika 
bukan Allah?! 

Pantaskah cahaya yang menerangi bumi ini tidak bersumber dari 
mentari?! Cahaya siapa lagi selain cahaya mentari azali sebagai sumber 
penjelasan Al-Qur'an yang mengungkap misteri lam raya dan yang menyinari 
alam ini?! Siapa yang berani membuat dan meniru Al-Qur'an?! 

Mustahil jika Sang Pencipta yang menghiasi bumi dengan beragam 
ciptaan-Nya ini tidak berbicara dengan manusia yang menghargai dan 
mengetahui nilai segala ciptaan-Nya nan menawan. Karena Allah berbuat dan 
mengetahui, tentu saja Ia berbicara. Karena Allah berbicara, tentu saja Al- 
Our'an jua yang patut menjadi kalam-Nya. 

Pemilik seluruh kerajaan yang tidak pernah lamban untuk mengatur 
sekuntum bunga pun, bagaimana tidak memperhatikan kalam yang 
menggema di seluruh kerajaan-Nya?! Apakah la menisbatkan Al-Our'an 
kepada selain-Nya sehingga Al-Our'an tidak punya nilai?! 


Kilauan Kelima, 
Kilauan ini memiliki lima cahaya, 


Cahaya pertama: 

Gaya bahasa Al-Our'an lengkap dan luar biasa, karena satu surah saja 
mengandung lautan Al-Qur'an yang meliputi seluruh alam raya. Dan satu 
ayat saja mencakup simpanan surah tersebut. Sebagian besar ayat-ayat Al- 
Our'an, masing-masing di antaranya laksana sebuah surah pendek. Dan 
sebagian besar surah-surah Al-Qur'an, masing-masing di antaranya seperti 
Al-Our'an kecil. Kemukjizatan ini merupakan kelembutan agung untuk 
menjadi petunjuk dan kemudahan dan lembut. 

Siapapun memerlukan Al-Qur'an setiap saat, hanya saja ia tidak 
membaca Al-Qur'an secara utuh setiap saat karena kesederhanaan akal atau 
karena sejumlah faktor lain. Atau tidak punya waktu dan kesempatan untuk 
membacanya. Agar ia tidak terhalang dari Al-Qur'an, setiap surah Al-Qur'an 
laksana Al-Qur'an. bahkan setiap ayat panjang laksana satu surah pendek. 

Bahkan, ahlul kasyaf sepakat bahwa Al-Our'an terselip di dalam Al- 
Fatihah, dan Al-Fatihah terselip di dalam basmalah. Dalil hakikat ini adalah 
ijma' para ahli tahgig. 


Cahaya kedua; 
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Ayat-ayat Al-Qur'an bersifat menyeluruh melalui petunjuk dan isyarat- 
isyarat seluruh tingkatan kalam, pengetahuan hakiki, dan semua kebutuhan 
manusia, seperti perintah dan larangan, janji dan ancaman, dorongan dan 
peringatan, bimbingan dan larangan, perumpamaan-perumpamaan, hukum- 
hukum dan pengetahuan ilahi, ilmu-ilmu alam, undang-undang dan unsur- 
unsur kehidupan pribadi maupun sosial, unsur-unsur kehidupan kalbu, 
spiritual, dan kehidupan akhirat. 

Dengan kata lain, makna yang ditunjukkan oleh kata-kata, “Ambillah 
apa yang kau inginkan untuk apa yang kau inginkan,” maksudnya silahkan 
Anda mengambil bagian dari Al-Qur'an kapanpun Anda mau, dapat diterima 
dan kata-kata ini benar. Hingga menjadi sebuah perumpamaan di kalangan 
ahli hakikat. 

Di dalam ayat-ayat Al-Qur'an terdapat kelengkapan yang bisa menjadi 
obat segala penyakit, dan makanan bagi segala kebutuhan. 

Ya, Al-Qur'an harus seperti itu karena pembimbing mutlak bagi seluruh 
tingkatan ahli kesempurnaan yang selalu menapaki tingkatan-tingkatan 
kemuliaan, harus memiliki keistimewaan seperti ini. 


Cahaya ketiga; 

Kata-kata singkat Al-Qur'an nan bersifat mukjizat. 

Terkadang, Al-Qur'an menyebut dua sisi rangkaian panjang suatu 
penuturan dengan memperlihatkan rangkaian tersebut sebagai penjelasan 
lembut. Terkadang pula Al-Qur'an menyelipkan banyak sekali bukti 
kebenaran suatu pernyataan dalam suatu kata secara tegas maupun melalui 
isyarat dan simbol. 

Contoh; dengan menyebut permulaan dan akhiran rangkaian 
penciptaan alam raya yang membentuk rangkaian dan petunjuk ayat-ayat 
kesatuan dalam ayat; 


sei wy DIa 2S ECAR] KAA vls catu! al al e 203 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit 

dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 

yang mengetahui," (OS. Ar-Rum: 22) Al-Qur'an menjelaskan rangkaian kedua 
dan menuntut pembaca untuk membaca rangkaian pertama. 

Ya, tingkatan pertama lembaran-lembaran alam yang bersaksi akan 
keberadaan Sang Pencipta Nan Maha Bijaksana, merupakan asas penciptaan 
langit dan bumi. Dilanjutkan rangkaian merias langit dengan bintang-bintang 
dan meramaikan bumi dengan berbagai makhluk hidup. Dilanjutkan dengan 
menundukkan matahari dan bulan, serta pergantian musim. Dilanjutkan 
dengan pergantian siang dan malam. Dan begitu seterusnya hingga sampai 
pada ciri khusus wajah dan suara yang berbeda satu sama lain. 

Mengingat ada aturan sempurna yang menimbulkan rasa tercengang 
dan kagum di balik identifikasi ciri-ciri setiap orang yang menjadi bagian 
yang terlihat seakan tidak teratur dan paling rentan dikatakan muncul secara 
kebetulan, namun pena bijak dan indah bekerja di sana, maka tidak 
diragukan bahwa seluruh lembaran-lembaran yang tertata rapi secara nyata, 
secara spontan menjelaskan dan menunjukkan adanya Sang Pengukir. 

Karena jejak penciptaan dan hikmah di balik penciptaan langit dan 
bumi nan besar ini terlihat nyata, maka tidak diragukan bahwa jejak 
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penciptaan dan ukiran hikmah Sang Pencipta yang meletakkan langit dan 
bumi dengan penuh hikmah sebagai batu pertama bangunan istana alam 
raya ini nampak jelas sekali pada seluruh bagian istana alam raya. 

Dengan demikian, ayat di atas mengandung 'ijaz (kata-kata singkat) 
sangat lembut sekali dengan memperlihatkan yang tersembunyi, dan 
menyembunyikan yang nampak jelas. 

Benar, rangkaian bukti-bukti yang dimulai sebanyak enam kali dengan 
kata-kata, “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran- -Nya),” dimulai dari, 

OS UPI OSA AZ ai atas 

“Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari 
dan waktu kamu berada di waktu subuh,” (OS. Ar-Rum: 17) sampai: 


ASI HI 585 uly oem 3 SI Sial as 

“Dan bagi-Nyalah sifat yang Maha Tinggi di langit dan di bumi; dan 
Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,” (OS. Ar-Rum: 27) 
merupakan rangkaian esensial, rangkaian cahaya, rangkaian kemukjizatan, 
rangakian kata singkat nan luar biasa. 

Niat hati ingin menyampaikan keselarasan-keselarasan samar di dalam 
simpanan-simpanan ini. Namun apa daya magam ini tidak muat untuk 
penjelasan itu. Saya menunda penjelasan ini pada waktu lain dan untuk saat 
ini saya tidak membuka dulu pintu ini. 

Contoh; antara kata uslw)ls dan kata awg dalam firman Allah Swt.: 

daisi , osiw jl 

“Maka utuslah aku (kepadanya).' (Setelah pelayan itu berjumpa 
dengan Yusuf dia berseru), Yusuf!" (OS. Yusuf: 45-46) tersembunyi makna- 
makan berikut; “Aku akan meminta Yusuf untuk mena'birkan mimpi itu, 
maka utuslah aku untuk menemuinya.” Si pelayan itu akhirnya pergi ke 
penjara dan berkata kepada Yusuf, “Wahai Yusuf!” dan seterusnya. Artinya, 
Al-Qur'an menyingkat lima suku kata dalam satu kata saja. Namun demikian 
tetap tidak mengurangi kejelasan makna dan tidak rumit untuk dipahami. 


Contoh lain: j . N P 
ga fa a leite IA SI J5 dil 

“Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, 
maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu.” (QS. Yasin: 80) 

Al-Qur'an membantah pengingkaran manusia durhaka seakan 
menantang sambil berkata, “Siapa yang akan menghidupkan kembali tulang 
belulang yang sudah hancur luluh ini?” Al-Qur'an menjawab, “Tulang 
belulang itu akan dihidupkan kembali oleh Yang menciptakannya pertama 
kali. Sang Khaliq itu mengetahui segala sesuatu dengan segala caranya.” 

Al-Qur'an juga berkata, “Zat yang mengeluarkan api untuk kalian dari 
kayu yang hijau, Mampu untuk memberikan kehidupan pada tulang belulang 
yang sudah hancur luluh.” 

Kalam ini menatap, mengarah, dan menegaskan adanya penghidupan 
makhluk-makhluk yang sudah mati melalui banyak sekali sisi. Kalam ini 
dimulai dari rangkaian kebaikan yang Allah berikan kepada manusia. Allah 
mengingatkan manusia pada kebaikan-kebaikan itu. Allah meringkas kalam 
ini dan mengalihkannya kepada akal, karena Allah sudah menjelaskan 
hakikat ini melalui ayat-ayat lain. 

Artinya, Al-Qur'an berkata, “Zat yang memberi kalian buah dan api dari 
pohon, memberi kalian rizki dan biji-bijian dan rerumputan, memberi kalian 
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hewan dan tumbuh-tumbuhan dari tanah, menjadikan bumi sebagai 
hamparan lembut lengkap dengan seluruh rizki kalian yang diletakkan di 
sana, Zat yang menciptakan alam indah ini berisi seluruh kebutuhan kalian, 
tidak mungkin jika manusia dapat melarikan diri dari-Nya ataupun lenyap 
tanpa guna. Mustahil jika manusia pergi menuju ketiadaan lalu bersembunyi 
dari-Nya. Mustahil manusia hidup tanpa tugas dan peran, lalu masuk ke liang 
kubur dan tidur nyenyak tanpa dibangunkan kembali. 

Selanjutnya, Al-Qur'an mengisyaratkan kepada salah satu dalil klaim 
adanya kehidupan setelah kematian. Secara simbolik dengan menyebut, 
“Kayu yang hijau,” Al-Qur'an berkata, “Wahai pengingkar perhimpunan! 
Perhatikan pohon-pohon itu. Dengan mengingkari dan menganggap mustahil, 
tidak mungkin kau menantang kuasa Zat yang menghidupkan dan 
menghijaukan berbagai pepohonan tanpa batas pada musim semi setelah 
sebelumnya mati pada musim dingin dan berubah menjadi seperti tulang- 
belulang. Tidak mungkin kau menantang Zat yang memperlihatkan contoh 
tiga jenis perhimpunan pada daun, bunga, dan buah di setiap pohon!” 

Selanjutnya, Al-Qur'an mengisyaratkan pada dalil lain dan berkata, 
“Bagaimana kalian menganggap mustahil tulang yang mirip seperti kayu itu 
diberi kehidupan seperti api dan perasaan seperti cahaya oleh Zat yang 
mengeluarkan untuk kalian materi lembut, ringan, dan bersifat cahaya 
seperti api dari materi tebal, berat, dan gelap seperti pohon?!” 

Selanjutnya, Al-Qur'an menyebut dalil lain secara tegas dan 
mengatakan, “Zat yang menciptakan api dari pohon yang dikenal di kalangan 
kaum badui dapat mengeluarkan percikan api manakala dua ranting hijau 
pohon tersebut digesek-gesekkan satu sama lain, Zat yang memadukan dua 
unsur yang saling berlawanan, seperti hijau dengan kelembabannya dan 
unsur panas dengan kekeringannya, dan menjadikan unsur yang satunya 
sebagai bahan penciptaan unsur yang lain, Zat yang segala sesuatu 
menjalankan perintah-Nya dan bergerak karena kekuatan-Nya, bahkan unsur- 
unsur utama dan tabiat-tabiat asasi, Zat yang tidak ada sesuatu pun yang 
bergerak bebas sesuai wataknya, tentu tidak mustahil bagi Zat seperti ini 
untuk mengeluarkan kembali manusia -yang diciptakan dari tanah dan akan 
kembali lagi ke tanah- dari tanah, dan tidak patut ditantang dengan 
melakukan kemaksiatan.” 

Selanjutnya, Al-Gur'an mengingatkan pada pohon Musa a.s. yang 
masyhur itu bahwa doa Rasulullah Saw. adalah doa Musa a.s. juga. Al-Qur'an 
kemudian secara rahasia mengisyaratkan kesepakatan para nabi. Dengan 
demikian, rangkaian kata singkat ini semakin menambahkan kelembutan 
lainnya. 


Cahaya keempat: 

Kemukjizatan Al-Qur'an bersifat menyeluruh dan luar biasa, dimana 
jika dicermati secara seksama, pasti terlihat sebagai undang-undang 
menyeluruh nan sangat luas dan panjang, serta aturan umum dengan 
bagiannya yang sederhana, juga melalui kejadian tersendiri sebagai wujud 
rahmat bagi pemahaman-pemahaman kalangan umum dan sederhana. Juga 
memperlihatkan lautan di dalam kendi. 

Berikut akan kami sampaikan dua contoh saja di antara ribuan contoh 
kemukjizatan Al-Qur'an; 

Contoh pertama: 
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Ada tiga ayat yang sudah dijelaskan secara rinci pada maqam pertama 
dari kalimat keduapuluh. Dimana judul “pengajaran nama-nama” pada Adam 
a.s. menunjukkan pengajaran seluruh ilmu dan pengetahuan yang diilhamkan 
kepada golongan manusia. 

Peristiwa sujudnya para malaikat kepada Adam dan tidak sujudnya 
setan pada Adam menunjukkan bahwa seluruh wujud mulai dari ikan hingga 
malaikat ditundukkan untuk manusia, demikian halnya makhluk-makhluk 
berbahaya dimulai dari ular hingga setan pun tidak patuh padanya, dan 
bahkan memusuhinya. 

Demikian halnya penyembelihan sapi yang dilakukan Bani Israil, kaum 
Musa. Peristiwa ini menunjukkan gagasan penyembahan sapi -yang 
bersumber dari penyembahan kaum Mesir terhadap sapi yang berdampak 
pada peristiwa anak sapi- disembelih dengan pisau Musa a.s. 

Peristiwa memancarnya air dari bebatuan, lalu batu terpecah dan 
menggelinding, lalu aliran air mengalir dari air yang memancar tersebut, 
menunjukkan bahwa lapisan bebatuan yang berada di bahwa lapisan tanah 
berperan sebagai penyimpan air, dan berperan laksana seorang ibu yang 
merawat tanah. 

Contoh kedua; 

Rangkaian dan bagian-bagian kisah Musa a.s. yang disebut berulang di 
dalam Al-Qur'an, dimana setiap rangkaian kata bahkan setiap bagian- 
bagiannya diperlihatkan sebagai ujung aturan menyeluruh dan menunjukkan 
aturan tersebut. Sebagai contoh; 


bje, du Sa 

“Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi." (OS. 
Ghafir: 36) Fir'aun memerintahkan menterinya seraya berkata, “Buatkanlah 
untukku sebuah bangunan tinggi untuk melihat kondisi-kondisi langit. Apakah 
gerangan di sana ada Tuhan yang mengatur langit seperti yang dikatakan 
Musa 'alaihissalam?" 

Kata b —o dan peristiwa kecil ini menunjukkan sebuah aturan 
menakjubkan yang menjalankan kekuasaannya dan menguasai berbagai 
kebiasaan dan tradisi para raja Mesir kuno yang menginginkan gunung, 
mengingat mereka berada di kawasan padang pasir yang tidak ada 
gunungnya, yang mengaku tuhan karena mereka adalah budak-budak alam 
lantaran tidak mengenal Sang Khalig, yang mengabadikan nama-nama 
dengan menampakkan jejak-jejak kekuasaan, yang membangun pyramid- 
pyramid ternama laksana gunung karena mereka budak-budak reputasi, 
yang membalsam dan menjaga jenazah-jenazah mereka di dalam kuburan- 
kuburan mirip gunung karena mereka mempercayai sihir dan paham 
reinkarnasi. 

Contoh lain: ayat berikut kepada Fir'aun yang tenggelam: 


äl das ga 03I Bian IRAS sa 

“Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat 

menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu." (QS. Yunus: 

92) Ayat ini menunjukkan sebuah aturan hidup yang mengandung pelajaran 

dan bercampur dengan kematian seluruh raja-raja Mesir kuno; jasad-jasad 

mereka dipindahkan dari masa lalu dengan cara dibalsam ke generasi- 
generasi berikutnya pada masa depan berdasarkan paham reinkarnasi. 
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Juga menunjukkan bahwa seperti halnya sebuah jasad yang ditemukan 
pada abad belakangan ini yang merupakan jasad Fir'aun yang tenggelam dan 
yang dimuntahkan dari lautan -tempat ia tenggelam- menuju pantai, 
demikian halnya Fir'aun akan dimuntahkan dari lautan zaman di atas 
gelombang-gelombang masa menuju pantai masa sekarang ini. Dengan 
demikian, ayat ini menunjukkan isyarat gaib nan bersifat mukjizat, 
menunjukkan kilauan mukjizat, dan satu kata ini saja merupakan mukjizat 
tersendiri. 

Contoh lain: 

Ayat: 5 

AS Eu UPK RE BI ox 

“Mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan 
hidup anak-anakmu yang perempuan," (OS. Al-Bagarah: 49) melalui sebuah 
peristiwa yang terjadi pada masa Fir'aun: peristiwa penyembelihan anak- 
anak lelaki Bani Israil dan anak-anak perempuan mereka dibiarkan hidup, 
menunjukkan aksi genosida yang dialami Yahudi di berbagai masa di 
sebagian besar negara. Juga menunjukkan peran yang dilakukan kaum 
wanita mereka dalam kehidupan kebodohan umat manusia. 


Ka aasa cie el a Aas 
“Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang Pang 
loba kepada kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang 
musyrik.” (QS. Al-Baqarah: 96) 


ogly ISS Ls g asil Ael olatis MI 9 Ogia MBS Ss 

“Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka orang: orang 

Yahudi) bersegera membuat dosa, permusuhan dan memakan yang haram. 

Sesungguhnya amat buruk apa yang mereka kerjakan itu.” (QS. Al-Ma`idah: 

62) 

Fanale E y AIP blaus TI HI US 

“Dan mereka berbuat Kerusakan di muka bumi dan Allah tidak 
menyukai orang-orang yang membuat kerusakan." (OS. Al-Ma'idah: 64) 


Dengan as SA ARA Bai 

“Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Kitab itu, 
'Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua kali 
dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan yang 
besar.” (QS. Al-Isra": 4) . g 

Damas pp VI 58 13137 V3 
“Dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat 
kerusakan." (OS. Al-Bagarah: 60) 

Dua hukum yang diarahkan kepada Yahudi ini mengandung dua aturan 
besar dan menyeluruh yang mereka atur melalui penyusupan dan tipuan. 
Seperti halnya mereka ini mempraktekkan riba berlipat ganda yang 
menggoncang kehidupan sosial umat manusia, berupaya menciptakan 
pertikaian dan peperangan melalui modal, membuat kaum fakir bertikai 
dengan orang-orang kaya, memicu pendirian berbagai macam bank, 
mengumpulkan harta melalui tipu daya, seperti itu juga mereka ini ikut 
terlibat dalam berbagai macam lembaga dan organisasi perusak. Mereka 
terlibat dalam berbagai macam pergolakan, revolusi, dan kerusakan untuk 
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menuntut balas terhadap pemerintahan-pemerintahan yang anti Yahudi, 
yang menindas dan memperlakukan Yahudi secara semena-mena. Juga 
terhadap siapapun juga yang pernah mengalahkan Yahudi. 


Contoh lain; P i 
Elas ols, An KA Sl call 132215 19 

“Maka inginilah kematian(mu), jika kamu memang benar. Dan sekali- 
kali mereka tidak akan mengingini kematian itu selama-lamanya." (OS. Al- 
Bagarah: 94-95) 

Melalui sebuah peristiwa kecil di sekelompok kecil dalam majlis 
nabawi, menunjukkan bahwa kaum Yahudi yang dikenal sebagai bangsa 
paling tamak terhadap kehidupan dan paling takut kepada kematian, tidak 
akan pernah mengharap kematian melalui bahasa kondisional mereka, dan 
mereka tidak akan pernah terlepas dari ketamakan untuk hidup hingga hari 
kiamat. 


Contoh lain: 
SPATIE ERTA EN kn A EA 
13153 Ia Lau 3 35 HE z NI Sana all Oa 18 ag dib asa fele 
OS ALS 


“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan 
manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka 
diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi tanpa 85ampak85 yang benar. Yang 
demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.” (OS. Ali 
“Imran: 112) 

Melalui topik ini dan dengan bentuk segala kemampuan masa depan 
bangsa Yahudi, juga karena aturan-aturan mencengangkan yang terselip di 
dalam watak dan kemampuan Yahudi, Al-Qur'an memperlakukan mereka 
dengan sangat keras dan melayangkan tamparan-tamparan pelajaran keras 
pada mereka. Silahkan Anda analogikan sendiri bagian-bagian dan kisah- 
kisah Musa lainnya dan kisah Bani Israil dengan kisah di atas. 

Di balik kata-kata sederhana dan bahasan-bahasan kecil Al-Qur'an, 
terdapat banyak sekali kilauan mukjizat seperti kilauan kata singkat pada 
cahaya keempat ini. Orang pandai cukup dengan 85ampak isyarat. 


Cahaya kelima, 

Kelengkapan Al-Qur'an luar biasa dari sisi tujuan, permasalahan, 
makna, gaya 85ampak, kelembutan, dan keindahan-keindahan. 

Ya, jika surah-surah dan ayat-ayat Al-Qur'an al-mu'jjizul bayan 
diperhatikan secara seksama, khususnya di permulaan-permulaan berbagai 
surah, ayat, dan potongan-potongan ayat, tentu akan 85ampak dengan jelas 
bahwa surah, ayat, dan potongan-potongan ayat tersebut mencakup segala 
jenis balaghah, seluruh jenis keutamaan-keutamaan kalam, seluruh jenis 
gaya 85ampak tingkat tinggi, seluruh bagian keindahan akhlak, seluruh inti 
sari ilmu-ilmu alam, seluruh catalog pengetahuan ilahi, seluruh aturan 
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kehidupan pribadi maupun 86ampak umat manusia yang bermanfaat, dan 
undang-undang hikmah alam nan tinggi. 

Namun demikian tidak terlihat sedikit pun kerancuan secara mutlak. 

Benar, kumpulan berbagai jenis disiplin ilmu di satu tempat tanpa 
menimbulkan kerancuan ataupun kekacuan, benar-benar merupakan kondisi 
aturan nan sangat luar biasa. 

Merobek tirai kebiasaan-kebiasaan yang memicu kebodohan rangkap 
dengan penjelasan-penjelasan pasti, mengeluarkan dan menampakkan hal- 
hal luar biasa yang tersembunyi di balik tirai kebiasaan, menghancurkan 
kekuasaan 86ampak86m86m yang menjadi sumber kesesatan dengan 
pedang bukti kebenaran intan, melenyapkan lapisan-lapisan tebal kelalaian 
dengan teriakan bak halilintar, memecahkan dan mengungkap teka-teki alam 
raya dan misteri luar biasa di balik penciptaan alam yang tidak mampu 
dipecahkan oleh filsafat 866ampak86m dan hikmah insani bersamaan dengan 
seluruh keteraturan di dalam kelengkapan ini. 

Maka tidak diragukan bahwa kemampuan seperti ini tidak lain 
merupakan hal luar biasa yang dimiliki mukjizat seperti Al-Qur'an yang 
mengetahui hakikat, mengetahui alam gaib, memberikan petunjuk, dan 
menampakkan kebenaran, seperti yang telah dijelaskan dalam duapuluh 
empat kalimat sebelumnya. 

Ya, jika ayat-ayat Al-Qur'an dicermati dengan pandangan adil, tentu 
akan terlihat bahwa ayat-ayat Al-Qur'an tidak sama seperti rangkaian 
pemikiran bertahap yang membidik satu atau dua tujuan layaknya kitab-kitab 
lain. Tapi ayat-ayat Al-Qur'an memiliki fase sekaligus yang mengisyaratkan 
bahwa ayat-ayat Al-Qur'an disampaikan begitu saja, memiliki serangkaian 
tanda yang mengisyaratkan kedatangan seluruh kelompok-kelompok ayat - 
yang 86ampak secara bersamaan- secara terpisah dari tempat yang jauh, 
dan mengisyaratkan datangnya komunikasi lurus dan sangat penting, satu 
persatu dan dalam bentuk yang pasti. 

Ya, siapa lagi yang mampu membangun komunikasi terkait seluruh 
wujud dan Pencipta segala wujud selain Pencipta seluruh wujud itu sendiri?! 
Siapa yang mampu melampaui batasannya sendiri dengan pelanggaran 
tanpa batas, mengatakan terkait Allah seperti yang ia inginkan, dan 
membuat segala wujud berbicara dengan benar?! 

Ya, di dalam Al-Qur'an 86ampak pembicaraan Sang Pencipta seluruh 
wujud secara serius, benar, luhur, dan membuat yang lain berbicara. Tidak 
ada tanda apapun di dalam Al-Qur'an yang mengisyaratkan peniruan. Dialah 
yang berbicara dan membuat yang lain berbicara. 

Andai ada di antara mereka melampaui batas seperti Musailamah Al- 
Kadzdzab dan mengatakan kebohongan terhadap Penciptanya yang memiliki 
kemuliaan dan kekuatan sesuai pikirannya, dan membuat seluruh wujud 
menuturkan pikiran ini, tentu di dalam kata-katanya terlihat ribuan tanda 
peniruan, ribuan tanda tipuan, kebohongan, dan pemalsuan, karena setiap 
fase orang-orang yang meniru fase-fase tingkat tinggi dan luhur pasti 
menunjukkan bahwa mereka meniru, karena mereka berada di dalam fase 
yang paling buruk. 

Perhatikan dengan seksama ayat yang menunjukkan hakikat ini 
melalui sumpah; N r r n 

{9133 Ol (3) asdi ot sbi lss (2) ag es Selo Ja Ls (1) asi B aii 
(4) 59 523) 
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“Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu (Muhammad) tidak sesat 
dan tidak pula keliru. Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur'an) 
menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 
yang diwahyukan (kepadanya)." (QS. An-Najm: 1-4) 


Obor Ketiga; 


Kemukjizatan Al-Qur'an al-mujizul bayan terdapat pada sisi 
pemberitaan-pemberitaan gaib yang disampaikan, selalu menjaga 
kemudaannya di setiap masa, menjaga kelayakannya untuk seluruh lapisan 
masyarakat 


Obor ini terdiri dari tiga kilatan; 


Kilatan pertama; 
Pemberitaan-pemberitaan gaib. 
Kilatan ini terdiri dari tiga sinar; 


Sinar pertama; 

Pemberitaan-pemberitaan gaib Al-Qur'an tentang masa lalu. 

Ya, Al-Qur'anul Hakim melalui lisan orang buta huruf terpercaya -buta 
huruf dan amanatnya disepakati- menuturkan kondisi-kondisi dan fakta-fakta 
penting para nabi mulai dari zaman Adam a.s. hingga zaman kebahagiaan 
melalui pemberitaan sangat kuat dan serius, dan dibenarkan oleh kitab-kitab 
samawi lain seperti Taurat dan Injil. Selaras dengan poin-poin yang disepakati 
kitab-kitab sebelumnya, menjelaskan kebenaran-kebenaran nyata yang 
diperselisihkan kitab-kitab sebelumnya dan meluruskannya. 

Artinya, pandangan Al-Qur'an terhadap hal gaib melihat kondisi-kondisi 
masa lalu melebihi kitab-kitab sebelumnya, karena Al-Qur'an membenarkan 
permasalahan-permasalahan disepakati. Al-Qur'an menjadi penentu 
keputusan dalam permasalahan-permasalahan yang diperselisihkan dan 
meluruskannya. Faktanya, pemberitaan Al-Qur'an tentang peristiwa-peristiwa 
dan kondisi-kondisi masa lalu bukan bersifat logika sehingga harus 
disampaikan dengan logika. Lebih dari itu, menukil bergantung pada 
pendengaran. Dan penukilan hanya untuk orang-orang yang bisa baca-tulis. 

Al-Qur'an diturunkan kepada seseorang yang tidak bisa baca-tulis, 
dikenal amanat, dan disepakati kawan maupun lawan sebagai orang buta 
huruf. 

Al-Qur'an mengabarkan dan membahas kondisi-kondisi masa lalu 
dengan cara seakan melihatnya langsung, karena Al-Qur'an mencakup 
akidah kehidupan dan spirit peristiwa panjang, selanjutnya menjadikannya 
sebagai mukadimah bagi tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian, 
seluruh intisari dan kesimpulan di dalam Al-Gur'an menunjukkan bahwa Zat 
yang menyampaikan kesimpulan dan intisari tersebut melihat seluruh kondisi 
masa lalu, karena seperti halnya sebuah perkataan yang disimpulkan dari 
sejumlah pakar di bidang suatu ilmu dan intisari hasil kreasi mereka 
menunjukkan kemahiran dan kecakapan mereka, demikian halnya segala 
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intisari dan spirit seluruh peristiwa yang tertera di dalam Al-Qur'an 
menunjukkan bahwa Zat yang mengabarkan peristiwa-peristiwa tersebut 
meliputi semua peristiwa-peristiwa tersebut dan melihatnya. Artinya 
mengabarkan peristiwa-peristiwa tersebut dengan kemahiran luar biasa jika 
bisa dibilang seperti itu. 


Sinar kedua; 

Pemberitaan-pemberitaan gaib Al-Qur'an tentang masa depan. 

Bagian pemberitaan ini memiliki banyak jenis. Jenis pertama di 
antaranya bersifat khusus untuk sebagian ahli mukasyafah dan wali. 

Sebagai contoh, Muhyiddin Ibnu Arabi? menemukan banyak sekali 
pemberitaan-pemberitaan gaib dalam surah Ar-Rum. Imam Rabbani” melihat 
banyak sekali isyarat dan pemberitaan-pemberitaan interaksi gaib di balik 
huruf-huruf potongan di awal-awal surah. 

Seperti itulah Al-Qur'an, dari awal hingga akhir merupakan semacam 
pemberitaan tentang hal gaib bagi para ulama kebatinan. 

Sementara kami akan mengisyaratkan bagian khusus untuk kalangan 
luas. Bagian ini juga memiliki banyak sekali tingkatan. Kami hanya akan 
membicarakan satu tingkatan saja. Al-Qur'anul Hakim berbicara kepada 
Rasul mulia Saw.;” 


KAK 
“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar." “os. 
Ar-Rum: 60) 

2550383 pa oel AU db Ol plai saaal SB all GEN agay AI Gx Sa 

re 5 63 I 033 Yo Jass Ban UU aa Sepa 

“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya, tentang 

kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu 

pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman, 

dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak 

merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan dia 
memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat." (QS. Al-Fath: 27 


aga all 9253 PA ca al cal Sel Sl 0223 sig asa a al aJl å 
“Dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. Dalam beberapa 
tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). 


? Muhyiddin Ibnu Arabi; sufi besar, Imam Muhyiddin Muhammad bin Ali bin 
Muhammad bin Arabi Al-Hatimi Ath-Tha i Al-Andalusi. Dijuluki syaikh besar. Untuk 
itulah ada sebuah madzhab yang dinisbatkan kepadanya. Namanya Akbariyah. Lahir 
di Marsia, Andalusia, pada bulan Ramadhan 558 H., bertepatan dengan tahun 1164 
M. Meninggal dunia di Damaskus pada tahun 638 H., bertepatan dengan tahun 
1240 M., dikebumikan di gunung Safah, Qasiun. 

10 Imam Rabbani: Ahmad bin Abdul Ahad As-Sarhandi Al-Farugi (971-1034 H.), 
unggul di berbagai disiplin ilmu di masanya. Allah memberinya taufiq untuk 
mengeluarkan daulah Mongolia dari atheisme menuju Islam. 

1 Mengingat ayat-ayat ini memberitakan tentang hal gaib yang sudah dijelaskan 
dalam kitab-kitab tafsir, di samping karena penulis berniat untuk mencetak kitab ini 
dengan huruf-huruf lama (huruf-huruf Al-Qur'an maksudnya), hingga terjadi 
kekeliruan karena terburu-buru. Untuk itu, ayat-ayat ini masih belum sempat diberi 
penjelasan, dan simpanan-simpanannya nan bernilai masih tersembunyi. (Penulis) 
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Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang 
yang beriman." (QS. Ar-Rum: 3-4) 


Bea) ot asas a sa osy adag jeli oslis AI 
“Bahkan aan mengatakan, Dia adalah seorang penyair yang kami 
tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya.’ Katakanlah, ‘Tunggulah, maka 
sesungguhnya akupun termasuk orang yang menunggu (pula) bersama 
kamu’.” (OS. Ath-Thur: 30-31) 


algo dak Alie 
“Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia." (QS. Al-Ma'idah: 
67) 


Aga L35 la bul Sa Os 

“Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu selama- 

lamanya, karena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh tangan 
mereka (sendiri)." (OS. Al-Baqarah: 95) 


Iglaar J3 Iglaar AJ OlS 
“Maka jika kamu tidak dapat membuatl(nya) -dan pasti kamu tidak 
akan dapat membuatInya)." (QS. Al-Baqarah: 24) 
“Jl all Ag oin sets Agil A GUI si Bas gi 
“Kami akan memperlihatkan kepada mareka tanda-tanda en 
kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi 
mereka bahwa Al-Qur'an itu adalah benar" (OS. Fushshilat: 53) 


OLS 3Js dio OS E y oli l5 Liu in Ol ale dll AN ERT Pa J3 
| Sub Ja apas “Katakanlah, Sesungguhnya Jika manusia dan jin berkumpul 
untuk membuat yang serupa Al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi 
pembantu bagi sebagian yang lain’.” (QS. Al-Isra`: 88) 


daa Adat aa ito ER AA al gi Gi, 
el is ol Yg Ul Jaw ed Sara Or JS jel g Gagal] 
“Maka kelāk Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang- 
orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan 
orang yang suka mencela." (QS. Al-Ma'idah: 2 
SS a Ha aa itali Jôs 
“Dan katakanlah, ‘Segala puji bagi aa. Dia akan memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya.” (OS. An-Naml: 93) 
ob dle Laga Ost daaa Hss ales aus aisy 38 J3 
“Katakanlah, “Dia-lah Allah yang Maha Penyayang kami beriman 
kepada-Nya dan kepada-Nya-lah kami bertawakkal. Kelak kamu akan 
mengetahui siapakah yang berada dalam kesesatan yang nyata'.” (OS. Al- 
Mulk: 29) 


89 


oil au Eau NS Sa SA Is Al Isi PAPAR 
Das Sa Kol 26935 a O ala5 Ad aji sa Api Ad Sas Ae bo 
Sama Zi ATTA 

“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa dia sungguh- sungguh 
akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan 
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan 
Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam 
ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap menyembah-Ku dengan 
tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang 
(tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.” 
(QS. An-Nur: 55) 

Pemberitaan-pemberitaan gaib yang disebut ayat-ayat ini terjadi tepat 
seperti yang diberitakan. Pemberitaan-pemberitaan gaib yang disampaikan 
melalui lisan seseorang yang rentan menghadapi berbagai macam bantahan 
dan kritikan, di samping pengakuannya akan runtuh karena kesalahan sekecil 
apapun yang ia lakukan, ia sampaikan tanpa ragu, sepenuh kesungguhan 
dan ketenangan, serta ia sampaikan dengan cara yang mengisyaratkan 
kepercayaan diri nan kuat. Ini secara pasti menunjukkan bahwa ia menerima 
pelajaran dari Sang Guru Azali (Allah Ta'ala), lalu setelah itu ia 
memberitahukan (hal-hal gaib) dari-Nya. 


Sinar ketiga; 

Pemberitaan-pemberitaan gaib Al-Qur'an tenang hakikat-hakikat ilahi, 
hakikat-hakikat alam, dan hal-hal akhirat. 

Ya, penjelasan-penjelasan Al-Qur'an tentang hakikat-hakikat ilahi dan 
penjelasan-penjelasan alam yang memecahkan teka-teki alam raya dan 
mengungkap misteri penciptaan alam merupakan pemberitaan-pemberitaan 
gaib yang paling penting, karena tidak mungkin jika akal manusia yang 
menempuh jalan-jalan kesesatan tanpa batas itu mencapai hakikat-hakikat 
gaib seperti ini. Seperti diketahui, sebagian besar filosof dan orang-orang 
jenius tidak mampu mencapai permasalahan-permasalahan seperti ini 
melalui akal meski sekecil apapun. 

Setelah Al-Qur'an menjelaskan hakikat-hakikat ilahi dan alam, setelah 
hati jernih, jiwa suci, ruh mengalami peningkatan dan akal sempurna, akal 
manusia menerima hakikat-hakikat tersebut seraya mengatakan, “Kau 
benar.” Dan berkata kepada Al-Qur'an, “Barakallah.” 

Bagian ini sedikit banyak sudah dijelaskan dalam kalimat kesebelas, 
sehingga tidak perlu lagi diulang. 

Terkait kondisi-kondisi akhirat dan alam barzakh, akal manusia tidak 
mampu mengetahui semua itu dengan sendirinya dan tidak dapat 
melihatnya. Hanya saja akal menegaskan permasalahan-permasalahan ini 
pada tingkatan syuhud melalui cara-cara yang dijelaskan Al-Qur'an. 

Di dalam kalimat kesepuluh sudah disebutkan sejauh mana kebenaran 
pemberitaan-pemberitaan gaib yang disampaikan Al-Qur'an. Silahkan dirujuk 
kembali. 


Kilatan Ketiga; 
Kemudaan Al-Qur'an. 
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Al-Qur'an menjaga kesegaran dan kemudaannya di setiap masa, 
seakan ia baru diturunkan. 

Ya, mengingat Al-Qur'an khitab azali yang berbicara kepada seluruh 
tingkatan umat manusia di setiap masa, Al-Qur'an harus selalu muda. Seperti 
itulah Al-Qur'an terlihat, dan akan tetap terlihat seperti itu karena Al-Qur'an 
mengarah pada setiap masa yang berbeda dari sisi pemikiran dan 
kemampuan. Al-Qur'an seakan khusus untuk masa tersebut, menarik 
perhatian, dan menyampaikan pelajaran-pelajarannya. 

Jejak dan aturan-aturan umat manusia ikut tua, berubah, dan berganti 
seperti mereka. Namun hukum dan aturan-aturan Al-Qur'an tetap stabil dan 
kokoh hingga setiap kali masa berlalu kekuatannya kian terlihat. 

Ya, masa sekarang ini dan ahli kitab saat ini yang lebih percaya diri 
dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya dan yang menutup telinga 
dengan jari-jari tangan Al-Qur'an agar tidak mendengar kata-kata Al-Qur'an, 
mereka ini memerlukan khitab Al-Qur'an nan menuntun dan membimbing, 
“Wahai ahli kitab!” Bahkan seakan khitab ini diarahkan langsung kepada 
masa sekarang. Kata, “Wahai ahli kitab!” juga mengandung makna, “Wahai 
pihak sekolah!” 

Dengan sepenuh kekuatan, kesegaran, dan kemudaan, Al-Qur'an 
mengirim teriakan ini ke berbagai penjuru dunia: 


Y3 Ga oki V3 abi NI 25 VI Akang kd gw w aal ol ISI csi JS J3 
ogil UL an Ten San s Cus la en SA 

“Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju 
kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, bahwa 
kita tidak menyembah selain Allah dan kita tidak mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun, dan bahwa kita tidak menjadikan satu sama lain tuhan- 
tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah (kepada mereka), 
‘Saksikanlah, bahwa kami adalah orang Muslim?'.” (OS. Ali ‘Imran: 64) 

Contoh: peradaban modern yang merupakan buah pemikiran seluruh 
umat manusia bahkan jua jin, melalui fase peniruan Al-Qur'an dimana seluruh 
individu maupun kelompok tidak akan mampu menirunya. Peradaban dengan 
sihirnya berupaya meniru kemukjizatan Al-Our'an. 

Berikut ini kita akan membahas peniruan baru nan mencengangkan ini 
dengan membuat perbandingan antara asas dan aturan-aturan peradaban 
yang dibuat untuk meniru Al-Qur'an dengan asas-asas Al-Qur'an, agar kita 
dapat menegaskan klaim kemukjizatan Al-Qur'an dalam ayat: 


OLS 3J; dio OS A; y oli l5 Lin Ia Ol ale dll A aail Pa J3 
| Sub Ja apas “Katakanlah, ‘Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul 
untuk membuat yang serupa Al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi 
pembantu bagi sebagian yang lain’.” (QS. Al-Isra`: 88) 

Pada tingkatan pertama, disebutkan serangkaian perbandingan dan 
pertimbangan seperti yang sudah dicantumkan dalam kalimat-kalimat 
sebelumnya; mulai dari kalimat pertama hingga kalimat keduapuluh lima. 
Juga ayat-ayat yang merupakan hakikat seluruh kalimat-kalimat tersebut 
yang diawali dari kemukjizatan Al-Qur'an dan dominasi Al-Qur'an terhadap 
peradaban modern. Semuanya sudah disebutkan secara pasti, sepasti dua 
dikali dua sama dengan empat. 


91 


Pada tingkatan kedua, disebutkan kesimpulan sejumlah aturannya 
seperti yang disebutkan dalam kalimat ketigabelas. Intinya, peradaban 
modern melalui filsafat yang dianut menganggap kekuatan sebagai titik 
sandar dalam kehidupan sosial, bertujuan untuk mencapai kepentingan, dan 
menjadikan persaingan sebagai aturan hidup. 

Bagi peradaban ini, rasial dan nasionalisme negatif menjadi ikatan 
kelompok. Di antara tujuannya adalah bermain-main untuk memenuhi 
keinginan jiwa dan meningkatkan kebutuhan-kebutuhan umat manusia. 
Padahal kekuatan umumnya melampaui batas. Kepentingan umumnya 
mengundang persaingan, mengingat kepentingan tidak dapat memenuhi 
segala keinginan. Aturan persaingan umumnya pertarungan. Rasial 
umumnya pelanggaran, karena semua unsur ini menguat dengan menelan 
orang lain. 

Peradaban seperti ini -sebagai imbas dari aturan-aturannya dengan 
kebaikan-kebaikan yang ada- hanya memberikan kebahagiaan secara 
formalitas dan lahiriah semata pada duapuluh persen umat manusia, dan 
mendorong delapanpuluh persen lainya menuju kesengsaraan dan 
kemiskinan. 

Sementara menurut hikmah Al-Qur'an, kebenaran dinilai sebagai titik 
sandar, bukannya kekuatan. Menjadikan nilai keutamaan dan ridha ilahi 
sebagai tujuan, bukannya kepentingan. Menjadikan aturan kerjasama 
sebagai asas kehidupan, bukannya aturan persaingan. Menerima ikatan 
agama, golongan, dan tanah air sebagai ikatan kebersamaan, bukannya 
ikatan rasial ataupun nasionalisme. Bertujuan membendung segala 
pelanggaran ilegal atas dasar dorongan jiwa. Mendorong ruhani untuk 
menggapai hal-hal tinggi, memenuhi segala perasaan ruhani nan luhur, 
mendorong umat manusia menuju kesempurnaan-kesempurnaan insani 
hingga menjadi manusia sebenarnya. 

Kebenaran umumnya disepakati. Nilai-nilai utama umumnya didukung. 
Kerjasama umumnya berupaya untuk membantu orang lain. Agama 
umumnya memicu persaudaraan dan daya tarik. Mengekang nafsu amarah 
umumnya mendorong ruhani untuk menggapai segala kesempurnaan dan 
kebahagiaan dunia-akhirat. 

Dengan demikian, meski peradaban modern menerima kebaikan- 
kebaikan dari agama-agama samawi sebelumnya, khususnya petunjuk- 
petunjuk Al-Qur'an, namun tetap saja kalah di hadapan Al-Qur'an terkait 
pandangan tentang kebenaran. 

Pada tingkatan ketiga, kami akan menjelaskan tiga atau empat 
permasalahan sebagai contoh saja di antara ribuan permasalahan- 
permasalahannya. 

Ya, aturan dan undang-undang Al-Qur'an berasal dari azali dan akan 
kembali kepada azali pula. Aturan dan undang-undang ini tidak divonis mati 
setelah mencapai masa tua. Tidak seperti undang-undang peradaban saat 
ini. Aturan dan undang-undang Al-Qur'an tetap berseri dan kuat. 

Contoh: dengan segala organisasi sosial, aturan-aturan tegas dan 
memaksa, serta lembaga-lembaga pendidikan akhlaknya, peradaban modern 
tidak mampu menentang dua permasalahan Al-Our'anul Hakim yang tertera 
dalam firman Allah Swt.: 


255 UI Inils asli 1933515 
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“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat." (QS. Al-Baqarah: 43) 


BII p355 an Isis 

“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba." 
(OS. Al-Bagarah: 275) 

Dominasi kemukjizatan Al-Our'an ini akan kami jelaskan dengan 
sebuah mukadimah sebagai berikut; 

Seperti halnya seluruh goncangan manusia berasal dari satu kata, 
seperti itu pula sumber seluruh akhlak buruk adalah satu kata, seperti yang 
disebutkan dalam isyarat-isyarat kemukjizatan. 

Kata pertama: kalau saya sudah kenyang, apa urusan saya jika orang 
lain mati kelaparan. 

Kata kedua: kamu yang kerja, saya yang memakan hasilnya. 

Ya, dalam kehidupan sosial, manusia menjalani hidup yang enak 
manakala terjadi keseimbangan antara kalangan khusus dan umum. 
Maksudnya antara orang-orang kaya dan kaum miskin. Asas keseimbangan 
ini bagi kalangan khusus adalah kasih sayang, sementara untuk kalangan 
awam adalah penghormatan dan ketaatan. 

Namun saat ini, seperti halnya kata pertama mendorong kalangan 
khusus berbuat lalim, berakhlak tidak baik, dan kasar. Sementara kata kedua 
mendorong kalangan umum iri hati, dengki, bersaing dan melawan, tidak 
heran jika kenyamanan manusia mulia hilang dalam beberapa kurun waktu 
belakangan. 

Akibat persaingan usaha dengan mengandalkan modal, kini muncul 
kejadian-kejadian besar seperti yang dialami Eropah yang lazim diketahui 
siapapun juga. 

Seperti halnya peradaban saat ini tidak mampu mendamaikan kedua 
lapisan sosial umat manusia ini, meski dengan berbagai lembaga sosial, 
sekolah-sekolah akhlak, pendidikan, undang-undang dan aturan tegas, 
seperti itu juga peradaban tidak mampu mengobati luka mendalam 
kehidupan umat manusia. 

Sementara Al-Qur'an mencabut kata pertama hingga ke akar-akarnya 
dengan mewajibkan zakat dan menangani persoalan ini, dan mencabut kata 
kedua hingga ke akar-akarnya dan menangani persoalan tersebut dengan 
mengharamkan riba. 

Ya, ayat Al-Qur'an berdiri di depan pintu dunia dan berkata kepada 
riba, “Kamu terlarang!” Memerintahkan seluruh umat manusia dengan 
mengatakan, “Tutuplah pintu-pintu bank agar kalian dapat menutup pintu- 
pintu persaingan dan pertikaian.” Dan memerintahkan murid-muridnya agar 
tidak memasuki pintu-pintu riba. 


Asas kedua, 

Peradaban saat ini menolak poligami, menilai hukum Al-Qur'an ini 
bertentangan dengan peradaban, berseberangan dengan hikmah dan 
kepentingan umat manusia. 

Ya, jika memang hikmah dari pernikahan sebatas untuk melampiaskan 
syahwat semata, tentu harus ada poligami. Padahal terbukti menurut 
kesaksian seluruh hewan dan pembenaran seluruh tanaman yang 
berpasangan, hikmah dan tujuan pernikahan adalah untuk memperbanyak 
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keturunan. Kenikmatan yang didapat dari pelampiasan syahwat hanya upah 
kecil yang diberikan rahmat ilahi untuk menjalankan tugas ini. 

Mengingat pernikahan adalah hikmah dan hakikat untuk berketurunan 
dan demi keberlangsungan populasi, tidak diragukan bahwa peradaban saat 
ini terpaksa harus membuka pintu-pintu perzinaan, karena wanita hanya 
mampu melahirkan satu kali dalam setahun, dan hanya hamil pada paruh 
bulan. Wanita memasuki usia menopause pada usia 50 tahun. Saat itu ia 
tidak cukup bagi seorang lelaki yang umumnya siap untuk membuahi bahkan 
sampai usia 100 tahun. 


Asas ketiga; 

Peradaban yang memerlukan akal tentu mengkritik ayat waris, karena 
Al-Qur'an memberi wanita sepertiga warisan, mengingat hukum-hukum 
kehidupan sosial umumnya berlaku sesuai kalangan mayoritas. Umumnya, 
wanita dilindungi lelaki. Sementara lelaki harus menyertakan wanita yang 
tentu saja menjadi beban berat karena harus menanggung nafkah dan segala 
penghidupannya. 

Berdasarkan gambaran ini, andaikan wanita mendapatkan separuh 
dari bagian lelaki dari harta peninggalan ayahnya, tentu suami si wanita 
menerima bagian yang kurang. Sebaliknya, andaikan lelaki mendapatkan 
duapertiga warisan peninggalan ayahnya, ia akan memberikan sepertiga 
bagian tersebut untuk menghidupi wanita yang ia nikahi. Dengan demikian, 
bagiannya sama seperti bagian saudara perempuannya. Untuk itulah 
keadilan Al-Qur'an mengharuskan dan memutuskan seperti itu. 


Asas keempat; 

Seperti halnya Al-Qur'an melarang keras penyembahan berhala, Al- 
Qur'an juga melarang kecintaan terhadap gambar-gambar hingga sampai 
batas penyembahan dimana kecintaan seperti ini meniru perilaku 
penyembahan berhala. Peradaban saat ini bermaksud menentang Al-Our'an 
dengan menganggap gambar-gambar dari sisi keindahannya. Padahal 
gambar -entah berdimensi maupun tidak- mungkin sebagai kezaliman yang 
membantu, riya' yang berwujud, atau keinginan jiwa yang berbentuk, yang 
mendorong manusia untuk berbuat zalim, riya’, dan menuruti hawa nafsu 
dengan menggerakkan keinginan-keinginan dalam diri mereka. 

Sementara sebagai wujud kasih sayang terhadap kaum wanita, Al- 
Our'an memerintahkan mereka untuk mengenakan hijab rasa malu demi 
menjaga kesucian dan kehormatan mereka, agar sumber-sumber kasih 
sayang ini tidak diinjak-injak oleh kaki-kaki segala kecenderungan dan 
keinginan hina, agar mereka tidak menjadi alat pemuas segala keinginan dan 
barang tak berharga." 

Berbeda dengan peradaban saat ini yang justru mengeluarkan kaum 
wanita dari sarangnya dan menyesatkan umat manusia. Seperti diketahui, 
kehidupan rumah-tangga berlangsung dengan saling menghormati, 
mencintai, dan timbal balik antara lelaki dan perempuan. Nyatanya, buka- 
bukaan dan bersolek justru melenyapkan sikap saling hormat, cinta tulus, 
dan meracuni kehidupan rumah-tangga. Terlebih kegemaran terhadap 


12 Kilauan keempatbelas dari catatan ketigapuluh satu yang menjelaskan tentang 
hijab wanita, secara pasti menyebutkan bahwa hijab adalah fitrah kaum wanita. 
Melepaskan hijab artinya berseberangan dengan fitrah. (Penulis) 
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gambar-gambar dapat mengguncang akhlak dan memicu keruntuhan ruhani. 
Ini dapat dipahami melalui penjelasan berikut; 

Seperti halnya memandang tubuh seorang wanita cantik yang sudah 
meninggal dunia dan yang memerlukan belas kasihan dengan tatapan 
syahwat dapat meruntuhkan akhlak, seperti itu juga memandang gambar- 
gambar wanita yang sudah mati maupun masih hidup yang hukumnya sama 
seperti jenazah-jenazah kecil dengan tatapan syahwat juga meruntuhkan 
perasaan-perasaan luhur insan. 

Setiap permasalahan di antara ribuan permasalahan Al-Qur'an semata 
untuk melayani kehidupan abadi umat manusia. Terlebih, permasalahan- 
permasalahan Al-Qur'an berupaya untuk menyediakan kebahagiaan mereka 
di dunia seperti yang tertera dalam tiga contoh ini. Anda dapat 
menganalogikan permasalahan-permasalahan lain dengan permasalahan- 
permasalahan yang tertera di atas. 

Seperti halnya peradaban saat ini kalah di hadapan undang-undang Al- 
Qur'an terkait kehidupan sosial umat manusia, dan kalah di hadapan 
kemukjizatan maknawi Al-Qur'an dari sisi hakikat, seperti itu pula 
perbandingan di antara dua hikmah ini (hikmah Al-Qur'an dan hikmah filsafat 
Eropah) seperti disebutkan dalam kalimat-kalimat dengan jumlah mencapai 
duapuluh lima kalimat, secara pasti menunjukkan bahwa hikmah manusia 
dan filsafat Eropah yang menjadi spirit peradaban modern saat ini lemah, 
sementara hikmah Al-Qur'an mukjizat. 

Seperti itu pula disebutkan dalam kalimat kesebelas dan keduabelas 
bahwa hikmah filsafat lemah dan hikmah Al-Qur'an mukjizat serta memadai. 
Silahkan Anda membaca kembali kedua kalimat tersebut. 

Seperti halnya peradaban modern kalah di hadapan kemukjizatan 
ilmiah dan praktis Al-Qur'an, seperti itu juga menisbatkan sastra dan 
kefasihan bahasa peradaban modern pada sastra dan kefasihan bahasa Al- 
Qur'an, sama seperti mengaitkan tangisan anak yatim dengan kesedihan 
disertai putus asa, nyanyian orang mabuk dalam kondisi hina-dina, dengan 
lantunan pecinta hal-hal luhur dengan kesedihan penuh dengan kerinduan 
dan asa karena perpisahan sementara, dengan lagu-lagu nasional pembakar 
semangat yang dilantunkan sebagai dorongan untuk meraih kemenangan, 
peperangan, dan pengorbanan-pengorbanan luhur, karena sastra dan 
kefasihan bahasa dari sisi pengaruh bahasa, menimbulkan kesedihan atau 
kesenangan. 

Kesedihan ada dua kategori. Kategori pertama; sedih kehilangan 
orang-orang tercinta. Artinya, kesedihan nan kelam muncul karena tidak 
adanya orang-orang tercinta dan handai-taulan karena dipicu oleh sastra 
peradaban modern yang dikotori oleh kesesatan, meyakini paham 
naturalisme, dan sudah terbiasa lalai. 

Kategori kedua; sedih karena berpisah dengan orang-orang tercinta. 
Artinya, orang-orang tercinta bukannya tidak ada. Hanya saja keberadaan 
mereka menimbulkan ras sedih penuh kerinduan karena perpisahan. 
Kesedihan seperti inilah yang dimunculkan Al-Qur'an nan memberi petunjuk 
dan penerangan. 

Kesenangan juga terdiri dari dua kategori. Kategori pertama; 
kesenangan yang mendorong jiwa untuk berbagai keinginan dan senda 
gurau. Seperti inilah sastra dramatikal dan teatrikal peradaban modern. 
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Kategori kedua; kesenangan yang membungkam jiwa, mendorong 
ruhani, kalbu, akal, dan batin secara lembut pada segala keluhuran, 
mendorong untuk pulang ke kampung halaman dan tempat menetap abadi, 
menyusul orang-orang tercinta yang sudah berada di akhirat. 

Inilah kesenangan yang dimunculkan Al-Qur'an al-mu'jizul bayan yang 
mendorong manusia menuju surga, kebahagiaan abadi, dan melihat 
keindahan Allah. 

Makna agung dan hakikat besar yang ditunjukkan ayat berikut; 


OLS 3J; ko ogil; y PI) 13 Li 13? n Sob dls II SERTA sa 33 
| 2gb pas) apas “Katakanlah, Se cungguhnya Jika manusia dan jin berkumpul 
untuk membuat yang serupa Al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi 
pembantu bagi sebagian yang lain'," (QS. Al-Isra: 88) oleh mereka yang 
dangkal pemahaman disebabkan karena tidak memperhatikan Al-Qur'an 
secara seksama, mengira bahwa hakikat tersebut mustahil yang hanya 
disebut demi kefasihan bahasa yang dilebih-lebihkan. 

Dugaan ini sama sekali tidak benar. Hakikat yang disebut ayat di atas 
bukan dilebih-lebihkan dan bukan sesuatu yang mustahil. Inilah kefasihan 
hakiki, bersifat mungkin dan nyata. 

Salah satu sisi bentuk tersebut adalah misalkan seluruh perkataan dan 
kata indah gubahan manusia dan jin yang tidak bersumber dari Al-Qur'an dan 
bukan pula milik Al-Qur'an disatukan, tentu tidak akan dapat menjadi 
padanan Al-Qur'an. Tak seorang pun di antara mereka semua mampu 
melakukan itu. Itulah mengapa tak seorang pun dapat memperlihatkan kata- 
kata seperti rangkaian kata Al-Our'an. 

Sisi kedua: peradaban modern, hikmah filsafat, dan sastra-sastra asing 
yang merupakan buah pikiran jin, manusia, dan bahkan setan, serta hasil 
bantuan dan pekerjaan mereka, berada di titik nadir kelemahan di hadapan 
hukum, hikmah, dan kefasihan bahasa Al-Qur'an, seperti yang sudah kami 
jelaskan dalam sebuah contoh sebelumnya. 


Kilatan ketiga, 

Al-Our'anul Hakim mengarah kepada setiap tingkatan umat manusia di 
setiap masa. Al-Qur'an seakan mengarah secara langsung dan secara khusus 
pada tingkatan manusia tersebut, serta berbicara kepada mereka. 

Ya, karena Al-Qur'an menyeru seluruh umat manusia dengan seluruh 
tingkatan mereka menuju keimanan yang merupakan ilmu paling luhur dan 
paling lembut, menuju makrifatulalh yang merupakan ilmu paling luas dan 
paling terang bercahaya, menuju hukum-hukum Islam yang merupakan 
pengetahuan paling penting dan paling banyak ragamnya, serta mengajari 
mereka, sudah barang tentu Al-Our'an memberikan pelajaran kepada setiap 
jenis dan tingkatan manusia yang sesuai. 

Nyatanya, pelajaran yang disampaikan Al-Qur'an sama dan tidak 
berbeda. Untuk itu diperlukan adanya tingkatan-tingkatan manusia dalam 
pelajaran tersebut. Masing-masing di antara mereka mendapatkan bagian 
tersendiri dari setiap level pelajaran-pelajaran dan khitab Al-Qur'an. Kami 
sudah menyebutkan banyak sekali contoh hakikat ini yang bisa dibaca 
kembali. Namun berikut ini kami akan mengisyaratkan perbedaan 
pemahaman pada satu atau dua bagian, pada satu atau dua tingkatan. 
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Contoh; bagian kalangan awam -yang mewakili kalangan mayoritas- 
dari ayat berikut; 


SIS IS b ish alih 

“Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan Dia," (OS. Al-Ikhlash: 3-4) yaitu Al-Hag Ta'ala 
Maha Suci dari ayah, anak, teman, dan istri. 

Sementara kalangan menengah yang lebih tinggi tingkatannya dari 
kalangan umum, mereka memahami wajib hukumnya menafikan ketuhanan 
Isa a.s., para malaikat, dan apapun yang beranak. Mengingat tidak ada 
gunanya menafikan sesuatu yang mustahil secara lahir, maka yang dimaksud 
dalam kefasihan bahasa ayat ini adalah hukum lazim yang menjadi pusat 
faedah. Maksud menafikan anak dan ayah -dimana keduanya ini khusus 
untuk jasmani- adalah menafikan ketuhanan makhluk yang memiliki anak, 
ayah, dan padanan, serta menampakkan ketidak-pantasannya untuk menjadi 
sembahan. Berdasarkan rahasia ini, surah Al-Ikhlash berguna bagi siapapun 
dan kapanpun juga. 

Bagian pemahaman untuk kalangan lain yang lebih maju dari dua 
kalangan sebelumnya -dalam batasan tertentu- adalah Al-Hag Ta'ala Maha 
Suci dari segala ikatan yang mengesankan diperanakkan dan memiliki anak, 
terbebas dari sekutu, pembantu, dan padanan. Hubungan Al-Hag Ta'ala 
dengan seluruh wujud adalah hubungan antara Khalig dan makhluk. Ia 
menciptakan segala sesuatu dengan perintah kun fayakun, dengan kehendak 
azali-Nya. la Maha Suci dari segala ikatan yang menafikan kesempurnaan, 
seperti diwajibkan melakukan sesuatu, melakukan sesuatu secara terpaksa 
bukan secara suka rela. 

Bagian pemahaman untuk kalangan lain yang lebih maju dari semua 
kalangan sebelumnya adalah Al-Hag azali, abadi, awal dan akhir, sama sekali 
tidak memiliki padanan, tandingan, serupa, misal, dan contoh pada Zat, sifat- 
sifat, dan perbuatan-perbuatan-Nya. Hanya saja di dalam perbuatan dan 
kesibukan-kesibukan-Nya terdapat contoh-contoh sekedar untuk persamaan 


saja, 1 o o w 
BI Ji ds 

“Dan Allah mempunyai sifat yang Maha Tinggi.” (OS. An-Nahl: 60) 
Anda dapat menganalogikan kalangan-kalangan lain pemilik bagian ini, 
seperti kalangan 'arif, para pecinta, dan shiddigun dengan kalangan- 
kalangan di atas. 

Contoh, -misal kedua- , Da. 

SSB Oo al GI iia ob ls 
“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di 
antara kamu.” (QS. Al-Ahzab: 40) 

Bagian pemahaman kalangan pertama dari ayat ini adalah Zaid r.a., 
pelayan Rasul mulia Saw. yang meraih khitab, “Wahai anakku!”, menceraikan 
istri tercintanya karena menilai dirinya tidak selevel dengannya. Rasul mulia 
Saw. lalu menikahi mantan istri Zaid atas perintah dari Allah. 

Ayat di atas mengatakan; apabila Rasulullah Saw. memanggil kalian, 
“Wahai anakku!” artinya beliau mengucapkan kata-kata itu dari sisi nubuwah 
dan risalah. Beliau bukan ayah kalian dari sisi pribadi beliau, sehingga para 
wanita yang beliau nikahi tidak pantas bagi beliau. 

Bagian pemahaman kalangan kedua adalah sang pemberi perintah 
nan agung memandang rakyat dengan kasih sayang seorang ayah. Jika si 
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pemberi perintah ini seorang pemimpin spiritual lahir-batin yang memiliki 
kasih sayang seratus kali melebihi kasih sayang seorang ayah, lalu masing- 
masing di antara rakyatnya memandangnya seperti ayah sendiri dan seakan 
mereka anak-anak si ayah tersebut, di samping karena pandangan terhadap 
sosok seorang ayah tidak dapat dengan mudah berubah menjadi sosok 
seorang suami, dan pandangan terhadap sosok seorang anak perempuan 
tidak dapat dengan mudah berubah menjadi sosok seorang istri, maka 
rahasia ini tidak selaras dengan pernikahan yang Rasulullah Saw. jalani 
dengan anak-anak perempuan orang-orang mukmin menurut pemikiran 
orang pada umumnya. 

Karenanya, Al-Qur'an mengatakan bahwa Rasulullah Saw. berbelas 
kasih pada kalian dengan pandangan rahmat ilahi, memperlakukan kalian 
seperti seorang ayah dan kalian seperti anak-anaknya atas nama risalah dan 
nubuwah. Hanya saja beliau bukan ayah kalian dari sisi pribadi beliau sebagai 
manusia hingga pernikahan beliau dengan anak-anak perempuan kalian tidak 
pantas. 

Kalangan ketiga memahami sebagai berikut; 

Kalian sepatutnya menisbatkan diri kepada Rasulullah Saw., bersandar 
pada kesempurnaan-kesempurnaan beliau, dan bertumpu pada kasih sayang 
beliau sebagai ayah. Untuk itu, janganlah kalian melakukan kesalahan- 
kesalahan dan dosa. 

Ya, banyak sekali orang mengandalkan tokoh dan pembimbing mereka 
hingga bermalas-malasan. Sampai-sampai ada yang terkadang berkata 
seperti kalangan Alawiyah, “Shalat kami sudah dijalankan oleh para tokoh 
kami.” 

Noktah keempat: 

Sebagian orang memahami isyarat gaib dari ayat ini sebagai berikut: 
anak-anak Rasulullah Saw. tidak ada yang hidup sampai dewasa dan 
keturunan lelaki beliau tidak bertahan lama karena suatu hikmah. Hanya saja 
keturunan perempuan beliau akan tetap bertahan, karena kata lelaki yang 
disebut dalam ayat di atas mengisyaratkan bahwa lelaki adalah ayah bagi 
anak-anak perempuan. 

Alhamdulillah, purnama terang dua keturunan bercahaya seperti 
Hasan dan Husain merupakan keturunan yang diberkahi dari Fathimah. 
Keduanya mengabadikan keturunan materi dan spiritual mentari nubuwah. 
Ya Allah! Limpahkanlah rahmat pada beliau dan keluarga beliau. 

Demikian obor pertama bersama tiga sinarnya. 


Obor Kedua 
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Obor kedua ini memiliki tiga cahaya 


Cahaya Pertama 


Di balik rangkaian Al-Qur'an al-mu'jizul bayan terdapat kelembutan 
indah, ketentraman luar biasa, kerjasama nan kokoh dan keselarasan nan 
sempurna. Juga terdapat perpaduan kuat antara rangkaian kata dan 
kondisinya, komunikasi luhur antara ayat-ayat dan tujuan-tujuannya yang 
diakui oleh ribuan imam jenis di bidang ilmu bayan dan seni ma'ani, seperti 
Az-Zamakhsyari," As-Sakaki,” dan Abdul Qahir Al-Jurjani. 

Namun demikian, ada delapan atau sembilan sebab penting yang 
mungkin saja dapat menyebabkan kerusakan pada komunikasi, perpaduan, 
kerjasama, kelembutan dan ketentraman ini. Meski sebenarnya sebab-sebab 
ini bukannya merusak, tapi malah memperkuat. 

Hanya saja, hukum sebab-sebab ini dalam batasan tertentu berlaku 
dan mengeluarkan kepala dari tirai penutup aturan dan kelembutan. Seperti 
halnya pada pangkal pohon biasa dan lurus nampak sejumlah tonjolan dan 
kayu-kayu runcing, tonjolan-tonjolan ini nampak bukannya untuk merusak 
keselarasan dan keserasian pohon tersebut. Tapi muncul untuk memberikan 
buah yang menjadi inti kesempurnaan dan keindahan pohon tersebut. Sama 
persis seperti pohon ini, sebab-sebab yang dimaksud juga mengeluarkan 
kepalanya nan tajam untuk memberikan makna-makna berharga bagi 
kelembutan rangkaian kata Al-Qur'an al-mu'jizul bayan. 

Ya, meski Al-Qur'an turun secara bertahap sesuai peristiwa-peristiwa 
yang melatarbelakanginya dalam durasi duapuluh tahun, namun Al-Qur'an 
punya keselarasan sempurna yang menampakkan keserasian seakan Al- 
Our'an turun sekaligus. 

Meski Al-Qur'an turun sesuai asbabun nuzul nan beragam dalam durasi 
duapuluh tahun, namun Al-Qur'an memperlihatkan kerjasama sempurna 
seakan turun karena satu sebab. 

Meski Al-Qur'an turun sebagai jawaban atas beragam pertanyaan 
berbeda dan berulang, namun Al-Qur'an memperlihatkan perpaduan nan 
sempurna seakan turun sebagai jawaban atas satu pertanyaan. 

Meski Al-Qur'an turun untuk menjelaskan hukum-hukum serangkaian 
peristiwa berbeda, namun Al-Qur'an menunjukkan keteraturan sempurna 
seakan menjelaskan satu peristiwa. 


13 Az-Zamakhsyari: Abu Qasim Mahmud bin Umar bin Muhammad bin Umar Al- 
Khawarizmi. Al-Alamah Persia. Lahir di perkampungan Zamakhsyar, salah satu 
kawasan Khawarizm pada tahun 467 H. dan meninggal dunia pada tahun 538 H. 
Salah seorang imam Mu'tazilah. Di antara karyanya yang paling terkenal adalah 
tafsir Al-Kasysyaf dan Asasul Balaghah. 

14 As-Sakaki: Yusuf bin Abu Bakar bin Muhammad Abu Ya'qub As-Sakaki. Lahir 
tahun 554 H. dan meninggal tahun 626 H., dari Khawarizm. Ia seorang Allamah, 
imam di bidang bahasa, ilmu ma'ani, bayan, sastra, arudh, syair, ahli ilmu kalam, 
faqih, dan ahli di berbagai disiplin ilmu lain. Di antara karyanya yang paling 
ternama adalah Miftahul Ulum. 

15 Abdul Qahir Al-Jurjani: Abu Bakar bin Abdurrahman bin Muhammad Al-Jurjani, 
asli Persia, menetap di Jurjan. Lahir di Jurjan dan tinggal di sana tanpa berpindah 
ke tempat lain, sampai meninggal dunia pada tahun 471 H. Di antara karyanya yang 
paling ternama adalah Al-I'jaz dan Asrarul Balaghah. 
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Meski Al-Qur'an turun dalam kondisi-kondisi yang berbeda dan 
beragam, dan dengan gaya bahasa yang tepat untuk pemahaman para lawan 
bicara tanpa batas, namun Al-Qur'an memperlihatkan kesamaan lembut dan 
kelembutan rangkaian kata, seakan kondisinya sama, dan seakan tingkat 
pemahaman para lawan bicaranya sama. Al-Qur'an menampakkan 
kelembutan laksana air Salsabil nan bercucuran. 

Meski Al-Qur'an mengarahkan pembicaraan kepada para golongan 
lawan bicara yang banyak dan berbeda, namun Al-Qur'an mudah dalam 
memberikan penjelasan, fasih dalam aturan, jelas dalam memahamkan 
seakan para lawan bicaranya satu golongan. Hingga setiap golongan mengira 
merekalah yang menjadi lawan bicara. 

Meski Al-Qur'an turun untuk menuntun menuju serangkaian tujuan 
yang beragam dan bertingkat, namun Al-Qur'an memiliki konsistensi 
sempurna, standar nan jeli dan keteraturan indah, seakan tujuannya sama. 

Ya, sebab-sebab tersebut memang mengganggu. Namun semua sebab 
ini sengaja digunakan untuk menjelaskan kemukjizatan, kelembutan, dan 
keselarasan Al-Qur'an. 

Ya, siapapun yang hatinya tidak sakit, akalnya masih lurus, nuraninya 
tidak sakit dan daya rasa kalbunya sehat, tentu akan melihat kelembutan 
indah, keselarasan menawan, simponi lembut, dan kefasihan tiada duanya 
dalam penjelasan Al-Qur'an. 

Siapapun yang punya mata normal, pasti melihat Al-Qur'an memiliki 
mata yang melihat seluruh wujud secara lahir dan batin dalam bentuk yang 
jelas, seakan seluruh wujud lembaran kitab yang ada di hadapannya, 
membolak-balik dan menjelaskan makna-maknanya seperti yang ia 
kehendaki. 

Kita memerlukan beberapa jilid kitab andai bermaksud untuk 
menjelaskan hakikat cahaya pertama ini dengan sejumlah contoh. Untuk itu, 
penjelasan-penjelasan dalam seluruh risalah yang saya tulis dalam bahasa 
Arab terkait penegasan hakikat ini dirasa sudah cukup. Demikian halnya 
penjelasan-penjelasan dalam isyarat-isyarat mukjizat dan kalimat-kalimat 
yang mencapai duapuluh lima kalimat. Al-Gur'an menyebutkan contoh untuk 
semua maknanya. 


Cahaya Kedua 


Bagian ini berkenaan dengan intisari yang diperlihatkan Al-Qur'an di 
ujung ayat-ayatnya, dan seputar keistimewaan 'i'jaz dalam gaya bahasa Al- 
Qur'an nan menawan dari sisi A/-Asma 'ul Husna. 


Perhatian! 


Dalam cahaya kedua ini akan disebut banyak sekali ayat-ayat Al- 
Our'an. Ayat-ayat ini bukan contoh cahaya kedua saja, tapi juga contoh bagi 
sejumlah permasalahan dan obor-obor sebelumnya. Penjelasan ayat-ayat ini 
akan sangat panjang lebar sekali. Untuk saat ini, saya terpaksa meringkas 
dan menjelaskan secara garis besar saja. Karenanya, saya akan 
mengisyaratkan ayat-ayat berikut yang merupakan rangkaian contoh rahasia 
besar kemukjizatan secara singkat, seraya menangguhkan penjelasan- 
penjelasan rincinya pada waktu lain. 
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Al-Qur'an al-mu'jizul bayan biasanya menyebut intisari di bagian akhir 
ayat yang kadang menyebut al-asma'ul husna atau makna-maknanya, 
mengalihkan kepada akal agar berpikir, atau mengandung kaidah 
menyeluruh tujuan-tujuan Al-Qur'an, dimana intisari-intisari disebutkan untuk 
memperkuat ayat, mengingat di dalamnya terdapat sejumlah isyarat-isyarat 
hikmah Al-Qur'an nan tinggi, percikan-percikan air kehidupan hidayah ilahi, 
jilatan-jilatan kilat kemukjizatan Al-Qur'an. 

Berikut ini akan kami sebut sepuluh isyarat saja di antara sekian 
banyak secara garis besar, satu contoh saja di antara sekian banyak contoh, 
dan makna global satu hakikat saja di antara sekian banyak hakikat untuk 
setiap contohnya. Sebagian besar isyarat-isyarat ini menyatu di sebagian 
besar ayat-ayat Al-Qur'an hingga membentuk ukiran mukjizat. Dan sebagian 
besar ayat-ayat yang kami sebut sebagai contoh merupakan contoh-contoh 
untuk sebagian besar serangkaian isyarat. Kami hanya akan menyebut satu 
isyarat saja untuk setiap ayat, dan kami akan mengisyaratkan secara samar 
makna ringkas ayat-ayat yang kami sebut sebagai contoh bagi ayat-ayat 
yang akan kami sebut sebagai contoh, yang sudah disebutkan dalam kalimat- 
kalimat sebelumnya. 


Keistimewaan pertama kefasihan Al-Qur'an; 

Al-Qur'anul Hakim melalui penjelasan-penjelasan luar biasanya 
menyampaikan perbuatan-perbuatan dan jejak-jejak Sang Pencipta di 
hadapan seluruh mata, selanjutnya menyimpulkan nama-nama ilahi dari 
jejak-jejak dan perbuatan-perbuatan tersebut, atau menyebutkan tujuan asli 
di antara tujuan-tujuan Al-Qur'an, seperti perhimpunan dan tauhid. Di antara 
contoh makna pertama; 


583 osai Ru Sera s KEJI Jl sgiol AP Was Bag gal så 
aE seui Js 
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu 
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. 
Dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu." (QS. Al-Baqarah: 29) 
Di antara contoh makna kedua; 


A Jd Lilasi Bar EE 7 kilss RAED] Sen „5ta Jb 5go zI Jaz AJI 
sk SA ye Li A3 LI Glyw Llz53 bl Lana 25535 = ls JI, asi 
Fla OS Jad 23 BI SI sg lsg Čs Gad $ 
“Bukankah Kami telah menjadikan bumi E hamparan, dan 
gunung-gunung sebagai pasak? Dan Kami menciptakan kamu berpasang- 
pasangan, dan Kami menjadikan tidurmu untuk istirahat, dan Kami 
menjadikan malam sebagai pakaian, dan Kami menjadikan siang untuk 
mencari penghidupan, dan Kami membangun di atas kamu tujuh (langit) 
yang kokoh, dan Kami menjadikan pelita yang terang-benderang (matahari), 
dan Kami turunkan dari awan, air hujan yang tercurah dengan hebatnya, 
untuk Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tanam-tanaman, dan 
kebun-kebun yang rindang. Sungguh, hari keputusan adalah suatu waktu 
yang telah ditetapkan." (QS. An-Naba': 6-17) 
Ayat pertama menyebutkan jejak-jejak terbesar yang mengakui 
adanya ilmu dan kuasa melalui tujuan dan aturannya. Jejak-jejak ini 
disebutkan sebagai mukadimah untuk sebuah kesimpulan dan tujuan 
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penting, dimana pada akhirnya memunculkan nama Al-'Alim (Maha 
mengetahui). 

Rangkaian ayat kedua menyebut perbuatan-perbuatan dan jejak-jejak 
besar Al-Haq Ta'ala. Untuk itu, perhimpunan yang merupakan hari 
pemutusan perkara disebut sebagai kesimpulan, seperti yang sedikit banyak 
sudah dijelaskan dalam noktah ketiga dari sinar pertama dari obor pertama. 


Noktah kedua kefasihan Al-Qur'an; 

Al-Our'anul Karim memaparkan dan memperlihatkan rajutan-rajutan 
ciptaan ilahi di hadapan seluruh mata. Selanjutnya pada bagian intisari, Al- 
Our'an melipat rajutan-rajutan tersebut dalam nama-nama ilahi, atau 
mengalihkannya kepada akal. 

Di antara contoh makna pertama: 


LS SARI z Al 95 259 se ai, aula $ Sal P5, skul g5 RS b5 Ja 
DA a áll palet: 3345 Val HATI PARA 53| kon 053 cdl yo SA 
“Katakanlah Muhammad). “Siapakah yang memberi rezeki kepadamu 

dari langit dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran 

dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan siapakah yang 
mengatur segala urusan?’ Maka mereka akan menjawab, 'Allah.' Maka 
katakanlah, ‘Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?' Maka itulah Allah, 

Tuhan kamu yang sebenarnya'.” (OS. Yunus: 31-32) 

Di bagian awal Allah berfirman: siapa yang mempersiapkan langit dan 
bumi sebagai tempat penyimpanan rizki kalian, siapa yang mengeluarkan hujan 
dari atas dan biji-bijian dari bawah? Mampukah selain Allah yang menciptakan 
langit dan bumi nan besar ini sebagai penjaga harta simpanan nan patuh? 
Karenanya, segala puji syukur untuk Allah semata. 

Pada poin kedua Allah berfirman: siapa pemilik pandangan dan 
pendengaran kalian yang merupakan bagian tubuh paling berharga? Dari 
laboratorium atau toko mana kalian membelinya? Yang mampu memberikan 
kalian pandangan dan pendengaran nan menawan dan begitu berharga ini tidak 
lain adalah Rabb kalian. Dialah yang menciptakan kalian, Dialah yang merawat 
kalian, dan Dialah yang memberi kalian pendengaran dan penglihatan. 

Dengan demikian, Allah adalah Rabb yang sebenarnya, Allah adalah yang 
disembah dengan sebenarnya. 

Pada poin ketiga Allah berfirman: siapa yang menghidupkan tanah 
tandus? Siapa yang menghidupkan ratusan ribu kelompok makhluk yang mati? 
Siapa yang mampu melakukan itu semua selain Al-Hag Ta'ala dan selain 
Pencipta seluruh wujud? Tidak diragukan, Dialah yang kuasa melakukan semua 
itu, dan Dialah yang menghidupkan. Karena Ia Al-Hag, maka tidak diragukan Ia 
tidak akan menyia-nyiakan segala hak, akan mengirim kalian kepada peradilan 
besar, dan kelak akan menghidupkan kalian, seperti la menghidupkan bumi. 

Pada poin keempat Allah berfirman: siapa selain Allah yang mampu 
mengatur alam nan besar ini, mengatur segala urusan alam dengan penuh 
keteraturan laksana mengatur sebuah istana atau sebuah kota? Karena tidak 
ada yang mampu melakukan itu selain Allah, maka tidak ada suatu kekurangan 
pun dalam kekuasaan yang mengatur alam raya nan besar ini dengan segala 
planet yang ada dengan mudah, dimana tidak mungkin kuasa seperti ini 
memerlukan sesuatu, kerjasama atau bantuan. Zat yang mengatur alam raya 
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nan besar ini tidak akan menyerahkan makhluk-makhluk kecil pada tangan- 
tangan lain. Dengan demikian, mau tidak mau kalian pasti akan menyebut, 
“Allah.” 

Poin pertama dan keempat menyebut, “Allah.” Poin kedua menyebut, 
“Rabb.” Poin ketiga menyebut, “Al-Haq.” Maka pahamilah, bagaimana 


rangkaian kata; PER TEET 
aal ALs all AS 

“Maka itulah Allah, Tuhan kamu yang sebenarnya,” (QS. Yunus: 32) 
nampak di dalam kemukjizatan! 

Al-Qur'anul Hakim menyebut perbuatan-perbuatan besar Al-Haq Ta'ala 
dan rajutan-rajutan penting kuasa-Nya, lalu mengatakan bahwa laboratorium 
dan mesin jejak-jejak agung serta rajutan-rajutan penting itu adalah; , 

gall Asy all Asas 

“Maka itulah Allah, Tuhan kamu yang sebenarnya.” Artinya, dengan 
menyebut nama Al-Haq, Rabb, dan Allah, rangkaian kata ini memperlihatkan 
sumber perbuatan-perbuatan besar tersebut. 

Di antara contoh makna kedua; 


ÕI kag tla adi SI SI 5 ell aji; Jgls, gi Si vils Lau! Ss Sa Sl 
Hal Satu Tb be lga Sis lesa 3i oe Di a Sa Se £ Kai pe alli ISA ts 
E 233 gay vols skil g OM ai SEIF 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, w bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna 
bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan 
air itu dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi 
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” (QS. Al-Baqarah: 164) 
Al-Qur'anul Hakim setelah menyebut rajutan-rajutan ciptaan sebagai 
penampakan kuasa uluhiyah di balik penciptaan langit dan bumi yang 
memperlihatkan kesempurnaan kuasa dan keagungan rububiyah Al-Haq Ta'ala, 
yang mengakui kesatuan, menampakkan rububiyah dalam pergantian malam 
dan siang, menampakkan rahmat dengan menundukkan bahtera-bahtera -yang 
menjadi salah satu alat transportasi penting dalam kehidupan sosial umat 
manusia- di lautan, menampakkan kebesaran kuasa dalam mengirim air 
kehidupan dari langit ke bumi nan tandus, menghidupkannya lengkap dengan 
seluruh populasi makhluk hidup yang mencapai ratusan ribu jenis dan 
menjadikannya seperti padang mahsyar berbagai keajaiban, menampakkan 
rahmat dan kuasa di balik penciptaan berbagai macam hewan tanpa batas dari 
unsur tanah sederhana, menampakkan rahmat dan hikmah dalam pengaturan 
dan penugasan angin untuk menjalankan tugas-tugas besar seperti untuk 
keperluan pernafasan dan pembuahan tumbuh-tumbuhan dan hewan, 
menampakkan rububiyah di balik pengaturan awan sebagai media rahmat 
antara bumi dan langit yang disatukan disebar di utara laksana padang mahsyar 
segala keajaiban, membuatnya istirahat laksana sekelompok pasukan lalu 
dipanggil untuk melaksanakan tugas. 
Saya katakan bahwa setelah menyebut berbagi rajutan penciptaan 
seperti ini, Al-Qur'anul Hakim mengatakan; 
Osläs; aig sg 
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“Sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi 
kaum yang memikirkan," guna menuntun akal untuk mengetahui hakikat dan 
rincian segala urusan tersebut hingga akal berpikir, dan mengalihkan hakikat- 
hakikat tersebut kepada akal agar sadar. 


Keistimewaan ketiga kefasihan Al-Qur'an; 

Al-Qur'an sesekali menjelaskan perbuatan-perbuatan Al-Haq secara rinci 
kemudian menyebut intisarinya secara garis besar, karena melalui penjelasan 
rinci, penuturan Al-Qur'an dapat diterima. Selanjutnya Al-Qur'an memperkuat 
penjelasan tersebut di dalam benak (manusia) dengan menyebut perbuatan- 
perbuatan Al-Haq secara garis besar. 

Contoh; Al-Qur'anul Hakim mengisyaratkan serangkaian karunia yang 
dianugerahkan kepada nabi Yusuf a.s. dan kakek-kakeknya melalui ayat ini; 


PER peN Sob be ai Oey Maka AS 
AS ANE Ly oals pl L5 Oo Segi 

“Dan Demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan 
diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan 
disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya'gub, 
sebagaimana Dia tmenyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapakmu 
sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana." (OS. Yusuf: 6) 

Al-Qur'an mengatakan: sungguh, Kami telah memuliakanmu dengan 
kedudukan nubuwah di antara seluruh umat manusia, Kami merangkai silsilah 
para nabi secara keseluruhan dengan silsilahmu, Kami menjadikan silsilahmu 
sebagai inti seluruh silsilah, Kami menjadikan rumahmu sebagai tempat untuk 
mengajarkan ilmu-ilmu ketuhanan dan hikmah rabbani. Selain ilmu dan hikmah, 
Kami juga memberimu kekuasaan dan kerajaan dunia dalam kebahagiaan, di 
samping kebahagiaan abadi di akhirat. 

Dengan ilmu dan hikmah, Kami menjadikanmu pemimpin terhormat 
Mesir, seorang nabi besar, dan pembimbing nan bijaksana. 

Setelah menyebut serangkaian karunia ilahi, Allah menyebut bahwa Ia 
menjadikan Yusuf, ayah dan kakek-kakeknya memiliki keistimewaan ilmu dan 
hikmah. Setelah itu Al-Gur'an mengatakan, “Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana,” karena rububiyah dan hikmah-Nya 
mengharuskan untuk menjadikanmu, ayah dan kakek-kakekmu sebagai 
pembiasan nama Al-'Alim (Maha mengetahui) dan Al-Hakim (Maha Bijaksana). 

Contoh lain: 


Ss Ja bis Sa Fals Eka 8o Ala sis las b5 a Hizi agg? zii JUS ali JS 
F3 eed IS oe SA JI Ia eat 
“Katakanlah, ‘Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau 
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 
cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan 
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau 
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau 

Maha Kuasa atas segala sesuatu." (OS. Ali ‘Imran: 26) 
Ayat ini menunjukkan perbuatan-perbuatan Al-Hag Ta'ala dalam 
kehidupan sosial umat manusia bahwa kemuliaan dan kehinaan, kekayaan dan 
kemiskinan terkait langsung dengan kehendak Al-Hag Ta'ala semata. Artinya, 
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segala sesuatu -bahkan perbuatan-perbuatan yang paling banyak menyebar 
dalam tingkatan-tingkatan makhluk hidup- terjadi atas kehendak dan takdir 
Allah. Mustahil faktor kebetulan ikut campur di sana. 

Selanjutnya, faktor paling penting dalam kehidupan manusia setelah 
hikmah di atas adalah rizki. Ayat ini melalui sejumlah mukadimah menegaskan 
bahwa rizki dikirim langsung dari simpanan rahmat Sang Pemberi Rizki secara 
hakiki, karena Ia berfirman bahwa rizki kalian berkaitan dengan kehidupan 
bumi. Hidupnya bumi bergantung pada musim semi. Musim semi berada di 
tangan Zat yang mengatur matahari dan bulan, mempergilirkan malam dan 
siang. 

Dengan demikian, mustahil ada yang memberi sebuah apel kepada 
seseorang sebagai rizki hakiki selain Zat yang mampu mengisi seluruh penjuru 
bumi dengan buah-buahan. Karena itulah, Dia adalah Sang Pemberi rizki secara 
hakiki bagi orang tersebut. 

Selanjutnya Al-Qur'an mengatakan; 

yla ju BN 93 03555 

“Dan Engkau memberi rezki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab 
(batas).” (OS. Ali ‘Imran: 27) Melalui rangkaian kata ini, Al-Qur'an menyebut 
perbuatan-perbuatan rinci pada ayat sebelumnya secara garis besar. 
Maksudnya, Al-Qur'an mengatakan: Zat yang memberi kalian rizki tanpa 
perhitungan, Dialah yang melakukan perbuatan-perbuatan tersebut. 


Noktah keempat kefasihan Al-Our'an: 

Al-Qur'an kadang menyebut makhluk-makhluk ilahi secara berurutan, 
selanjutnya memperlihatkan bahwa makhluk-makhluk tersebut punya aturan 
dan keseimbangan, dimana makhluk-makhluk tersebut merupakan buah dari 
aturan dan keseimbangan itu sendiri. Dengan demikian, Al-Qur'an 
memberikan transparasi dan kilauan pada makhluk-makhluk tersebut, 
selanjutnya memperlihatkan nama-nama ilahi yang nampak pada urutan 
seperti kaca tersebut. 

Dengan kata lain, makhluk-makhluk tersebut seakan kata-kata dan 
nama-nama tersebut seakan makna dari kata-kata tersebut, atau seakan 
benih dan inti sari buah tersebut. 

Contoh, 


das 1e LSI JUS alus ade aU calo sal 9 Ul yi cw 22 Oei Sa si ajo 
551 IS ae ab il sisi ISIS ágas s 05 Gale Oh dala ó a sU Jsa Gls az Ib 353 
Al obi oo cak Iis DIII las Kam gl bad ol al 
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani 
(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu 
Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan 
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu 
tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia 
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang 
paling baik.” (QS. Al-Mu minun: 12-14) 


Al-Qur'an menyebut fase-fase penciptaan manusia nan luar biasa, 
menawan, tertata rapi dan terukur secara berurutan dalam bentuk mirip 
cermin yang memperlihatkan; ` r 
Maidi asl AUI Si 

“Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik,” dengan 
sendirinya dan membuat Anda mengucapkannya. Bahkan, salah satu 
pencatat wahyu mengucapkan kata-kata di atas sebelum disebutkan dalam 
ayat ini saat ditulis. Terbayang olehnya apakah ia juga mendapat wahyu? 
Pada hakikatnya, kesempurnaan tatanan permulaan ayat, transparasi dan 
keselarasannya jua yang memperlihatkan kata-kata di atas sebelum 
disampaikan. 

Contoh lain; 


I JI oak gual ale sgil E 
Salti 5 aUl D zall a 


G alu 23 22 V3 wail ab Sal all 235 5 
Sa oj PAT zaslls Near 
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fi 
yi 


“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit 
dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia 
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan 
(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) 
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah 
hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam." (QS. Al-A'raf: 54) 

Melalui ayat ini, Al-Qur'anul Hakim memperlihatkan keagungan kuasa 
ilahi dan kekuasaan rububiyah dengan suatu bentuk. Al-Qur'an menyebut 
bahwa matahari, bukan, dan bintang-bintang siap menyambut segala 
perintah-Nya bak prajurit-prajurit patuh. Ia mempergilirkan malam dan siang 
secara silih berganti laksana benang hitam dan putih atau seperti dua pita. 

Melalui penuturan ini, Al-Qur'an mengisyaratkan keberadaan Sang 
Maha Kuasa Dzul Jalal yang menulis ayat-ayat rububiyah dalam lembaran- 
lembaran alam raya, dan yang bersemayam di atas singgasana rububiyah. 
Untuk itu, ketika ruh mendengar penjelasan ini, ia terdorong untuk 
mengucapkan, “Barakallah!” “Masya'Allah!” “Maha Suci Allah, Tuhan 
semesta alam.” 

Dengan demikian, 

RAN Pa KA Al Jai 

“Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam,” sebagai intisari, benih, buah, 
dan air kehidupan bagi pendahulunya. 


Keistimewaan keempat kefasihan Al-Qur'an; 

Al-Our'an terkadang menyebut materi-materi kecil yang dapat berubah 
dan menimbulkan berbagai macam bentuk. Selanjutnya Al-Our'an menyebut 
secara garis besar dan mengaitkannya dengan nama-nama menyeluruh 
untuk merubahnya menjadi bentuk hakikat-hakikat nan stabil, atau sebagai 
dorongan untuk berpikir dan memetik pelajaran, selanjutnya ditutup dengan 
intisari. 

Di antara contoh makna pertama: 


1 


, iao Ai Ol Aia s hub gwg JL KA colt gose Ai a 
Asa aal asi le Ls VI W ale Y Ako JG 


106 


“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu 
berfirman, “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang benar orang-orang yang benar!' Mereka menjawab, 'Maha Suci 
Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana." (QS. Al-Baqarah: 31-32) 

Ayat-ayat ini terlebih dahulu menyebut sebuah peristiwa kecil terkait 
persoalan khilafah Adam a.s. la memiliki ilmu yang membuatnya lebih kuat 
dari malaikat. Selanjutnya di sela peristiwa ini, Al-Qur'an menuturkan tentang 
kalahnya para malaikat dari sisi ilmu di hadapan Adam. Selanjutnya Al-Qur'an 
menyebut dua peristiwa ini secara garis besar dengan dua nama menyeluruh 
di antara nama-nama Allah nan indah, yaitu; 

ASI adah af SSI 


“Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” Yaitu, 
karena Engkau Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana, Engkau memberi kami 
berdasarkan kemampuan kami, dan Engkau memberi Adam dan lebih 
menguatkannya dari kami karena kemampuan yang Adam miliki. 

Di antara contoh makna kedua: 


Kubu Lal GJ 33 535 UN So lv 23 BS an SA pa os 


“Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang berada 
dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang 
mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya.” (OS. An-Nahl: 66) Dan, 


Sls Lab Ol lashi bo WAT Ey Iko GELI syal IS He 2S Af 
4 OJKAT pga 2 W3 S9 Ol wil sb a 

“Kemudian makanlah dari pan tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah 
itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya 
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang- 
orang yang memikirkan.” (QS. An-Nahl: 69) 

Setelah menyebut Al-Hag Ta'ala menciptakan makhluk-makhluk-Nya, 
seperti domba, kambing jawa, sapi dan unta sebagai sumber-sumber susu 
murni nan lezat bagi manusia, menjadikan ciptaan-ciptaan lain seperti 
anggur dan kurma laksana meja atau periuk berbagai macam nikmat nan 
lembut, nikmat, dan manis, menjadikan mukjizat-mukjizat kuasa-Nya nan 
kecil seperti lebah sebagai pemberi minuman penawar nan lezat, ayat-ayat di 


atas mengatakan: NA AE : 

OS 233 Y W 3 Ol 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 

(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan,” sebagai dorongan 

untuk berpikir dan memetik pelajaran, serta menganalogikan persoalan- 

persoalan lain dengan penjelasan tersebut lalu dijadikan sebagai penutup 
ayat. 


Noktah keenam kefasihan Al-Qur'an; 
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Ayat Al-Qur'an kadang menyebut hukum-hukum rububiyah secara 
luas, lalu setelah itu merangkum dan mengaitkannya dengan satu ikatan 
yang hukumnya sama seperti satu sisi, atau meletakkannya dalam kaidah 
menyeluruh. 

Contoh; P 

zhasl] 8 Ji EA keli Aan ME 52 ls sa! a au 3S 

“Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat 

memelihara keduanya, dan Dia Mahatinggi, Mahabesar.” (OS. Al-Bagarah: 
255) 

Di dalam ayat Kursi, Al-Gur'an menyebut sepuluh tingkatan tauhid 
dengan sepuluh kata dengan nuansa berbeda. Terlebih, Al-Gur'an memutus 
kesyirikan dan intervensi pihak lain dengan keras melalui rangkaian kata; 

aL YI 632 sie TOT 

“Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin- Nya. ” Al- 
Qur'an membuang dan mencampakkan kesyirikan. 

Selanjutnya, karena ayat ini merupakan pembiasan nama paling 
agung, ayat ini mengandung makna hakikat-hakikat ilahi pada tingkatannya 
yang paling agung. Karena itulah ayat ini menampakkan perilaku rububiyah 
dalam tingkatan keagungan. 

Setelah menyebut pengaturan-pengaturan uluhiyah yang mengarah 
kepada langit dan bumi secara bersamaan dan setelah menyebut penjagaan 
menyeluruh terhadap seluruh makhluk dalam tingkatan-tingkatan agung, 
ayat ini merangkum ikatan kesatuan, sisi kesatuan, dan sumber-sumber 


pembiasannya nan agung dengan lafal; Pa 
Aba da 555 


“Dan Dia Mahatinggi, Mahabesar." (QS. Al-Baqarah: 255) 
Contoh lain; 


as KI BI) a go a AL Als A yo Is coiis san gb gala Al) 
Aing obi sak 5 Guk GI tag E E adl AS og got All ASI 
Se Bui an haia Dls A ls IS ds ASbis vga sha 


Terjemah 

“Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan 
air hujan dari langit. Kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu 
berbagai buah-buahan menjadi rezki untukmu; dan Dia telah menundukkan 
bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, 
dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. Dan Dia telah 
menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus menerus 
beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam dan siang. 
Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang 
kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 
tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat 
zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).” (QS. Ibrahim: 32-34) 

Ayat-ayat ini mengatakan: seperti halnya Al-Hag Ta'ala menciptakan 
alam raya nan besar ini laksana sebuah istana, mengirim air kehidupan dari 
langit ke bumi, menjadikan bumi dan langit sebagai pelayan untuk 
menghasilkan rizki bagi manusia, seperti itu pula la menundukkan bahtera 
guna membuka kesempatan bagi manusia memanfaatkan berbagai macam 
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buah-buahan yang ada di segala penjuru bumi, dan menundukkannya untuk 
manusia agar mereka mendapatkan berbagai sebab rizki sebagai hasil jerih 
payah. 

Dengan demikian, Al-Haq memberikan suatu kondisi untuk lautan, 
angin, dan pohon; angin seakan cambuk, bahtera seakan kuda, dan lautan 
padang pasir berada di bahwa kakinya. Allah menjadikan manusia terkait 
dengan seluruh penjuru bumi dengan perantara bahtera, menundukkan 
sungai-sungai besar sebagai alat-alat transportasi alami bagi manusia, 
menjalankan mentari dan bulan secara tersendiri untuk menciptakan musim, 
menjadikan keduanya laksana dua pelayan untuk mempersembahkan 
beragam nikmat hakiki kepada manusia sesuai musimnya. 

Menjadikan keduanya laksana pembuat papan kayu lengkung untuk 
memutar perisai besar; perisai musim. Menundukkan malam dan siang untuk 
manusia. Yaitu, menundukkan malam sebagai penutup kenyamanan tidur 
dan siang sebagai toko dan pasar untuk mendapatkan rizki. 

Setelah menyebut serangkaian nikmat-nikmat ilahi ini, Al-Qur'an 
mengisyaratkan sejauh mana lingkup berbagai kenikmatan yang 
dianugerahkan kepada manusia. Untuk itulah Al-Qur'an mengisyaratkan 
sejauh mana tidak terbatasnya nikmat-nikmat dalam lingkup melalui intisari 
berikut; 

BANY al ena Ola esaia Ls IS 55 Aul 

“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu 
menghinggakannya.” (OS. Ibrahim: 34) Yaitu, segala permintaan manusia 
yang diungkapkan melalui bahasa kemampuan dan bahasa kebutuhan fitrah 
dipenuhi dan diberi, dan segala nikmat ilahi yang dianugerahkan kepada 
manusia tiada terbatas. 

Ya, jika meja makan berbagai nikmat manusia adalah langit dan bumi, 
jika sebagian nikmat yang ada di atas meja makan itu mentari, bulan, 
malam, dan siang, maka tidak diragukan bahwa segala nikmat yang 
mengarah kepada manusia begitu banyak dan tiada terhingga. 


Rahasia keempat kefasihan Al-Our'an: 

Al-Our'anul Karim kadang menampakkan tujuan-tujuan dan manfaat 
musabbab untuk melepaskan sebab nyata dari kemampuan untuk 
menciptakan. Juga untuk menunjukkan bahwa sebab-sebab nyata tidak lain 
hanya tirai penutup nyata semata, karena kehendak untuk mencapai tujuan- 
tujuan bijak dan manfaat-manfaat penting haruslah menjadi amalan Zat Yang 
Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana. Sebab-sebab hanya benda mati yang 
tidak memiliki perasaan. 

Selanjutnya, dengan menyebut manfaat dan tujuan-tujuan berbagai 
sebab, ayat di atas mengisyaratkan bahwa sebab-sebab nampak di hadapan 
pandangan telanjang dan di alam wujud berhubungan dengan musabbab. 
Namun pada hakikatnya ada jarak nun begitu jauh antara sebab dan 
musabbab, karena jarak antara sebab dan penciptaan musabbab begitu jauh 
hingga tangan paling besar sekalipun tak mampu untuk menciptakan 
musabbab paling kecil sekalipun. 

Nama-nama ilahi muncul bak bintang-bintang dalam tentang jarak 
maknawi nan panjang antara sebab dan musabbab. Tempat-tempat terbit 
bintang-bintang maknawi tersebut adalah jarak maknawi nan begitu panjang. 
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Seperti halnya kaki-kaki langit terlihat terhubung dengan ujung-ujung gunung 

dalam lingkup ufuk gunung menurut pandangan mata telanjang, padahal 

antara ufuk gunung dengan kaki langit terbentang jarak nan begitu jauh; 

berupa tempat-tempat terbit seluruh bintang dan tempat-tempat menetap 

bagi segala sesuatu yang lainnya, seperti itu pula antara sebab dan 

musabbab terdapat jarak maknawi yang terlihat dengan kata mata iman dan 

cahaya Al-Qur'an. 

Contoh; 

tes Si Loz gI uiia gi ba ELJI to UI Se ol lan aa 

Pena ASI ea Gig AgSl55 GI b55 NKB C3833 , a33 


“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Kamilah 
yang telah mencurahkan air melimpah (dari langit), kemudian Kami belah 
bumi dengan sebaik-baiknya, lalu di sana Kami tumbuhkan biji-bijian, dan 
anggur dan sayur-sayuran, dan zaitun dan pohon kurma, dan kebun-kebun 
(yang) rindang, dan buah-buahan serta rerumputan. (Semua itu) untuk 
kesenanganmu dan untuk hewan-hewan ternakmu.” (OS. 'Abasa: 24-32) 

Ayat-ayat ini menyebut mukjizat-mukjizat kuasa ilahi dengan urutan 
bijak dan mengikat sebab dengan musabbab. Selanjutnya di bagian akhir 


dengan lafal, > 


“(Semua itu) untuk kesenanganmu,” mengisyaratkan suatu tujuan. 
Tujuan itu adalah menegaskan adanya Pelaku tersembunyi yang melihat dan 
menjaga tujuan tersebut di sela seluruh rangkaian sebab dan musabbab, 
dimana sebab-sebab tersebut menjadi tirai penutup bagi Pelaku tersembunyi 
tersebut (Allah Ta'ala). 


Ya, melalui ungkapan; : a 
Ai ASI E 

“(Semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan 
ternakmu,” ayat ini melepaskan seluruh sebab dari kemampuan untuk 
menciptakan, dan secara makna mengatakan; air turun dari langit untuk 
memunculkan rizki bagi kalian dan hewan-hewan ternak kalian. Artinya, 
karena air tidak memiliki kemampuan untuk memberikan rahmat dan kasih 
sayang untuk kalian dan hewan-hewan ternak kalian sehingga rizki sampai 
kepada kalian, dengan demikian air tidak datang kepada kalian dengan 
sendirinya, tapi dikirim kepada kalian. 

Selanjutnya, tanah terbelah dengan tanaman-tanamannya lalu rizki 
kalian muncul dari sana. Karena tanah yang tidak punya perasaan, 
kesadaran, dan emosi ini jauh sekali dari kemampuan berpikir untuk 
memberi kalian rizki dan mengasihi kalian, maka tentu saja tanah tidak 
terbelah dengan sendirinya, tapi ada yang membuka pintu itu dan 
meletakkan berbagai macam nikmat di tangan kalian. 

Selanjutnya, mengingat rerumputan dan pepohonan sangat jauh sekali 
dari kemampuan untuk memunculkan buah-buahan dan biji-bijian untuk 
kalian, menyayangi kalian dan memikirkan rizki kalian, maka ayat di atas 
mengisyaratkan bahwa rerumputan dan pepohonan merupakan tali dan 
benang yang dibentangkan Sang Maha Bijaksana lagi Maha Penyayang dari 
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balik tirai untuk menggantungkan nikmat-nikmat itu lalu mengantarkannya 
kepada makhluk hidup. 

Melalui penjelasan-penjelasan ini, terlihatlah tempat-tempat terbit 
banyak sekali nama-nama ilahi, seperti Ar-Rahim (Maha Penyayang), Ar- 
Razzaq (Maha Pemberi rizki), Al-Mun'im (Maha Pemberi nikmat), Al-Karim 
(Maha Mulia), dan nama-nama ilahi lainnya. 

Contoh lain; 


D. 


5 i KeA 
a Penga por ? Da Jig Da ada 


an dia kada ai mesg iy OE baal oi las ka Sh aa Aas 
Pepe oa Pia ska Is 

“Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menjadikan awan bergerak 
perlahan, kemudian mengumpulkannya, lalu Dia menjadikannya bertumpuk- 
tumpuk, lalu engkau lihat hujan keluar dari celah-celahnya dan Dia (juga) 
menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan 
awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran es) itu 
kepada siapa yang Dia kehendaki dan dihindarkan-Nya dari siapa yang Dia 
kehendaki. Kilauan kilatnya hampir-hampir menghilangkan penglihatan. Allah 
mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu, 
pasti terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan 
(yang tajam). Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka 
sebagian ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan 
dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” (OS. An-Nur: 43-45) 

Di sela penjelasan tentang perilaku-perilaku luar biasa pada aturan 
awan dalam menurunkan hujan yang merupakan salah satu mukjizat 
rububiyah paling penting dan sebagai salah satu tirai luar biasa simpanan 
rahmat, ayat di atas mengatakan: 

Seakan bagian-bagian awal ketika tersebar dan bersembunyi di udara, 
menyatu atas perintah ilahi -laksana prajurit-prajurit yang berserakan untuk 
istirahat kembali berkumpul ketika dipanggil dengan suara terompet- hingga 
membentuk awan. 

Selanjutnya Al-Hag Ta'ala menyusun awan-awan yang terpisah 
tersebut seakan membentuk sejumlah kelompok pasukan, kemudian 
mengirim air kepada makhluk hidup dari bagian awan yang berbentuk seperti 
gunung nan berjalan tersebut, juga seperti salju dan es dari sisi warna putih 
dan kelembabannya. 

Dari pengiriman air ini terlihat adanya kehendak dan tujuan, dan air 
didatangkan sesuai kebutuhan. Dengan demikian, air dikirim, bukan turun 
dengan sendirinya, setelah sebelumnya udara cerah dan bersih, tidak ada 
sesuatu pun di sana, tidak ada tumpukan-tumpukan awan bak gunung, 
seakan awan-awan itu padang mahsyar segala keajaiban. 

Air hujan tidak turun dengan sendirinya. Zat yang mengetahui seluruh 
makhluk hidup, Dialah yang mengirim air tersebut. Dalam rentang maknawi 
ini, nampak tempat-tempat terbit sejumlah nama-nama ilahi, seperti Al-Qadir 
(Maha Kuasa), Al-'Alim (Maha mengetahui), Al-Mutasharrif (Maha 
memberlakukan), Al-Mudabbir (Maha mengatur), Al-Murabbi (Maha mengurus 


Eepe 
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dan merawat), Al-Mughits (Maha Penolong), dan Al-Muhyi (Maha 
menghidupkan). 


Keistimewaan kedelapan kefasihan Al-Qur'an; 

Al-Qur'anul Karim kadang menyebut keajaiban-keajaiban perbuatan 
Allah yang berlaku di dunia sebagai sebuah pendahuluan agar hati 
menerima perbuatan-perbuatan-Nya nan luar biasa yang akan terjadi di 
akhirat. Juga sebagai persiapan bagi pikiran untuk percaya. Atau terkadang 
Al-Qur'an menyebut perbuatan-perbuatan ilahi nan luar biasa terkait masa 
depan dan akhirat dengan cara yang dapat kita terima melalui banyak sekali 
padanan-padanannya yang nampak dengan jelas. 

Contoh; Pa . P A 

Oi Alas sb an Sa AAS UT OLI & Isl 

“Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami 
menciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi penantang 
yang nyata!" (OS. Yasin: 77) Sampai akhir surah. 

Al-Our'anul Hakim menegaskan adanya perhimpunan melalui tujuh 
atau delapan bentuk dan model yang beragam, dimana Al-Qur'an 
memperlihatkan penciptaan pertama di hadapan mata dan mengatakan: 
kalian melihat penciptaan kalian dari nutfah menjadi segumpal darah, dari 
segumpal darah menjadi segumpal daging, dari segumpal daging menjadi 
bentuk manusia. Lantas bagaimana kalian mengingkari penciptaan 
berikutnya yang sama seperti penciptaan pertama, dan bahkan lebih 
mudah?! 

Selanjutnya, setelah menyebut serangkaian kebaikan agung yang Al- 
Hag Ta'ala karuniakan kepada manusia melalui rangkaian kata, 

03253 23 ASI DG PU s3 dll oë ASI Jas Sal 

“Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, 
maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu,” (OS. Yasin: 80) Al-Qur'an 
mengatakan: Zat yang melimpahkan beragam nikmat pada kalian seperti ini, 
tidak akan membiarkan kalian begitu saja hingga kalian masuk ke liang kubur 
dan tidur tanpa dibangunkan. 

Selanjutnya, secara simbolik Al-Qur'an mengatakan: kalian melihat 
pohon mati dihidupkan kembali dan menghijau. Lantas bagaimana kalian 
tidak dapat menganalogikan tulang belulang yang mirip dengan kayu itu 
dengan pohon yang dihidupkan kembali setelah sebelumnya mati, hingga 
kalian menganggap mustahil tulang belulang kembali dihidupkan?! 

Selanjutnya, apakah Zat yang menciptakan langit dan bumi tidak 
mampu untuk menghidupkan dan mematikan manusia sebagai buah langit 
dan bumi?! 

Zat yang memperhatikan pohon besar, mungkinkah mengabaikan dan 
membiarkan buahnya untuk pihak lain?! Apakah kalian mengira bahwa Ia 
membiarkan saja pohon penciptaan yang seluruh bagiannya dibuat dengan 
hikmah dengan membiarkan seluruh hasil-hasil pohon tersebut?! 

Zat yang akan menghidupkan kalian pada perhimpunan kelak adalah 
Zat yang seluruh wujud tunduk pada-Nya laksana prajurit-prajurit patuh dan 
menundukkan kepala di hadapan perintah kun fayakun dengan sepenuh 
kepatuhan. Menciptakan musim semi bagi-Nya lebih mudah dari menciptakan 
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sekuntum bunga. menciptakan seluruh hewan mudah bagi kuasa-Nya 
laksana menciptakan seekor lalat. 
Kuasa Zat yang menyandang sifat-sifat seperti ini tidak dapat 
ditantang dengan kata-kata; MA , 
ftoj g5 plal su G5 
“Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah 
hancur luluh?” (QS. Yasin: 78) untuk melemahkan-Nya. 
Selanjutnya, melalui ungkapan; . i 
VISI alg sendi IS ISS og Sall oaii 
“Maka Maha Suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala 
sesuatu dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan,” (QS. Yasin: 83) Al-Qur'an 
mengatakan bahwa Yang Maha Kuasa yang kendali segala sesuatu berada di 
tangan-Nya, dan yang memiliki kunci segala sesuatu, membolak-balikkan 
malam dan siang hari, musim dingin dan musim panas dengan mudah, 
semudah membolak-balikkan lembaran-lembaran kitab. Dunia dan akhirat 
bagi kuasa-Nya laksana dua rumah; salah satunya ditutup, dan lainnya 
dibuka. 
Karena segala sesuatunya seperti itu, maka kesimpulan dari seluruh 
dalil adalah; 
ORE all a 
“Dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan,” yaitu la akan menghidupkan 
kalian setelah kalian berada di dalam kubur dan mendatangkan kalian ke 
perhimpunan lalu memperhitungkan amal perbuatan kalian di hadapan-Nya. 
Dengan demikian, ayat-ayat ini mempersiapkan pikiran dan hati untuk 
menerima adanya perhimpunan, karena contoh-contoh perhimpunan terlihat 
dengan jelas dalam perbuatan-perbuatan-Nya di dunia. 
Selanjutnya, Al-Qur'anul Karim kadang menyebut perbuatan-perbuatan 
Allah di akhirat nan luar biasa dengan cara yang mengesankan adanya 
contoh perbuatan-perbuatan tersebut di dunia, agar tidak menyisakan ruang 
anggapan mustahil dan pengingkaran. 
Contoh; A B 
& 755 gaii ISI 
“Apabila matahari digulung." (QS. At-Takwir: 1) 


slam! Ela! ISI 
“Apabila langit terbelah.” (OS. Al-Infithar: 1) 


isl GJI ISI 

“Apabila langit terbelah.” (QS. Al-Insyiqaq: 1) 

Melalui surah-surah ini, Al-Qur'an menyebut perubahan-perubahan 
besar dan perbuatan-perbuatan rububiyah yang akan terjadi pada hari 
kiamat dan saat perhimpunan dengan cara yang membuat akal manusia 
dapat menerima dengan mudah perubahan-perubahan mencengangkan yang 
tidak dapat dicerna akal tersebut, karena akal melihat contoh-contohnya di 
dunia pada musim gugur dan musim panas misalnya. 

Pembahasan dan bahkan hanya sekedar isyarat terkait makna-makna 
global surah-surah ini secara lirih akan sangat panjang lebar. Untuk itu, kami 
hanya akan menyebut satu kata saja sebagai contoh. 
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Contoh; kata; 

& jad lagii Isl 

“Dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia) dibuka," (QS. 
At-Takwir: 10) menunjukkan seluruh amal perbuatan manusia yang tertera 
dalam sebuah lembaran dibuka. Mengingat permasalahan ini sangat aneh 
sekali, akal semata tidak mampu menjangkaunya. Namun contoh pembukaan 
lembaran-lembaran catatan amal perbuatan nyata sekali pada perhimpunan 
musim semi, seperti halnya nampak pula contoh bagi persoalan-persoalan 
lain seperti diisyaratkan surah ini, karena setiap pohon berbuah dan tanaman 
berbunga punya pekerjaan dan tugas-tugas tersendiri. Semuanya memiliki 
ubudiyah tersendiri dengan bertasbih untuk memperlihatkan nama-nama 
ilahi. 

Seluruh perbuatan pepohonan dan tanaman lengkap dengan riwayat 
hidup masing-masing, ditulis di seluruh benih dan biji-bijiannya yang akan 
muncul pada musim semi berikutnya di tanah yang berbeda. Seperti halnya 
semua ini secara fasih menuturkan amal perbuatan para leluhur pepohonan 
dan tumbuh-tumbuhan tersebut melalui bahasa bentuk yang diperlihatkan, 
seperti itu pula lembaran-lembaran catatan amal perbuatan pepohonan dan 
tumbuh-tumbuhan tersebut juga dibuka, lengkap dengan seluruh ranting, 
dahan, dedaunan, bunga, dan buah-buahannya. 

Zat yang melakukan dan menjalankan segala hal ini dengan penuh 
hikmah, penjagaan, pengaturan, dan kelembutan di hadapan mata kita, 
Dialah yang mengatakan: 

Dji? Call [5l 

“Dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia) dibuka.” (QS. 
At-Takwir: 10) Selanjutnya silahkan Anda analogikan sendiri poin-poin lain 
dengan hal tersebut. Jika Anda punya kemampuan, silahkan Anda menarik 
kesimpulan sendiri. Sebagai bantuan, kami sampaikan; 

Seperti halnya kalam; A z 

& 755 aail ISI 

“Apabila matahari digulung,” (QS. At-Takwir: 1) melalui kata p9£3l 
yang berarti menggulung, melipat, dan mengumpulkan, mengisyaratkan 
pada perumpamaan nyata, sehingga mengisyaratkan pula pada padanannya. 

Pertama; ya, Al-Haq Ta'ala membuka tirai ketiadaan, gas, dan langit 
dari sisi-Nya, lalu mengeluarkan pelita dari simpanan rahmat-Nya seperti 
mentari nan mirip sebuah esensi yang menyinari dunia dan menampakkan 
pelita tersebut pada dunia. Setelah dunia ditutup, esensi tersebut akan 
ditutup di dalam tirai lalu diangkat. 

Kedua; seperti halnya mentari diperintahkan untuk menyebarkan 
nikmat cahaya, melipat cahaya dan kegelapan secara silih berganti di muka 
bumi, seperti halnya Al-Haq Ta'ala menjadikan petugas tersebut (mentari) 
mengemas barang-barangnya setiap sore tiba lalu bersembunyi, sesekali 
ditarik bersamaan dengan tirai mendung, dan sesekali pula bulan menutupi 
wajahnya sehingga mentari mengibaskan tangan untuk sesaat, mengemas 
barang dan mencatat pekerjaan-pekerjaan yang sudah ia lakukan, seperti itu 
juga mentari yang diperintahkan itu suatu hari nanti pasti akan diberhentikan 
dari pekerjaan tersebut. Bahkan andaipun tidak ada sebab pemecatan bagi 
mentari, namun dua tanda kecil yang saat nampak pada wajahnya dan yang 
terus menua sedikit demi sedikit, suatu hari nanti akan menua. 
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Atas perintah rabbani, mentari akan melipat cahayanya yang berada di 
muka bumi. Al-Haq Ta'ala akan melipat cahaya yang ada di kepala mentari 
ini dan berfirman kepadanya, “Pekerjaanmu di bumi sudah berakhir. Pergilah 
ke neraka Jahanam, bakarlah mereka yang menyembahmu, hinakan makhluk 
lain sepertimu yang ditengarai berkhianat dan tidak setia.” Dengan demikian, 
mentari membaca firman berikut yang tertera di wajahnya nan berbintik; 

& 585 Sudi ISI 

“Apabila matahari digulung.” (OS. At-Takwir: 1) 


Noktah kesembilan kefasihan Al-Qur'an; 

Al-Qur'anul Karim kadang menyebutkan tujuan-tujuan kecil. 
Selanjutnya menegaskan tujuan kecil tersebut dengan al-asma'ul husna yang 
berada dalam hukum kaidah menyeluruh untuk menuntun pikiran menuju 
magam-magam menyeluruh melalui tujuan-tujuan kecil tersebut. 

Contoh, s w W x 3 w W 

all Ol bS 5355 kad Al UI dl eiss l233 S9 Wolsi edl J35 Ul gow S5 

“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan 
(halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. 
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha melihat.” (QS. Al-Mujadilah: 
1) 


Al-Qur'an mengatakan; Al-Haq Ta'ala Maha mendengar secara mutlak, 
Maha mendengar secara mutlak, bahkan dengan nama Al-Haq, la mendengar 
peristiwa kecil berupa gugatan seorang istri yang disampaikan kepadamu, 
dan ia mengadukan tentang suaminya. 

Dengan nama Ar-Rahim (Maha Penyayang),-sebagai suatu hal besar 
dan dengan perhatian- la mendengar pengaduan seorang wanita (yang 
mendapatkan pembiasan rahmat nan paling lembut sekaligus sebagai 
sumber sebuah hakikat pengorbanan yang merupakan hakikat kasih sayang 
paling besar) terkait suaminya dan ia benar dalam pengaduan ini. 

Allah memperhatikan pengaduan wanita ini dengan perhatian yang 
dipenuhi keseriusan atas nama Al-Haq. Untuk menjadikan tujuan kecil ini 
menjadi tujuan menyeluruh, Al-Qur'an mengatakan; tidak diragukan bahwa 
Zat yang mendengar dan melihat peristiwa-peristiwa kecil yang dialami para 
makhluk dan berada di luar lingkup kemungkinan alam, harus mendengar 
dan melihat segala sesuatu. 

Zat yang menjadi Rabb bagi alam raya ini wajib mengetahui pikiran 
dan segala permasalahan makhluk-makhluk kecil yang teraniaya, harus 
mendengar rintihan dan tangisannya. Siapa yang tidak mengetahui pikiran 
dan segala persoalan makhluk, tidak mendengar rintihan dan tangisan 
mereka, tentu tidak dapat menjadi Rabb. 

Dengan demikian, rangkaian kata; 


“Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha melihat,” 
menegaskan dua hakikat agung. 
Contoh lain; 


mr - 


ba ni álgs S3 Sad A TA PE ntu ya NT ata Sl Sal e 
, salib ; | 
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“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi 
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui." (QS. Al-Isra : 1) 

Setelah menyebut perjalanan Rasul mulia Saw. dari Masjidil Haram - 
tempat permulaan Mi'raj- menuju Masjidil Agsa, Al-Gur'an menyebut, 


se wali så Sl 

“Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui." 
Kata ganti «œl mungkin merujuk pada Al-Haq Ta'ala, dan mungkin pula 
merujuk kepada Rasulullah Saw. 

Jika kata ganti ini merujuk kepada Rasulullah Saw., maknanya 
demikian: di dalam perjalanan kecil ini terdapat sebuah perjalanan dan mi'raj 
menyeluruh, karena Rasulullah Saw. melihat dan melihat segala tanda-tanda 
kebesaran rabbani dan keajaiban-keajaiban penciptaan ilahi yang 
terpampang di hadapan pendengaran dan penglihatan beliau dalam 
tingkatan-tingkatan menyeluruh al-asma 'ul husna, mulai dari mi'raj hingga 
Sidratul Muntaha, dan hingga sedekat dua busur panah, atau lebih dekat lagi. 

Al-Qur'an menyampaikan perjalanan pendek dan kecil tersebut 
sebagai kunci bagi perjalanan menyeluruh: tempat perhimpunan seluruh 
keajaiban. 

Namun jika kata ganti tersebut merujuk kepada Al-Hag Ta'ala, 
maknanya demikian, 

Allah mengutus salah seorang hamba-Nya dari Masjidil Haram menuju 
Masjidil Agsa yang menjadi tempat perkumpulan pada nabi guna memanggil 
beliau agar datang ke hadapan-Nya, dan selanjutnya menerima suatu tugas. 
Juga mempertemukan beliau dengan para nabi dan menyampaikan bahwa 
beliau adalah pewaris mutlak asas-asas agama seluruh nabi. Lalu setelah itu 
Allah memperjalankan beliau di dalam kekuasaan-kekuasaan kerajaan-Nya 
hingga sedekat dua busur panah atau lebih dekat lagi. 

Rasul tersebut pada hakikatnya adalah seorang hamba yang berkelana 
dalam mi'raj kecil. Hanya saja hamba tersebut memiliki amanat terkait 
seluruh alam raya dan seluruh wujud, cahaya yang akan merubah warna 
alam raya dan seluruh wujud, kunci yang akan membuka pintu kebahagiaan 
abadi. Untuk itu, Al-Hag Ta'ala menyebut dirinya mendengar dan melihat 
segala sesuatu hingga memperlihatkan hikmah-hikmah universal amanat, 
cahaya, dan kunci tersebut. 


Contoh lain: 


RI J3 sa as Bisa SK lali deg pp Ss poai pbl al KASI 

305 SP JS lt all Ul Ely b dl us 

“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang menjadikan 
malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) 


yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. 
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Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." (QS. Fathir: 1) 

Pencipta langit dan bumi memamerkan dan memperlihatkan jejak-jejak 
kesempurnaan-Nya dengan menghias langit dan bumi dalam bentuk yang 
membuat seluruh makhluk tanpa batas pada keduanya menyampaikan puja 
dan puji tanpa batas kepada Sang Pencipta. Sang Pencipta juga menghiasi 
bumi dan langit dengan beragam nikmat tanpa batas, dimana keduanya 
memuji Sang Pencipta Yang Maha Pengasih dengan pujian tanpa batas 
dengan lisan seluruh nikmat dan yang diberi nikmat. 

Setelah menyampaikan hal di atas, surah Fathir mengatakan: tidak 
diragukan bahwa Allah Dzul Jalal -yang memberi sayap pada para malaikat 
yang menghuni bintang-bintang sebagai istana-istana langit dan gugusan- 
gugusan bintang sebagai negeri mereka sehingga mereka dapat berkelana 
dan beterbangan di sana, seperti halnya la memberi manusia, hewan, dan 
burung serangkaian perangkat dan sayap untuk berjalan dan berkelana di 
berbagai kota dan negeri-negeri di bumi- wajib berkuasa atas segala sesuatu. 

Zat yang memberi dua sayap pada lalat hingga dapat terbang dari 
satu buah ke buah lain, yang memberi dua sayap pada burung parkit hingga 
dapat terbang dari satu pohon ke pohon lain, Dialah yang memberi sayap- 
sayap kepada para malaikat, hingga mereka dapat terbang dari bintang 
Venus ke bintang Jupiter, dari bintang Jupiter ke bintang Saturnus. 

Selanjutnya, para malaikat jumlahnya tak terbatas, seperti halnya 
jumlah penduduk bumi. Mereka tak terbatas oleh suatu tempat. Melalui 
rangkaian kata, 


H3 AR P 
“Dua, tiga dan empat,” Al-Qur'an menjelaskan bahwa dalam saat yang 
bersamaan, mereka bisa berada di tempat bintang atau lebih. 
Melalui ungkapan “malaikat diberi sayap,” yang merupakan peristiwa 
kecil, Al-Qur'an mengisyaratkan dan menegaskan model dan laboratorium 
besar kuasa yang sangat menyeluruh melalui kata-kata secara garis besar; 


Ke JS odë a 3 
“Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 


Noktah kesepuluh kefasihan Al-Qur'an; 

Ayat-ayat Al-Qur'an kadang menyebut amalan-amalan durhaka 
manusia dan melarangnya dengan keras, selanjutnya ditutup dengan 
menyebut sebagian ayat-ayat yang mengisyaratkan rahmat dan memberikan 
hiburan kepada manusia, agar ancaman keras tidak menimbulkan rasa putus 
asa. 


Contoh; 


Și A ale Sen SITU Wu jagal 53 dl 1328 2y ISI osis SN “Kas OLS 3) 33 


LS 
“Katakanlah (Muhammad), Jika ada tuhan-tuhan di samping-Nya, 
sebagaimana yang mereka katakan, niscaya tuhan-tuhan itu mencari jalan 
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kepada Tuhan yang mempunyai 'Arsy.' Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa 
yang mereka katakan, luhur dan agung (tidak ada bandingannya). Langit 
yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. 
Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi 
kamu tidak mengerti tasbih mereka. Sungguh, Dia Maha Penyantun, Maha 
Pengampun'.” (OS. Al-Isra : 42-44) 

Ayat-ayat ini mengatakan: katakanlah (Muhammad), “Jika ada sekutu 
dalam kerajaan Allah seperti yang kalian katakan, tentu ia menjulurkan 
tangan ke singgasana rububiyah-Nya, tentu akan terjadi kekacauan dan tidak 
tertib hingga menampakkan jejak intervensi. Padahal seluruh makhluk 
dimulai dari tujuh langit hingga hewan-hewan mikroskopis, yang menyeluruh 
maupun kecil, yang kecil maupun besar, semuanya bertasbih -dengan lisan- 
lisan pembiasan dan ukiran-ukiran seluruh nama-nama ilahi- memahasucikan 
Dzul Jalal dan memahasucikan-Nya dari sekutu dan tandingan. 

Ya, seperti halnya langit memahasucikan Allah Jalla wa 'Ala dengan 
kata-kata nan memancarkan cahaya yang disebut bintang-bintang, dengan 
kesempurnaan dan aturannya, serta mengakui akan kesatuan-Nya. Udara 
langit juga memahasucikan-Nya dengan suara-suara awan, dengan kata-kata 
kilat, guntur, dan tetes-tetes hujan, serta mengakui keesaan-Nya. Seperti itu 
juga bumi bertasbih dan mengesakan Sang Pencipta dengan kata-kata nan 
mendetakkan kehidupan yang disebut hewan, tumbuh-tumbuhan, dan semua 
wujud. 

Seperti halnya setiap pohon bertasbih dengan kata-kata daun, bunga, 
dan buah-buahan, serta mengakui kesatuan-Nya, seperti itu juga makhluk 
paling kecil pun memperlihatkan banyak sekali ukiran dan bentuk nama- 
nama menyeluruh meski ia kecil sekali. Dengan demikian, makhluk paling 
kecil sekalipun bertasbih memahasucikan Dzul Jalal dan mengakui keesaan- 
Nya. 

Al-Qur'an mengatakan, : 

Iza 131 

“Sungguh, Dia Maha Penyantun, Maha Pengampun,” agar tidak 
membuat manusia -sebagai intisari, hasil, khalifah terhormat, dan buah alam 
raya nan lembut- berputus asa secara keseluruhan karena penjelasan sejauh 
mana buruknya kekafiran dan kesyirikan yang ditentang seluruh makhluk 
dan ciptaan yang menjalankan tugas ubudiyah sesuai fitrah masing-masing 
dengan sepenuh ketaatan melalui tasbih yang mereka ucapkan secara 
bersamaan dengan satu lisan memahasucikan Sang Pencipta Dzul Jalal, dan 
mengakui keesaan-Nya. Juga karena penjelasan sejauh mana siksa yang 
patut ia dapatkan karena kekafiran dan kesyirikan. 

Di samping untuk memperlihatkan bahwa Al-Qahhar (Yang Maha 
mengalahkan) memaafkan kejahatan tanpa batas seperti kekafiran dan 
kesyirikan, memaafkan perilaku durhaka buruk tanpa batas, dan tidak 
meruntuhkan alam raya agar menimpa mereka. 

Al-Qur'an juga menjelaskan hikmah pemberian waktu dan membiarkan 
pintu harapan terbuka melalui penutup ayat di atas. 

Melalui sepuluh isyarat mukjizat ini, perlu Anda pahami bahwa intisari- 
intisari yang tertera di bagian akhir ayat-ayat merupakan kilauan mukjizat 
lengkap dengan tetesan-tetesan hidayah, karena para tokoh orang-orang 
fasih melongo di hadapan rangkaian bahasa nan menawan sepenuh mukjizat 
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dan keindahan seraya mengatakan, “Ini bukan perkataan manusia.” Dan 
mereka beriman dengan haqqul yaqin bahwa; 


“Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya)." (QS. Al-Qalam: 4) 

Sebagian ayat-ayat yang mengandung banyak sekali keistimewaan 
belum sempat dimasukkan di dalam bahasan ini meski di dalamnya terdapat 
seluruh isyarat di atas, dimana seluruh keistimewaan tersebut menampakkan 
ukiran mukjizat yang dapat dipandang siapapun, bahkan orang buta 
sekalipun. 


Cahaya Ketiga 


Al-Qur'an tidak mungkin dibandingkan dengan kata-kata lain, karena 
tingkatan-tingkatan kalam memiliki empat sumber dari sisi keluhuran, 
kekuatan, dan keindahan; 

Pertama; mutakallim (orang yang berbicara). 

Kedua; mukhathab (lawan bicara). 

Ketiga; maqshad (tujuan). 

Keempat; maqam (situasi dan kondisi). 

Sumber kekuatan dan keindahan kata-kata bukan hanya maqam saja 
seperti yang dikatakan para ahli sastra. Saat menilai perkataan, perhatikan 
siapa yang berkata, kepada siapa ia berkata, kenapa ia mengatakan, dan 
pada kesempatan apa ia mengatakan? Jangan hanya memperhatikan kata- 
kata saja. 

Mengingat kekuatan dan keindahan kata-kata mengacu dari empat 
sumber ini, ketika sumber Al-Qur'an dicermati, tentu tingkat kefasihan dan 
keindahannya tentu dapat dipahami. 

Ya, mengingat kata-kata mengacu kepada siapa yang berbicara; jika 
kata-kata tersebut berupa perintah atau larangan, ia mengandung kehendak 
dan kuasa sesuai tingkatan si pembicara. Saat itu kalam menjadi kuat dan 
tak dapat dilawan, memberikan pengaruh secara nyata laksana aliran listrik, 
kekuatan dan keluhurannya kian meningkat karena kaitannya dengan si 
pembicara. 

Contoh; 


Lös žl ae &5iwl5 FAT ads èj gats caki s bows Jala caL] dau Lös 

oraldi ea Is 

“Dan difirmankan, 'Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit (hujan) 

berhentilah,’ dan airpun disurutkan, perintahpun diselesaikan dan bahtera 

itupun berlabuh di atas bukit Judi, dan dikatakan, 'Binasalah orang-orang 

yang zalim'.” (QS. Hud: 44) Yaitu, wahai bumi! Tugasmu sudah selesai. Maka 

telanlah airmu. Wahai langit! Kau sudah tidak lagi diperlukan. Maka hentikan 

hujanmu. 

Contoh lain; 

pub Ws WB 5353 IL kal gAs d JES 33 oas s Ea Jl shi ala 

“Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih 

merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi, ‘Datanglah 
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kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa.' 
Keduanya menjawab, ‘Kami datang dengan suka hati’.” (OS. Fushshilat: 11) 

Yaitu, Allah berfirman, “Wahai bumi dan wahai langit, kemarilah dan 
tunduklah pada hikmah dan kuasa-Ku dengan suka rela ataupun terpaksa. 
Keluarlah kalian berdua dari ketiadaan dan datanglah kepada tempat 
pameran ciptaan-Ku di alam wujud.” Keduanya berkata, “Kami datang 
dengan sepenuh ketaatan. Kami akan menjelaskan seluruh tugas yang 
Engkau perintahkan kepada kami dengan daya dan kekuatan-Mu.” 

Perhatikan kekuatan dan keluhuran perintah-perintah hakiki yang 
mengandung kekuatan dan kehendak ini. Selanjutnya perhatikan dialog 
ngelantur orang dengan benda-benda mati dalam bentuk perintah seperti, 
“Wahai bumi, tenanglah! Wahai langit, terbelahlah! Wahai kiamat, 
terjadilah!” Mungkinkah kata-kata ngelantur seperti ini dapat disamakan 
dengan kedua perintah sebelumnya?! 

Ya, mana itu harapan-harapan yang muncul dari keinginan? Mana itu 
perintah-perintah iseng yang muncul dari keinginan jika dibandingkan 
dengan hakikat perintah Zat yang menyandang hak untuk memerintah 
secara hakiki kala la tengah menjalankan pekerjaan-Nya? Keduanya tentu 
jauh berbeda. 

Ya, mana itu perintah “Maju!” yang disampaikan seorang pemimpin 
besar yang segala perintahnya dipatuhi seluruh pasukan yang taat padanya, 
jika dibandingkan dengan perintah yang didengar dari seorang prajurit 
rendahan? Bukankah perbedaan di antara kedua perintah ini -meski sama- 
sama perintah secara zhahir- laksana perbedaan seorang prajurit rendahan 
dengan seorang panglima besar?! 

Contoh lain: 


das 3S I Iga? Ol Ba shd ISI 6331 Gi 
“Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya, Jadilah!' Maka terjadilah ia'." (OS. Yasin: 82) 


a33 sisa alel WS Sis 

“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah 
kamu kepada Adam'.” (QS. Al-Baqarah: 34) 

Perhatikan kekuatan dan keluhuran dua perintah dalam dua ayat ini, 
selanjutnya perhatikan perintah-perintah yang diucapkan manusia. Bukankah 
perbandingan ini sama seperti membandingkan kunang-kunang dengan 
matahari?! 

Ya, Raja hakiki yang menyebut pekerjaan-Nya yang tengah Ia lakukan, 
penjelasan-penjelasan Sang ahli seni hakiki seputar seni dan hasil kreasi kala 
la tengah melakukan pekerjaan, penjelasan-penjelasan Sang Pemberi nikmat 
hakiki seputar kebaikan-kebaikan kala la tengah membagi-bagikan nikmat. 
Artinya, ketika la bermaksud memadukan antara perkataan dan perbuatan, 
dan agar la menyebut perbuatan-Nya di hadapan seluruh mata dan telinga, 
la berkata, “Lihatlah Aku menciptakan ini, Aku membuat ini, Aku melakukan 
ini, ini akan menjadi seperti ini dan itu, Aku melakukan ini karena sebab ini 
dan itu.” 

Contoh, 
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aa SISS KA KOIL IE Re as. 
Pe Pa aa 5 X3 
9 8 3 33 

“Maka tidakkah mereka memperhatikan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana cara Kami membangunnya dan menghiasinya dan tidak terdapat 
retak-retak sedikit pun? Dan bumi yang Kami hamparkan dan Kami 
pancangkan di atasnya gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan di 
atasnya tanam-tanaman yang indah, untuk menjadi pelajaran dan peringatan 
bagi setiap hamba yang kembali (tunduk kepada Allah). Dan dari langit Kami 
turunkan air yang memberi berkah lalu Kami tumbuhkan dengan (air) itu 
pepohonan yang rindang dan biji-bijian yang dapat dipanen. Dan pohon kurma 
yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang bersusun-susun, (sebagai) 
rezeki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan (air) itu negeri 
yang mati (tandus). Seperti itulah terjadinya kebangkitan (dari kubur)." (OS. 
Oaf: 6-11) 

Penuturan Al-Qur'an yang berkelip bak bintang-bintang di menara 
surah ini dan di langit Al-Qur'an, dan bak buah surga, sering kali menyebut 
tingkatan dalil-dalil perhimpunan dengan kefasihan tersembunyi nan begitu 
tersusun rapi dalam perbuatan-perbuatan di atas. 

Al-Qur'an selanjutnya menegaskan perhimpunan yang merupakan 
hasil dari seluruh dalil-dalil yang disampaikan melalui ungkapan: 


II WS 

“Seperti itulah terjadinya kebangkitan (dari kubur)." 

Mana itu perkataan manusia tentang perbuatan-perbuatan mereka 
yang sama sekali tidak ada sangkut pautnya dengan perhimpunan selain 
hanya sedikit saja, dari bantahan para pengingkar perhimpunan di awal 
surah? 

Bukankkah ini sama seperti menyamakan replica bunga dengan bunga 
asli yang hidup?! 

Penjelasan makna ayat-ayat ini akan terlalu panjang lebar bagi kami: 


wis G35 Ga ls (6) To Do Fi] las EG GU an 033 slal al Pan AB) 
latul op Wps (8) gut ae JS ags taat (T) guai ghi j JS be Las Wiis cawls3 lga 
GU 65 (10) i ab g oliw Ils (Oa sg ols a GPG Cj Ela 
)11) &5 15! US Es pak du tael; 
“Maka tidakkah mereka memperhatikan ar: yang ada di atas mereka 
bagaimana cara Kami membangunnya dan menghiasinya dan tidak terdapat 
retak-retak sedikit pun? Dan bumi yang Kami hamparkan dan Kami 
pancangkan di atasnya gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan di 
atasnya tanam-tanaman yang indah, untuk menjadi pelajaran dan peringatan 
bagi setiap hamba yang kembali (tunduk kepada Allah). Dan dari langit Kami 
turunkan air yang memberi berkah lalu Kami tumbuhkan dengan (air) itu 
pepohonan yang rindang dan biji-bijian yang dapat dipanen. Dan pohon kurma 
yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang bersusun-susun, (sebagai) 
rezeki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan (air) itu negeri 
yang mati (tandus). Seperti itulah terjadinya kebangkitan (dari kubur)." (OS. 
Oaf: 6-11) 
Untuk itu, kami cukup memberikan isyarat berikut: 
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Di permulaan surah (Qaf), Al-Qur'an menjelaskan sejumlah 
pendahuluan untuk memaksa orang-orang kafir menerima adanya 
perhimpunan, karena mereka mengingkarinya. Al-Gur'an berkata: tidakkah 
kalian memperhatikan langit yang ada di atas kalian. Dengan cara, 
keteraturan, dan keindahan seperti apa Kami membangunnya? 

Selanjutnya, tidakkah kalian memperhatikan bagaimana Kami 
menghiasi langit dengan bintang-bintang, matahari dan bulan, tanpa 
membiarkan sedikit pun celah dan kekurangan? 

Selanjutnya, tidakkah kalian memperhatikan bagaimana Kami 
membentangkan bumi untuk kalian. Dengan hikmah apa Kami 
menghamparkannya? Bagaimana kami mengokohkan gunung-gunung di 
sana untuk menjaga bumi agar tidak dikuasai lautan? 

Selanjutnya, tidakkah kalian memperhatikan bagaimana Kami 
menciptakan makhluk saling berpasangan di bumi dari berbagai jenis 
tanaman dan sayuran? Bagaimana Kami memperindah segala penjuru bumi 
dengan pasangan-pasangan nan menawan itu? 

Selanjutnya, tidakkah kalian memperhatikan bagaimana air penuh 
berkah Kuturunkan dari langit, dan dari air itu Aku menciptakan kebun, 
taman, biji-bijian, pepohonan berbuah nan tinggi menjulang seperti kurma 
lalu melalui media pepohonan-pepohonan seperti ini Aku menumbuhkan rizki 
dan Aku sampaikan kepada hamba-hamba-Ku? 

Selanjutnya, tidakkah kalian memperhatikan bahwa melalui air itu, Aku 
menghidupkan negeri tandus, Aku menciptakan ribuan jenis perhimpunan di 
dunia, bagaimana Aku mengeluarkan tumbuh-tumbuhan dari negeri nan 
gersang dan tandus itu dengan kuasa-Ku? Keluarnya kalian (dari dalam 
kubur) pada perhimpunan kelak juga akan seperti itu, karena bumi pada hari 
kiamat akan mati dan kalian semua akan keluar dalam keadaan hidup. 

Kami hanya mampu mengisyaratkan satu saja kefasihan kata-kata Al- 
Our'an ini saja terkait penegasan adanya perhimpunan di antara ribuan 
kefasihan lain. 

Lantas mana kefasihan kata-kata Al-Qur'an ini jika dibandingkan 
dengan kata-kata buatan manusia terkait suatu pengakuan? 

Sejak bagian awal risalah hingga sampai bagian ini, kami bersikap 
netral dan obyektif di sela dialog kami dengan musuh pembangkang, dengan 
harapan agar ia menerima kemukjizatan Al-Qur'an. Untuk itu, kami sengaja 
meninggalkan banyak sekali hak Al-Qur'an yang tersembunyi di sana. 

Kami meletakkan mentari itu bersama mentari-mentari lain di satu 
tempat, selanjutnya kami bandingkan di antara keduanya. Saat ini, penelitian 
telah menjalankan perannya dan menegaskan kemukjizatan Al-Qur'an secara 
hakiki yang tidak mungkin dibandingkan dengan hal lain atas nama 
penelitian, dan bahkan atas nama kebenaran. 

Ya, membandingkan seluruh perkataan dengan ayat-ayat Al-Qur'an 
sama seperti membandingkan bentuk bintang-bintang nan sangat kecil sekali 
yang terpantul di cermin dengan bintang-bintang itu sendiri. 

Ya, mana itu makna-makna manusia yang mereka gambarkan melalui 
kata-kata pada cermin sempit pikiran dan perasaan, jika dibandingkan 
dengan kata-kata Al-Qur'an dimana masing-masing di antaranya 
menggambarkan, menunjukkan dan mengisyaratkan suatu hakikat nyata di 
antara sekian banyak hakikat?! 
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Ya, mana itu kata-kata manusia nan menyengat dengan tiupan-tiupan 
nan menyihir, dan dengan kejelian-kejelian palsu yang dirangkai untuk 
membangkitkan hawa nafsu, jika dibandingkan dengan kata-kata Al-Qur'an 
nan hidup laksana para malaikat; kata-kata yang mengilhamkan cahaya 
hidayah, kalam Pencipta mentari dan bulan?! 

Ya, membandingkan kata-kata manusia dengan kata-kata Al-Qur'an 
laksana membandingkan antara serangga-serangga penyengat dengan para 
malaikat nan penuh berkah dan suci, dan para makhluk halus nan bercahaya. 

Duapuluh empat kalian sebelumnya dan kalimat keduapuluh lima 
sudah menjelaskan hakikat-hakikat ini. Pernyataan kami ini bukan sebatas 
klaim semata, tapi sebagai hasil dari bukti-bukti kebenaran yang sudah 
disampaikan sebelumnya. 

Ya, mana itu kata-kata manusia yang penuh dengan hawa nafsu tiada 
bernilai dan menyulut segala keinginan diri, jika dibandingkan dengan kata- 
kata Al-Qur'an yang masing-masing di antaranya merupakan rumah kerang 
bagi berbagai esensi hidayah, mata air berbagai hakikat keimanan, asal usul 
segala asas Islam, berasal dari Arsy Ar-Rahman secara langsung, turun dari 
atas alam raya, menatap ke arah manusia, mengandung ilmu, kuasa dan 
kehendak, dan yang merupakan khitab azali?! 

Ya, mana itu kata-kata manusia yang terkenal di antara kita, jika 
dibandingkan dengan Al-Qur'an yang menjadi laksana pohon Thuba yang 
dibuka di alam Islam dengan sepenuh makna, simbol, kesempurnaan, 
undang-undang, dan hukum yang laksana dedaunan bagi pohon itu, yang 
memunculkan orang-orang terbaik dan para wali laksana bunga segar nan 
indah berkat air kehidupan yang dimiliki pohon itu, yang membuahkan segala 
kesempurnaan, hakikat-hakikat alam, dan hakikat-hakikat ilahi, yang 
sebagian besar benihnya nan terkandung di dalam buahnya merupakan 
undang-undang dan program praktis bagi pohon itu, dimana Al-Qur'an yang 
menampakkan hakikat-hakikat secara terangkai yang juga sama seperti 
pohon berbuah? Begitu jauh perbedaannya (antara bumi dan langit). 

Meski Al-Qur'an mengungkap dan memperlihatkan seluruh hakikat- 
hakikatnya sejak 1300 tahun silam'* di pasar dunia, meski setiap orang, 
kaum, dan setiap negeri hingga kini terus mengambil esensi dan segala 
hakikatnya, namun kebiasaan, perjalanan waktu, dan perubahan-perubahan 
besar sama sekali tidak merusak hakikat-hakikatnya nan begitu berharga, 
tidak merusak rangkaian kata-katanya nan indah, tidak membuatnya menua 
dan mengering, tidak menjatuhkan harganya, dan tidak memadamkan 
keindahannya. Kondisi seperti ini saja sudah merupakan mukjizat. 

Sekarang jika ada seseorang berusaha merangkai sebagian hakikat- 
hakikat Al-Qur'an atas dorongan kekanak-kanakan sesuai keinginan hawa 
nafsu, lalu ia membandingkan kata-kata buatannya itu dengan sebagian 
ayat-ayat Al-Qur'an untuk meniru dan berkata, “Saya menyusun perkataan 
yang mirip seperti Al-Qur'an.” Kata-kata ini ia sampaikan atas dasar 
kebodohan dan kedunguan mirip seperti perumpamaan berikut; 

Ada seorang membangun sebuah istana besar, indah dan menawan 
dari berbagai macam batu berharga. Setiap batunya ia hiasi dengan ukiran- 
ukiran terukur nan menatap ke seluruh ukiran-ukiran istana nan luhur itu. 
Selanjutnya ada orang biasa dan kurang dapat memahami ukiran-ukiran 
luhur, batu-batu berharga dan segala hiasan memasuki istana tersebut, 


16 Di saat penulisan risalah ini. 
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dimana orang ini adalah pembangun rumah-rumah biasa. la selanjutnya 
merubah ukiran-ukiran luhur pada bebatuan mulia istana tersebut, lalu ia 
tata dan ia beri suatu bentuk sesuai keinginan kekanak-kanakan dalam 
dirinya dan seakan menata sebuah rumah biasa, lalu menggantungkan batu- 
batu merjan yang hanya menarik perhatian pandangan anak-anak kecil, lalu 
setelah berkata, “Lihatlah! Saya punya keahlian dan kekayaan melebihi si 
pembangun istana ini, dan saya punya hiasan-hiasan nan berharga." 
Bukankah kreasinya ini jika dibandingkan dengan kreasi orang 
sebelumnya laksana kata-kata ngelantur dan sinting buatan para pendusta?! 


Obor Ketiga 


Obor ini memiliki tiga cahaya 


Cahaya Pertama: 


Salah satu sisi kemukjizatan besar Al-Qur'an al-mu'jizul bayan sudah 
dijelaskan dalam kalimat ketigabelas. Namun demikian, penjelasan sisi ini 
dicantumkan dalam magam ini agar sama-sama mengambil tempat bersama 
sisi-sisi kemukjizatan lainnya. 

Jika Anda ingin tahu dan merasakan bagaimana setiap ayat-ayat Al- 
Our'an melenyapkan gelapnya kekafiran dan kelalaian laksana bintang yang 
cahayanya menembus dengan cahaya kemukjizatan dan hidayah yang 
disebarkan, anggaplah diri Anda berada di era Jahiliyah dan di tengah padang 
pasir sebelum Al-Our'anul Karim turun. 

Kala segala sesuatunya tertutup oleh tirai alam nan mati di bawah 
kelamnya kebodohan dan kelalaian, tiba-tiba Anda mendengar ayat-ayat 
seperti berikut ini dari lisan luhur Al-Qur'an; 

axal $ Ra 3b3 ils vyol Ng Ls aa 

“Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih 
kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan Dialah yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana." (OS, Al-Hadid: 1), 

pa Pal gw Si lali yo se as SIA od Ls al Hita 

“Senantiasa bertasbih kepda Allah apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi. Raja, yang Maha suci, yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (QS. Al-Jumu'ah: 1) 

Anda mengetahui bagaimana seluruh wujud di alam nan mati ataupun 
berkembang ini hidup di dalam pikiran siapapun yang mendengarkan gema 
œw , Cw , dan Zikir. 

Anda mengetahui bagaimana bintang-bintang yang merupakan benda 
mati itu, yang masing-masing di antaranya merupakan kumpulan api di langit 
dan gelap, mengetahui makhluk-makhluk malang di bumi menyingkap wajah 


di hadapan sang pendengar teriakan; A 
De b55 ojla BANI Sgail gw 
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“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih 
kepada Allah." (QS. Al-Isra : 44) Karena wajah langit menjadi mulut, setiap 
bintang menjadi kata nan memancarkan hikmah dan menyebarkan cahaya 
hakikat, bumi menjadi kepala, masing-masing di antara darat dan lautan 
menjadi lisan, setiap hewan dan tumbuhan menjadi kata nan bertasbih. 

Seperti itulah Anda mengetahui setiap makhluk menyingkap wajah 
sedemikian rupa di hadapan seluruh pandangan jika Anda membayangkan 
berada di era Jahiliyah. Jika tidak, Anda tidak dapat melihat daya rasa nan 
detail seperti di atas dengan melintasi lorong waktu menuju masa nun jauh 
dari zaman sekarang ini. 

Ya, jika Anda memandang Al-Qur'an dengan tatapan bahwa Al-Qur'an 
menyebar cahaya-cahayanya sejak zaman itu dan menjadi ilmu yang dikenal 
secara luas seiring perjalanan waktu, dan menyebar bersama seluruh 
pancaran-pancaran Islam lainnya, juga dengan pandangan situasional seakan 
cahaya-cahaya Al-Qur'an bernuansa laksana siang hari berkat mentari Al- 
Qur'an. Atau jika Anda memandang di sela tirai kebiasaan dan sesuatu yang 
biasa-biasa saja, Anda tidak akan dapat melihat jenis kegelapan-kegelapan 
yang dilenyapkan setiap ayat-ayat Al-Qur'an dalam guncangan kemukjizatan 
nan begitu manis. Anda tidak akan dapat merasakan jenis kemukjizatan ini di 
antara berbagai jenis kemukjizatan lain nan begitu banyak! 

Jika Anda ingin melihat tingkatan kemukjizatan Al-Qur'an al-mu'jizul 
bayan yang paling tinggi, lihatlah dengan kacamata perumpamaan berikut; 

Anggap saja ada sebuah pohon besar, luar biasa dan aneh sekali 
menyebar luas karena diperhatikan dan dirawat. Pohon ini tertutup oleh tirai 
gaib nan luas di bawah lapisan tersembunyi. Seperti diketahui, harus ada 
ikatan, keselarasan, dan keseimbangan antara seluruh bagian-bagian pohon 
tersebut, mulai dari dahan, buah, daun, hingga bunga. Seperti halnya bagian- 
bagian tubuh manusia, setiap bagian-bagian pohon tersebut memiliki bentuk 
tertentu sesuai esensi pohon. 

Selanjutnya ketika ada seseorang mengurus pohon ini lalu melukis 
setiap bagian-bagian pohon tersebut yang belum pernah terlihat sama sekali, 
atau membuat garis-garis untuk pohon ini, atau melukis suatu bentuk dengan 
menjaga hubungan antara dahan dan buah, antara buah dan daun, lalu 
mengisi bentuk-bentuk yang sama persis dengan bentuk-bentuk seluruh 
bagian pohon tersebut mulai dari ujung hingga pangkal, maka tidak 
diragukan bahwa si pelukis ini melihat pohon gaib tersebut dengan 
pandangan yang menatap dan meliputi alam gaib, lalu setelah itu ia gambar 
dan ia lukis pohon tersebut. 

Seperti halnya perumpamaan ini, penjelasan-penjelasan Al-Qur'an al- 
mu'jizul bayan terkait hakikat segala kemungkinan, maksudnya hakikat 
pohon penciptaan nan membentang mulai dari penciptaan alam hingga ujung 
akhirat, dan yang tersebar luas mulai dari Arys (makhluk paling besar) hingga 
serangga (makhluk paling kecil), dari atom hingga matahari: penjelasan- 
penjelasan Al-Qur'an menjaga keselarasan semua itu, memberikan setiap 
bagian dan setiap buah gambaran yang pantas, hingga seluruh peneliti 
mengatakan di hadapan lukisan Al-Qur'an setelah mereka melakukan 
serangkaian penelitian, “Masya Allah, barakallah! Hanya engkau semata 
yang menyingkap teka-teki alam raya dan misteri penciptaan, wahai Al- 
Our'anul Karim!” 
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Milik Allah jua perumpamaan paling tinggi -dan perumpamaan tidak 
perlu diperdebatkan-, nama-nama, sifat-sifat, kondisi-kondisi ilahi dan 
perbuatan-perbuatan rabbani ibarat pohon Thuba nan bercahaya. Lingkup 
agung pohon terang itu membentang dari azali hingga abadi. Batas-batas 
kebesarannya membentang dan menyebar di ruang angkasa mutlak tanpa 
batas. Batasan-batasan pemberlakuannya membentang dari; , an 

a33 sja ox J3K ll Bl 

“Allah membatasi antara manusia dan hatinya.” (OS. Al-Anfal: 24) 

Ss SI JG WI ól 

“Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji 
buah-buahan.” (OS. Al-An'am: 95) 

Hingga batasan-batasan: D p S a 
pil aw 23 gols osal gb Sall så 
“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa.” (QS. 


Al-Hadid: 4) Dan; r 
aiot jolas Sgbil5 

“Langit digulung dengan tangan kanan-Nya." (QS. Az-Zumar: 67) 

Al-Qur'an menjelaskan hakikat terang tersebut lengkap dengan seluruh 
dahan, ranting, buah, dan tujuan-tujuannya dengan sangat tepat dan selaras 
dalam bentuk yang tidak saling melukai satu sama lain, tidak merusak 
hukum satu sama lain, dan tidak saling merasa aneh satu sama lain. 

Artinya, Al-Qur'an menjelaskan hakikat nama-nama, sifat-sifat, segala 
kondisi dan perbuatan tersebut dalam bentuk yang menjadikan seluruh ahli 
kasyaf dan hakikat, seluruh orang ʻarif dan bijak yang berkelana dalam 
lingkup kerajaan-kerajaan ilahi itu membenarkan penjelasan-penjelasan Al- 
Qur'an ini seraya mengatakan, “Subhanallah! Alangkah benar, indah, tepat, 
dan selarasnya penjelasan-penjelasan ini!” 

Contoh; 

Al-Qur'an menggambarkan enam rukun iman yang mengarah pada 
lingkup kemungkinan dan kewajiban secara keseluruhan laksana satu dahan 
untuk dua pohon besar, dengan menjaga keselarasan menawan antara buah 
dan bunga pada dahan-dahan dan ranting seluruh rukun iman tersebut, 
memberikan definisinya secara berimbang, dan menampakkannya secara 
tepat, dimana akal manusia tiada mampu untuk mengetahui definisi 
tersebut, tetap tercengang dan kagum di hadapan keindahannya. 

Bukti bahwa Al-Qur'an menjaga keselarasan dan keseimbangan 
sempurna antara rukun-rukun Islam yang merupakan salah satu ranting dari 
dahan iman, bahkan keselarasan rumit antara penjelasan-penjelasan 
rincinya, etika-etika paling kecil, tujuan dan maksud paling jauh, hikmah 
paling mendalam dan buah paling kecil adalah keteraturan sempurna syariat 
islam yang muncul dari nash-nash Al-Qur'an yang menyatukan seluruh sisi, 
isyarat, dan simbol Al-Qur'an. Juga keseimbangan sempurna dan 
kekokohannya. Ini semua merupakan saksi adil yang tidak dapat dikritik dan 
bukti kebenaran pasti yang tidak menerima syubhat. 

Artinya, penjelasan-penjelasan Al-Qur'an tidak mungkin bertumpu 
pada ilmu manusia, apalagi ilmu seorang buta huruf. Penjelasan-penjelasan 
Al-Qur'an semata bertumpu pada ilmu nan meliputi. Al-Qur'an adalah kalam 
Zat yang melihat segala sesuatu secara bersamaan, menyaksikan seluruh 
hakikat secara bersamaan pada waktu yang sama antara azali dan abadi. 
Kami beriman. 
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Cahaya kedua; 


Filsafat manusia yang menentang hikmah Al-Qur'an pasti runtuh. 
Karena sejauh mana keruntuhan ini sudah kami jelaskan dalam kalimat 
keduabelas dengan perumpamaan, juga sudah kami sampaikan dalam 
seluruh kalimat (Risalah-risalah An-Nur), kami mengalihkan penjelasan 
tentang keruntuhan ini ke kalimat-kalimat tersebut. Pada bagian ini, kami 
akan membuat perbandingan dari sisi lain sebagai berikut; 

Filsafat dan hikmah manusia memandang dunia sebagai sesuatu yang 
abadi, dan membahas esensi dan karakteristik segala wujud secara rinci. 
Bahkan andai pun filsafat manusia membahas peran-peran seluruh wujud 
terhadap Sang Pencipta, bahasan yang disampaikan hanya sebatas garis 
besar, seakan hanya membahas ukiran dan huruf-huruf kitab alam raya saja, 
tanpa memperhatikan makna. 

Berbeda dengan Al-Qur'an yang memandang dunia sebagai tempat 
sementara, sepintas lalu, penipu, pendusta, dan selalu berubah tanpa pernah 
menetap. Al-Qur'an membahas esensi dan karakteristik segala wujud yang 
bersifat materi secara garis besar. Namun Al-Qur'an menyebut tugas 
ubudiyah yang dijalankan seluruh wujud dan yang dibebankan Sang Pencipta 
kepada mereka. Al-Qur'an menjelaskan dengan cara dan sisi mana seluruh 
wujud menunjukkan nama-nama Sang Pencipta, tunduk pada seluruh 
perintah kauniyah secara rinci. 

Berikut akan kita ketahui perbedaan antara hikmah Al-Qur'an dan 
filsafat manusia secara garis besar dan rinci terkait bahasan tentang seluruh 
wujud yang disampaikan oleh masing-masing di antara keduanya. Kita akan 
mengetahui mana di antara keduanya yang benar dan sebagai inti hakikat; 

Seperti halnya jam di tangan kita nampak stabil dan tidak bergerak, 
namun di dalam jam ini terdapat guncangan tanpa henti karena gerakan gigi- 
gigi yang ada di dalamnya, juga gerakan alat-alat lainnya. 

Seperti itu pula dunia ini merupakan jam besar kuasa ilahi. Meski 
secara kasat mata nampak stabil, namun dunia selalu berubah dalam 
guncangan dan kefanaan tiada henti. 

Ya, malam dan siang -penyebab masuknya waktu di dunia- laksana 
kalajengking berkepala dua yang menghitung detik-detik jam besar tersebut, 
sementara tahun laksana jarum penghitung detik, sementara tanduknya 
adalah jarum penghitung jam. 

Seperti itulah waktu melemparkan dunia ke gelombang ketiadaan, 
menyerahkan masa lalu dan masa depan kepada ketiadaan, dan hanya 
menyisakan zaman sekarang saja untuk wujud. 

Dunia dari sisi ruang laksana jam yang selalu berguncang dan tidak 
stabil, karena ruang udara berubah dengan cepat seperti perubahan jarum 
penghitung detik. Berubah dari suatu kondisi ke kondisi lain dengan cepat, 
dipenuhi dengan mendung beberapa kali dalam sehari, dan kadang pula 
tidak ada mendung. 

Posisi bumi yang merupakan basis dunia, wajahnya mengalami 
perubahan dengan cepat dari sisi kematian dan kehidupan, bagi tumbuh- 
tumbuhan dan hewan. Untuk itu dari sisi ini, dunia -laksana jarum penghitung 
detik- menjelaskan bahwa dunia ini hanya sepintas dan sementara. 
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Mengingat wajah bumi seperti ini, sisi perut bumi pun penuh dengan 
perubahan dan guncangan. Adanya gunung dan gempa -laksana jarum 
penghitung jam- menjelaskan bahwa wajah bumi ini berlalu dengan lamban. 

Terkait posisi langit sebagai atap bagi bumi; perubahan-perubahan 
yang terjadi di sana seperti gerakan benda-benda langit, munculnya meteor, 
terjadinya gerhana bulan, gerhana matahari, dan bintang jatuh, ini semua 
menunjukkan bahwa langit juga tidak stabil. Langit bergerak menuju 
penuaan, keruntuhan, dan kehancuran. 

Perubahan-perubahan yang terjadi pada hakikatnya lamban dan telat 
seperti jarum penghitung hari pada jam mingguan. Namun perubahan- 
perubahan tetap menjelaskan bahwa dunia ini sesaat dan akan berlalu dalam 
segala kondisi menuju ketiadaan dan kehancuran. 

Dunia dari sisi dunia itu sendiri, dibangun di atas tujuh tiang ini. Tiang- 
tiang ini selalu berguncang. Namun dunia yang selalu berguncang dan 
bergerak ini memandang Sang Pencipta, maka gerakan-gerakan dan 
perubahan-perubahan tersebut merupakan gerakan dan guncangan pena 
takdir untuk membuat tulisan-tulisan shamadani. 

Perubahan dan pergantian-pergantian kondisi merupakan cermin- 
cermin pembias yang selalu silih berganti nan menampakkan pembiasan 
kondisi nama-nama ilahi dengan berbagai sifat nan beragam. Dengan 
demikian, dunia dari sisi dunia itu sendiri, berlalu menuju ketiadaan dan 
kematian. Di samping dunia selalu berguncang. Meski pada hakikatnya dunia 
berlalu laksana sungai mengalir, ia statis tanpa gerakan karena kelalaian, 
menjadi tebal dan keruh karena pemikiran naturalisme, hingga menjadi tirai 
penutup yang menghalangi akhirat. 

Ya, filsafat sakit dengan segala penjelasan rincinya dan hikmah 
naturalisme dengan segala senda guraunya nan memperdaya peradaban 
bodoh, dan segala syahwat memabukkan yang semakin membuat dunia ini 
statis, kian tebal kelalaiannya, dan semakin keruh, hingga melupakan Sang 
Pencipta dan akhirat. 

Berbeda dengan Al-Qur'an yang meniup dunia -dalam pengertian 
seperti di atas- bak kapas, mengguncang dan mengibaskannya dari sisinya 
sebagai dunia melalui ayat-ayat berikut, 

ac lai Jl Ls , az api 

“Hari kiamat. Apakah hari kiamat itu?” (OS. Al-Oari' ri 1 2) 

A cg l5] 

“Apabila terjadi hari kiamat." (QS. Al-Waqi'ah: 1) 

Y pelat a S5 \ aii 

“Demi bukit. Dan Kitab yang ditulis.” (QS. Ath-Thur: 1-2) 

Al-Qur'an memberikan transparasi kepada dunia dan menghilangkan 
kotorannya melalui penjelasan-penjelasan seperti; i Tn 

ils satu! Seks sa (eat Sal 


“Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi?" 


(OS. Al-A'raf: 185) g A p AN g P o 

ka BS USS yo Vs ogadi Ol 18328 aal z AJal 

“Bahwa langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, 
kemudian Kami pisahkan antara keduanya," (OS. Al- -Anbiya `: 30) 


(333 bo lg les lakja lalin an A 22533 ck? aJ 33i% AISI 
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“Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas 
mereka, bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu 
tidak mempunyai retak-retak sedikitpun." (QS. Qaf: 6) 

Al-Qur'an melebur dunia nan beku melalui ayat-ayat terang nan 
memancarkan cahaya seperti; 

vls oyal 383 a 


“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi.” (QS. An-Nur: 35) 
333 Ca yI BS AI ls3 
“Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda 
gurau belaka.” (OS. Al-An'am: 32) 
Dengan kata-kata ungkapan Al-Qur'an nan menebar kematian, Al- 
Our'an mengoyak dan menghancurkan keabadian palsu dunia: 


53 bu ml ISI 

“Apabila matahari digulung.” (OS. At-Takwir: 1) S 
PAHA 

“Apabila langit terbelah." (QS. Al-Infithar: 1) g 9 
Da AI ISI 


“Apabila langit terbelah." (QS. Al-Insyiqaq: 1) 

iga BAU Ab ba VI I US Gas A LS ba 3 H3 Ill LO His 
O3 si S sus ad ll s asi “Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di 
feng dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup 
sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu 
(putusannya masing-masing)." (OS. Az-Zumar: 68) 

Al-Qur'an melenyapkan kelalaian yang muncul akibat pemikiran 
naturalisme melalui teriakan-teriakan nan menggema bak halilintar: 


ANIS ts gal Akan kaka #36 lag s KAN sa Uki lag A les oJI o Ali ls Alis 


“Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar 
daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. 
Dan Dia bersama kamu di mama saja kamu berada. Dan Allah Maha melihat 
apa yang kamu kerjakan." (OS. Al-Hadid: 4) 


ogis Ez Jala ii; las 4535815 3 al 235 w all 3331 J35 
“Dan Katakanlah, ‘Segala puji bagi Allah, Dia akan memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu akan mengetahuinya. 
Dan Tuhanmu tiada lalai dari apa yang kamu kerjakan." (OS. An-Naml: 93) 
Ayat-ayat Al-Our'an ini mengarah kepada alam raya dari ujung ke 
ujung sesuai asas di atas, mengungkap hakikat dunia dan memperlihatkan 
seperti apa dunia sebenarnya dengan memperlihatkan sejauh mana sisi 
keburukan dunia dan berpalingnya wajah manusia darinya. Juga dengan 
mengungkap wajah indah dunia yang mengarahkan pandangan kepada Sang 
Pencipta nan mengalihkan pandangan manusia kepada-Nya, mengajarkan 
hikmah hakiki, mengajarkan makna-makna kitab alam raya, bukan hanya 
memandang huruf dan ukiran-ukirannya semata melainkan hanya sedikit. 
Dunia dari sisi indahnya tidak mencintai manusia buruk rupa seperti filsafat 
mabuk, tidak melupakan makna, dan tidak menyibukkan manusia dengan 
ukiran-ukiran huruf, tidak menggiring mereka membuang-buang waktu untuk 
hal-hal tiada guna seperti filsafat. 
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Cahaya Ketiga 


Pada cahaya pertama, kami telah mengisyaratkan runtuhnya hikmah 
manusia di hadapan hikmah Al-Qur'an, dan sisi kemukjizatan hikmah Al- 
Qur'an. Pada cahaya kali ini, kami akan menjelaskan tingkatan hikmah orang- 
orang suci dan para wali -mereka adalah murid-murid Al-Qur'an- dan 
tingkatan hikmah para filosof timur -mereka adalah kelompok filosof yang 
mendapat penerangan- di hadapan hikmah Al-Qur'an. 

Berikut akan kami isyaratkan kemukjizatan Al-Qur'an dari sisi ini 
secara ringkas. 

Bukti paling benar akan keluhuran Al-Qur'anul Hakim, bukti paling kuat 
akan kebenarannya, dan tanda paling kuat akan kemukjizatannya adalah; Al- 
Qur'an menjelaskan seluruh tingkatan kategori tauhid dengan menjaga 
seluruh konsekwensinya tanpa merusak keseimbangannya. Al-Qur'an juga 
menjaga keseimbangan seluruh hakikat ilahi nan luhur, seluruh hukum yang 
ditunjukkan seluruh al-asma'ul husna, menjaga keselarasan hukum-hukum 
tersebut, menjaga seluruh kondisi rububiyah dan uluhiyah dengan penuh 
keseimbangan. 

Penjagaan, keseimbangan, dan perpaduan ini merupakan 
keistimewaan yang sama sekali tidak ada pada seluruh jejak-jejak 
peninggalan manusia, tidak ada pada buah pikiran orang-orang besar, tidak 
ada pada jejak-jejak para wali yang menembus alam kerajaan-kerajaan 
langit, tidak ada pada kitab-kitab para filosof timur yang menembus sisi batin 
segala sesuatu, bahkan pada pengetahuan para makhluk halus yang 
menembus alam gaib. Seakan setiap kalangan di antara mereka ini 
berpegangan pada dahan atau ranting pohon besar hakikat yang mirip 
seperti jobs description (pembagian tugas) dan hanya sibuk dengan buah dan 
dedaunan pada ranting tersebut, tanpa memiliki ilmu pada sisi lain dan sama 
sekali tidak menatap ke sana. 

Ya, hakikat mutlak tidak mungkin diliputi pandangan-pandangan nan 
terbatas. Untuk itu, diperlukan adanya pandangan menyeluruh seperti Al- 
Qur'an yang meliputi hakikat mutlak tersebut. 

Setiap kelompok dari mereka ini pada dasarnya sama-sama 
mendapatkan pelajaran dari Al-Qur'an. Hanya saja mereka hanya 
memandang satu atau dua sisi hakikat menyeluruh karena sempitnya pikiran. 
Mereka pun sibuk dengan sisi hakikat itu dan mengurung diri di sana, 
sehingga merusak keseimbangan hakikat-hakikat tersebut dan melenyapkan 
keselarasannya, entah dengan bersikap berlebihan ataupun mengabaikan. 

Hakikat ini dengan sudah dijelaskan contoh menakjubkan pada dahan 
kedua dari kalimat keduapuluh empat. Selanjutnya di sini kami akan 
mengisyaratkan permasalahan ini dengan contoh berbeda; 

Misalkan ada sebuah harta simpanan penuh dengan berbagai macam 
batu berharga di salah satu lautan, lalu para penyelam menyelam di lautan 
tersebut untuk mencari batu-batu berharga tersebut. Mereka hanya 
mengenali batu-batu berharga tersebut dengan sentuhan tangan, karena 
mata mereka tertutup. 

Sebagian di antara mereka menemukan intan panjang lalu si penyelam 
ini memutuskan bahwa harta simpanan itu berupa intan mirip tiang yang 
panjang. Saat ia mendengar adanya batu-batu berharga lain teman- 
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temannya, ia mengira batu-batu tersebut bagian dari batu berharga yang ia 
temukan, mengiranya sebagai biji mata dan ukiran-ukiran dari batu 
temuannya. 

Sebagian lainnya menemukan yaqut bulat. Yang lain menemukan batu 
amber segi empat. Dan begitu seterusnya, hingga masing-masing mengira 
bahwa batu berharga yang ia temukan merupakan harta simpanan asli dan 
bagian yang terbesar. Orang yang mendengar penuturan teman-temannya 
mengira bahwa batu berharga temuan temannya itu hanya tambahan dan 
cabangan dari batu berharga yang ia temukan. Saat itulah keseimbangan 
hakikat hilang, keselarasan pun lenyap, dan banyak sekali warna hakikat 
yang hilang, sehingga ia terpaksa membuat beragam penakwilan dan 
penjelasan-penjelasan yang dipaksakan untuk menampakkan warna hakikat 
yang sebenarnya. Bahkan kadang langkah ini memicu pengingkaran. 

Siapapun yang mencermati kitab-kitab karya para filosof timur dan 
kitab-kitab sufi yang hanya bertumpu pada mukasyafah dan musyahadah 
saja, tanpa ditimbang dengan neraca sunnah, pasti akan percaya pada 
penilaian kami ini. Dengan demikian, penjelasan tersebut tidak sempurna 
dan bukan Al-Qur'an, meski mereka sama-sama mengutip dari hakikat- 
hakikat dan pelajaran Al-Qur'an. 

Ayat-ayat Al-Our'an yang merupakan samudera segala hakikat, juga 
penyelam yang mengungkap harta simpanan di dalam dasar samudera 
tersebut. Hanya saja mata ayat-ayat Al-Our'an terbuka dan meliputi harta 
simpanan itu, melihat segala sesuatu yang ada padanya, menggambarkan 
dan menjelaskan harta simpanan tersebut secara jelas, tepat, tertata rapi 
dan selaras, serta menampakkan keindahan dan keelokan hakiki. 

Contoh; ayat: 


Dog DODDOLUOO Miata 
“Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat 
dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya.” (OS. Az-Zumar: 67) Dan 
ayat: 
Sa $ & Si 
“Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung lembaran- 
lembaran kertas,” (QS. Al-Anbiya: 104) memperlihatkan dan 
mengungkapkan keagungan rububiyah. Juga melihat dan memperlihatkan 
cakupan rahmat yang ditunjukkan oleh ayat berikut; 
IN Sa 3 TESJASAIAS EA R 8 ALA? 
CL Fa 
“Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satupun yang tersembunyi di 
bumi dan tidak (pula) di langit. Dialah yang membentuk kamu dalam rahim 
sebagaimana dikehendaki-Nya. Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Ali ‘Imran: 5-6) 
TR 7 CT TA? Q 
“Tidak ada suatu binatang melatapun melainkan Dia-lah yang 
memegang ubun-ubunnya." (OS. Hud: 56) 
pegal INUDU: #00 
“Dan berapa banyak makhluk bergerak yang bernyawa yang tidak 
(dapat) membawa (mengurus) rezekinya sendiri. Allahlah yang memberi 
rezeki kepadanya dan kepadamu." (OS. Al-'Ankabut: 60) 
Seperti halnya melihat dan memperlihatkan luasnya penciptaan yang 
diungkapkan oleh ayat: 
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“Yang telah menciptakan langit dan bumi, dan menjadikan gelap dan 
terang.” (QS. Al-An'am: 1) Juga melihat dan memperlihatkan cakupan 
pengaturan dan rububiyah yang ditunjukkan oleh ayat; Tn 

335355 

“Padahal Allahlah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu 
perbuat itu.” (QS. Ash-Shaffat: 96) 

Melihat dan memperlihatkan hakikat agung yang ditunjukkan oleh ayat 
berikut: 


I7 GT? 
“Dan menghidupkan bumi setelah mati (kering).” (QS. Ar-Rum: 19) 
Dan hakikat mulia yang ditunjukkan melalui ayat; 
23A 


I 
“Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah.” (QS. An-Nahl: 68) Juga 
hakikat agung nan berkuasa dan memerintah, seperti ditunjukkan melalui 
ayat; 
Lara 1 
“(Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk kepada 
perintah-Nya." (OS. Al-A'raf: 54) 
Ayat-ayat Al-Qur'an juga melihat dan memperlihatkan hakikat rahmat 
dan pengaturan yang ditunjukkan oleh ayat: | . 
a. 00 Ofo o uds & airg 
“Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang 
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak ada 
yang menahannya (di udara) selain Yang Maha Pengasih. Sungguh, Dia Maha 
Melihat segala sesuatu.” (QS. Al-Mulk: 19) 
Dan hakikat agung yang ditunjukkan oleh ayat; 


00 U 0 0 
“Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat 
memelihara keduanya." (QS. Al-Baqarah: 255) 
Hakikat pengawasan yang ditunjukkan melalui ayat; 
TT i5 D 
“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada.” (QS. Al-Hadid: 4) 
Juga melihat dan memperlihatkan hakikat menyeluruh yang 
ditunjukkan melalui ayat; 


sos III O 
“Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin; dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Hadid: 3) 
Melihat dan memperlihatkan kedekatan yang ditunjukkan melalui ayat 
berikut; 
jady LA yA Ao 
“Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa 
yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya.” (QS. Qaf: 16) 
Hakikat tinggi yang diisyaratkan oleh ayat; 
Pai I l è reta 
“Para malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan, dalam 
sehari setara dengan lima puluh ribu tahun.” (QS. Al-Ma'arij: 4) 
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Juga melihat dan memperlihatkan hakikat menyeluruh yang 
ditunjukkan oleh ayat: 

TEJ KAS Abad Ea TT 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 
perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl: 90) 

Ayat-ayat Al-Qur'an juga melihat dan memperlihatkan masing-masing 
dari enam rukun iman secara duniawi, ilmiah dan praktis secara rinci. Melihat 
dan memperlihatkan masing-masing dari lima rukun Islam secara dimaksud 
dan serius. Melihat dan memperlihatkan seluruh aturan yang mewujudkan 
kebahagiaan dunia-akhirat. 

Ayat-ayat Al-Qur'an juga menjaga keseimbangan dan keselarasan 
seluruh rukun-rukun tersebut. Dengan demikian, kemukjizatan maknawi Al- 
Qur'an muncul dari sumber keindahan dan keelokan yang berasal dari 
keselarasan dan kesesuaian seluruh hakikat-hakikat di atas. 

Berangkat dari rahasia ini, meski ulama ilmu kalam adalah murid- 
murid Al-Qur'an, meski mereka mengarang ribuan kitab tentang rukun-rukun 
iman, bahkan sebagian di antaranya mencapai puluhan jilid, namun karena 
mereka lebih menguatkan akal dari pada dalil seperti kelompok Mu'tazilah, 
mereka tidak akan dapat menjelaskan hakikat-hakikat iman secara 
gamblang, menegaskannya secara pasti (qath'i), dan meyakinkannya secara 
sempurna seperti yang dijelaskan sepuluh ayat saja di antara ayat-ayat Al- 
Qur'anul Hakim. Mereka seperti orang-orang yang membuka aliran-aliran air 
di kaki gunung nun jauh, lalu mereka pergi ke ujung dunia dengan membawa 
pipa-pipa dan rangkaian sebab, selanjutnya memutuskan rangkaian tersebut 
di ujung dunia, lalu menegaskan keberadaan Zat yang wajib ada dan 
pengetahuan ilahi yang laksana air pembangkit kehidupan itu. 

Sementara ayat-ayat Al-Qur'an; masing-masing di antaranya mampu 
mengeluarkan air dimanapun juga laksana tongkat Musa a.s., membuka 
jendela yang mengarahkan segala sesuatu pada keberadaan Zat yang wajib 
ada, dan memperkenalkan Sang Pencipta Dzul Jalal. 

Hakikat ini sudah disebut dan dijelaskan dalam risalah “tetesan” dalam 
bahasa Arab yang bersumber dari samudera Al-Qur'anul Karim dan di seluruh 
kalimat-kalimat (Risalah-risalah An-Nur) secara pasti (qath'i). 

Berangkat dari rahasia yang sama, seluruh pemimpin sekte-sekte 
sesat yang merasuk ke dalam sisi dalam segala persoalan, mengandalkan 
musyahadah, tidak mengikuti sunnah, mundur di tengah jalan, memimpin 
jamaah dan mendirikan sekte; karena mereka ini tidak dapat menjaga 
keselarasan dan keseimbangan hakikat-hakikat, mereka jatuh dalam bid'ah 
dan kesesatan, serta menuntun sekelompok manusia menuju jalan 
kesesatan. 

Kelemahan mereka semua menunjukkan kemukjizatan ayat-ayat Al- 
Our'an. 


Penutup 


Dua kilau mukjizat Al-Qur'an di antara kilau-kilau mukjizat lain sudah 
disebutkan di dalam “tetesan keempatbelas” dari kalimat kesembilanbelas 
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tentang pengulangan-pengulangan dan penjelasan-penjelasan tentang ilmu- 
ilmu alam di dalam Al-Qur'an yang disampaikan secara garis besar yang 
dikiranya sebagai sebab kekurangan dan ketidaksempurnaan. Padahal 
nyatanya masing-masing dari keduanya ini merupakan sumber kilau 
mukjizat. 

Selanjutnya, salah satu kilau mukjizat Al-Qur'an terkait mukjizat- 
mukjizat para nabi sudah dijelaskan di dalam maqam kedua dari kalimat 
keduapuluh. Kilau-kilau mukjizat Al-Qur'an juga disebut di dalam seluruh 
kalimat-kalimat dan risalah-risalah berbahasa Arab. Untuk itu penjelasan di 
atas dirasa sudah cukup. Namun kami ingin mengatakan; 

Mukjizat Al-Qur'an lainnya adalah; seperti halnya seluruh mukjizat para 
nabi menjelaskan dan menampakkan salah satu ukiran kemukjizatan Al- 
Qur'an, maka Al-Qur'an dengan seluruh mukjizatnya merupakan salah satu 
mukjizat Muhammad Saw. 

Seluruh mukjizat Muhammad Saw. juga merupakan salah satu mukjizat 
Al-Qur'an, karena mukjizat-mukjizat tersebut menisbatkan Al-Qur'an kepada 
Allah. Karena penisbatan ini nampak dengan jelas, maka setiap kata di antara 
kata-kata Al-Qur'an merupakan mukjizat, karena saat itu satu kata saja 
mengandung sebuah pohon hakikat-hakikat secara makna, juga mengandung 
benih pohon hakikat yang mungkin saja berkaitan dengan seluruh bagian 
hakikat agung seperti pusat jantung. 

Selanjutnya Anda dapat melihat segala sesuatu dengan sepenuh huruf, 
kondisi, situasi, dan posisinya, karena semuanya bersandar kepada ilmu 
menyeluruh dan kehendak tiada batas. Berdasarkan rahasia ini, ulama ilmu 
huruf menyatakan bahwa dari satu huruf Al-Qur'an saja, mereka menemukan 
rahasia-rahasia sepenuh satu halaman, dan mereka membuktikan 
pernyataan ini di hadapan para ahli ilmu huruf. 

Untuk itu, Pembaca perlu menyatukan seluruh obor, sinar, kilauan, dan 
cahaya yang ada di hadapan Pembaca dari awal risalah ini hingga bagian ini, 
selanjutnya silahkan Anda perhatikan semuanya, pasti Anda melihat semua 
itu membaca dengan suara tinggi hingga menggema dan menyampaikan 
klaim yang tertera di bagian awal risalah ini; 

å Sid ISI Di aoi ka U4, 

“Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat yang serupa Al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi 
pembantu bagi sebagian yang lain’” (OS. Al-Isra : 88) Ini merupakan hasil 
pasti. 


IIA KA Sak 
“Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah 
Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana." (OS. Al-Baqarah: 32) 


UD Va 2215 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 
kami melakukan kesalahan.” (OS. Al-Bagarah: 286) 


a a 
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“Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, dan mudahkanlah untukku 
urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, agar mereka mengerti 
perkataanku." (QS. Thaha: 25-28) 


Ya Allah! Limpahkanlah rahmat dan kesejahteraan; rahmat-Mu yang 
paling baik, paling indah, paling mulia, paling kuat, paling suci, paling agung, 
paling tinggi, paling tinggi, paling penuh berkah, dan paling lembut, 
kesejahteraan-Mu yang paling sempurna, paling banyak, paling tinggi, paling 
luhur, dan paling abadi. 

Rahmat, kesejahteraan, ridha, dan ampunan nan membentang dan 
terus bertambah dengan hujan karunia kemurahan dan kemuliaan-Mu, nan 
tumbuh dan menjadi suci karena lembutnya kemurahan dan karunia-Mu nan 
berharga dan mulia, nan azali seiring ke-azalian-Mu yang tiada pernah 
lenyap, nan abadi seiring keabadian-Mu yang tiada pernah berganti. 

Limpahkanlah rahmat dan kesejahteraan itu kepada hamba, kekasih, 
dan rasul-Mu, Muhammad, makhluk terbaik-Mu, imam di hadapan-Mu, lisan 
hujah-Mu, cahaya nan terang dan berkilau, bukti kebenaran nan terang dan 
pasti, lautan meluap, cahaya nan terang, keindahan nan bersinar, kemuliaan 
nan mengalahkan, kesempurnaan nan membanggakan. 

Limpahkanlah pula kepada keluarga dan para sahabat, rahmat yang 
dengannya dosa-dosa kami diampuni, dosa-dosa penulis risalah ini dan 
teman-temannya. Yang dengannya dada kami menjadi lapang, juga dada 
penulis risalah ini. Dengannya hati kami menjadi suci, juga dada penulis 
risalah ini. Dengannya seluruh bersitan dan pikiran kami menjadi bersih, 
seluruh kotoran yang ada di dalam batin kami menjadi suci, seluruh penyakit 
kami sembuh, penutup hati kami terbuka dengan cahaya pembukaan yang 
nyata, wahai yang Paling mulai di antara yang mulia, yang Paling Penyayang 
di antara para penyayang. 


Sedia. Da PI 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati kami kepada 
kesesatan setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan 
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau 
Maha Pemberi." (QS. Ali ‘Imran: 8) 


Dan penutup doa kami adalah (ucapan), “Segala puji bagi Allah, Rabb 
seluruh alam.” Amin. 


Sa'id An-Nursi 


Penjelasan Tambahan 


Penjelasan ini merupakan salah satu penjelasan tambahan yang 
disisipkan seiring maqam dalam “kalimat keduapuluh lima.” Pada dasarnya, 
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penjelasan ini merupakan “tingkatan ketujuhbelas” dari “maqam pertama” 
dari “sinar ketujuh.” 

Tamu yang tak kenal lelah dan puas ini, yang mengetahui tujuan hidup 
dan inti kehidupan di dunia ini adalah iman, berkata dalam hati, “Mari kita 
kembali kepada kitab yang disebut Al-Qur'an al-mu'jizul bayan, kalam dan 
perkataan Rabb yang kita cari. Kitab paling terkenal, paling bersinar terang, 
dan paling bijak di dunia ini. Kitab yang menantang siapapun yang tidak 
tunduk padanya di setiap masa. 

Mari kita kembali kepada kitab ini agar kita tahu apa yang ia katakan. 
Namun terlebih dulu kita harus membuktikan bahwa kitab ini adalah kalam 
Pencipta kita.” Ia pun mulai mencari tahu. 

Karena si pengelana ini hidup di zaman sekarang, ia lebih dulu 
menatap Risalah-risalah An-Nur yang merupakan kilauan mukjizat maknawi 
Al-Qur'an. la melihat bahwa Risalah-risalah An-Nur -yang terdiri dari seratus 
tigapuluh risalah- merupakan noktah ayat-ayat Al-Qur'an, cahaya dan 
penafsiran nan kuat dan kokoh. Tak seorang pun mampu menentangnya, 
meski risalah-risalah ini menyebarkan hakikat-hakikat Al-Qur'an di segala 
tempat dengan semangat jihad dan keahlian dalam menunggangi kuda pada 
masa pembangkang atheis hingga seperti ini. 

Ini menegaskan bahwa Al-Qur'an yang merupakan guru, sumber, 
rujukan, dan mentari samawi bagi Risalah-risalah An-Nur, bukan perkataan 
manusia. 

Bahkan “kalimat keduapuluh lima” dan penutup “catatan 
kesembilanbelas” -yang keduanya ini merupakan salah satu hujah di antara 
ratusan hujah-hujah Risalah-risalah An-Nur lain- menegaskan bahwa Al- 
Our'an adalah mukjizat melalui empatpuluh sisi. Siapapun melihatnya takkan 
mampu mengkritik ataupun menirunya. Bahkan, ia akan tercengang dan 
mengakuinya sebagai kata-kata nan indah serta memujinya. 

Si pengelana mengalihkan penegasan sisi kemukjizatan Al-Qur'an 
sebagai kalam Allah sebenarnya kepada Risalah-risalah An-Nur. Namun ia 
fokus pada beberapa poin yang menunjukkan keagungan Al-Qur'an dengan 
isyarat singkat saja. 


Poin pertama, 

Seperti halnya Al-Qur'an dengan seluruh mukjizat dan hakikatnya 
menunjukkan bahwa ia benar-benar mukjizat Muhammad Saw., seperti itu 
pula Muhammad Saw. dengan seluruh mukjizat, bukti-bukti nubuwah dan 
kesempurnaan ilmunya juga merupakan mukjizat Al-Qur'an, serta hujah pasti 
(gath'i) bahwa Al-Qur'an kalam Allah. 


Poin kedua; 

Al-Qur'an menciptakan perubahan di dunia di dalam jiwa, hati, ruh, dan 
akal manusia, juga terhadap kehidupan pribadi, sosial, dan politik. Al-Qur'an 
mempertahankan dan menata perubahan ini dengan mengganti kehidupan 
sosial menjadi kehidupan nan terang dan hakiki penuh kebahagiaan, karena 
ayat-ayatnya yang mencapai 1666 ayat dibaca setiap saat sejak 14 abad 
silam dengan penuh penghormatan oleh lisan-lisan lebih dari minimal 100 
juga orang. Mendidik, membersihkan jiwa dan menyucikan hati. Memberikan 
penyingkapan dan kenaikan tingkat pada ruhani. Memberikan konsistensi 
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dan cahaya pada akal. Memberikan kehidupan sejati dan kebahagiaan pada 
kehidupan itu sendiri. 

Maka tidak diragukan bahwa kitab yang tiada bandingnya seperti ini 
adalah kitab luar biasa, mukjizat, dan tiada duanya. 


Poin ketiga; 

Al-Qur'an memperlihatkan kefasihan sejak masa itu hingga saat ini. 
Bahkan Al-Qur'an meruntuhkan nilai kasidah-kasidah ternama yang disebut 
al-mu'allaqat as-saba' karya para pujangga terkenal yang ditulis dengan tinta 
emas dan ditempelkan di dinding Ka'bah. Sampai-sampai putri Labid berkata 
ketika kasidah karya ayahnya dicopot dari dinding Ka'bah, “Kini ayat-ayat (Al- 
Qur'an) sudah datang, maka tidak ada lagi tempat bagi (kata-kata) 
sepertimu." 

Selanjutnya, ada seorang pujangga badui terpesona kala seorang 
mendengar ayat; 

“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu).” (OS. Al-Hijr: 94) la pun bersungkur sujud. Saat 
ditanya, “Kamu masuk Islam?” “Tidak. Aku hanya sujud karena kefasihan 
kata-kata ini,” jawabnya. 

Selanjutnya, ribuan imam jenius dan para pujangga ahli seperti Abdul 
Oahir Al-Jurjani, As-Sakasiki, dan Az-Zamakhsyari dari kalangan tokoh ilmu 
balaghah, mereka semua sepakat mengakui bahwa kefasihan Al-Our'an 
berada di atas kemampuan manusia, dan tidak mungkin disaingi. 

Selanjutnya, Al-Qur'an sejak saat itu selalu menantang, memetik senar 
sensitif para pujangga dan orang-orang fasih nan terpedaya dan egois, 
mematahkan sifat terpedaya mereka, mengajak mereka untuk meniru kata- 
kata Al-Qur'an seraya berkata, “Buatlah satu surah sepertinya, atau silahkan 
saja kalian biasa dan hina di dunia maupun akhirat.” 

Orang-orang fasih saat itu yang lebih memilih peperangan panjang 
yang membuat harta benda dan nyawa mereka berada dalam bahaya karena 
tidak mampu membuat satu surah pun seperti Al-Qur'an dan tidak mampu 
meniru Al-Qur'an yang merupakan jalan pintas meski Al-Qur'an 
menyampaikan secara terang-terangan tantangan ini, benar-benar 
menegaskan bahwa menempuh jalan pintas ini tidak mungkin. 

Selanjutnya, ada jutaan buku berbahasa Arab beredar luas yang ditulis 
sejak saat itu hingga kini oleh kerinduan para pecinta Al-Qur'an untuk 
menirunya, juga oleh dorongan para musuh Al-Qur'an untuk membantah dan 
mengkritiknya, yang terus mengalami perkembangan seiring perkembangan 
pemikiran dan semua buku tersebut beredar luas. Namun demikian, tak satu 
pun di antaranya yang mencapai tingkatan Al-Qur'an. 

Bahkan andai orang paling biasa sekali pun ketika mendengar Al- 
Qur'an, tentu akan berkata, “Al-Qur'an ini tidak menyerupai kitab-kitab 
tersebut, dan tidak setingkat dengannya.” 

Dengan demikian, Al-Qur'an mungkin berada di bawah seluruh kitab- 
kitab yang ada, atau berada di atas semua itu. Tak seorang pun di dunia ini, 
bahkan orang kafir ataupun orang dungu sekalipun yang mampu 
mengatakan bahwa Al-Qur'an berada di bawah seluruh kitab. Dengan 
demikian, tingkat kefasihan bahasa Al-Our'an berada di atas seluruh kitab. 

Bahkan, ada seseorang membaca ayat: 
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+s s DIa. 

Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih 
kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan Dialah yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Hadid: 1) la kemudian berkata, “Saya tidak bisa 
mengetahui kefasihan bahasa ayat ini yang dikiranya luar biasa.” Setelah itu 
dikatakan kepadanya, “Kembalilah ke masa itu seperti si pengelana ini lalu 
dengarkan ayat itu di sana.” 

la pun membayangkan berada di masa itu sebelum Al-Qur'an turun. la 
melihat seluruh wujud dunia berada dalam kondisi sengsara, kelam, dan mati 
tanpa adanya perasaan ataupun tugas, berada di ruang hampa tanpa batas, 
di dunia fana nan tiada menetap. 

Kala ia mendengarkan ayat ini melalui lisan Al-Qur'an, seketika itu juga 
ia mengetahui ayat ini menyingkirkan tirai penutup alam raya dan dunia, lalu 
menyinarinya, karena ia melihat kalam azali dan firman abadi itu 
menyampaikan pelajaran kepada para makhluk yang punya perasaan yang 
berjejer di barisan-barisan zaman, menjelaskan bahwa alam raya ini laksana 
masjid besar berisi seluruh makhluk -khususnya langit dan bumi- dalam zikir, 
tasbih, dan amalan dengan semangat kerinduan, idealisme, dan giat seraya 
bahagia dan rela hati. 

la merasakan tingkat kefasihan ayat ini dan menganalogikan ayat-ayat 
lain dengan ayat ini. la memahami sebuah hikmah di antara ribuan hikmah 
karena kefasihan Al-Qur'an senantiasa menjaga keagungan kekuasaan 
dengan penuh penghormatan selama 14 abad tanpa henti, seraya menguasai 
separuh bumi dan seperlima umat manusia. 


Poin keempat; 

Al-Qur'an menampakkan kenikmatan yang memiliki hakikat, karena 
pengulangan-pengulangan yang umumnya membuat jemu bahkan yang 
berasal dari sesuatu yang paling nikmat sekalipun, sama sekali tidak 
dirasakan oleh pembaca Al-Qur'an. Bahkan, semakin dibaca kenikmatannya 
semakin bertambah bagi siapapun yang hati dan daya rasa kalbunya tidak 
rusak. Ini diterima siapapun sejak dulu kala. Bahkan menjadi sebuah 
perumpamaan. 

Al-Qur'anul Karim juga memperlihatkan kesegaran, kemudaan, dan 
keunikannya, karena Al-Qur'an menjaga sisi kesegarannya seakan baru 
diturunkan, padahal Al-Qur'an sudah berlalu 14 abad lamanya dan diterima 
banyak kalangan dengan mudah. 

Setiap masa melihat Al-Qur'an masih muda seakan Al-Qur'an berbicara 
kepada masa itu, padahal setiap kalangan ilmiah memetik banyak sekali 
bekal dari Al-Qur'an untuk dimanfaatkan setiap saat, dan meniru gaya 
bahasanya. Dengan demikian, Al-Qur'an selalu menjaga sisi keunikan dalam 
gaya bahasa dan model kefasihannya. 


Poin kelima; 

Seperti halnya salah satu sayap Al-Qur'an berada pada masa lalu dan 
satunya lagi berada pada masa depan, seperti halnya akar dan salah satu 
sayap Al-Qur'an adalah hakikat-hakikat yang disepakati para nabi terdahulu, 
seperti halnya Al-Qur'an membenarkan dan menguatkan mereka, mereka 
juga membenarkan Al-Qur'an melalui bahasa kondisional, maka seperti itu 
pula seluruh tarekat sufi yang benar yang tumbuh berkembang dan hidup di 


138 


bahwa perlindungan sayap kedua Al-Qur'an yang menunjukkan bahwa pohon 
penuh berkah miliknya menyegarkan, meluapkan, dan menjadi inti hakikat 
melalui buah yang menjadi sumber hidup, seperti para wali dan orang-orang 
suci, juga kata-kata mereka nan menyegarkan, serta seluruh ilmu hakikat 
Islam, semuanya bersaksi bahwa Al-Qur'an inti kebenaran, tempat segala 
hakikat berkumpul, dan kitab lengkap tiada duanya. 


Poin keenam; 

Keenam sisi Al-Qur'an terang bercahaya, menunjukkan kebenarannya. 

Ya, seperti halnya serangkaian tiang hujah dan bukti-bukti kebenaran 
yang ada di bawahnya, kilauan stempel mukjizat yang ada di atasnya, 
petunjuk-petunjuk kebahagiaan dunia-akhirat yang ada di hadapannya, 
hakikat-hakikat wahyu langit yang menjadi titik sandarnya yang berada di 
belakangnya, pembenaran-pembenaran akal nan lurus tanpa batas dengan 
segala petunjuknya yang ada di sisi kanannya, ketenangan hati nan lurus dan 
nurani nan bersih, serta ketertarikan dan sikap berserah diri hati yang ada di 
sisi kirinya, semua ini memperkuat bahwa Al-Qur'an merupakan benteng 
samawi nan kokoh yang ada di bumi, luar biasa, dan tidak mungkin dapat 
diusik. 

Seperti itu pula enam maqam mengakui bahwa Al-Qur'an merupakan 
inti kebenaran, Al-Qur'an benar adanya dan bukan perkataan manusia, tidak 
ada suatu kekeliruan pun di dalamnya, karena Pengatur alam raya ini yang 
senantiasa menampakkan keindahan dan keelokan di alam raya ini, menjaga 
kebaikan dan kebenaran, melenyapkan para peniup dan pendusta sebagai 
suatu ketentuan-Nya dan aturan untuk segala aktivitas, menandatangani 
(mengakui) dan membenarkan Al-Qur'an karena la memberikan maqam 
penghormatan paling tinggi dan tingkatan taufig padanya. 

Demikian halnya keyakinan Rasul mulia Saw. sebagai sumber Islam, 
penerjemah Al-Qur'an, dan penghormatan yang beliau berikan kepada Al- 
Our'an jauh lebih banyak dari siapapun yang lain, beliau mengalami kondisi 
semacam tidur kala Al-Qur'an turun kepada beliau, seluruh tutur kata beliau 
tidak mencapai tingkatan dan tidak menyerupai Al-Qur'an dalam batasan 
tertentu, penjelasan gaib yang beliau sampaikan -meski beliau buta huruf- 
terkait peristiwa-peristiwa alam sebenarnya pada masa lalu maupun masa 
depan melalui Al-Qur'an tanpa ragu, penuh ketenangan, pembenaran beliau 
selaku penerjemah Al-Qur'an -yang tidak pernah terlihat sekalipun menipu 
ataupun melakukan kesalahan karena selalu berada di bawah pengawasan 
mata yang amat tajam- terhadap segala hukum Al-Qur'an dengan sepenuh 
kekuatan dan tiada tergoyahkan oleh apapun jua, semua ini memperkuat 
bahwa Al-Our'an berasal dari langit, benar, dan kalam Sang Khalig Ar-Rahim 
(Nan Maha Penyayang) yang penuh berkah. 

Demikian halnya keterkaitan lima golongan manusia, bahkan golongan 
terbesar di antaranya dengan Al-Qur'an yang terbayang di hadapan mata 
mereka seraya tertarik dan mempercayainya. Mereka diam mendengar, 
mengikuti, dan mencintai hakikat-hakikat Al-Qur'an seraya merindukannya. 

Jin, malaikat, dan para makhluk halus berkumpul di sekitar Al-Qur'an 
saat dibaca bak serangga-serangga pencari kebenaran berdasarkan 
kesaksian banyak sekali pertanda, fakta, dan mukasyafah, semua ini bukti 
nyata bahwa Al-Our'an diterima seluruh wujud, dan ia berada di magam 
paling tinggi dan paling luhur. 
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Demikian halnya setiap tingkatan manusia -dari yang paling dungu 
sampai yang paling cerdas, dari yang paling bodoh hingga yang paling tahu- 
mengambil bagian masing-masing dari pelajaran Al-Qur'an secara sempurna, 
mereka memahami hakikat-hakikat mendalam, setiap kelompok -seperti 
para ahli ijtihad besar bagi ilmu-ilmu pengetahuan Islam, khususnya disiplin 
syariat terbesar, juga seperti para tokoh muhaqqiq ushuluddin dan ilmu 
kalam- mendapatkan seluruh kebutuhan dan jawaban mereka terkait disiplin 
ilmu yang mereka geluti. 

Ini semua membuktikan bahwa Al-Qur'an merupakan sumber 
kebenaran dan asal usul hakikat. 

Demikian halnya ketidakmampuan para ahli sastra Arab generasi 
pendahulu untuk membuat satu surah pun seperti Al-Qur'an dari sisi 
kefasihan bahasa sampai saat ini, ini merupakan satu di antara sekian 
banyak sisi kemukjizatan Al-Qur'an di samping masih ada tujuh lagi sisi 
kemukjizatan Al-Qur'an lainnya. 

Meski para ahli sastra sangat perlu untuk meniru Al-Qur'an, di samping 
ketidakberdayaan orang-orang fasih nan terkenal dan para ilmuan terkemuka 
sejak Al-Qur'an turun hingga saat ini, juga mereka yang ingin meraih reputasi 
dengan meniru salah satu sisi kemukjizatan Al-Qur'an, namun mereka diam 
seribu bahasa tanpa mampu meniru, ini semua merupakan bukti nyata 
bahwa Al-Qur'an mukjizat dan berada di luar kemampuan manusia. 

Ya, tidak mungkin ada tandingan bagi Al-Qur'an, karena kalam meraih 
nilai, keluhuran, dan kefasihan atas dasar siapa yang mengucapkan, untuk 
siapa diucapkan, dan untuk apa diucapkan. 

Tidak mungkin kata-kata lain mencapai tingkatan Al-Qur'an, karena Al- 
Qur'an adalah kalam dan khitab Rabb dan Pencipta seluruh alam. Al-Qur'an 
adalah perkataan-Nya yang tidak menyiratkan satu pertanda pun yang 
mengesankan peniruan dan pemalsuan secara mutlak. 

Tidak diragukan, mustahil membuat kata-kata seperti Al-Qur'an al- 
mu'jizul bayan yang memiliki duta atas nama seluruh manusia, bahkan atas 
nama seluruh makhluk, serta lawan bicara yang paling terkenal, dimana 
agama Islam berasal dari tetes kekuatan dan keluasan iman yang 
membawanya naik ke maqam “hampir sedekat dua busur panah” dan turun 
membawa perkataan-perkataan shamadani, yang menjelaskan segala 
persoalan terkait kebahagiaan dunia-akhirat, hasil-hasil penciptaan alam 
raya, dan tujuan-tujuan rabbani, yang menjelaskan iman paling tinggi dan 
paling luas -yang mengusung seluruh hakikat Islam- kepada sang lawan 
bicara ini, yang memperlihatkan segala penjuru alam raya nan luas 
terbentang ini laksana peta, jam, atau rumah, yang menjelaskan dan 
mengajarkan fase-fase Sang Pencipta. Tidak diragukan, mustahil untuk 
mencapai tingkatan kemukjizatan Al-Qur'an. 

Demikian halnya ribuan ulama jenius, para peneliti ahli -yang 
menafsirkan Al-Our'an, dan sebagian di antara mereka ada yang mengarang 
tafsir hingga tigapuluh atau empatpuluh jilid, dan bahkan tujuhpuluh jilid- 
yang memperlihatkan berbagai keistimewaan, noktah, kekhususan, rahasia, 
makna-makna luhur tanpa batas, berita-berita gaib di dalam Al-Qur'an 
dengan seluruh jenisnya, penjelasan hal-hal gaib dengan sandaran dan dalil- 
dalilnya, khususnya penegasan masing-masing dari 130 kitab Risalah-risalah 
An-Nur yang menegaskan keistimewaan dan noktah Al-Qur'an dengan bukti- 
bukti pasti (gath'i), khususnya risalah “mukjizat-mukjizat Al-Qur'an,” dan 
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maqam kedua dari “kalimat keduapuluh,” yang menyimpulkan banyak sekali 
keajaiban peradaban dari Al-Qur'an, seperti kereta api dan pesawat terbang. 
Juga “sinar pertama” yang disebut “isyarat-isyarat Al-Qur'an” yang 
menjelaskan isyarat-isyarat sejumlah ayat yang menyinggung listrik, dan 
delapan risalah kecil yang disebut “delapan simbol” yang menjelaskan 
bagaimana huruf-huruf Al-Qur'an ditata secara sempurna dan menawan, 
memiliki rahasia, makna, dan tujuan. Serta risalah kecil yang menegaskan 
mukjizat lain dalam suatu ayat surah Al-Fath melalui lima sisi pemberitaan 
gaib. Setiap bagian Risalah-risalah An-Nur menampakkan suatu hakikat dan 
cahaya Al-Our'an. 

Semua ini merupakan pengakuan bahwa Al-Our'an tiada banding, Al- 
Our'an adalah mukjizat luar biasa, lisan alam gaib di alam nyata, dan kalam 
Zat Yang mengetahui segala hal gaib. 

Karena segala keistimewaan Al-Qur'an yang disinggung pada enam 
poin, enam sisi dan enam maqam di atas, kekuasaan Al-Qur'an nan terang 
nan agung menerangi wajah masa, juga terus menerangi wajah bumi dengan 
penuh penghormatan selama 1300 tahun lamanya. 

Karena segala kekhususan yang dimiliki, Al-Gur'anul Karim meraih 
keistimewaan-keistimewaan suci, seperti adanya minimal sepuluh pahala dan 
kebaikan untuk setiap huruf-hurufnya, dan menghasilkan sepuluh buah 
abadi. Bahkan, setiap huruf sebagian ayat dan surah, menghasilkan seratus 
atau seribu buah, atau bahkan lebih. Cahaya, pahala, dan nilai setiap huruf 
Al-Qur'an kian meningkat pada waktu-waktu tertentu nan penuh berkah dari 
sepuluh hingga ratusan kali. 

Seperti itulah si pengelana di dunia itu memahami dan berkata kepada 
hatinya sendiri, “Al-Qur'an yang merupakan mukjizat dari segala sisinya ini 
bersaksi seraya menegaskan melalui serangkaian dalil akan keberadaan Zat 
wajib ada, Maha Esa, dan Tunggal, juga memperkuat kesatuan, nama-nama 
dan sifat-sifat-Nya melalui kesepakatan seluruh surah, kesepakatan seluruh 
ayat, keselarasan seluruh rahasia dan cahaya, dan kesesuaian buah dan 
jejak-jejaknya. Bahkan, kesaksian-kesaksian tanpa batas para mukmin 
bersumber dari kesaksian Al-Qur'an.” 

Pada “tingkatan ketujuhbelas” dari “magam pertama” sudah 
disebutkan isyarat singkat pelajaran tauhid dan iman yang didapatkan si 
pengelana ini Al-Qur'an sebagai berikut: 

“Tiada Tuhan (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) selain Zat 
Yang wajib Ada, Al-Wahid, Al-Ahad, yang keberadaan-Nya dalam kesatuan- 
Nya ditunjukkan oleh Al-Qur'an al-mu'jjizul bayan yang diterima dan disukai 
oleh seluruh golongan malaikat, manusia, dan jin yang setiap ayatnya dibaca 
setiap menit dengan sepenuh penghormatan oleh lisan ratusan juta golongan 
manusia, yang kekuasaan sucinya selalu menguasai segala belahan bumi 
dan alam, seluruh masa dan zaman, yang kekuasaan maknawinya nan terang 
berlaku di separuh bumi dan seperlima umat manusia selama 14 abad 
dengan sepenuh keagungan. 

Keberadaan-Nya juga disaksikan dan dibuktikan oleh kesepakatan 
surah-surah samawinya nan suci, oleh kesepakatan ayat-ayat ilahinya nan 
terang, keselarasan seluruh rahasia dan cahayanya, kesesuaian seluruh 
hakikat, buah, dan jejak-jejaknya melalui musyahadah dan pandangan 
mata.” 
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Penjelasan Tambahan Kedua; 


Kalimat Keduapuluh 


Kalimat ini terdiri dari dua maqam 


Maqam Pertama 


al jari aUl pan 


A JDi00ss +s 000I 
“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, ‘Sujudlah 
kamu kepada Adam!’ Maka mereka pun sujud kecuali Iblis’.” (OS. Al-Baqarah: 
34) 


HUUU 
“Allah memerintahkan kamu agar menyembelih seekor sapi betina.” 


(QS. Al-Baqarah: 67) 


Ih 0 uu & 5 Se CE uh 
“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) 
seperti batu, bahkan lebih keras.” (OS. Al-Bagarah: 74) 
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Suatu hari, kala saya membaca ayat-ayat ini, saya mendapat ilmu 
“tiga noktah” dari luapan Al-Qur'anul Hakim untuk menghadapi bisikan- 
bisikan Iblis, karena melalui bisikan, ia mengatakan; 

“Kalian bilang bahwa Al-Qur'an itu mukjizat, berada di puncak 
kefasihan karena tidak tertandingi oleh kefasihan manapun, dan petunjuk 
bagi siapapun di setiap saat. Lantas apa maksud pengulangan sejumlah 
peristiwa-peristiwa kecil dengan mendesak seakan sebuah peristiwa 
bersejarah? 

Apa kaitan di balik peristiwa kecil seperti penyembelihan sapi hingga 
harus dijelaskan sepenting ini, sampai-sampai surah agung ini dinamakan 
surah Al-Baqarah? 

Peristiwa sujudnya para malaikat kepada Adam murni perkara gaib, 
akal tidak dapat mengetahui hal itu, sehingga akal bisa saja berserah diri dan 
patuh ada pemberitaan tersebut setelah melalui keimanan kuat, toh Al- 
Qur'an juga menyampaikan banyak pelajaran kepada siapapun yang punya 
akal, sering mengatakan di sejumlah tempat, “Apakah kamu tidak mengerti?" 
dan mengalihkan kepada akal untuk berpikir? 

Mana sisi hidayah di balik penuturan sebagian kondisi-kondisi alam 
yang berbenturan dengan bebatuan dengan perhatian penuh?" 

Bentuk noktah-noktah yang diilhamkan kepada saya sebagai berikut; 


Noktah pertama; 

Di dalam Al-Qur'anul Hakim terdapat banyak sekali peristiwa kecil, 
dimana di setiap peristiwa tersebut terkandung sebuah undang-undang 
menyeluruh dan menjelaskan bahwa peristiwa tersebut sebagai bagian untuk 
sebuah aturan umum. 

Seperti halnya pengajaran nama-nama dalam ayat; 

TTS 

“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya,” (QS. 
Al-Baqarah: 31) yang merupakan mukjizat Adam a.s. di hadapan para malaikat 
guna memperlihatkan kesiapan yang dimiliki Adam untuk khilafah di bumi 
adalah peristiwa kecil dan bagian dari undang-undang menyeluruh; 
mengajarkan berbagai macam ilmu tanpa batas bagi umat manusia dari sisi 
kesiapan mereka yang komplit, mengajarkan ilmu-ilmu yang meliputi berbagai 
jenis wujud, pengetahuan-pengetahuan menyeluruh terkait kondisi dan sifat- 
sifat Sang Khaliq, karena pengajaran ini memberikan nilai lebih bagi manusia 
dalam mengemban amanat terbesar yang bukan hanya di hadapan para 
malaikat saja, tapi juga di hadapan langit, bumi, dan gunung. 

Seperti halnya Al-Qur'an menjelaskan manusia adalah khalifah maknawi 
bagi seluruh bumi, seperti halnya peristiwa gaib kecil -sujudnya para malaikat 
kepada Adam a.s., sementara Iblis enggan bersujud padanya- merupakan 
bagian dari undang-undang nan sangat luas, menyeluruh, dan nyata, maka 
seperti itu pula Al-Qur'an mengesankan sebuah hakikat nan amat agung 
sebagai berikut; 

Patuh dan tunduknya para malaikat kepada sosok Adam a.s., sementara 
setan bersikap tinggi hati dan enggan bersujud padanya seperti disebutkan 
dalam Al-Qur'an al-mu'jizul bayan, selain menjelaskan bahwa sebagian besar 
golongan materi wujud, semua yang mewakili golongan-golongan ini secara 
maknawi ditundukkan untuk manusia, dipersiapkan dan ditundukkan untuk 
seluruh manfaat indera manusia, juga mengingatkan bahwa materi-materi jahat 
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yang merusak dan menyesatkan segala kesiapan dan kemampuan manusia, 
demikian halnya para wakil materi-materi jahat tersebut dan para penghuninya 
yang jahat menjadi penghalang-penghalang besar di jalan menuju segala 
kesempurnaan, dan mereka ini adalah musuh-musuh besar. 

Dengan demikian, Al-Qur'an al-mu'jizul bayan berbicara dengan seluruh 
wujud dan golongan manusia secara keseluruhan melalui pembicaraan tingkat 
tinggi dengan nabi Adam a.s. terkait peristiwa kecil. 


Noktah kedua; 

Kawasan-kawasan Mesir adalah bagian kecil di antara padang luas 
terbentang. Kawasan-kawasan Mesir adalah ladang subur berkat sungai Nil 
nan penuh berkah. Adanya tempat penuh berkah seperti Mesir nan mirip 
seperti surga ini di dekat kawasan padang pasir yang mirip neraka itu, 
membuat para sektor pertanian dan bercocok tanam disukai penduduk 
setempat. 

Kesukaan ini ditegaskan dan ditanamkan secara kuat di dalam jiwa 
penduduk di sana hingga mereka mengkultuskan pertanian. Sapi dan lembut 
yang merupakan alat pertanian itu disucikan, bahkan mereka angkat hingga 
ke tingkatan sembahan. Sampai-sampai kaum Mesir saat itu mengkultuskan 
kerbau dan sapi hingga sampai mereka sembah. 

Bani Israil hidup di kawasan-kawasan ini saat itu. Dari peristiwa anak 
sapi yang terjadi, dapat dipahami bahwa mereka juga mendapat bagian dari 
pendidikan tersebut. 

Al-Qur'anul Hakim melalui penyembelihan sapi betina menjelaskan 
bahwa Musa a.s. melalui risalahnya menyembelih dan membunuh pemikiran 
penyembahan sapi yang telah merasuk ke dalam watak kaum Bani Israil, 
menembus dan tertanam kuat di dalam kesiapan serta kemampuan diri. 

Dengan demikian, Al-Qur'an melalui peristiwa kecil ini menjelaskan 
sebuah undang-undang menyeluruh. Al-Qur'an mengajarkan hikmah penting 
bagi setiap manusia setiap saat. Sebagai analogi terhadap peristiwa ini, perlu 
Anda ketahui bahwa peristiwa-peristiwa kecil yang tertera dalam Al-Qur'anul 
Hakim dalam bentuk peristiwa-peristiwa bersejarah merupakan bagian dari 
undang-undang menyeluruh. 

Di dalam risalah “kemukjizatan Al-Qur'an” dari kitab “kilauan-kilauan,” 
kami telah menjelaskan sejauh mana setiap bagian dari rangkaian kata-kata 
kecil itu mengandung undang-undang menyeluruh nan penting, seperti tujuh 
rangkaian kata dari kisah Musa r.a. yang disebut secara berulang di sejumlah 
surah. Silahkan Anda membaca ulang risalah tersebut jika berkenan. 


Noktah ketiga, 

Saat saya membaca ayat ini: SN Na 
HUGO» a00 DO DIN Gk adk » 

D 085085833355 á 

“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) 
seperti batu, bahkan lebih keras. Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai- 
sungai yang (airnya) memancar daripadanya. Ada pula yang terbelah lalu 
keluarlah mata air daripadanya. Dan ada pula yang meluncur jatuh karena 
takut kepada Allah. Dan Allah tidaklah lengah terhadap apa yang kamu 
kerjakan." (OS. Al-Bagarah: 74) 
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Si Iblis yang berbisik itu berkata, “Apa maksud bahasan dan penjelasan 
sejumlah kondisi alam biasa terkait batu yang sudah diketahui siapapun juga, 
seakan sebagai suatu permasalahan paling penting dan paling besar saja? 
Terkait persoalan apa penjelasan seperti ini disebutkan? Dan untuk apa?" 

Menghadapi waswas ini, suatu noktah diilhamkan kepada saya dari 
luapan Al-Qur'an sebagai berikut; 

Ya, ada hubungan, kaitan, dan keperluan. Bahkan merupakan 
hubungan dan kaitan agung, makna penting, serta hakikat besar dan penting 
karena semuanya disampaikan Al-Qur'an dengan mudah dan ringkas hingga 
batas tertentu. Juga berkat kelebihan bimbingannya. 

Ya, ijaz yang merupakan salah asas mukjizat Al-Qur'an, bimbingan 
lembut dan cara penyampaian yang baik hingga mudah dipahami merupakan 
bagian dari cahaya-cahaya petunjuk Al-Qur'an yang mengharuskan untuk 
memperlihatkan hakikat-hakikat menyeluruh dan aturan-aturan mendalam 
bagi kalangan umum sebagai kalangan mayoritas di antara lapisan-lapisan 
masyarakat yang menjadi lawan bicara Al-Qur'an dalam bentuknya yang 
lazim dan kecil. Juga untuk menampakkan berbagai sisi dan bentuk-bentuk 
sederhana bagi hakikat-hakikat besar untuk seluruh kalangan umum dengan 
tingkat pemikiran sederhana. Serta memperlihatkan perbuatan-perbuatan 
ilahi nan begitu luar biasa yang tertutup oleh tirai kebiasaan dan di bawah 
bumi secara garis besar. 

Berdasarkan rahasia ini, Al-Our'anul Hakim melalui ayat di atas 
mengatakan: 

“Wahai Bani Israil! Wahai anak-anak Adam! Apa yang terjadi dengan 
kalian sampai hati kalian mengeras hingga lebih keras dari batu? Tidakkah 
kalian melihat bebatuan besar dan kokoh yang membentuk sebuah lapisan 
besar di bawah tanah, bagaimana ia patuh dan tunduk pada perintah- 
perintah ilahi, melunak dan taat untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
rabbani di dalam perut bumi dan di dalam bebatuan keras itu dengan mudah 
dan teratur, laksana perbuatan-perbuatan rabbani dalam membentuk 
pepohonan di udara. 

Bahkan, aliran-aliran air nan tertata rapi itu pun mengalir dengan 
sepenuh hikmah di dalam bebatuan laksana aliran darah di dalam urat tanpa 
menemui halangan ataupun perlawanan. 

Seperti halnya dahan tumbuh-tumbuhan dan pepohonan menyebar 
dengan mudah di udara, seperti itu pula urat-urat kecil dan tipis akar 
pepohonan juga menyebar batas perintah-perintah ilahi secara tertata rapi di 
dalam bebatuan di bawah permukaan tanah dengan mudah tanpa 
menghadapi halangan apapun juga.” 

Al-Qur'an mengisyaratkan seperti itu dan mengajarkan sebuah hakikat 
besar melalui ayat di atas. 

Melalui pelajaran ini, Al-Gur'an mengajarkan makna tersebut kepada 
hati-hati nan keras dan secara simbolik berkata, 

“Wahai Bani Israil! Wahai anak-anak Adam! Hati seperti apa yang ada 
di dalam tubuh kalian itu, sementara kalian sendiri lemah dan tidak berdaya 
lantaran hati tersebut melawan perintah-perintah Rabb yang lapisan besar 
bebatuan besar nan kuat sekalipun menjalankan tugas-tugasnya nan amat 
detail dan sensitif secara sempurna di bahwa kegelapan dengan penuh 
ketaatan terhadap segala perintah-Nya, tanpa menampakkan jejak apapun 
yang menunjukkan  ketidak-patuhan. Bahkan, bebatuan tersebut 
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melaksanakan tugas menyimpan air sebagai pembangkit kehidupan bagi 
seluruh makhluk hidup yang berada di atas permukaan tanah, terlebih 
menjaga seluruh sebab-sebab kehidupan mereka. 

Bebatuan juga menjadi media untuk pembagian secara adil dan bijak, 
karena ia melunak dan tidak melawan kala berada di tangan kuasa Al-Hakim 
(Yang Maha Bijaksana) Dzul Jalal laksana sarang lebah, atau bahkan laksana 
udara. 

Bebatuan bersujud kepada keagungan kuasa-Nya, karena seluruh 
ciptaan nan tertata rapi dan perbuatan-perbuatan bijak di bawah pertolongan 
ilahi yang kita saksikan di muka bumi, juga terjadi di perut bumi. Bahkan, 
hikmah dan pertolongan ilahi nampak dengan hikmah secara lebih 
menakjubkan dan teratur secara lebih mengherankan. 

Perhatikan! Bagaimana bebatuan besar, kuat, mati, dan tidak punya 
perasaan itu memperlihatkan kelunakan laksana sarang lebih di hadapan 
perintah-perintah takwiniyah. Ia sama sekali tidak melawan ataupun bersikap 
keras terhadap air-air lembut, akar-akar tipis, dan urat-urat selembut sutera 
dimana masing-masing di antaranya merupakan petugas ilahi yang seakan 
menghancurkan hati batu keras tersebut dengan sentuhan kelembutan- 
kelembutan nan indah bak seorang pecinta, dan menjadi tanah melalui jalur 
air dan lintasan akar-akar pepohonan." 

Selanjutnya melalui ayat; Ng 

383 53 XS J4 

“Dan ada pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah,” (OS. 
Al-Bagarah: 74) Al-Gur'an memperlihatkan salah satu sisi hakikat agung 
sebagai berikut: 

Sebagian besar gunung-gunung -yang ada di permukaan bumi yang 
pada mulanya berupa air membeku seakan sebuah potongan batu besar- 
mengalami penampakan-penampakan keluhuran dalam bentuk guncangan 
dan peristiwa-peristiwa bumi. Karena munculnya penampakan-penampakan 
agung nan besar ini, bebatuan yang ada di puncak tinggi pegunungan hancur 
luluh, berubah menjadi tanah dan menjadi tempat tanaman tumbuh, seperti 
hancurnya gunung yang ternama itu (Thur) di hadapan penampakan ilahi 
kala (Musa) meminta untuk melihat (Allah), hingga bebatuan gunung 
tersebut berhamburan. 

Sebagian lain tetap menjadi batu seperti sedia kala, dan 
menggelinding dengan mudah ke tanah-tanah datar dan lembah, berserakan 
di sana, dan memberikan pelayanan bagi para penduduk bumi dalam segala 
urusan, seperti menjadi bahan bangunan untuk tempat tinggal. Bebatuan ini 
sujud dengan taat pada kuasa dan hikmah ilahi karena sejumlah hikmah dan 
manfaat yang tidak dapat diketahui. Dengan demikian, bebatuan melalui fase 
ketaatan pada aturan hikmah subhani. 

Bukti bahwa bebatuan memilih tempat-tempat rendah dengan penuh 
kerendahan hati seraya meninggalkan tempat-tempat tinggi karena takut 
(kepada Allah) adalah batu menjadi sebab bagi serangkaian manfaat penting. 
Ini tentu tidak terjadi begitu saja tanpa tujuan dan secara kebetulan, tapi 
terjadi karena aturan-aturan hikmah Al-Hakim (Yang Maha Bijaksana) Al- 
Oadir (Yang Maha Kuasa). 

Keteraturan bijak ini tidak nampak di hadapan pandangan lahiriah dan 
dangkal. Namun tidak diragukan, ini merupakan manfaat-manfaat terkait 
bebatuan tersebut, dan kesaksian akan kesempurnaan keteraturan dan 
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keindahan ciptaan gaun yang diukir dan dihias dengan bunga dan buah- 
buahan yang dikenakan pada jasad gunung, tempat asal bebatuan 
menggelinding ke bawah. 

Kalian melihat sendiri sejauh mana nilai tiga ayat ini dalam pandangan 
hikmah. Sekarang silahkan Anda perhatikan kelembutan penjelasan dan 
kemukjizatan kefasihan Al-Qur'an, bagaimana Al-Qur'an menjelaskan sisi-sisi 
serangkaian hakikat besar, penting dan luas yang tertera pada tiga poin 
melalui tiga peristiwa terkenal dan disaksikan itu. Bagaimana Al-Qur'an 
membimbing secara lembut dengan menyebut tiga kejadian lain yang 
menjadi inti pelajaran dan melarang keras agar tidak dilawan. 

Contoh; Al-Qur'an mengatakan pada poin kedua; 

JDO0O0 e 

“Ada pula yang terbelah lalu keluarlah mata air Pak si (as. Al- 
Baqarah: 74) mengisyaratkan kepada bebatuan yang terbelah dengan penuh 
cinta di hadapan tongkat Musa a.s., dan mengeluarkan duabelas mata air. 

Al-Qur'an menjelaskan dan secara makna mengatakan; wahai Bani 
Israil! Bebatuan besar melunak dan hancur luluh di hadapan satu mukjizat 
Musa a.s., menangis dan mengucurkan air mata laksana air bah karena takut 
atau bahagia. Lantas atas dasar sikap adil seperti apa kalian membangkang 
terhadap mukjizat-mukjizat Musa a.s., kenapa kalian tidak menangis, kenapa 
mata kalian membeku dan hati kalian mengeras? 

Pada poin ketiga, Al-Qur'an mengatakan; Tn 

8338355 á 
“Dan ada pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah." 
Melalui poin ini, Al-Gur'an mengingatkan pada sebuah peristiwa terkenal: 
peristiwa hancurnya gunung nan besar hingga seluruh bagiannya berserakan 
karena takut pada penampakan keluhuran di Thursina di sela-sela munajat 
Musa a.s., bebatuan gunung menggelinding ke berbagai penjuru karena rasa 
takut itu. 

Secara makna, Al-Qur'an mengajarkan sebagai berikut: 

Wahai kaum Musa a.s.! Bagaimana kalian tidak takut kepada Allah? 
Padahal gunung yang berupa bebatuan itu hancur luluh karena takut kepada- 
Nya, Allah memegang gunung Thur di atas kalian untuk mengambil 
perjanjian dari kalian, padahal kalian tahu dan melihat gunung tersebut 
hancur luluh saat Musa meminta untuk melihat (Allah). 

Seberapa beraninya kalian tidak menggigil ketakutan kepada Allah dan 
kalian membiarkan hati kalian keras membatu? 

Pada poin pertama, Al-Qur'an mengatakan, 

2) DI UU: 

“Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang (airnya) 
memancar daripadanya." 

Melalui poin ini, Al-Gur'an mengingatkan sungai-sungai yang mengalir 
dari pegunungan, seperti sungai Nil nan penuh berkah, Tigris dan Eufrat. Al- 
Our'an menjelaskan sejauh mana bebatuan tunduk di hadapan perintah- 
perintah takwiniyah dan nampak dalam bentuk nan luar biasa. 

Melalui penjelasan ini, Al-Gur'an mengajarkan makna berikut pada 
hati-hati nan sadar, 

“Gunung-gunung tidak mungkin menjadi sumber mata air hakiki untuk 
sungai-sungai besar, karena jika dengan asumsi mustahil gunung-gunung 
tersebut sepenuhnya menjadi air dan telaga, tentu sungai-sungai besar 
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tersebut tidak dapat mengalirkan air dengan volume sebesar dan sebanyak 
itu tanpa mengurangi simpanan airnya selain hanya beberapa bulan semata. 
Tentu air hujan yang umumnya menyerap ke tanah sebanyak satu meter saja 
tidak dapat menjadi sumber air yang memadai untuk pengeluaran- 
pengeluaran debit air yang begitu besar itu.” 

Dengan demikian, pancaran air sungai-sungai tersebut bukan hal 
biasa, alami, ataupun kebetulan. Tapi Al-Fathir (Maha Pencipta) Dzul Jalal jua 
yang mengalirkan air-air sungai tersebut dari simpanan gaib semata dalam 
bentuk nan luar biasa. 

Berdasarkan rahasia ini dan sebagai ungkapan makna ini, disebutkan 
dalam hadits bahwa setetes air surga menetes setiap saat di tiga sungai 
tersebut. Inilah sebab berkah air ketiga sungai. 

Disebutkan dalam riwayat lain bahwa sumber tiga sungai tersebut di 
surga.” Hakikat riwayat ini sebagai berikut; 

Mengingat sebab-sebab materi tidak mungkin menjadi sebab pancaran 
sumber air bagi sungai-sungai sederas itu, maka tidak diragukan bahwa 
sumber-sumber airnya berada di dalam gaib, dan keseimbangan antara 
pengeluaran dan pemasukan debit air terus berjalan, karena air-air ini 
bersumber dari simpanan rahmat gaib. 

Melalui makna ini, Al-Gur'anul Hakim menyampaikan pelajaran sebagai 
berikut: 

“Wahai Bani Israil! Wahai anak-anak Adam! Karena kerasnya hati, 
kalian mendurhakai perintah-perintah Al-Hag Dzul Jalal, kalian menutup mata 
dengan kelalaian di hadapan cahaya makrifat mentari abadi (Allah Ta'ala) 
yang mengalirkan sungai-sungai besar dari mulut-mulut bebatuan biasa nan 
benda mati seperti sungai nil yang merubah Mesir Anda sekalian menjadi 
surga. Yang memberikan mukjizat-mukjizat kuasa-Nya dan bukti-bukti 
kesatuan-Nya pada jantung alam raya dan otak bumi sesuai tingkat kekuatan 
dan luapan sungai-sungai besar itu. Dengan demikian, Allah mengalirkan 
makna ini ke hati dan akal jin dan manusia.” 

Selanjutnya, sebagian bebatuan mati yang tiada memiliki perasaan itu 
meraih mukjizat-mukjizat kuasa-Nya dalam bentuk luar biasa seperti ini. Ini 
menunjukkan keberadaan Al-Fathir Dzul Jalal, seperti cahaya mentari 
menunjukkan adanya mentari. 

Namun demikian, bagaimana pandangan kalian buta terhadap cahaya 
makrifat-Nya dan bagaimana kalian tidak melihat cahaya itu? 

Perhatikanlah sampai Anda mengetahui jenis kefasihan seperti apa 
yang dikenakan pada tiga hakikat ini. Renungkanlah secara seksama 
kefasihan dalam bimbingan ini. Kekerasan seperti apa kiranya yang mampu 
bertahan menghadapi kefasihan bimbingan hangat ini tanpa hancur luluh?! 

Jika Anda sudah memahami dari awal sampai bagian ini, selanjutnya 
silahkan Anda memperhatikan kilauan mukjizat bimbingan Al-Our'anul Hakim, 
dan bersyukurlah kepada Allah. 


TEA KISI Ka 
“Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah 
Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana." (OS. Al-Baqarah: 32) 


17 Baca: Shahih Muslim (1/389), Sunan An-Nasa 'i (11/225), Musnad Ahmad (XV/270). 
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Ya Allah! Buatlah kami memahami rahasia-rahasia Al-Qur'an seperti 
yang Engkau suka dan ridhai, dan berilah kami taufiq untuk mengabdi 
padanya, amin, dengan rahmat-Mu, wahai Yang Maha Penyayang di antara 
para penyayang. 

Ya Allah! Limpahkanlah rahmat dan kesejahteraan kepada siapa yang 
Al-Qur'an diturunkan kepadanya, juga limpahkanlah kepada keluarga 
dan para sahabatnya 


Maqam Kedua 
dari 


“Kalimat Keduapuluh” 


Kilauan Mukjizat Al-Qur'an membuat di wajah mukjizat para 
nabi 


Perhatikanlah secara seksama dua pertanyaan dan dua jawaban yang 
tertera pada bagian akhir maqam ini. 


al jari aUl aran 


DO DULU NON 

“Dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang kering, yang tidak 
tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (OS. Al-An'am: 59) 

Empatbelas tahun silam -dan kini sudah berlalu tigapuluh tahun- saya 
menulis sebuah bahasan berbahasa Arab seputar rahasia ayat ini dalam 
penafsiran saya yang bernama “isyarat-isyarat kemukjizatan.” Dua di antara 
saudara-saudara saya meminta sedikit penjelasan dalam bahasa Turki 
seputar bahasan ini, dan menurut saya permintaan mereka berdua in 
penting. 

Dengan mengharap taufig Al-Hag Ta'ala dan bertumpu pada luapan Al- 
Our'anul Karim, saya sampaikan: 

Kitab mubin menurut salah satu pendapat adalah Al-Our'anul Karim. 
Ayat ini menjelaskan bahwa tidak ada sesuatu pun yang basah ataupun 
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kering, melainkan tertera dalam kitab yang nyata. Apakah kitab yang nyata 
itu? 

Ya, di dalam Al-Qur'an terdapat penjelasan segala sesuatu. Namun 
tidak semua orang dapat melihat segala sesuatu yang tertera di dalam Al- 
Qur'an, karena penjelasan di dalam Al-Qur'an terbagi menjadi beberapa 
tingkatan. Kadang hanya ada benih-benihnya saja, kadang bijinya, kadang 
penjelasan secara garis besar, kadang berupa aturan, kadang berupa tanda 
secara tegas, isyarat, simbol, kadang disamarkan, dan kadang berupa 
peringatan. 

Hanya saja penjelasan Al-Qur'an diungkapkan melalui salah satu di 
antara gaya bahasa tersebut sesuai kebutuhan, tujuan-tujuan Al-Qur'an, dan 
sesuai dengan maqam. 

Sebagai contoh; pesawat terbang, listrik, kereta api, telegram, dan 
temuan-temuan lain yang merupakan hasil dari kemajuan manusia dari sisi 
ilmu pengetahuan dan industri, menempati posisi penting dalam kehidupan 
materi umat manusia sebagai keajaiban ilmu dan industri. Maka tidak 
diragukan bahwa Al-Qur'anul Hakim yang berbicara kepada seluruh umat 
manusia tentu tidak mengabaikan hal-hal ini. 

Ya, Al-Qur'an tidak mengabaikan sisi tersebut. Al-Qur'an 
mengisyaratkannya melalui dua sisi; 

Sisi pertama; Al-Qur'an mengisyaratkan temuan-temuan tersebut 
melalui mukjizat para nabi. 

Kedua; Al-Qur'an mengisyaratkannya melalui sejumlah peristiwa- 
peristiwa sejarah. 

Contoh; seperti halnya melalui ayat-ayat berikut; 

Ti Si SAS da D ii PRA Di io Sia 
2 TvTA7P 

“Binasalah orang-orang yang membuat parit (yaitu para pembesar 
Najran di Yaman), yang berapi (yang mempunyai) kayu bakar, ketika mereka 
duduk di sekitarnya, sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat 
terhadap orang-orang mukmin. Dan mereka menyiksa orang-orang mukmin 
itu hanya karena (orang-orang mukmin itu) beriman kepada Allah Yang 
Mahaperkasa, Maha Terpuji," (OS. Al-Buruj: 4-8) Al-Qur'an mengisyaratkan 
kereta api.!8 

Demikian halnya melalui ayat berikut, 
s0 SOODOSSOS 3553 BSKS AJ 000e e00 

DU: sel DUUMOUDVOUWMUU WMO U sa 
“Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan 
cahaya-Nya, seperti sebuah lubang yang tidak tembus, yang di dalamnya ada 
pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca itu bagaikan 
bintang yang berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 
diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di 
barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah memberi petunjuk 
kepada cahaya-Nya bagi orang yang Dia kehendaki, dan Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu," (OS. An-Nur: 35) Al-Qur'an mengisyaratkan listrik. Terlebih ayat 
ini mengisyaratkan banyak sekali cahaya dan rahasia. 


18 Rangkaian kata ini mengisyaratkan bahwa kereta api menawan dunia Islam. Dan 
karena kendaraan ini, orang-orang kafir mengalahkan kaum muslimin. (Penulis) 
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Bagian kedua ini menyita perhatian banyak orang. Bagian ini 
memerlukan perhatian serius dan penjelasan panjang. Untuk saat ini, saya 
cukup menyebut ayat-ayat yang mengisyaratkan kereta api dan listrik ini saja, 
dan saya tidak akan membuka permasalahan ini. 

Sementara pada bagian pertama, Al-Qur'an mengisyaratkan bahwa 
mukjizat para nabi. Kami akan menyebut beberapa contoh bagian ini sebagai 
perumpamaan. 


Mukadimah 


Seperti halnya Al-Qur'anul Hakim menyebut para nabi diutus kepada 
masyarakat-masyarakat manusia sebagai pemimpin dalam kemajuan 
spiritual, mereka jug diberi mukjizat-mukjizat selaras dengan kemajuan 
materi manusia kala itu, dan menjadikan mereka sebagai pemimpin dan para 
guru, memerintahkan para umat masing-masing untuk mengikuti mereka 
secara penuh. 

Seperti halnya Al-Qur'an membicarakan tentang kesempurnaan- 
kesempurnaan spiritual para nabi lalu mendorong umat manusia untuk 
memetik manfaat dari mereka, pembicaraan Al-Qur'an tentang mukjizat para 
nabi juga mengesankan semacam dorongan untuk meniru dan membuat 
padanan mukjizat-mukjizat tersebut. 

Bahkan bisa dikatakan bahwa tangan mukjizat-mukjizat jua yang 
pertama kali memberikan kesempurnaan materi dan hal-hal luar biasa 
kepada umat manusia, seperti halnya memberikan kesempurnaan spiritual. 
Tangan mukjizat jua yang pertama kali memberi bahtera yang merupakan 
salah satu mukjizat Nuh a.s., dan jam yang merupakan salah satu mukjizat 
Yusuf a.s. 

Adanya sebagian besar para pekerja dan produsen menjadikan salah 
seorang nabi sebagai pemimpin dalam setiap pekerjaan dan produk barang 
yang mereka buat, merupakan isyarat lembut terhadap hakikat ini. 

Sebagai contoh; 

Para pelaut menjadikan nabi Nuh a.s. sebagai pemimpin, para 
pembuat jam menjadikan nabi Yusuf a.s. sebagai pemimpin, para penyulam 
kain menjadikan nabi Idris a.s. sebagai pemimpin. 

Ya, para ahli tahqiq dan ilmu balaghah sepakat bahwa setiap ayat Al- 
Qur'an memiliki banyak sekali sisi bimbingan dan petunjuk, karena ayat-ayat 
tentang mukjizat para nabi yang merupakan ayat-ayat Al-Qur'an al-mu'jizul 
bayan paling terang, bukanlah cerita-cerita sejarah, tapi mengandung banyak 
sekali makna-makna bimbingan. 

Ya, dengan menyebut mukjizat para nabi, Al-Qur'an menggariskan 
batas-batas ilmu, industri, dan seni manusia, serta mengisyaratkan batas 
akhirnya dan tujuan-tujuan paling jauh. Al-Qur'an menepuk punggung 
manusia dengan tangan dorongan dan menuntun mereka menuju tujuan itu. 
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Seperti halnya masa lalu merupakan tempat penyimpanan benih masa 
depan dan cermin segala kondisi masa depan, seperti itu juga masa depan 
merupakan ladang bagi masa lalu dan cermin segala kondisinya. Berikut 
akan kami jelaskan beberapa contoh saja dari sumber mata air nan deras itu 
sebagai perumpamaan; 

Contoh; 

DIRI 

“Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya pada 
waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya pada waktu 
sore sama dengan perjalanan sebulan (pula).” (OS. Saba`: 12) 

Ayat ini menjelaskan angin ditundukkan untuk nabi Sulaiman a.s. 
sebagai mukjizat baginya. Ayat ini mengatakan bahwa Sulaiman a.s. 
menempuh jarak perjalanan dua bulan dalam waktu sehari dengan melayang 
di udara. Melalui penjelasan ini, ayat di atas membuka jalan bagi manusia 
untuk menempuh jarak perjalanan yang sama dengan melintasi udara. Untuk 
itu wahai manusia! Mengingat jalan ini terbuka di hadapan Anda, ayo 
capailah dan dekatilah tingkatan ini! 

Melalui ayat ini, Al-Haq Ta'ala secara makna mengatakan; wahai 
manusia! Mengingat salah seorang hamba-Ku meninggalkan hawa nafsu lalu 
Aku jadikan udara sebagai tunggangan baginya, maka jika kalian 
meninggalkan kemalasan dan memanfaatkan aturan-aturan kebiasaan-Ku 
secara sempurna, kalian juga mungkin dapat menunggangi udara. 

Ayat; 

DI) 2j yaž 

“Pukullah batu itu dengan tongkatmu! Maka memancarlah 
daripadanya dua belas mata air.” QS. Al-Baqarah: 60) 

Ayat yang menjelaskan salah satu mukjizat nabi Musa a.s ini 
mengisyaratkan bahwa simpanan-simpanan rahmat nan tersembunyi di 
dalam bumi dapat dimanfaatkan dengan alat-alat sederhana. Bahkan, air 
sebagai pembangkit kehidupan dapat dikeluarkan dari tanah keras sekeras 
batu. 

Ayat di atas menyampaikan makna berikut kepada umat manusia, 
“Dengan tongkat, kalian dapat menemukan air pembangkit kehidupan 
sebagai luapan rahmat ilahi yang paling lembut. Untuk itu, ayo bekerjalah 
dan carilah sampai kalian menemukan air itu!” 

Melalui simbol ayat ini, Al-Haq Ta'ala secara makna mengatakan; 

“Wahai manusia! Karena dengan tongkat yang Kuberikan pada salah 
seorang hamba, ia dapat mengeluarkan air dimanapun seperti yang ia 
kehendaki, kamu pun jika percaya pada undang-undang rahmat-Mu, pasti 
akan menemukan alat seperti tongkat tersebut. Untuk itu, ayo bekerjalah dan 
bersungguh-sungguhlah sampai kau menemukan alat itu!” 

Salah satu sarana penting kemajuan manusia adalah penemuan alat 
pemancar air di berbagai tempat saat alat tersebut ditancapkan ke tanah. 
Ayat di atas sudah menggariskan batasan dan tujuan paling jauh untuk ayat 
tersebut. Seperti halnya ayat pertama menentukan sejauh mana titik batas 
pesawat terbang yang digunakan saat ini. 

Contoh; ayat terkait salah satu mukjizat nabi Isa a.s.; 

Aa 
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“Dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahir dan orang 
yang berpenyakit kusta. Dan aku menghidupkan orang mati dengan izin 
Allah." (OS. Ali Imran: 49) 

Seperti halnya Al-Qur'an secara tegas mendorong manusia untuk 
meniru akhlak luhur nabi Isa a.s., Al-Qur'an juga secara simbolik mendorong 
untuk menekuni profesi luhur dan pengobatan rabbani yang ditekuni nabi Isa 
a.s 

Ayat ini mengisyaratkan tidak mustahil menciptakan obat untuk 
penyakit paling kronis sekalipun. Untuk itu wahai manusia dan wahai anak- 
anak Adam yang tertimpa penyakit dan musibah! Jangan berputus asa, 
karena dalam kondisi seperti apapun, tidak menutup kemungkinan segala 
penyakit dapat disembuhkan dan pasti ada obat untuk setiap penyakit. 
Carilah obat itu sampai ketemu. Bahkan mungkin juga memberikan warna 
kehidupan sesaat bagi kematian. 

Melalui bahasa isyarat ayat ini, Allah secara makna mengatakan; 
wahai manusia! Aku memberi dua hadiah kepada salah seorang hamba-Ku 
yang meninggalkan dunia karena-Ku. Pertama; obat berbagai penyakit 
maknawi. Kedua; pengobatan penyakit-penyakit materi, karena hati yang 
mati dapat dibangkitkan dan dihidupkan dengan cahaya hidayah, sementara 
orang-orang sakit yang termasuk dalam jajaran orang-orang mati, 
disembuhkan dengan tiupan dan pengobatannya. Kau pun bisa menemukan 
obat berbagai penyakitmu di apotik hikmah-Ku. Carilah obat itu sampai 
ketemu. Kau pasti menemukan obat itu kalau kau mencarinya. 

Ayat ini menggariskan titik paling jauh batasan-batasan pengobatan 
yang dicapai manusia pada sekarang, mengisyaratkan dan mendorong 
manusia untuk mencapainya. 

Contoh lain; dua ayat berikut; 


<S SS 
“Dan Kami telah melunakkan besi untuknya.” (QS. Saba`: 10) 
Fi 3 à 


a z 

“Dan Kami berikan hikmah kepadanya serta kebijaksanaan dalam 
memutuskan perkara.” (QS. Shad: 20) Terkait Dawud a.s., dan ayat; 

P e èll 

“Dan Kami alirkan cairan tembaga baginya.” (QS. Saba`: 12) Terkait 
Sulaiman a.s., mengisyaratkan besi yang merupakan salah satu nikmat ilahi 
terbesar dapat dilunakkan, karena melalui pelunakan besi ini terbukti 
kelebihan salah seorang nabi agung. 

Ya, melunakkan besi seperti adonan, mencairkan tembaga, penemuan 
bahan-bahan tambang merupakan asas dan sumber seluruh industri materi 
umat manusia. Ayat ini mengisyaratkan bahwa nikmat agung laksana 
mukjizat seorang rasul agung dan khalifah besar di bumi adalah melunakkan 
besi seperti adonan, melembutkan besi seperti kabel, mencairkan dan 
menjadikan tembaga sebagai inti berbagai industri umum. 

Karena Allah memberikan hikmah kepada lisan seorang rasul dan 
khalifah -maksudnya kepada lisan orang bijak baik secara materi maupun 
spiritual-, dan memberikan keahlian padanya, maka secara tegas Allah 
mendorong untuk meraih hikmah seperti yang terlontar melalui lisan rasul 
atau khalifah tersebut. Maka tidak diragukan bahwa di dalam ayat di atas 
terdapat isyarat dorongan untuk melakukan pekerjaan yang ditekuni nabi 
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atau khalifah tersebut, karena melalui lisan isyarat makna ayat ini, Allah 
mengatakan; 

“Wahai anak-anak Adam! Aku memberikan hikmah kepada lisan dan 
hati salah seorang hamba-Ku yang taat pada perintah-perintah taklif-Ku. 
Dengan hikmah itu, ia memutuskan segala sesuatu dengan sangat jelas dan 
menjelaskan hakikatnya. Aku menyerahkan keahlian padanya untuk merubah 
besi menjadi berbagai bentuk laksana sarang madu, dan mendapatkan 
kekuatan besar sebagai penopang khilafah dan kekuasaannya. 

Karena hal ini bersifat mungkin, diberikan kepada seorang hamba, dan 
sangat penting. Karena kalian sangat memerlukan pelunakan besi dalam 
kehidupan sosial, maka jika kalian taat pada perintah-perintah takwiniyah-Ku, 
hikmah dan keahlian seperti ini juga tidak menutup kemungkinan diberikan 
kepada kalian. Dan seiring perjalanan waktu, kalian akan mencapai dan 
mendekati kemampuan itu. 

Kemauan secara signifikan yang dicapai manusia di bidang industri 
dan kemampuan besar yang mereka raih di bidang kekuatan materi tidak lain 
diraih dengan melunakkan besi dan mencairkan tembaga. Dalam ayat ini, 
tembaga di sebut dengan istilah „häll . 

Ayat-ayat ini mengalihkan perhatian seluruh umat manusia pada 
hakikat di atas, mengingatkan orang-orang maju pada masa lalu dan orang- 
orang malas pada masa sekarang yang tidak menghargai sejauh mana 
pentingnya hakikat ini. 

Contoh; AA 
dR ot TEKI D aa DR D 

Ssa 0 0 UU e» e SI DU 0 

“Seorang yang mempunyai ilmu dari Kitab berkata, 'Aku akan 
membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip.’ Maka 
ketika dia (Sulaiman) melihat singgasana itu terletak di hadapannya, dia pun 
berkata, “Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mengujiku, apakah aku 
bersyukur atau mengingkari (nikmat-Nya). Barangsiapa bersyukur, maka 
sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri, dan 
barangsiapa ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya, Mahamulia’.” 
(QS. An-Naml: 41) 

Ayat ini menunjukkan sebuah peristiwa aneh nan luar biasa. 
Singgasana Balqis didatangkan oleh seorang yang memiliki ilmu dalam 
mendatangkan sesuatu. Dia ini adalah salah seorang menteri Sulaiman a.s. la 
berkata, “Aku akan membawa singgasana itu kepadamu dalam satu kejapan 
mata.” 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa benda-benda dapat didatangkan dari 
jarak jauh, baik bendanya secara langsung atau gambarannya, dan bahkan 
secara nyata, karena Allah Al-Haq memberi Sulaiman -yang dimuliakan 
dengan risalah, kekuasaan, dan kerajaan- mukjizat mengawasi secara 
langsung seluruh penjuru kerajaannya nan luas terbentang tanpa susah 
payah, mengawasi kondisi rakyat, dan mendengar segala keluhan mereka, 
hingga menjadi inti ke-ma'shum-an dan keadilannya. 

Artinya, siapa bergantung kepada Al-Haq Ta'ala dan memohon 
kepada-Nya melalui bahasa kemampuan diri seperti Sulaiman memohon 
melalui lisan ke-ma'shum-an, lalu berupaya sesuai undang-undang ketentuan 
dan pertolongan-Nya, dunia baginya bisa saja menjadi sebuah kota. 
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Singgasana Balqis berada dan disaksikan di Syam setelah sebelumnya 
berada di Yaman, entah berupa singgasana aslinya atau gambarnya. Tidak 
dapat diragukan, suara orang-orang yang ada di sekitar singgasana tersebut 
dapat didengar, seperti halnya gambar mereka dapat di lihat. 

Ayat ini mengisyaratkan pemindahan gambar dan suara dari jarak 
jauh, dan secara makna mengatakan; 

“Wahai para pemegang kekuasaan dan kerajaan! Jika kalian ingin 
menegakkan keadilan secara sempurna, berusahalah untuk melihat seluruh 
permukaan bumi dan apa saja yang terjadi di sana seperti yang dilakukan 
Sulaiman a.s., karena seorang pemimpin adil dan sultan yang mencintai 
rakyat, hanya akan selamat dari tanggungjawab maknawi dan menegakkan 
keadilan secara sempurna dengan naik ke tingkat pengawasan terhadap 
seluruh wilayah kerajaannya kapan saja saat ia mau.” 

Melalui simbol ayat ini, Al-Haq Ta'ala berkata secara makna; 

“Wahai anak-anak Adam! Aku memberikan sebuah kerajaan nan luas 
terbentang kepada salah seorang hamba-Ku. Aku memberinya kemampuan 
untuk melihat sendiri segala kondisi dan peristiwa-peristiwa yang terjadi 
dalam lingkup kerajaan-Nya agar ia menegakkan keadilan sempurna di sana. 

Karena Aku menyelipkan kemampuan di dalam fitrah manusia untuk 
mengurus bumi, dan karena hikmah-Ku mengharuskan untuk memberi 
manusia kesiapan sesuai kemampuan tersebut hingga dapat melihat 
permukaan bumi dan mengetahui apa yang terjadi di sana, maka Aku 
memberikan kesiapan itu padanya. 

Jika ia tidak mampu mencapai titik dan tingkatan itu secara pribadi, ia 
dapat mencapainya melalui golongannya sebagai manusia. Jika ia tidak 
mencapai tingkatan itu secara materi, ia bisa mencapainya secara spiritual 
seperti para wali. 

Dengan demikian, kalian dapat memanfaatkan nikmat besar ini. Maka 
bekerjalah, bersungguh-sungguhlah, dan berusahalah -dengan syarat jangan 
sampai melupakan tugas ubudiyah kalian- sampai kalian dapat merubah 
wajah bumi ini menjadi sebuah taman dimana kalian dengan leluasa melihat 
segala penjuru taman tersebut dan mendengar segala suara yang ada di 
segala sisi. Untuk itu, dengarkan firman rahmani dalam ayat berikut; 

T TASIK SAS Si UI Si 

“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, 
maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki- 
Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan." (QS. 
Al-Mulk: 15) 

Ayat ini secara simbolik mengisyaratkan batas paling jauh yang dapat 
dicapai manusia dalam memindah gambar dan suara sebagai salah satu 
produk detail mereka, serta mendorong untuk mencapai batasan itu. 

Contoh lain; 

AIA 00k 

“Dan pada hari itu engkau akan melihat orang yang berdosa bersama- 

sama diikat dengan belenggu." (QS. Ibrahim: 49) Sampai akhir surah. 
Dan ITI 

“Dan (Kami tundukkan pula kepada Sulaiman) segolongan setan-setan 
yang menyelam (ke dalam laut) untuknya dan mereka mengerjakan 
pekerjaan selain itu." (QS. Al-Anbiya`: 82) 
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Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa Sulaiman r.a. menundukkan jin, 
setan, dan makhluk-makhluk halus yang jahat. Mencegah kejahatan mereka 
dan menggunakan mereka dalam hal-hal yang bermanfaat. 

Ayat-ayat tersebut berkata; jin yang merupakan penghuni bumi yang 
punya perasaan setelah manusia, dapat menjadi pelayan bagi manusia dan 
berinteraksi dengan manusia. Demikian halnya setan, mereka bisa dipaksa 
untuk tidak memusuhi manusia dan dimanfaatkan, karena Al-Haq Ta'ala 
menundukkan mereka untuk salah seorang hamba-Nya yang taat pada 
perintah-perintah-Nya. 

Melalui simbol ayat ini, Al-Haq Ta'ala berkata; 

“Wahai manusia! Aku menjadikan jin, setan, dan makhluk-makhluk 
jahat di antara mereka patuh pada seorang hamba yang taat kepada-Ku. Kau 
pun jika taat pada perintah-perintah-Ku, banyak sekali wujud, bahkan jin dan 
manusia akan ditundukkan untuk kalian." 

Ayat ini menggariskan batasan paling jauh dalam memanggil arwah 
dan berdialog dengan jin yang bersumber dari perpaduan antara ilmu 
pengetahuan dan industri manusia, berasal dari kepekaan materi dan 
spiritual manusia nan luar biasa, dan menentukan cara terbaik untuk 
memanfaatkan pemanggilan arwah dan berdialog dengan jin, serta membuka 
jalan untuk itu. 

Namun bukan berarti manusia ditundukkan, dicemooh dan menjadi 
permainan jin, setan, dan makhluk-makhluk halus yang jahat -seperti yang 
terjadi saat ini- yang kadang menyebut diri mereka sebagai orang-orang 
sudah mati. Tapi maksudnya adalah menundukkan mereka dengan mantera 
(baca; ruqyah) Al-Qur'an dan menghindari kejahatan mereka. 

Selanjutnya, ayat-ayat yang mengisyaratkan tentang perwujudan 
arwah, pemanggilan dan penundukan jin Ifrit untuk nabi Sulaiman a.s., dan 
ayat-ayat lain seperti; 

II LJAS D 

“Lalu Kami mengutus roh Kami (Jibril) kepadanya, maka dia 
menampakkan diri di hadapannya dalam bentuk manusia yang sempurna," 
(QS. Maryam: 17) mengisyaratkan tentang pemanggilan arwah. Terlebih, 
ayat-ayat seperti ini mengisyaratkan perwujudan makhluk-makhluk halus. 
Hanya saja pemanggilan arwah yang baik yang diisyaratkan ini maksudnya 
bukan mendatangkan ruh-ruh yang sudah berada di alam lain ke tempat 
manusia dan ke permainan-permainan orang-orang tidak baik seperti yang 
dilakukan orang-orang saat ini. Tapi yang dimaksud adalah tertarik kepada 
mereka untuk tujuan-tujuan lurus dan penting -seperti yang dilakukan 
sejumlah wali yang berhadapan dengan ruh-ruh secara lurus kapanpun 
seperti yang mereka inginkan, seperti Muhyiddin Ibnu Arabi- menjalin 
hubungan dan ikatan dengan mereka dan mendekati mereka hingga batasan 
tertentu, karena ayat-ayat di atas mengisyaratkan seperti itu, mengesankan 
anjuran dan dorongan untuk itu secara eksplisit, menggariskan batasan- 
batasan paling jauh untuk ilmu dan disiplin-disiplin seperti ini, serta 
menjelaskan jalan terbaik yang ditempuh untuk tujuan tersebut. 

Contoh lain; 

“Sungguh, Kamilah yang menundukkan gunung-gunung untuk 
bertasbih bersama dia (Dawud) pada waktu petang dan pagi." (QS. Shad: 18) 

£ Sa 
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“Dan Kami telah melunakkan besi untuknya." (QS. Saba': 10) 

2 UT 

“Kami telah diajari bahasa burung.” (QS. An-Naml: 16) 

Ayat-ayat terkait mukjizat nabi Dawud a.s. ini menunjukkan Al-Haq 
Ta'ala memberinya suara merdu dan tasbihnya begitu kuat, dimana Al-Haq 
Ta'ala membuat gunung mabuk cinta dan tertarik pada tasbih Dawud. 
Gunung seakan duduk melingkar di sekitar seorang pemimpin halaqah 
laksana piringan hitam atau manusia lalu bertasbih secara memutar. 
Mungkinkah hal ini terjadi? Dan apakah ini nyata? 

Ya, ini nyata karena setiap gunung ada goanya mampu berbicara 
dengan setiap manusia dengan bahasa manusia laksana burung beo. Saat 
Anda berkata di hadapan gunung, “Alhamdulillah,” gunung akan berkata 
kepada Anda, “Alhamdulillah” seperti Anda melalui gema suara. Karena Al- 
Hag Ta'ala memberikan kemampuan ini kepada gunung, maka tidak 
diragukan kemampuan ini dapat dikembangkan dan memunculkan benih 
tersebut. 

Allah Ta'ala memberi Dawud a.s. khilafah di bumi dalam bentuk nan 
istimewa selain memberinya risalah. Dawud mengembangkan benih 
kemampuan ini sebagai sebuah mukjizat yang patut bagi risalahnya nan luas, 
kekuasaannya nan agung, dan kerajaannya nan besar, karena gunung nan 
tinggi dan kokoh bertasbih memahasucikan Al-Khalig Dzul Jalal atas perintah 
Dawud a.s., mengikuti bacaan tasbih Dawud a.s. seakan prajurit atau 
muridnya. Gunung membaca kata-kata yang diucapkan Dawud a.s. 

Seperti halnya seorang panglima besar membuat seluruh prajuritnya 
yang terbesar di pegunungan serentak mengucapkan, “Allahu akbar" 
seketika karena perkembangan alat-alat komunikasi yang ada seperti saat 
ini, membuat gunung nan besar tersebut berbicara dan menggemakan suara. 
Seperti halnya seorang panglima dari golongan manusia membuat gunung 
berbicara secara majazi melalui lisan para penghuninya, maka tidak 
diragukan seorang panglima besar milik Allah Ta'ala mampu membuat 
gunung berbicara secara hakiki dan membuatnya bertasbih. 

Pada “kalimat-kalimat” sebelumnya, kami sudah menjelaskan bahwa 
setiap gunung punya kepribadian maknawi, tasbih, dan ibadah tersendiri. 
Dengan demikian, seperti halnya setiap gunung bertasbih dengan lisan 
manusia melalui gema suara, ia juga bertasbih memahasucikan Al-Khalig 
Dzul Jalal melalui lisan-lisannya yang khusus. 

“Dan (Kami tundukkan pula) burung-burung dalam keadaan 
terkumpul." (OS. Shad: 19) 

2 TT 

“Kami telah diajari bahasa burung.” (OS. An-Naml: 16) Dua rangkaian 
kata ayat-ayat ini menjelaskan bahwa Al-Hag Ta'ala memberi Dawud dan 
Sulaiman 'alaihimas salam pengetahuan dan pemahaman bahasa berbagai 
jenis burung dan bahasa kesiapan mereka. Maksudnya mengetahui apa saja 
yang berguna bagi kesiapan-kesiapan yang dimiliki burung. 

Mengingat hal ini nyata dan mengingat wajah bumi adalah jamuan 
makan Ar-Rahman yang dipasang untuk manusia, maka mungkin saja 
sebagian besar hewan dan burung-burung yang memanfaatkan jamuan 
makan tersebut ditundukkan dan dijadikan pelayan bagi manusia. 
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Seperti halnya manusia memanfaatkan lebah, ulat kepompong 
(keduanya ini merupakan hewan-hewan paling kecil), burung, dan membuka 
jalan untuk meraih manfaat besar berkat ilham ilahi. Juga memanfaatkan 
burung merpati untuk sejumlah persoalan, membuat sebagian burung 
berbicara seperti burung beo sehingga dapat menambahkan keindahan- 
keindahan pada peradaban manusia. 

Seperti itu pula ketika bahasa kesiapan sebagian burung dan hewan- 
hewan dapat diketahui, hewan-hewan ini dapat dimanfaatkan dalam hal-hal 
penting sama seperti hewan-hewan jinak lainnya. Sebagai contoh, burung 
tiung yang membunuh ulat tanpa memakannya, dapat digunakan secara 
cuma-cuma untuk pekerjaan penting, seperti membasmi hama ulat jika 
bahasa burung seperti ini diketahui dan segala tingkah lakunya dikendalikan. 

Ayat di atas menggariskan batasan-batasan paling jauh dalam 
pemanfaatan burung, dan membuat benda-benda mati dapat berbicara 
seperti telepon. Juga menentukan tujuan paling jauh dan menunjuk dengan 
jari-jari tangan kepada bentuk tujuan tersebut yang paling besar. 

Melalui bahasa simbolik ayat-ayat di atas, Al-Hag Ta'ala mengatakan, 
“Wahai manusia! Aku menundukkan makhluk-makhluk besar dalam kerajaan- 
Ku untuk seorang hamba nan tulus ikhlas di antara golongan kalian untuk 
mewujudkan keagungan nubuwah dan keadilan sempurna untuk kerajaan 
dan kekuasaannya. Aku tundukkan dan membuat sebagian besar tentara dan 
hewan-hewan-Ku berbicara kepadanya. 

Untuk itu, karena Aku memikulkan amanat besar di pundak masing- 
masing dari kalian dimana langit, bumi, dan gunung merasa takut untuk 
memikulnya, Aku memberi masing-masing dari kalian kesiapan untuk 
menjadi khalifah bumi. Untuk itu, Zat yang kendali seluruh makhluk berada di 
tangan-Nya, wajib kalian taati dan kalian harus tunduk pada perintah- 
perintah-Nya, agar seluruh makhluk yang ada di dalam kerajaan-Nya taat, 
patuh, dan ditundukkan untuk kalian, sehingga kalian dapat mengendalikan 
semua makhluk tersebut atas nama Zat yang kendali seluruh makhluk 
berada di tangan-Nya, dan kalian pun naik ke magam yang layak bagi segala 
kesiapan yang kalian punya. 

Karena hakikatnya seperti ini, maka silahkan Anda manfaatkan segala 
kesenangan yang jauh dari dosa, syar'i, luhur dan agung, bukannya 
menyibukkan diri dengan senda gurau dan kesenangan-kesenangan tiada 
guna, seperti bermain burung merpati, membuat burung merpati bersuara 
merdu, dan membuat burung beo dapat berbicara, sehingga kalian dapat 
membuat gunung berbicara seperti halnya nabi Dawud a.s., hingga lantunan 
zikir pepohonan dan tumbuh-tumbuhan dapat kalian dengarkan melalui 
sentuhan udara seakan senar alat musik. Hingga gunung nampak seakan 
makhluk ajaib yang bertasbih dengan ribuan lisan, hingga sebagian besar 
burung menjelma menjadi teman dekat atau pelayan patuh, seperti halnya 
burung Hudhud nabi Sulaiman a.s., lalu membuat Anda senang dan bahagia, 
mendorong Anda dengan cinta menuju segala kesempurnaan dimana Anda 
sendiri memiliki kesiapan yang tepat untuk itu. Di samping tidak 
meruntuhkan Anda -seperti halnya mainan-mainan lain- ke tingkatan paling 
rendah. 

Contoh lain: 
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“Kami (Allah) berfirman, 'Wahai api! Jadilah kamu dingin, dan 
penyelamat bagi Ibrahim!" (OS. Al-Anbiya`: 69) 

Ayat terkait mukjizat nabi Ibrahim a.s. ini mengandung tiga isyarat 
lembut; 

Pertama; seperti halnya faktor-faktor alami lain, api tidak bergerak 
dengan sendirinya sesuai tabiatnya secara acak. Tapi api menjalankan tugas 
di bawah perintah. Api tidak membakar Ibrahim a.s. kala diperintahkan, 
“Jangan membakar!" 

Kedua; api memiliki tingkatan tertentu. Api membakar melalui suhu 
dinginnya. Maksudnya, api memiliki pengaruh seperti pengaruh membakar. 
Al-Hag Ta'ala berfirman kepada suhu dingin dengan lafal, “Jadilah 
penyelamat!” jangan membakar dengan suhu dinginmu seperti halnya suhu 
panas membakar. Dengan kata lain, api pada tingkatan tersebut 
berpengaruh seakan membakar dengan suhu dinginnya. Dengan demikian, 
api panas sekaligus dingin pada saat yang bersamaan. 

Ya, menurut ilmu fisika, api punya tingkatan tertentu. Api yang 
dimaksud adalah api yang berwarna putih. Api ini tidak menyebarkan suhu 
panas yang ada di sekitarnya, tapi justru menyerap suhu panas yang ada di 
sekitarnya, sehingga dengan suhu dingin di dalam api ini, benda-benda cair 
seperti cair yang ada di sekitarnya membeku, dan membakar dengan suhu 
dinginnya secara makna. Untuk itu, zamharir adalah salah satu jenis api yang 
membakar dengan suhu dingin. Dengan demikian, di dalam neraka Jahanam 
pasti ada api zamharir yang mencakup seluruh tingkatan dan segala jenis 
utama api. 

Ketiga: seperti halnya ada sejumlah hal bersifat spiritual seperti iman 
dan baju besi seperti Islam yang mencegah dan melindungi pengaruh neraka 
Jahanam, seperti itu juga ada sejumlah unsur-unsur yang mencegah 
pengaruh api dunia, karena Al-Hag Ta'ala memberlakukan segala prosedur di 
balik tirai sebab-sebab di dunia yang merupakan negeri hikmah sesuai 
petunjuk nama Al-Hakim. 

Untuk itu, api tidak membakar pakaian ataupun tubuh Ibrahim a.s. 
Artinya, Allah memberinya suatu kondisi yang memberikan perlawanan 
terhadap api sehingga pakaian yang dikenakan Ibrahim tidak terbakar, 
seperti halnya Ibrahim juga tidak terbakar. 

Ayat ini secara makna mengatakan melalui simbol isyarat di atas, 
“Wahai umat Ibrahim, jadilah seperti Ibrahim, agar pakaian kalian menjadi 
baju besi bagi kalian untuk melawan api yang merupakan musuh terbesar 
kalian. 

Seperti halnya iman yang kalian gunakan untuk menutupi ruh kalian 
adalah baju besi guna melawan neraka Jahanam, demikian halnya di bumi 
terdapat bahan-bahan yang disembunyikan dan dipersiapkan Al-Hag Ta'ala 
untuk kalian, yang menjaga dan melindungi kalian dari kejahatan api. Maka 
carilah dan keluarkanlah bahan-bahan itu, lalu kenakanlah. 

Di antara kemajuan dan ciptaan penting umat manusia adalah 
penemuan bahan anti api dan pakaian anti api. Perhatikanlah ayat berikut 
yang menyebut kebalikan pakaian tersebut. Pakaian nan lembut dan indah 
yang dirajut dengan model paling tinggi: 


393 š 
“Seorang yang lurus, Muslim," (OS. Ali "Imran: 67) yang tidak pernah 
terkoyak. 
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Contoh lain; 

TTS 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya." (OS. Al-Bagarah: 31) 

Ayat ini mengatakan bahwa mukjizat terbesar Adam adalah 
pengajaran nama benda-benda untuk menunjang khilafah terbesar di bumi. 
Seperti halnya mukjizat para nabi mengisyaratkan hal luar biasa secara 
khusus, maka mukjizat nabi Adam a.s. sebagai ayah seluruh nabi dan 
pembuka kantor nubuwah, mengisyaratkan secara jelas pada nilai seluruh 
kesempurnaan dan kemajuan manusia, mengisyaratkan pada tujuannya yang 
paling jauh, karena Al-Hag Ta'ala secara makna mengatakan melalui bahasa 
isyarat ayat ini: 

“Wahai anak-anak Adam! Aku mengajarkan seluruh nama benda 
kepada ayah kalian sebagai bukti ia lebih unggul dari para malaikat terkait 
pengakuan khilafah di bumi, maka kalian pun harus mempelajari nama 
seluruh benda, kalian harus menampakkan diri sebagai orang-orang yang 
unggul di atas seluruh makhluk, karena kalian adalah anak-anak Adam dan 
para pewaris kesiapan dan kemampuan yang ia miliki. 

Jalan terbentang dan terbuka di hadapan kalian agar kalian mencapai 
tingkatan tertinggi di atas seluruh makhluk di alam raya ini, agar kalian naik 
ke tingkatan tinggi seperti makhluk-makhluk agung dan besar seperti bumi 
yang ditundukkan untuk kalian. 

Ayo! Bergegaslah, berpeganganlah pada salah satu nama-nama-Ku, 
lalu naiklah. Namun setan memperdaya ayah kalian sebanyak sekali hingga 
ia diturunkan ke muka bumi setelah sebelumnya berada di sebuah magam 
seperti surga untuk sementara waktu. Maka waspadalah! Jangan sampai 
kalian mengikuti setan dalam menapaki kemajuan, sehingga kalian 
menjadikan kemajuan sebagai faktor keruntuhan kalian dari langit hikmah 
ilahi menuju kesesatan alam. Angkatlah kepala kalian setiap saat ke arah 
nama-nama-Ku yang indah dan renungkanlah. Jadikan ilmu dan kemajuan 
kalian sebagai tangga untuk naik ke langit hikmah itu, hingga kalian naik ke 
nama-nama rabbani-Ku yang merupakan hakikat, sumber ilmu dan segala 
kesempurnaan kalian, lalu kalian akan melihat Rabb dengan hati melalui 
kaca mata nama-nama itu. 


Sebuah noktah penting dan rahasia besar: 


Di balik pemberitahuan dan ungkapan ayat luar biasa ini; 

G2 9 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya,” (OS. Al-Bagarah: 31) dimana seluruh kesempurnaan ilmiah, 
kemajuan seni dan ilmu, hal-hal luar biasa, dan kreasi dengan tanda 
“pengajaran nama-nama segala benda,” diraih dan dicapai manusia dari sisi 
segala kesiapannya nan menyeluruh, terdapat sebuah simbol luhur dan 
lembut sebagai berikut: 

Setiap kesempurnaan, ilmu, kemajuan, dan seni memiliki hakikat 
tinggi, dan hakikat tersebut bersandar pada salah satu nama-nama ilahi. 
Ilmu, seni, kesempurnaan, dan kreasi tersebut menemukan kesempurnaan 
dan menjadi hakikat karena bersandar pada nama yang memiliki banyak 
sekali tirai penutup, penampakan, dan lingkup-lingkup nan beragam. Tanpa 
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itu, semua kesempurnaan, ilmu, dan kemajuan tersebut hanya sebuah 
bayangan yang tidak sempurna. 

Contoh; arsitektur adalah ilmu. Hakikat, titik akhir dan puncak ilmu ini 
adalah mencapai nama Allah Al-Haq Ta'ala; Al-'Adl (Maha Adil) dan Al- 
Muqaddir (Maha menentukan). Pembiasan-pembiasan bijak nama ini nampak 
pada kaca arsitektur dengan sepenuh keagungannya. 

Kedokteran misalnya merupakan ilmu, seni, dan keahlian. Puncak dan 
hakikat kedokteran bersandar pada nama Al-Hakim (Maha Bijaksana) mutlak 
dan Asy-Syafi (Maha menyembuhkan). Dengan demikian, kedokteran 
mencapai kesempurnaan dan menjadi hakikat melalui penampakan- 
penampakan rahimiyah Al-Hakim Asy-Syafi di dalam obat-obatan yang 
menyebar di bumi sebagai apotik terbesar-Nya. 

Ilmu hikmah segala sesuatu yang membahas hakikat segala wujud: 
hikmah ini hanya menjadi hikmah hakiki bagi manusia manakala 
menyaksikan penampakan-penampakan besar nama Allah Al-Hakim di dalam 
segala sesuatu dan manfaat-manfaatnya, juga ketika mencapai dan 
bersandar pada nama itu. 

Tanpa itu, hikmah akan berubah menjadi kebohongan, omong kosong, 
dan pemutarbalikan kata tanpa makna. Atau menjurus pada kesesatan 
seperti filsafat naturalisme. Silahkan Anda ambil tiga contoh ini, lalu silahkan 
Anda analogikan dengan seluruh kesempurnaan dan disiplin ilmu lain. 

Melalui ayat di atas, Al-Gur'an mengisyaratkan dengan jari ke titik 
paling tinggi, batasan paling jauh, dan tingkatan puncak yang jauh 
meninggalkan manusia dalam kemajuannya saat ini, dan menepukkan 
tangan dorongan ke punggungnya guna mencapai tingkatan-tingkatan itu 
sambil berkata, “Ayo, majulah ke depan!" 

Cukup sampai di sini saja penjelasan tentang batu berharga dari 
simpanan besar ayat di atas, dan kita tutup pintu ini. 

Contoh lain: Al-Gur'anul Hakim adalah mukjizat terbesar Muhammad 
Saw., penutup kantor nubuwah, pemimpin seluruh nabi dimana seluruh 
mukjizat para nabi merupakan satu mukjizat bagi risalah beliau, sebagai inti 
kebanggaan alam raya, seluruh tingkatan nama-nama segala benda yang 
Allah ajarkan kepada Adam secara garis besar, nampak pada beliau secara 
rinci, yang membelah bulan kala menunjukkan jari beliau ke atas dengan 
pengagungan, memancarkan air laksana telaga Kautsar dari jari beliau kala 
beliau tundukkan dengan keindahan, beliau dibenarkan dan dikuatkan 
dengan ribuan mukjizat. 

Al-Qur'an mengalihkan perhatian manusia dan jin pada salah satu sisi 
mukjizat abadi nan paling jelas dan terang ini melalui serangkaian ayat- 
ayatnya nan jelas, seperti ayat berikut: 

Ob DID ab Fak BET er ai a 4 

“Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat yang serupa Al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi 
pembantu bagi sebagian yang lain’,” (QS. Al-Isra': 88) yang kefasihannya 
mengungkapkan dan menunjukkan seputar kebenaran dan hakikat yang 
menjadi sisi kemukjizatan Al-Qur'an paling terang, fasih tutur kata dan 
ungkapannya, lengkap maknanya, tinggi dan manis gaya bahasanya, 
menyentuh senar-senar seluruh manusia dan jin nan peka, membangkitkan 
kerinduan pada para wali-Nya dan menentang para musuh-Nya, menuntun 
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mereka semua dengan cinta, dorongan dan anjuran untuk membuat kata- 
kata seperti Al-Qur'an dan meniru kalamnya, meletakkan mukjizat tersebut di 
hadapan pandangan seluruh manusia, seakan satu-satunya tujuan 
kedatangan manusia di dunia ini adalah menjadikan mukjizat ini sebagai 
tujuan dan aturan, menatap ke arah tujuan itu lalu berjalan dengan panduan 
ilmu dan keterangan menuju hasil penciptaan manusia. 


Kesimpulan; 

Mukjizat para nabi mengisyaratkan kreasi yang luar biasa. Mukjizat 
Adam a.s. mengisyaratkan kepada catalog hal-hal luar biasa dan 
kesempurnaan berbagai ilmu dan seni secara garis besar. Terlebih mukjizat 
ini mengisyaratkan asas kreasi dan mendorong ke arah itu. 

Sementara Al-Qur'an al-mu'jizul bayan yang merupakan mukjizat 
terbesar Rasul mulia Saw., nampak bahwa di dalamnya terdapat penjelasan 
rinci hakikat pengajaran segala nama benda, menjelaskan tujuan-tujuan 
berbagai ilmu dan seni secara benar yang merupakan kebenaran dan 
hakikat, kesempurnaan-kesempurnaan dan kebahagiaan dunia-akhirat secara 
gamblang, mendorong manusia ke sana melalui banyak sekali dorongan dan 
anjuran. 

Dengan demikian, Al-Qur'an menuntun dan memberikan pemahaman 
melalui cara sebagai berikut; 

Wahai manusia! Tujuan tertinggi keberadaan alam raya ini adalah 
ubudiyah menyeluruh manusia terhadap penampakan rububiyah, dan tujuan 
tertinggi manusia adalah mencapai ubudiyah itu dengan ilmu dan segala 
kesempurnaan. 

Al-Qur'an melalui isyarat menjelaskan bahwa manusia di akhir-akhir 
masa hidup akan menghadap sepenuhnya pada ilmu dan seni, seluruh 
kekuatannya akan bersumber dari ilmu. Sementara hikmah dan kekuatan 
akan dikendalikan oleh ilmu. 

Selanjutnya, Al-Qur'an al-mu'jizul bayan melalui pemaparan kefasihan 
bahasa yang disampaikan berulang kali, mengisyaratkan bahwa balaghah 
dan kefasihan merupakan ilmu dan seni yang paling bersinar terang. Dengan 
segala jenisnya, kedua disiplin ilmu ini akan menjadi barang paling laris di 
akhir zaman. Bahkan, orang-orang akan membuat senjata paling tajam dari 
kefasihan bahasa, akan membuat kekuatan paling kokoh dari kefasihan 
bahasa untuk meyakinkan orang lain melalui pemikiran, dan membuat 
mereka menerima dan melaksanakan putusan-putusan yang disampaikan. 

Kesimpulannya, masing-masing di antara sebagian besar ayat-ayat Al- 
Qur'an merupakan kunci bagi simpanan-simpanan segala kesempurnaan dan 
pendaman-pendaman ilmu. Kalau Anda ingin naik, mencapai langit Al-Qur'an 
dan bintang ayat-ayatnya, maka jadikanlah duapuluh kalimat sebelumnya 
sebagai tangga dengan duapuluh pijakan, lalu silahkan Anda naik. Dengan 
kalimat-kalimat itu, pandanglah hakikat-hakikat ilahi dan hakikat-hakikat 
segala yang mungkin. 


Kesimpulan akhir; 

Mengingat ayat-ayat yang membicarakan tentang para nabi memiliki 
gaya bahasa yang mengisyaratkan seakan menggariskan batasan-batasan 
paling jauh dari kemajuan yang diraih manusia pada saat ini dengan 
memberikan semacam isyarat ke sana. 


162 


Mengingat petunjuk berbagai makna yang terdapat pada setiap ayat 
benar-benar nyata dan bahkan disepakati, mengingat ada perintah-perintah 
mutlak untuk mengikuti dan meneladani para nabi, maka dapat dikatakan 
bahwa melalui petunjuk isyarat, ayat-ayat tersebut menunjukkan kreasi dan 
ilmu-ilmu paling urgen umat manusia, serta mendorong ke sana, di samping 
petunjuk makna-makna nan tegas yang tertera dalam ayat-ayat sebelumnya. 


Dua jawaban penting untuk dua pertanyaan penting; 


Pertanyaan pertama; 

Jika Anda berkata; karena Al-Qur'an turun untuk manusia, kenapa tidak 
secara tegas menyebut keajaiban-keajaiban peradaban sebagai hal paling 
penting di mata mereka. Kenapa hanya memberikan simbol yang tertutup, 
isyarat samar dan tidak jelas, serta penjelasan yang lemah? 

Jawab; 

Karena keajaiban-keajaiban peradaban umat manusia tidak patut 
dibicarakan dalam Al-Qur'an lebih dari batas di atas, mengingat tugas utama 
Al-Qur'an adalah mengajarkan segala kesempurnaan lingkup dan kondisi- 
kondisi rububiyah, tugas-tugas lingkup ubudiyah dan sekitarnya. 

Dengan demikian, bagian dari keajaiban-keajaiban manusia pada dua 
lingkup tersebut hanya sebatas simbol lemah dan isyarat samar saja, karena 
jika keajaiban-keajaiban peradaban manusia menuntut hak dalam lingkup 
rububiyah, tentu hanya akan mendapat bagian yang sangat sedikit. 

Contoh; andaikan pesawat terbang buatan manusia berkata kepada Al- 
Qur'an, “Berikan saya hak untuk berbicara dan tempat di dalam ayat- 
ayatmu.” Maka tidak diragukan bahwa pesawat-pesawat terbang lingkup 
rububiyah seperti bintang, bumi, dan bulan akan berkata atas nama Al- 
Qur'an, “Tidak mungkin kau mendapat tempat di sini selain sebesar 
ukuranmu.” 

Andaikan kapal selam-kapal selam buatan manusia meminta tempat 
yang sama di antara ayat-ayat Al-Qur'an, maka kapal selam-kapal selam 
dalam lingkup rububiyah, maksudnya bumi dan bintang-bintang yang 
berlayar di samudera udara dan lautan gas akan menolaknya sembari 
berkata, “Tempatmu di sini terlalu kecil, hampir tak terlihat.” 

Andaikan lampu-lampu listrik nan mirip bintang-bintang terang itu 
menuntut hak untuk berbicara di dalam Al-Qur'an dan masuk di antara ayat- 
ayat, maka lampu-lampu listrik di alam lingkup rububiyah seperti matahari, 
meteor, bintang, dan lampu-lampu yang menghiasi wajah langit akan berkata 
kepadanya, “Kau tidak berhak dibahas dan dijelaskan melainkan hanya 
seukuran cahayamu saja.” 

Andaikan keajaiban-keajaiban peradaban meminta hak-haknya dan 
meminta tempat di antara ayat-ayat Al-Qur'an dalam kapasitasnya sebagai 
kreasi rumit, saat itu seekor lalat akan berkata, “Diamlah kamu! Kau tidak 
punya hak meski hanya seukuran sayapku, karena andaipun seluruh kreasi 
rumit yang pada padamu disatukan semuanya, lengkap dengan seluruh 
perangkat-perangkat nan sensitif dan rumit yang ditemukan melalui 
kehendak kecil manusia, tentu tidak mungkin menjadi suatu keajaiban 
laksana ciptaan rumit dan perangkat-perangkat sensitif yang ada di dalam 
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tubuh kecilku ini, karena ayat berikut akan membuat kalian diam tanpa 
mampu menjawab; 

Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah tidak dapat 
menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk 
menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, mereka 
tidak akan dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Sama lemahnya yang 
menyembah dan yang disembah’.” (OS. Al-Hajj: 73) 

Selanjutnya, jika keajaiban-keajaiban peradaban tersebut pergi menuju 
lingkup rububiyah dan menuntut haknya, tentu akan mendapatkan jawaban 
berikut; 

“Hubungan kalian dengan kami sangat kecil sekali. Kau tidak mungkin 
memasuki lingkup kami dengan mudah, karena program kami adalah; dunia 
adalah negeri jamuan, dan manusia tinggal di sana untuk sementara waktu 
saja. Dengan demikian, manusia adalah tamu yang punya banyak tugas. 
Dibebankan untuk melaksanakan banyak sekali kewajiban penting untuk 
kehidupan abadi dalam usia nan pendek. 

Dalam rentang waktu usia sependek itu, manusia harus 
mempersembahkan amalan paling penting dan paling wajib. Namun kalian 
nampaknya -berdasarkan keajaiban-keajaiban peradaban- dibuat dengan 
motif cinta dunia di bawah tirai kelalaian oleh orang-orang yang menilai 
dunia fana ini sebagai tempat menetap abadi. 

Oleh karenanya, bagian kalian dari ubudiyah yang dibangun di atas 
asas prinsip mencari dan menjaga kebenaran, di atas prinsip memikirkan 
akhirat, sangat minim sekali. Andaipun di antara kalian ada di belakang 
kalian ada para ahli seni mulia atau penemu yang mendapat ilham, mereka 
ini hanya kalangan minoritas. Demikian halnya orang-orang yang bekerja 
demi kepentingan hamba-hamba Allah, demi kepentingan dan kenyamanan 
bersama, serta demi kesempurnaan kehidupan sosial, juga hanya sedikit. 

Simbol dan isyarat-isyarat Al-Qur'an ini sudah cukup mendorong 
orang-orang yang memiliki perasaan tajam untuk berusaha, bekerja, dan 
menghargai keahlian-keahlian yang mereka punya. 


Pertanyaan kedua; 

Jika Anda berkata; tidak tersisa lagi apapun syubhat dalam diri saya 
setelah mendapat semua penjelasan dan tahqiq ini. Anda benar bahwa di 
dalam Al-Qur'an terdapat serangkaian isyarat dan simbol keajaiban-keajaiban 
peradaban, bahkan hingga batasannya yang paling jauh, terlebih terkait 
hakikat-hakikat lain. Di dalam Al-Qur'an terdapat penjelasan segala yang 
diperlukan manusia untuk kebahagiaan dunia-akhirat sesuai nilai si Manusia 
itu sendiri. Namun kenapa Al-Qur'an tidak secara tegas menyebutnya agar 
orang-orang kafir terpaksa harus percaya, di samping agar hati kami menjadi 
tenang? 

Jawab; 

Agama dan taklif ilahi adalah ujian untuk membedakan antara ruh nan 
tinggi dan ruh nan rendah di arena pacuan. Seperti halnya bahan mentah 
dibakar untuk membedakan antara intan dan arang, antara emas dan tanah. 
Seperti itu pula taklif-taklif ilahi di dunia ini merupakan ujian dan dorongan 
untuk berlomba guna membedakan antara batu-batu berharga yang ada di 
dalam kesiapan manusia dengan bahan-bahan tiada guna. 
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Mengingat Al-Qur'an turun di negeri ujian ini sebagai suatu ujian untuk 
menyempurnakan manusia di arena pacuan, maka tidak diragukan bahwa Al- 
Qur'an akan memberikan isyarat semata pada hal-hal duniawi ini secara gaib 
yang akan terlihat jelas bagi siapapun juga pada masa depan, akan 
membuka pintu bagi akal hingga menegaskan hujah baginya. Andai Al-Qur'an 
secara jelas menyebut hal-hal duniawi ini, tentu rahasia taklif rusak belaka, 
dan tentu menjadi hal-hal yang sudah pasti, misalkan menempelkan tulisan 
la ilaha illallah secara jelas pada bintang-bintang di wajah langit, saat itu 
suka ataupun tidak seluruh manusia percaya dan beriman, tidak ada lagi 
perlombaan, dan tentu saja tidak ada bedanya antara ruh seperti arang 
dengan ruh seperti intan. 


Kesimpulan; 

Al-Qur'anul Hakim bijaksana, memberikan maqam pada segala sesuatu 
sesuai nilainya. 

Al-Qur'an melihat hasil kemajuan ilmiah dan kreasi manusia yang 
tersembunyi di dalam kegelapan-kegelapan masa depan sejak 1300 tahun 
silam sebelum semuanya terjadi, memperlihatkannya kepada kita dalam 
bentuk lebih baik dari yang kita lihat dan yang akan kita lihat. 

Dengan demikian, Al-Qur'an adalah kalam Zat yang melihat seluruh 
zaman lengkap dengan segala sesuatu yang ada di dalamnya dalam saat 
yang bersamaan. Inilah kilau kemukjizatan Al-Qur'an nan berkelip di wajah 
mukjizat para nabi. 


Ya Allah! Buatlah kami memahami rahasia-rahasia Al-Qur'an, berilah 
kami pertolongan untuk mengabdi padanya di setiap waktu 


Sej II KIA AA 
“Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah 
Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana." (OS. Al-Baqarah: 32) 


DO Va slg 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 
kami melakukan kesalahan.” (OS. Al-Bagarah: 286) 


Ya Allah! Limpahkanlah rahmat, berkah, dan muliakanlah junjungan 
serta maula kami Muhammad, hamba, nabi, dan rasul-Mu, nabi ummi. 
Limpahkanlah pula kepada keluarga, para sahabat, istri-istri dan 
keturunan beliau. Limpahkanlah pula kepada para nabi dan rasul, 
para malaikat yang didekatkan, para wali, dan orang-orang shalih: 
rahmat terbaik, kesejahteraan paling suci, dan berkah paling berkembang 
sebanyak bilangan surah, ayat, kata, makna, isyarat, simbol, dan petunjuk- 
petunjuk Al-Our'an. 

Ampunilah kami, rahmatilah kami, sayangilah kami, wahai Tuhan kami, 
wahai Pencipta kami dengan setiap doa shalawat, dengan rahmat-Mu wahai 
Maha Penyayang di antara para penyayang 

Segala puji hanya bagi Allah, Rabb seluruh alam. Amin. 
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Penjelasan Tambahan Ketiga; 


Kalimat Keduabelas 


al jari aUl pan 


DOD DIa 

“Barangsiapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan 
yang banyak." (QS. Al-Baqarah: 269) 

Bagian ini berisi perbandingan secara garis besar antara hikmah suci 
Al-Qur'anul Hakim dan hikmah filsafat. Berisi intisari singkat pelajaran yang 
disampaikan hikmah Al-Qur'an kepada kehidupan pribadi dan sosial umat 
manusia. Dan isyarat terkait keutamaan Al-Qur'an di atas seluruh kalimat 
ilahi dan seluruh perkataan lain. 


Di dalam kalimat ini terdapat empat asas. 


Asas pertama; 

Lihatlah perbedaan antara hikmah Al-Qur'an dan hikmah ilmu-ilmu 
pengetahuan melalui kacamata kisah perumpamaan berikut; 

Suatu hari, seorang hakim ternama, taat beragama, punya keahlian 
dan kreasi hendak menulis Al-Qur'an dengan khath yang laik dengan 
kesucian yang ada pada makna-maknanya, sesuai dengan kemukjizatan 
yang ada pada kata-katanya, dan memberinya pembungkus luar biasa dan 
menawan. 

Si hakim pengukir ini menulis Al-Qur'an dalam bentuk yang sangat 
menakjubkan. Ia menggunakan berbagai batu berharga dan mulia dalam 
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penulisan ini. Untuk mengisyaratkan keragaman hakikat-hakikat Al-Qur'an, ia 
menggunakan sebagian huruf-huruf timbul dengan intan dan zamrud, 
sebagian lainnya menggunakan permata dan batu akik, sebagian lainnya 
dengan batu parlente dan merjan, dan sebagian lainnya menggunakan emas 
dan perak. 

la merias dan mengukir kata-kata Al-Qur'an dalam bentuk yang 
membuat siapapun berdecak kagum saat melihatnya, entah mereka bisa 
baca-tulis ataupun tidak. Keindahan tersebut, khususnya di mata ahli hakikat, 
menjadi hadiah begitu berharga karena mengisyaratkan makna keindahan 
dan hiasan nan begitu lembut yang ada di dalamnya. 

Si hakim ini selanjutnya memperlihatkan Al-Qur'an indah itu kepada 
seorang filosof Eropah dan seorang ilmuan muslim. Untuk menguji dan 
memberi penghargaan, si hakim berkata kepada keduanya; 

“Masing-masing dari kalian berdua hendaknya menulis sebuah kitab 
seputar hikmah ini!” 

Si filosof terlebih dulu menulis sebuah kitab seputar topik ini, lalu 
setelah itu disusul si ilmuan muslim. Hanya saja kitab karya si filosof 
membicarakan tentang ukiran huruf-huruf, hubungan huruf-huruf satu sama 
lain, bentuk, karakteristik-karakteristik batu berharga dan memberikan 
penjelasan terkait hal-hal tersebut saja tanpa menyinggung makna, karena 
orang Eropah ini sama sekali tidak dapat membaca aksara Arab. Bahkan ia 
tidak tahu Al-Qur'an indah itu sebuah kitab, dan tulisan tersebut punya 
makna. la hanya memandangnya sebagai hadiah seni nan berukir indah saja. 

Meski tidak bisa bahasa Arab, namun ia seorang arsitek unggul, 
pelukis cekatan, ahli kimia, dan ahli pembentuk batu berharga. Dia ini 
menulis kitab tersebut sesuai profesi, pekerjaan, dan seni yang ia kuasai. 

Sementara si ilmuan muslim saat melihat tulisan tersebut, ia tahu 
tulisan tersebut adalah kitab yang nyata dan Al-Qur'an nan penuh hikmah. Si 
ilmuan nan mencintai kebenaran ini tidak terlalu memperdulikan hiasan luar, 
dan tidak terlalu memikirkan ukiran huruf-huruf. Tapi ia memikirkan sesuatu 
yang sejuta kali lebih luhur, berharga, lembut, mulia, bermanfaat, dan lebih 
lengkap dari hal-hal yang sibuk dipikirkan si filosof Eropah tersebut. 

la kemudian mengarang tafsir berharga, membahas tentang hakikat- 
hakikat suci dan cahaya rahasia-rahasia di balik tirai ukiran huruf-huruf 
tersebut. 

Setelah itu masing-masing di antara keduanya menyerahkan kitab 
karyanya kepada si hakim yang punya kedudukan itu. Hakim lebih dulu 
mengambil kitab karya filosof dan membacanya. Hakim tahu bahwa si filosof 
yang kagum pada diri sendiri dan menyembah alam itu sudah bekerja 
maksimal. Hanya saja ia tidak menulis sedikit pun tentang hikmah hakiki dari 
kitab tersebut, tidak memahami sedikitpun maknanya. Bahkan, ia lebih 
mengacaukan, mencampuraduk, dan memperlakukannya secara tidak baik. 
Bahkan, si filosof juga bersikap tidak sopan pada kitab tersebut, karena 
dikiranya Al-Qur'an yang merupakan sumber segala hakikat itu hanya ukiran 
tanpa makna. Sehingga ia menghinanya dengan menuduh makna di 
dalamnya tidak berarti. Imbasnya, si hakim memukul filosof tersebut dengan 
buku karyanya itu dan mengusirnya keluar dari kantor. 

Setelah itu si hakim membaca kitab si ilmuan muslim nan meneliti dan 
mencintai kebenaran itu. Hakim tahu, kitab tersebut adalah tafsir yang 
sangat bernilai dan berguna, karangan bijak dan lurus. Hakim memberikan 
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ucapan selamat kepadanya sambil berkata, “Bagus. Semoga Allah 
memberkahimu. 

Inilah yang disebut hikmah. Penulis kitab ini benar-benar orang berilmu 
dan bijak. Orang kedua ini adalah seniman dan pencipta yang melampaui 
batasannya." 

Setelah itu si hakim memerintahkan agar si ilmuan muslim itu diberi 
sepuluh dirham emas dari simpanan hartanya yang tiada pernah habis 
sebagai upah dari setiap huruf dalam kitab karyanya. 

Jika Anda sudah memahami kisah perumpamaan ini, silahkan Anda 
perhatikan juga agar melihat wajah hakikat berikut; 

Al-Qur'an indah berhias itu adalah alam raya nan menawan ini. Hakim 
itu adalah Al-Hakim azali. Salah satu dari kedua orang itu (orang Eropah 
maksudnya) adalah filsafat dan para filosof. Sementara orang yang satunya 
lagi adalah Al-Qur'an dan murid-muridnya. 

Ya, Al-Qur'anul Hakim adalah penafsir Al-Qur'an agung paling luhur - 
maksudnya alam raya- dan penerjemahnya yang paling fasih. 

Ya, Al-Furqan itulah yang mengajarkan ayat-ayat takwiniyah yang 
ditulis dengan pena kuasa di atas lembaran-lembaran alam raya dan kertas- 
kertas waktu kepada jin dan manusia. (Al-Qur'an) memandang seluruh wujud 
-yang masing-masing huruf di antaranya memiliki makna tersendiri- dengan 
makna harfiah. Maksudnya memandang seluruh wujud demi Sang Pencipta 
dan berkata, “Alangkah indah sekali ciptaan-Nya! Betapa elok petunjuknya 
akan keindahan ciptaan-Nya!” Sehingga keindahan hakiki alam raya pun 
nampak. 

Adapun filsafat yang merupakan ilmu hikmah -menurut pernyataan 
mereka - tenggelam dalam hiasan huruf dan wujud dalam kaitan satu sama 
lain, hingga akhirnya tidak sadarkan diri dan tersesat dari jalan hakikat. 
Padahal seharusnya huruf-huruf kitab besar ini dilihat dengan makna harfiah, 
maksudnya karena Allah. Filsafat tidak mau melakukan itu, tapi melihatnya 
dengan makna kata. Maksudnya memandang seluruh wujud demi wujud itu 
sendiri, membicarakannya dalam bentuk seperti itu, sambil mengatakan, 
“Alangkah indahnya!” bukanya, “Alangkah indah ciptaan-Nya!" 

Dengan demikian, filsafat justru membuat kitab alam raya ini buruk, 
menghina seluruh wujud, dan membuat semuanya mengeluh. 

Ya, filsafat atheis pandai memutar-balik kata dan tidak nyata, di 
samping menghina seluruh wujud. 


Asas kedua, 

Perbandingan antara pendidikan akhlak yang diberikan hikmah Al- 
Our'an kepada kehidupan pribadi, dan pelajaran yang disampaikan hikmah 
filsafat: 

Murid tulus filsafat adalah Fir'aun. Hanya saja Fir'aun yang ini hina dan 
menyembah benda paling tidak berharga demi kepentingan pribadi, dan 
menjadikan segala sesuatu yang bermanfaat sebagai tuhan. 

Si murid atheis ini membangkang. Hanya saja ia malang, menerima 
kehinaan tanpa batas hanya demi satu kenikmatan. la pembangkang hina 
yang rela mencium kaki orang-orang seperti setan demi satu kepentingan 
yang hina. 
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Si murid atheis ini terpedaya dan semena-mena. Hanya saja ia tinggi 
hati, terpedaya, dan lemah sekali, karena di dalam hatinya tidak ada titik 
sandar. 

Selanjutnya, si murid ini penyembah kepentingan dan hanya 
memikirkan diri sendiri, karena ia egois dan penyusup yang hanya mencari 
kepentingan-kepentingan pribadi di antara kepentingan-kepentingan umat. 
Yang dipikirkan hanya memenuhi segala keinginan jiwa, perut, dan 
kemaluan. 

Berbeda dengan murid tulus hikmah Al-Qur'an. la adalah seorang 
hamba, namun derajatnya terangkat tinggi, jauh dari penyembahan terhadap 
makhluk paling besar sekalipun. Ia adalah seorang hamba mulia yang tidak 
menjadikan kepentingan terbesar seperti surga misalnya sebagai tujuan 
ibadah. 

Selanjutnya, ia adalah murid yang rendah hati, lemah lembut, dan 
murah hati. Hanya menundukkan diri kepada Sang Pencipta dalam lingkup 
izin-Nya. 

Selanjutnya, ia miskin dan lemah. Ia menyadari kemiskinan dan 
kelemahan diri. Namun ia tidak memerlukan apapun karena Sang Raja Nan 
Maha Mulia sudah menyediakan kekayaan akhirat untuknya. Ia kuat karena 
bersandar pada kuasa tanpa batas milik Tuannya. 

Selanjutnya, ia bekerja dan bersungguh-sungguh demi menggapai 
wajah dan ridha Allah. Juga untuk mencapai segala keutamaan semata. 

Seperti itulah yang dipahami dari pelajaran yang diberikan kedua 
hikmah tersebut dengan membuat perbandingan di antara dua murid di atas. 


Asas ketiga; 

Pendidikan yang diberikan hikmah filsafat dan hikmah Al-Qur'an bagi 
kehidupan sosial umat manusia. 

Hikmah filsafat menilai kekuatan sebagai titik sandar dalam kehidupan 
sosial, bertujuan untuk mencapai kepentingan, dan menjadikan persaingan 
sebagai aturan hidup. 

Filsafat meyakini bahwa rasial dan nasionalisme negatif menjadi ikatan 
kelompok. Di antara tujuannya adalah bermain-main untuk memenuhi 
keinginan jiwa dan meningkatkan kebutuhan-kebutuhan umat manusia. 

Padahal seperti diketahui, kekuatan umumnya melampaui batas. 
Kepentingan umumnya mengundang persaingan, mengingat kepentingan 
tidak dapat memenuhi segala keinginan. Aturan persaingan umumnya 
pertarungan. Rasial umumnya pelanggaran, karena semua unsur ini menguat 
dengan menelan orang lain. 

Peradaban seperti ini -sebagai imbas dari aturan-aturannya dengan 
kebaikan-kebaikan yang ada- hanya memberikan kebahagiaan secara 
formalitas dan lahiriah semata pada duapuluh persen umat manusia, dan 
mendorong delapanpuluh persen lainya menuju kesengsaraan dan 
kemiskinan. 

Sementara menurut hikmah Al-Qur'an, kebenaran dinilai sebagai titik 
sandar, bukannya kekuatan. Menjadikan nilai keutamaan dan ridha ilahi 
sebagai tujuan, bukannya kepentingan. Menjadikan aturan kerjasama 
sebagai asas kehidupan, bukannya aturan persaingan. Menerima ikatan 
agama, golongan, dan tanah air sebagai ikatan kebersamaan, bukannya 
ikatan rasial ataupun nasionalisme. Bertujuan membendung segala 


169 


pelanggaran ilegal atas dasar dorongan jiwa. Mendorong ruhani untuk 
menggapai hal-hal tinggi, memenuhi segala perasaan ruhani nan luhur, 
mendorong umat manusia menuju kesempurnaan-kesempurnaan insani 
hingga menjadi manusia sebenarnya. 

Kebenaran umumnya disepakati. Nilai-nilai utama umumnya didukung. 
Kerjasama umumnya berupaya untuk membantu orang lain. Agama 
umumnya memicu persaudaraan dan daya tarik. Mengekang nafsu amarah 
umumnya mendorong ruhani untuk menggapai segala kesempurnaan dan 
kebahagiaan dunia-akhirat. 


Asas keempat; 

Jika Anda ingin memahami keluhuran Al-Qur'an di antara seluruh 
kalimat-kalimat ilahi dan keunggulannya di atas seluruh perkataan-perkataan 
lain, silahkan Anda perhatikan dua perumpamaan berikut; 

Pertama; 

Sultan memiliki dua jenis dan cara percakapan. Salah satunya melalui 
telepon pribadi dengan orang biasa di antara para rakyat seputar masalah 
kecil dan keperluan pribadi. Yang kedua melalui salah seorang utusan atau 
salah seorang pegawai besarnya atas nama kesultanan dan khilafah besar 
dengan cara pandang nan bijak dan menyeluruh untuk menyampaikan 
pengumuman, menyebarkan perintah ke segala penjuru, dan berbicara 
dengannya melalui firman luhur yang menampakkan keagungan dan 
keindahannya. 

Kedua; 

Seseorang memegang cermin yang di arahkan ke matahari. Cermin ini 
mendapatkan cahaya dan sinar yang berisi tujuh warna sesuai ukuran lebar 
cermin tersebut. Cermin tersebut akhirnya punya hubungan dengan matahari 
melalui kaitan ini dan berbincang dengannya. 

Apabila ia mengarahkan cermin itu ke rumahnya yang gelap atau ke 
tamannya yang tertutup atap, ia dapat memanfaatkan cahaya matahari 
tersebut bukan sesuai nilai matahari, tapi sesuai kemampuan cermin 
tersebut. 

Seseorang membuka jendela-jendela rumah atau atap tamannya, 
membuka jalan menuju matahari yang ada di langit, berbicara dengan 
cahaya abadi matahari hakiki, berbisik kepada matahari dengan bisikan 
penuh dengan ucapan rasa syukur melalui bahasa kondisional, “Wahai 
mentari nan lembut, wahai ratu keindahan dunia, wahai kelembutan langit, 
wahai Zat yang menjadikan bumi bersinar karena cahaya-Mu, yang 
memberikan senyum dan kebahagiaan pada wajah-wajah bunga.” 

Sementara orang sebelumnya, si pemilik cermin, tidak dapat 
mengucapkan kata-kata seperti ini, karena pengaruh pantulan sinar matahari 
terbatas oleh batasan cermin. 

Oleh karenanya, pandanglah Al-Qur'an melalui kacamata kedua 
perumpamaan ini agar Anda melihat kemukjizatannya dan mengetahui 
kesuciannya. 

Ya, Al-Qur'an mengatakan; 

DO LULO UU DULU: ss ULUUUU DULU 

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan lautan 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah 
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(kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat-kalimat 
Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana." (QS. Luqman: 27) 

Alasan kenapa Al-Qur'an diberi maqam tertinggi di antara seluruh kata- 
kata tanpa batas adalah karena Al-Qur'an datang dari nama paling agung, 
dari tingkatan nama paling agung bagi setiap al-asma 'ul husna. Al-Qur'an 
adalah kalam Allah dalam kapasitas-Nya sebagai Rabb seluruh alam, firman 
Allah dalam kapasitas-Nya sebagai Tuhan seluruh wujud, khitab Allah dalam 
kapasitas-Nya sebagai Pencipta langit dan bumi, pembicaraan Zat dari sisi 
rububiyah mutlak, khutbah azali kekuasaan menyeluruh subhani, buku 
lirikan-lirikan rahmani dari sisi rahmat nan luas dan menyeluruh, kumpulan 
korespondensi yang bagian awalnya berisi simbol dan terkadang mata 
senjata, kitab suci nan memancarkan hikmah yang turun dari cakupan nama 
paling agung yang menatap ke segala sesuatu yang diliputi Arsy terbesar, 
memeriksa dan mengawasi semuanya. 

Karena rahasia inilah Al-Qur'an menyandang tanda sebagai kalam 
Allah dengan sepenuh kelayakan. 

Adapun kata-kata ilahi lainnya, sebagian di antaranya berupa kalam 
yang nampak dengan pertimbangan tersendiri, tanda kecil, dengan 
penampakan kecil untuk sebuah nama khusus di antara al-asma ul husna, 
dengan rububiyah, kekuasaan, dan rahmat khusus, dengan tingkatan 
berbeda dari sisi kekhususan dan cakupan yang menyeluruh. Sebagian besar 
ilham-ilham berasal dari bagian ini, namun dengan tingkatan yang berbeda 
secara signifikan. 

Contoh: ilham-ilham yang paling bersifat parsial dan sederhana adalah 
ilham hewan, berikutnya ilham kalangan awam, berikutnya ilham kalangan 
malaikat awam, berikutnya ilham para wali, selanjutnya ilham para tokoh 
malaikat. 

Berdasarkan rahasia inilah seorang wali Allah yang bermunajat kepada 
Rabb melalui hati berkata, “Hatiku bercerita kepadaku dari Rabbku,” bukan 
mengatakan, “Hatiku bercerita kepadaku dari Rabb seluruh alam.” Dan 
berkata, “Hatiku adalah cermin Rabbku dan Arsy-Nya,” bukan mengatakan, 
“Hatiku adalah cermin Rabbku dan Arsy Rabb seluruh alam,” karena hati 
dapat menjadi pembias khitab sesuai kadar kemampuannya untuk 
menyingkap hampir 70 ribu tabir penghalang. 

Seperti halnya firman Sang Sultan dari sisi kesultanan besar-Nya 
nampak begitu tinggi dan luhur dari sisi pembicaraan kecil bersama orang 
biasa. Seperti halnya manfaat yang didapatkan dari luapan cahaya matahari 
di langit jauh lebih besar dari manfaat yang didapatkan dari pantulan sinar 
matahari di cermin, seperti itu juga Al-Qur'an unggul di atas seluruh kata dan 
kitab berdasarkan kaitan ini. 

Kitab-kitab suci dan lembaran-lembaran samawi unggul di atas seluruh 
kata -setelah Al-Qur'an- sesuai tingkatan-tingkatannya, memiliki bagian 
rahasia keunggulan yang diisyaratkan. Andai seluruh kata-kata indah jin dan 
manusia yang tidak bersumber dari Al-Qur'an disatukan, tentu tidak mampu 
mencapai tingkat kesucian Al-Qur'an, dan tidak dapat menjadi padanannya. 

Jika Anda ingin memahami bahwa Al-Qur'an bersumber dari nama 
paling agung dan dari tingkatan nama paling setiap al-asma 'ul husna, maka 
silahkan Anda perhatikan ungkapan-ungkapan menyeluruh nan luhur ayat- 
ayat berikut: 
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0O 5308353333 SS JIN NY YI DO DIN 
sa sS O 0 II DU UU O00000 DU+ss: s sU 
“Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang terus 
menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik- 
Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat 
memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang di 
hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia 
kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat 
memelihara keduanya, dan Dia Mahatinggi, Mahabesar.” (QS. Al-Baqarah: 
255) 
po Kk. SRA Ah LSAS aaa IA 
3 © Ö 
“Katakanlah, ‘Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan 
dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan 
Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala 
sesuatu '.” (QS. Ali “Imran: 26) 
DULU DU: ss DOCU HUU OLI 
UU DIa O 
“Dan kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya, tidak ada yang 
mengetahui selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. 
Tidak ada sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahui-Nya. Tidak ada 
sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang basah 
atau yang kering, yang tidak tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh).” (OS. Al-An'am: 59) 
toS SSRS IS “Ea et uk III 3 
Doa ò 
“Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan 
cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang 
(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan 
memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam." (OS. 
Al-A'raf: 54) IN aa One 
DIa MUMIS doull taka TAS 
“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih 
kepada Allah. Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji- 
Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.” (QS. Al-Isra`: 44) 
Pegaga U O 
“Menciptakan dan membangkitkan kamu (bagi Allah) hanyalah seperti 
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja (mudah). Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Luqman: 28) 
DUO 00D Olsssswe 00003 
“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung, tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat 
itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat bodoh.” (OS. 
Al-Ahzab: 72) 


Ba $ A Si 
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“(Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung lembaran- 
lembaran kertas." (OS. Al-Anbiya : 104) 

Dp 00 Ooo 0 DODOOO Oxaaa 

“Dan mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya 
padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Mahatinggi Dia dari 
apa yang mereka persekutukan. " (OS. Az- Zumar: 67) 

“Sekiranya Kami turunkan Al-Qur'an ini kepada sebuah gunung, pasti 
kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada 
Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar 
mereka berpikir.” (QS. Al-Hasyr: 21) 

Cermati pula bagian awal-awal surah yang dimulai dengan JJ xl 
atau œw agar Anda melihat obor rahasia agng ini. 

Selanjutnya silahkan Anda melihat permulaan surah-surah yang 
diawali dengan Jl , Ji dan a> agar Anda memahami sejauh mana urgensi Al- 
Our'an bagi Allah. 

Jika Anda memahami rahasia bernilai “asas keempat” ini, Anda akan 
memahami bahwa sebagai besar wahyu yang diturunkan kepada para nabi 
melalui perantara malaikat, sementara sebagian besar ilham tanpa 
perantara. Anda akan memahami rahasia kenapa para wali tidak dapat 
mencapai tingkatan seorang nabi pun. Anda akan memahami keagungan Al- 
Qur'an, mulianya kesucian Al-Qur'an, rahasia keluhuran mukjizat Al-Qur'an. 
Anda akan memahami rahasia mi'raj Nabi Saw. ke langit, Sidratul Muntaha, 
tingkatan sedekat dua busur panah, dan bermunajat dengan Zat A 

“Lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” (QS. Qaf: Te) Lalu 
kembali lagi ke tempat semula dalam sekejap mata. 

Ya, seperti halnya terbelahnya bulan merupakan salah satu mukjizat 
risalah beliau karena nubuwah beliau nampak jelas di hadapan para jin dan 
manusia, maka seperti itu pula mi'raj juga mukjizat ubudiyah beliau karena 
nampak jelas beliau dicintai para ruh dan malaikat. 


Ya Allah! Limpahkanlah rahmat dan salam kepada beliau dan keluarga 
beliau seperti yang layak bagi rahmat-Mu dan kehormatan beliau. 
Amin. 


Sa'id An-Nursi 


Dengan Nama-Nya 
“Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya." 


aS pg alll Pera ee Lal 


Bagian ini dikutip dari “kilauan keenambelas.” 
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Saudara-saudaraku yang mulia dan tulus dari Sinirje;'* Sadah Ibrahim, 
Hafizh Husain, dan Hafizh Rajab! Para atheis sejak dulu selalu menentang 
“tiga permasalahan" yang kalian kirim kepada saya melalui Hafizh Taufik. 

Pertama; ayat menyebutkan, bahwa Dzul Qarnain melihat matahari 
terbenam di antara mata air yang tanahnya lembab dan panas, seperti 
disebutkan makna tekstual ayat; 

“Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbenam matahari, dia 
melihat matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam." (QS. Al- 
Kahfi: 86) 

Kedua; dimana tembok penghalang Dzul Qarnain? 

Ketiga; seputar turunnya nabi Isa di akhir zaman dan pembunuhan 
yang ia lakukan terhadap Dajjal. 

Jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan ini amat panjang. Namun bisa 
kami sampaikan secara singkat sebagaimana berikut; 

Ayat-ayat Al-Qur'an mengungkapkan sesuai gaya bahasa Arab dan 
pandangan lahiriah, sehingga bisa difahami semua orang. Untuk itu, Al- 
Qur'an sering kali menjelaskan segala hal dalam bentuk perumpamaan. 

“Matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam,” maksudnya 
Dzul Qarnain melihat matahari terbenam di antara pesisir samudera Atlantik 
yang terlihat seperti mata air yang panas dan berlumpur, atau di puncak 
gunung berapi yang mengeluarkan asap tebal. Artinya, Dzul Qarnain melihat 
matahari terbenam secara lahiriah di bagian samudera Atlantik yang 
dimatanya terlihat laksana danau besar di balik uapan air ketika air danau 
yang ada di dekat pesisir samudera Atlantik menghangat akibat pengaruh 
musim panas yang hebat. Atau ia melihat terbenamnya matahari di antara 
magma gunung berapi yang baru dimuntahkan di atas puncak gunung 
bercampur dengan bebatuan, tanah, dan air. 

Ungkapan-ungkapan fasih Al-Qur'an memberitahukan banyak sekali 
permasalahan dengan rangkaian kata seperti ini. Seperti disebutkan dalam 
ayat di atas, Dzul Qarnain menempuh perjalanan jauh ke arah barat, dan saat 
itu udara sangat terik. Saat matahari terbit, Dzul Qarnain mengarah ke rawa- 
rawa di saat gunung berapi meletus. Karena itulah Al-Qur'an mengisyaratkan 
permasalahan-permasalahan besar dengan ungkapan-ungkapan yang besar 
pula, seperti kekuasaan penuh yang diraih Dzul Qarnain di belahan benua 
Afrika. Seperti diketahui, pergerakan matahari seperti yang terlihat adalah 
pergerakan nyata, menunjukkan pergerakan bumi yang tak nampak, dan 
bukan bermaksud memberitahukan hakikat tenggelamnya matahari. 

Berikutnya, kata us adalah tasybih, karena lautan besar terlihat 
seperti danau kecil dari kejauhan. Ayat di atas menyamakan lautan yang 
terlihat di balik uap udara dan awan tipis yang membumbung tinggi yang 
muncul disebabkan karena hawa panas, di balik rawa-rawa, disamakan 
seperti mata air di balik tanah. Kata «us sendiri dalam bahasa memiliki 
banyak makna, di antaranya mata air, matahari, penglihatan, dan lainnya. 
Kata yang disebut ini sangat tepat dari sisi rahasia-rahasia balaghah. 

Seperti halnya matahari terlihat di mata Dzul Garnain dari kejauhan 
dalam wujud seperti sudah diterangkan di atas, maka khitab Al-Qur'an yang 


19 Sebuah perkampungan di bilangan Isparta. 
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turun dari Arsy menunjukkan bahwa matahari yang bertugas memberi 
penerangan di rumah jamuan rahmaniyah terbenam dan tenggelam di dekat 
lautan rabbaniyah, yaitu samudera Atlantik. Al-Qur'an menyebut lautan 
dengan gaya bahasa mengandung mukjizat, yaitu disebut sebagai mata air 
yang hangat, mata air yang berasap. Seperti itulah yang terlihat oleh mata 
yang berada di langit. 

Kesimpulan; samudera Atlantik disebut dan digambarkan sebagai 
mata air yang hangat, maksudnya Dzul Qarnain melihat lautan luas dan 
besar itu seperti mata air, karena dilihat dari kejauhan. 

Berbeda dengan pandangan Al-Qur'an yang dekat dengan segala 
sesuatu. Tidak mungkin Al-Qur'an melihat seperti penglihatan Dzul Qarnain 
yang bisa disebut sebagai tipuan perasaan. Al-Qur'an menyaksikan dari 
langit, kadang melihat bumi seperti lapangan, istana, buaian, dan terkadang 
pula seperti lembaran kertas. Adanya Al-Qur'an menyebut samudera Atlantik 
nan luas diselumuti awan tipis dan uap, menyamakannya dengan mata air, 
tidak lain hanya menunjukkan keagungan dan keluhuran samudera luas yang 
satu ini. Karena Al-Qur'an turun seraya menyaksikan langit. Ia melihat bumi 
kadang seperti lapangan luas, sesekali seperti istana, sesekali pula seperti 
hamparan luas, dan terkadang pula seperti lembaran. 


Kilauan Ketujuh 


Kilauan ini membahas seputar tujuh jenis kabar gaib yang disebutkan 
dalam ayat-ayat terakhir surah Al-Fath. 


al jari aUl pan 


00 UUS ss U UUA Sls 
LIA Y ria yva yv II ss UU 
R2 RC KIE TË A Sija D 
J253 is Aja Jar CAFO GC 

“Sungguh, Allah akan membuktikan kepada Rasul- -Nya tentang 
kebenaran mimpinya bahwa kamu pasti akan memasuki Masjidilharam, jika 
Allah menghendaki dalam keadaan aman, dengan menggundul rambut 
kepala dan memendekkannya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka Allah 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui dan selain itu Dia telah 
memberikan kemenangan yang dekat. Dialah yang mengutus Rasul-Nya 
dengan membawa petunjuk dan agama yang benar agar dimenangkan-Nya 
terhadap semua agama. Dan cukuplah Allah sebagai saksi. Muhammad 
adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia bersikap 
keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. 
Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan keridaan- 
Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda bekas sujud. Demikianlah sifat- 
sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat dan sifat-sifat mereka (yang 
diungkapkan) dalam Injil, yaitu seperti benih yang mengeluarkan tunasnya, 


rr Dp 
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kemudian tunas itu semakin kuat lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas 
batangnya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena 
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang- 
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan di antara mereka, ampunan dan pahala yang besar." 
(OS. Al-Fath: 27-29) 


Tiga ayat dalam surah Al-Fath ini memiliki banyak sekali sisi 
kemukjizatan. Terlihat tujuh atau delapan sisi pemberitahuan gaib dalam 
ketiga ayat ini yang merupakan salah satu sisi kemukjizatan Al-Qur'an secara 
menyeluruh. 

Pertama: A 

aS ALAN 

“Sungguh, Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpinya” dan seterusnya. Ayat ini secara pasti mengabarkan 
tentang penaklukan Makkah setelah peristiwa tersebut terjadi. Penaklukan 
Makkah terjadi dua tahun setelah pemberitahuan ini. 

Kedua; 

OO ina 

“Dan selain itu Dia telah memberikan kemenangan yang dekat,” 
ayat ini mengabarkan bahwa meski secara kasat mata perjanjian Hudaibiyah 
tidak menguntungkan pihak Islam dan kaum Quraisy menang dalam batasan 
tertentu, namun sejatinya perjanjian Hudaibiyah akan menjadi penaklukan 
maknawi yang amat besar, perjanjian ini akan menjadi kunci penaklukan- 
penaklukan lainnya. 

Meski pedang-pedang materi tersimpan rapi dalam warangkai untuk 
sesaat seiring pemberlakuan perjanjian Hudaibiyah, namun pedang emas Al- 
Qur'an nan amat berkilau telah dihunus, menaklukan hati dan akal manusia, 
hingga hati dan akal menyatu melalui perjanjian ini, kebaikan dan cahaya- 
cahaya Al-Qur'an memberlakukan hukum-hukumnya, menembus dinding- 
dinding kesewenang-wenangan dan sekat-sekat fanatisme golongan. 

Sebagai contoh; pakar perang jenius, Khalid bin Walid, pakar politik 
jenius, Amr bin Ash, dan lainnya yang tak terbiasa menerima kekalahan, 
ternyata kalah juga oleh pedang Al-Qur'an yang nampak dengan jelas dalam 
perjanjian Hudaibiyah. Mereka datang ke Madinah dengan tunduk 
sepenuhnya, hingga Khalid bin Walid setelah ini menjadi salah satu pedang 
Allah, dan menjadi pedang bagi penaklukan-penaklukan Islam. 

Pertanyaan penting; apa hikmah di balik kekalahan para sahabat 
Rasulullah Saw. yang menjadi kebanggaan seluruh alam dan kekasih Rabb 
semesta alam, di tangan kaum musyrikin di bagian akhir perang Uhud dan 
permulaan perang Hunain? 

Jawaban; di kalangan kaum musyrikin kala itu terdapat orang-orang 
seperti Khalid bin Walid yang kelak akan menjadi sahabat-sahabat besar. 
Hikmah ilahi mengharuskan untuk memberikan balasan yang disegerakan 
demi kebaikan-kebaikan masa depan, agar kemuliaan mereka tidak runtuh 
secara total demi masa depan mulia yang tengah menanti. Artinya, para 
sahabat saat itu mengalami kekalahan di tangan para sahabat masa depan, 
hingga para sahabat masa depan masuk Islam karena merindukan kilauan 
hakikat, bukan karena takut kilauan pedang, di samping agar keluhuran fitrah 
mereka tidak banyak terinjak-injak. 
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Ketiga; dengan batasan “Sedang kamu tidak merasa takut,” ayat ini 
memberitahukan bahwa kalian akan thawaf mengelilingi Ka'bah dengan rasa 
aman yang sempurna, meski saat itu sebagian besar kabilah Arab, Jazirah 
Arab, orang-orang di sekitar Ka'bah dan sebagian besar kaum Quraisy masih 
memusuhi. Namun kalian pasti berthawaf di dekat Ka'bah tanpa merasa 
takut sedikitpun. Pemberitaan ini menunjukkan bahwa Jazirah Arab akan 
tunduk kepada kaum muslimin, kaum Quraisy secara keseluruhan akan 
masuk Islam, dan rasa aman secara menyeluruh akan menyebar. Dan benar, 
pemberitaan Al-Qur'an ini nyata terjadi. 

Keempat; 


DAN U DTO0RON 

“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan 
agama yang benar agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama,” ayat ini 
secara pasti mengabarkan bahwa agama yang dibawa Rasul Saw. akan 
unggul di atas seluruh agama, agama yang dibawa Muhammad Al-Araby Saw. 
yang pada mulanya tak mampu menampakkan diri secara utuh, kelak akan 
menang dan unggul di atas seluruh agama, mengalahkan seluruh Daulah, 
meski saat itu Nasrani, Yahudi, dan Majusi dianut sekitar 100 juta orang, juga 
menjadi agama-agama resmi di sejumlah negara besar dan masing-masing di 
antaranya dianut oleh 100 juga orang, seperti di Roma, China dan Italia. Ayat 
ini secara tegas dan pasti memberitahukan kemenangan agama ini. Masa 
depan membenarkan pemberitaan gaib ini kala pedang Islam membentang 
luas dari lautan teduh di bagian timur, hingga lautan samudera atlantik di 
bagian barat. 

Kelima; 

U OD AP k yaaa y UI 

“Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 
sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud,” dan seterusnya. 

Bagian awal ayat ini menuturkan sifat-sifat luhur dan keistimewaan- 
keistimewaan tak ternilai pada sahabat yang membuat mereka menjadi 
manusia terbaik setelah para nabi. Melalui makna yang tegas, ayat ini juga 
menyebut beragam sifat-sifat khusus para sahabat pada masa yang akan 
datang, juga secara tersirat menunjukkan para khulafaur rasyidin yang akan 
menggantikan posisi Nabi Saw. sepeninggal beliau, sesuai urutan masing- 
masing dalam khilafah seperti yang ditegaskan oleh para ahli tahqiq. Ayat ini 
juga memberitahukan sifat menonjol yang membedakan masing-masing dari 
mereka. 

“Dan orang-orang yang bersama dengan dia” mengisyaratkan Abu 
Bakar yang memiliki keistimewaan selalu bersama dan mendampingi Nabi 
Saw. secara khusus, di samping ia lebih dulu menyusul Nabi Saw. 

“Bersikap keras terhadap orang-orang kafir,” mengabarkan Umar yang 
pada masa berikutnya akan mengalahkan negara-negara dunia melalui 
serangkaian penaklukan, meluruskan orang-orang zalim dengan keadilannya 
yang laksana halilintar. 

“Tetapi berkasih sayang sesama mereka,” mengabarkan Utsman yang 
pada masa berikutnya rela mengorbankan nyawa karena kesempurnaan 
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kasih sayang yang ia miliki, demi menghindari pertumpahan darah di antara 
sesama kaum muslimin saat terjadi fitnah besar. Ia lebih memilih gugur 
sebagai syahid yang dianiaya saat membaca Al-Qur'an. 

“Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridaan-Nya," mengabarkan kondisi-kondisi Ali pada masa mendatang yang 
meraih kekuasaan dan khilafah secara layak dan penuh keberanian. Namun 
ia lebih memilih hidup zuhud, ibadah, miskin dan hemat. Ia senantiasa rukuk 
dan banyak sujud, seperti halnya sifat ini juga berlaku untuk semua sahabat. 
Ayat ini juga mengabarkan bahwa Ali tidak bertanggung jawab dalam 
peperangan-peperangan yang ia jalani demi meredam segala gejolak yang 
terjadi, dan niat serta tujuan Ali hanyalah demi mencari karunia ilahi. 

Keenam; 

29 A SA 

“Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat," 
poin ini menyebut pemberitahuan gaib melalui dua sisi; 

Pertama; memberitahukan sifat-sifat para sahabat yang tertera dalam 
kitab Taurat. Pemberitahuan ini bersifat gaib bagi orang ummi seperti 
Rasulullah Saw. 

Alenia berisi sifat-sifat para sahabat yang akan muncul di akhir Zaman 
ini tertera dalam kitab Taurat, “Orang-orang suci yang selalu membawa 
panji-panji mereka,” seperti yang telah dijelaskan dalam “tulisan kesembilan 
belas.” Artinya, para sahabat adalah ahli ketaatan, ibadah, keshalihan dan 
para wali. Sifat-sifat ini disebut dalam Taurat sebagai sosok orang-orang suci. 
Meski kita Taurat banyak dirubah karena diterjemahkan ke berbagai bahasa 
yang berbeda, namun tetap membenarkan ayat; 

29 A SA 

“Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat.” 

Kedua; 

209 A SA 

“Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat” 
mengabarkan bahwa para sahabat dan tabi'in akan mencapai tingkatan 
ibadah dimana wajah mereka memancarkan cahaya yang ada dalam ruhani, 
pada wajah mereka akan muncul tanda-tanda memburat terang seperti 
stempel kewalian yang didapatkan karena banyak sujud. Dan benar, masa 
depan memastikan hal itu secara pasti dan jelas. 

Banyak sekali sosok yang memperlihatkan rahasia; 

29 A SA 

“Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat” di 
tengah gejolak dan perubahan-perubahan politik, seperti Zainal Abidin?” yang 
dalam sehari-semalam shalat sebanyak seribu rakaat, dan Thawus Al- 


20 Zainal Abidin, Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib Al-Hasyimi Al-Ourasyi, Abu 
Hasan, imam keempat menurut syiah Itsna asyariyah, salah seorang yang dijadikan 
ikon kesabaran dan sikap wara', lahir di Madinah tahun 38 H., dan wafat di tempat 
yang sama tahun 94 H. 
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Yamani” yang shalat fajar dengan wudhu shalat isya selama empatpuluh 
tahun. 

Ketujuh; 

Ru CAT EKA EK IN 

“Dan sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu seperti 
benih yang mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu semakin kuat lalu 
menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya, tanaman itu 
menyenangkan hati  penanam-penanamnya karena Allah hendak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 
mukmin)," bagian ini menyebutkan pemberitaan gaib melalui dua sisi; 

Pertama; pemberitahuan tentang kabar yang disampaikan kitab Injil 
tentang para sahabat Nabi Saw. Berita ini adalah hal gaib bagi nabi ummi Saw. 

Di dalam kitab Injil terdapat ayat-ayat yang menyebut sifat Nabi Saw. 
yang akan muncul di akhir zaman, seperti, “la selalu membawa tongkat dari 
besi, dan umatnya juga seperti itu.” Maksudnya, kelak di akhir zaman akan 
muncul seorang nabi yang memiliki pedang, ia diperintahkan untuk berjihad, 
tidak seperti nabi Isa yang tidak memiliki pedang. Para sahabat nabi tersebut - 
Nabi Saw.- juga memiliki pedang, mereka diperintahkan untuk berjihad. Nabi 
yang memiliki tongkat dari besi itu kelak akan menjadi pemimpin dunia, karena 
dalam Injil disebutkan, “Aku akan pergi hingga seorang pemimpin dunia tiba.” 

Melalui dua alenia dari kitab Injil di atas bisa difahami, bahwa pada 
mulanya, para sahabat terlihat sedikit dan lemah. Mereka ibarat biji yang akan 
tumbuh berkembang dan menjadi banyak, kelak mereka akan menundukkan 
umat manusia dengan pedang dan menegaskan bahwa Rasul Saw. pemimpin 
mereka, dialah pemimpin dunia. 

Semua sifat-sifat yang tertera dalam kitab Injil ini sama seperti makna 
yang disebutkan dalam surah Al-Fath. 

Kedua: bagian ayat di atas memberitahukan, bahwa meski para sahabat 
menerima perjanjian Hudaibiyah karena jumlah mereka masih kecil dan lemah, 
namun jumlah mereka akan berkembang pesat dalam waktu relatif singkat. 
Kelak mereka akan memiliki keagungan, wibawa, dan kekuatan. Jumlah mereka 
akan kian banyak, kuat, membuahkan hasil, dan diberkahi jika dibandingkan 
dengan bulir-bulir tanaman silsilah manusia. Bulir-bulir ini pendek, lemah, dan 
tidak sempurna karena kelalaian mereka pada masa itu, bulir-bulir yang 
ditumbuhkan oleh tangan kuasa di ladang permukaan bumi, kelak mereka akan 
meninggalkan negara-negara besar dengan penuh amarah karena kedengkian. 
Dan benar, masa depan menampakkan pemberitaan gaib ini dengan jelas 
sekali. 

Di balik kabar ini juga terdapat isyarat lembut sebagai berikut: 

Ayat ini memberikan pujian kepada para sahabat dengan menyebut sifat- 
sifat besar, sehingga rangkaian kalimat ini mengharuskan adanya janji berupa 
balasan yang besar. Hanya saja balasan ini diisyaratkan oleh kata, “Ampunan” 
yang menunjukkan para sahabat akan kelalaian kala berbagai macam fitnah 
terjadi pada masa depan, karena ampunan tentu menunjukkan adanya 


21 Thawus bin Kaisan Al-Khaulani Al-Hamdani, Abu Abdurrahman, salah satu tokoh 
tabi'in, memiliki pemahaman mendalam dalam agama, perawi hadits, hidup miskin, 
berani dalam memberikan nasehat di hadapan para khalifah dan raja, asli dari 
Persia, lahir di Yaman tahun 33 H., tumbuh dewasa di sana, wafat tahun 106 H. saat 
tengah menunaikan ibadah haji, tepatnya di Muzdalifah atau Mina. Pada tahun itu, 
Hisyam bin Abdul Malik juga menunaikan ibadah haji. Ia menshalatkan jenazahnya. 
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kesalahan dan kelalaian. Saat itulah ampunan akan menjadi permintaan 
terbesar di mata para sahabat, dan puncak kebaikan yang mereka raih adalah 
ampunan. Balasan besar untuk mereka berupa ampunan dan tidak dihukum. 

Seperti halnya kata “Ampunan" juga memberikan isyarat lembut, karena 
kata ini memiliki kaitan dengan rangkaian kata di bagian awal surah yang sama; 

“Agar Allah memberikan ampunan kepadamu (Muhammad) atas 
dosamu yang lalu dan yang akan datang." (QS. Al-Fath: 2) 

Ampunan yang disebut di awal surah bukanlah ampunan untuk dosa 
sebenarnya, karena Rasulullah Saw. ma'shum dan tidak punya dosa. Arti 
ampunan di sini adalah yang sesuai dengan maqam nubuwah, dan kabar 
gembira ampunan untuk para sahabat di bagian akhir surah, semakin 
melembutkan isyarat ini. 

Terkait tiga ayat terakhir surah Al-Fath ini, ada “tujuh sisi” di antara 
puluhan sisi lain yang sudah kami bahas terkait pemberitaan hal gaib yang 
menjadi salah satu sisi kemukjizatan Al-Qur'an. 

Kilauan mukjizat di balik huruf-huruf ayat terakhir ini sudah dibahas 
dalam “kalimat keduapuluh enam" yang secara khusus membahas sisi 
pilihan dan takdir. Ayat terakhir ini di samping secara keseluruhan mengarah 
kepada para sahabat, sifat-sifat ini juga mengarah pada kondisi-kondisi 
mereka. Di samping kata-kata dalam ayat ini menjelaskan sifat-sifat para 
sahabat, bilangan huruf ayat ini juga mengisyaratkan jumlah tingkatan para 
sahabat yang masyhur, seperti para sahabat yang ikut serta dalam perang 
Badar, perang Hunain, Baiatur Ridhwan, dan masih banyak rahasia lain yang 
diisyaratkan oleh ayat ini berdasarkan perhitungan abjad, juga sesuai 
keselarasan yang merupakan bagian dan kunci dari ilmu tulisan rahasia. 


b à na bà DR a 
TEA IA Kl ag IK 


“Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang 
telah Engkau ajarkan kepada kami: sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 


Tambahan 


Pemberitaan gaib serupa juga disebutkan dalam ayat berikut. Dan kita 
akan membahasnya secara singkat. 

Berikut akan kami sampaikan dua di antara ribuan noktah di balik ayat 
berikut: 

Jjjj ASASI da2 EA ERA 

“Dan pasti Kami tunjukkan kepada mereka jalan yang lurus. Dan 
barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu) para 
nabi, para pencinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan 
orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” (OS. An- 
Nisa : 68-69) 
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Noktah pertama; seperti halnya menjelaskan hakikat-hakikat melalui 
konsep dan makna-makna yang tegas, Al-Qur'an juga menjelaskan makna- 
makna isyarat melalui gaya bahasa, karena setiap ayat memiliki banyak 
sekali tingkatan-tingkatan makna. Mengingat Al-Qur'an bersumber dari ilmu 
yang menyeluruh, maka seluruh makna yang disarikan dari Al-Qur'an 
memiliki maksud tersendiri, tidak terbatas pada satu dua makna layaknya 
perkataan manusia yang bersumber dari pemikiran parsial dan kehendak 
pribadi. 

Berdasarkan rahasia inilah, banyak sekali hakikat-hakikat tanpa batas 
di balik ayat-ayat Al-Qur'an dijelaskan oleh para ahli tafsir, dan masih banyak 
hakikat lain yang belum dijelaskan, khususnya rahasia di balik huruf dan 
isyarat-isyarat ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung banyak sekali ilmu 
penting, terlebih makna tegas yang terkandung di dalamnya. 


Noktah kedua; 

SIj 233352 

“(Yaitu) para nabi, para pencinta kebenaran, orang-orang yang 
mati syahid dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik- 
baiknya.” (QS. An-Nisa': 68-69) Ayat ini menjelaskan, di antara seluruh 
manusia, ada kelompok para nabi, kafilah shiddiqun, golongan syuhada 
hakiki, juga secara jelas mengisyaratkan bahwa lima golongan ini adalah 
kelompok terbaik dan paling sempurna di dunia Islam, selanjutnya 
menunjukkan para pemimpin dan sifat-sifat kelima golongan ini. Dan 
berdasarkan kilauan mukjizat yang merupakan bagian dari pemberitahuan 
gaib, ayat ini menyebutkan bagian khusus kondisi para pemimpin kelompok- 
kelompok ini yang akan muncul di kemudian hari. 

“(Yaitu) para nabi,” secara jelas mengisyaratkan Rasulullah Saw., 
“Para pencinta kebenaran,” mengisyaratkan Abu Bakar ash-Shiddiq, juga 
mengisyaratkan bahwa dia adalah orang kedua setelah Rasulullah Saw., 
dan ia akan menggantikan posisi Rasulullah Saw. Kata Shiddiq secara 
khusus disebut untuk Abu Bakar, dan dialah yang tampil di barisan depan 
orang-orang yang mencintai kebenaran. 

“Orang-orang yang mati syahid,” mengisyaratkan Umar, Utsman, 
dan Ali secara keseluruhan, dan secara gaib mengisyaratkan bahwa 
mereka bertiga akan meraih khilafah nubuwah pasca Abu Bakar ash- 
Shiddiq, mereka bertiga akan mati syahid, dan keutamaan kematian 
mereka akan digabungkan dengan keutamaan-keutamaan mereka 
lainnya. 

“Dan orang-orang saleh,” mengisyaratkan orang-orang istimewa, 
seperti para sahabat tinggal di sekitar masjid Nabi Saw. (ashabush 
shuffah), para sahabat yang ikut serta dalam perang Badar, Baitur 
Ridhwan, dan lainnya. 

“Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya,” makna tegas bagian ini 
mendorong untuk mengikuti dan meneladani mereka dengan baik. Secara 
tersirat, kata-kata ini mengisyaratkan Hasan sebagai khalifah kelima, hingga 
urgensi dan kebesaran khilafahnya terlihat jelas, meski hanya berlaku cukup 
singkat, sebagai bukti kebenaran hadits, “Khilafah sepeninggalku 
(berlangsung selama) tigapuluh tahun.”?? 


22 Hadits dengan teks seperti ini diriwayatkan Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya, 
dan dengan teks-teks serupa lainnya diriwayatkan Abu Dawud, hadits nomor 4028, 
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Kesimpulan; 

Seperti halnya bagian akhir surah Al-Fath mengisyaratkan khulafaur 
rasyidin, ayat di atas juga mengisyaratkan sebagian kondisi masa depan 
mereka berdasarkan pemberitahuan gaib. 

Kilauan mukjizat pemberitahuan gaib yang merupakan bagian dari 
kemukjizatan Al-Qur'an, banyak sekali terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur'an 
dan tak terbatas. Ahli zhahir menyebut sekitar empatpuluh atau limapuluh 
ayat berdasarkan pandangan lahiriah. Namun pada hakikatnya lebih dari 
seribu, kadang dalam satu ayat saja terdapat lima jenis pemberitahuan gaib. 


Tambahan Kedua; 


Ayat; 

Jejai ae Er 

“Maka mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan 
nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta kebenaran, orang-orang 
yang mati syahid dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang 
sebaik-baiknya.” (OS. An-Nisa": 68-69) Ayat ini memperkuat isyarat gaib 
yang tertera di akhir surah Al-Fath, juga menjelaskan siapa yang dimaksud 
dalam ayat surah Al-Fatihah: 

SG âid à 

“(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 
mereka.” (QS. Al-Fatihah: ) 

Ayat di atas juga mengisyaratkan bahwa golongan-golongan ini adalah 
yang paling banyak pengikutnya dalam meniti jalan keabadian nan amat 
panjang, di samping mendorong orang-orang beriman dan mereka yang 
punya kesadaran untuk bergabung dan mengikuti kafilah ini. 

Ayat ini juga sama seperti ayat terakhir surah Al-Fath, mengisyaratkan 
empat khalifah dan khalifah kelima, Hasan, melalui makna-makna tersurat 
yang dalam disiplin ilmu balaghah disebut “kata-kata kiasan,” di samping 
makna yang dimaksudkan. 

Ayat di atas mengabarkan hal-hal gaib melalui sejumlah sisi berikut; 

Seperti halnya menurut makna yang tegas, ayat ini mengisyaratkan 
bahwa para peniti jalan yang lurus adalah mereka yang mendapatkan nikmat 
ilahi di antara sekian umat manusia, mereka adalah kafilah para nabi, 
golongan shiddiqun, kelompok syuhada, golongan orang-orang shalih, tabi'in 
dan orang-orang yang berbuat baik. Ayat ini juga mengisyaratkan 
pemberitaan gaib untuk kelompok pewaris pada nabi yang terangkai dari 
pewaris nubuwah nabi akhir zaman, mengisyaratkan kafilah shiddiqun yang 
terangkai dari sumber kebenaran Abu Bakar ash-Shiddiq, juga kafilah 
syuhada yang terangkai bersama tingkatan syhadah tiga khalifah Rasulullah 
Saw., dan kafilah orang-orang shalih yang berpegang teguh pada rahasia; 

Kd gd 

“Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh.” (QS. Al- 
Baqarah: 82) Juga golongan para tabi'in yang mewakili rahasia; 

D TaT Ta SAS 


At-Tirmidzi, hadits nomor 2152, Ahmad, hadits nomor 20918, An-Nasa i, hadits 
nomor 8155, Hakim, hadits nomor 4680, Thabrani, hadits nomor 12, 134, dan Ibnu 
Hibban, hadits nomor 7029. 
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“Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." (OS. Ali “Imran: 31) 
Mereka inilah yang mendampingi para sahabat dan khulafaur rasyidin. 

Kalimat “para pencinta kebenaran” secara tersirat juga 
mengabarkan tentang Abu Bakar ash-Shiddig yang akan menggantikan 
posisi Rasulullah Saw. sepeninggal beliau dan menjadi khalifah beliau. Ia 
akan dikenal oleh umat dengan nama ash-Shiddig, dan akan menjadi 
pemimpin kafilah orang-orang yang mencintai kebenaran. 

“Orang-orang yang mati syahid,” mengisyaratkan kematian tiga 
di antara empat khulafaur rasyidin sebagai syahid setelah Abu Bakar 
ash-Shiddig, karena syuhada adalah kata jamak, dan jamak itu 
minimal tiga. Artinya, Umar, Utsman, dan Ali akan memimpin kaum 
muslimin setelah Abu Bakar ash-Shiddig, dan mereka semua akan mati 
syahid. Dan benar, pemberitaan gaib ini terjadi tepat seperti yang 
disampaikan. 

“Dan orang-orang saleh,” mengabarkan bahwa di kemudian hari 
akan banyak orang-orang shalih, bertakwa, dan ahli ibadah yang 
meraih pujian dalam kitab Taurat karena ketaatan dan ibadah yang 
mereka tekuni, di antaranya para sahabat yang tinggal di sekitar 
masjid nabawi (ahlush shuffah). 

“Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya,” mengisyaratkan para 
tabi'in yang mendampingi para sahabat dan mengikuti ilmu serta amal 
mereka dengan baik dalam meniti jalan keabadian. 

Meski masa khilafah Hasan singkat sekali karena hanya berlangsung 
dalam hitungan beberapa bulan saja, namun ayat di atas juga memberikan 
perhatian terhadap rentang masa khilafah Hasan yang singkat ini, juga 
dikuatkan oleh pemberitaan gaib yang disampaikan Nabi Saw. dalam hadits, 
“Sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin. Dengannya, Allah akan 
mendamaikan dua kelompok besar.” Hasan-lah yang mewujudkan 
perdamaian di antara dua pasukan dan kelompok besar kaum muslimin, 
melenyapkan pertikaian di antara keduanya yang berlangsung berlarut-larut. 

Ayat di atas melalui ungkapan kata-kata kiasan rahasia juga 
mengisyaratkan nama khalifah kelima, tepatnya di balik kata-kata, “Mereka 
itulah teman yang sebaik-baiknya.” Menurut makna tersirat pemberitaan 
gaib, Hasan akan muncul sebagai khalifah kelima pasca empat khalifah 
sebelumnya. 

Ayat ini masih memiliki banyak rahasia, di antaranya seperti 
pemberitaan-pemberitaan tersirat di atas. Hanya saja masalah ini belum kita 
saat ini, karena belum waktunya. 

Banyak sekali ayat-ayat Al-Qur'an yang menyampaikan pemberitaan- 
pemberitaan gaib dari banyak sisi. 


Penutup 


Salah satu noktah kemukjizatan yang nampak dari sisi keselarasan 
kata menawan dalam Al-Qur'an sebagai berikut, 


23 Baca: Al-Bukhari, hadits nomor 2557, dan At-Tirmidzi, hadits nomor 3773. 
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Jumlah total lafazh Allah, Ar-Rahman, Ar-Rahim, Ar-Rabb, dan Huwa 
yang menggantikan lafzhul jalalah dalam Al-Qur'an berjumlah empat ribu 
sekian. 

Lafazh Jl yo JI Jl mw terdiri dari empat ribu sekian kali 
berdasarkan jenis kedua perhitungan abjad sesuai urutan huruf hijaiyah. 
Perbedaan-perbedaan kecil tidaklah merusak keselarasan di antara kata-kata 
lain yang banyak jumlahnya. Untuk itu perbedaan kecil ini tidak kami 
perhatikan. 

Berikutnya huruf Jl berjumlah 280 sekian, termasuk wawu 'athaf yang 
tercakup. Jumlah ini sama persis dengan jumlah lafzhul jalalah yang 
mencapai 280 sekian yang terdapat dalam surah Al-Bagarah, dimana jumlah 
ayatnya juga mencapai 280 sekian. Jumlah ini juga setara dengan empat ribu 
sekian sesuai hitungan abjad kedua. Dan bilangan ini juga selaras dengan 
jumlah lima nama yang disebut sebelumnya. juga selaras dengan bilangan 
el gol dl aw tanpa memandang perbedaan kecil pada setiap kata. 
Dengan kata lain, Jl adalah kata yang menunjukkan nama sesuai rahasia 
keselarasan ini. 

Di sisi lain, kata ini juga merupakan nama surah Al-Baqarah, nama Al- 
Our'an, catatan kaki, contoh, ringkasan, dan intinya sekaligus. Juga sebagai 
ringkasan kalimat Jl yorjl WI aw . Kalimat basmalah sendiri memiliki 
kesamaan bilangan dengan kata Ar-Rabb sesuai salah satu perhitungan abjad 
yang masyhur. Jika ra’ bertasyhid yang ada dalam kata Jl vejl dihitung 
sebagai dua ra', berarti jumlah totalnya mencapai 770 kali, sehingga menjadi 
inti sebagian besar rahasia penting, di samping sebagai kunci 19 ribu alam. 

Di antara keselarasan lembut lafzhul jalalah dalam Al-Qur'an, 
sebagaimana 80 lafzhul jalalah memiliki kesamaan di awal-awal baris 
lembaran mushaf, seperti itu juga kesamaan di bagian akhir baris-baris 
lembaran yang juga berjumlah 80 kali. Dan 55 lafzhul jalalah sama-sama 
terletak di bagian tengah baris, hingga seakan menyatu. Jika di tambah lagi 
25 keselaran lainnya -biasanya dipisah oleh kata pendek yang kadang terdiri 
dari tiga huruf- di baris awal bagian akhir dengan 55 lafzhul jalalah yang ada 
di bagian tengah, maka jumlahnya tepat 80 kali kesamaan pada baris-baris 
paruh pertama lembaran mushaf, dan 80 kali kesamaan pada baris-baris 
paruh kedua pada lembaran mushaf. 

Mungkinkah keselarasan-keselarasan lembut, tepat, dan seimbang 
yang memiliki sisi kemukjizatan ini tak memiliki noktah ataupun manfaat?! 
Tentu tidak mungkin. Keselarasan ini justru bisa digunakan untuk membuka 
simpanan agung yang penting. 


Ba an 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 


kami tersalah.” (OS. Al-Bagarah: 286) 
TEE MISI Aa 
“Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang 


telah Engkau ajarkan kepada kami: sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (OS. Al-Bagarah: 32) 


Bagian dari Penjelasan Tambahan Keempat: 
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Penjelasan Singkat Kemukjizatan Al-Qur'an 


Suatu hari, saya bermimpi berada di bawah gunung Erarat.”* Gunung 
ini kemudian terbelah secara tiba-tiba, memuntahkan batu-batu besar 
laksana gunung ke berbagai penjuru dunia dan mengguncang dunia. 

Tiba-tiba seseorang muncul di samping saya lalu berkata; 

“Jelaskan secara singkat dan singkatlah secara garis besar apa yang 
kau ketahui tentang jenis-jenis kemukjizatan Al-Qur'an.” 

Saya selalu memikirkan ta'bir mimpi ini dan saya berkata; 

Terbelahnya gunung dalam mimpi itu adalah perumpamaan untuk 
perubahan yang akan terjadi di tengah-tengah umat manusia. petunjuk Al- 
Qur'an suatu ketika akan berkuasa di mana saja dalam perubahan itu. Akan 
tiba masa penjelasan kemukjizatan Al-Qur'an. 

Seraya memberikan jawaban, saya berkata kepada si penanya itu; 

Kemukjizatan Al-Qur'an nampak pada tujuh sumber menyeluruh, dan 
terdiri dari tujuh unsur. 


Sumber dan unsur pertama; 

Penjelasan terang dari perpaduan antara kefasihan dan kelembutan 
kata, kefasihan rangkaian kata, kefasihan makna, keindahan pemahaman, 
keindahan kandungan, dan rangkaian kata nan luar biasa. Kemukjizatan 
memadukan semua unsur ini. Di balik ciri khas kemukjizatannya, muncul 
ukiran kefasihan nan luar biasa, dan muncul ciptaan menawan pada lisannya, 
sehingga pengulangan Al-Qur'an tiada pernah membuat jemu. 


Sumber dan unsur kedua; 

Simpanan ilmu gaib samawi dan lisan alam gaib samawi yang secara 
garis besar mengandung asas-asas gaib samawi terkait masalah-masalah 
kauniyah, rahasia-rahasia gaib samawi dalam hakikat-hakikat ilahi, hal-hal 
gaib samawi nan terlipat di dalam masa lalu, dan kondisi-kondisi gaib samawi 
yang tertutup pada masa depan. 

Berkomunikasi dengan alam nyata dan menjelaskan segala rukun 
melalui simbol dengan sasaran golongan manusia. Ini merupakan kilauan 
terang kemukjizatan Al-Qur'an. 


Sumber dan unsur ketiga; 

Al-Qur'an memiliki kelengkapan luar biasa dari lima sisi; kata, makna, 
hukum, ilmu, dan keseimbangan tujuan-tujuannya. 

Dari sisi kata; kata Al-Qur'an mengandung banyak sekali kemungkinan 
dan sisi, dimana setiap sisinya bagus menurut pandangan balaghah, dan 
benar menurut ilmu bahasa Arab. Karena itulah rahasia pemberlakuan syariat 
menerima fenomena ini. 

Dari sisi makna; kefasihan nan luar biasa meliputi aliran para wali, 
daya rasa kalbu para 'arif, madzhab para salikin, tarekat para ahli ilmu 
kalam, manhaj orang-orang bijak, karena di dalam petunjuk-petunjuknya 
terdapat cakupan menyeluruh dan di dalam maknanya terdapat kelapangan. 

Dari sisi cakupan hukum; syariat nan terang dan menawan ini 
disimpulkan dari Al-Qur'an, karena gaya bahasa penjelasannya mengandung 


24 Sebuah gunung di sisi timur Turki. 
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aturan kebahagiaan dunia-akhirat, faktor-faktor keamanan dan ketentraman 
dunia-akhirat, segala ikatan kehidupan sosial, media-media pendidikan, dan 
hakikat-hakikat kondisi kalbu. 

Ilmu Al-Qur'an nan mendalam; benteng surah-surah Al-Qur'an meliputi 
segala taman, karena di dalamnya terdapat serangkaian petunjuk, simbol, 
dan isyarat-isyarat ilmu alam serta ilmu-ilmu ilahi. Masing-masing 
berdasarkan tingkatannya. 

Ilmu Al-Qur'an menjaga keseimbangan, keteraturan, dan keselarasan 
dengan aturan-aturan fitrah secara sempurna dalam maksud dan tujuan. 
Itulah kenapa ilmu Al-Qur'an selalu menjaga keseimbangan. 

Kelengkapan nan agung ini nampak pada cakupan lafal, kelapangan 
makna, cakupan hukum, ilmu nan mendalam, dan keseimbangan tujuan. 


Sumber dan unsur keempat: 

Al-Qur'an meluapkan cahaya kepada setiap masa manusia sesuai 
tingkat pemahaman dan sastra yang ada. Juga kepada setiap lapisan 
masyarakat sesuai tingkat kesiapan, dan menata kemampuan itu. 

Pintu Al-Qur'an selalu terbuka untuk setiap masa dan setiap lapisan 
masyarakat, seakan kalam rahmani itu baru turun di setiap ruang dan waktu. 

Semakin menua zaman, Al-Qur'an semakin muda, dan simbol- 
simbolnya semakin dekat, karena khitab ilahi itu mengoyak tirai alam dan 
sebab-sebab, memancarkan cahaya tauhid dari setiap ayatnya di setiap 
waktu, melenyapkan tirai penghalang alam nyata dari alam gaib. 

Keluhuran khitab Al-Qur'an menarik perhatian manusia untuk berpikir 
dan merenung, karena Al-Qur'an adalah lisan gaib yang berbicara dengan 
alam nyata. 

Dari unsur ini dapat disimpulkan bahwa kelembaban luar biasa Al- 
Our'an meliputi bak samudera, karena di dalamnya terdapat serangkaian 
sikap mengalah ilahi hingga ke tingkat akal manusia agar selaras dengan 
pikiran. Variasi dalam gaya bahasa inilah yang menjadikan Al-Qur'an begitu 
disukai sehingga manusia dan jin pun mencintai Al-Qur'an. 


Sumber dan unsur kelima, 

Al-Qur'an mengingatkan manusia dengan menggunakan gaya bahasa 
nan menawan dan penuh makna kala menyebut poin-poin penting dalam 
pemberitaannya dalam rangkaian nukilan dan kisah laksana saksi yang hadir. 

Maksud nukilan-nukilan Al-Qur'an adalah kisah orang-orang terdahulu, 
kondisi orang-orang berikutnya, rahasia-rahasia surga dan neraka, hakikat- 
hakikat gaib, rahasia-rahasia alam nyata, rahasia-rahasia ilahi, dan ikatan- 
ikatan kauniyah. Berita-berita yang disaksikan mata ini tidak dibantah oleh 
kenyataan dan tidak didustakan oleh logika. Bahkan logika tidak mampu 
menolak meski tidak menerimanya. 

Terkait nukilan-nukilan ini, Al-Gur'an menuturkan semua itu seraya 
membenarkan kitab-kitab samawi -yang merupakan tujuan alam- yang 
hampir disepakati. Al-Gur'an membahas berita-berita ini seraya meluruskan 
bagian mana saja yang diperselisihkan. 

Bukankah munculnya nukilan-nukilan seperti ini dari seorang buta 
huruf merupakan keajaiban zaman! 


Sumber dan unsur keenam: 
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Al-Qur'an adalah pendiri sekaligus mengandung agama Islam. Jika 
Anda mengamati ruang dan waktu, tentu Anda mengetahui bahwa masa lalu 
ataupun masa depan tidak mampu memunculkan agama seperti agama 
Islam. 

Al-Qur'an adalah rajutan samawi yang memegang bumi kita ini dan 
memutarnya dalam rotasi tahunan dan harian, menguasai dan menunggangi 
bumi, serta menghalangi bumi untuk bersikap durhaka. 


Sumber dan unsur ketujuh; 

Enam cahaya yang menyebar dari enam sumber sebelumnya saling 
menyatu satu sama lain, sehingga memunculkan kebaikan dan perkiraan 
yang merupakan perantara nan terang. 

Selain memunculkan daya rasa kemukjizatan yang dirasa, namun tidak 
dapat diungkapkan oleh lisan kita, dan pikiran kita tidak mampu 
menggapainya. 

Itulah bintang-bintang langit yang dapat dilihat namun tidak dapat 
dipegang. 

Selama 13 abad lamanya,” musuh-musuh Al-Qur'an memendam 
keinginan untuk menantang, sementara keinginan untuk meniru muncul di 
dalam jiwa para pembelanya. 

Ini merupakan salah satu bukti kemukjizatan Al-Qur'an, karena berkat 
kedua keinginan kuat ini muncul jutaan buku berbahasa Arab di 
perpustakaan wujud. 

Ketika jutaan buku tersebut dibandingkan dengan Al-Qur'anul Karim, 
tentu seorang yang berilmu nan tiada duanya, dan bahkan orang awam biasa 
pun akan berkata, “Buku-buku ini manusiawi, sementara (Al-Qur'an) ini 
samawi.” 

la pasti akan menilai bahwa buku-buku tersebut tidak seperti Al-Qur'an 
dan tidak mungkin setingkat dengan Al-Qur'an. 

Al-Qur'an mungkin lebih rendah dari semua buku-buku dan kitab-kitab 
tersebut. Dan ini jelas sekali tidak benar. Atau mungkin sebaliknya. 

Dengan demikian, Al-Qur'an berada di atas seluruh kitab. 

Al-Qur'an membuka lebar pintu kandungan-kandungannya untuk 
manusia, mewakafkannya untuk mereka dalam rentang waktu nan panjang, 
menyeru ruh dan pikiran untuk datang menghampiri, selanjutnya manusia 
mempergunakan kandungan-kandungan ini. Namun demikian, mereka tidak 
mampu meniru Al-Qur'an dan tidak mungkin mampu, karena masa ujian 
sudah berakhir. 

Al-Qur'an tidak sama seperti kitab-kitab lain dan tidak dapat 
dibandingkan dengan semua kitab, karena Al-Qur'an turun dalam rentang 
waktu selama duapuluh tiga tahun secara bertahap karena hikmah rabbani 
dan berdasarkan kebutuhan. 

Sebab-sebab turunnya ayat-ayat Al-Qur'an pun berbeda-beda. 
Pertanyaan-pertanyaan yang berulang dan kejadian-kejadian yang berbeda 
dalam satu topik yang sama. Hukum-hukumnya beragam dan berbeda. 
Waktu turunnya pun tidak sama. 


25 Saat penulisan risalah ini. 
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Kondisi-kondisi penerimaan ayat-ayat Al-Qur'an juga berbeda, 
golongan para lawan bicara pun beragam dan berbeda. Tujuan tuntunan- 
tuntunannya disampaikan secara bertahap dan berbeda. Penjelasan, jawaban 
yang diberikan, dan khitab Al-Qur'an bersandar pada asas-asas tersebut. 

Karena itulah Al-Qur'an memperlihatkan kehalusan, keselamatan, 
keselarasan, dan kerjasama. 

Buktinya adalah ilmu bayan dan ilmu ma'ani. 

Al-Qur'an memiliki ciri khas yang tidak ditemukan pada kalam lain, 
karena ketika Anda mendengar suatu perkataan seseorang, Anda dapat 
melihat siapa sebenarnya yang berbicara, karena gaya bahasa merupakan 
cermin manusia. sementara Al-Qur'anul Karim tidak seperti itu. 

Wahai penanya teladan! Anda meminta penjelasan singkat, dan saya 
sudah mengisyaratkan penjelasan tersebut. 

Jika Anda meminta penjelasan rinci, itu berada di atas batasan dan 
kemampuan saya, karena lalat tidak dapat melihat langit. 

Kitab “isyarat-isyarat mukjizat” menjelaskan satu saja di antara 
empatpuluh jenis kemukjizatan Al-Qur'an; kefasihan rangkaian kata. Kitab ini 
tidak muat untuk menjelaskan secara rinci. Seratus halaman penjelasan saya 
pun tidak akan cukup untuk itu. 

Saya sendiri menginginkan makhluk halus seperti Anda yang memiliki 
banyak ilham untuk memberikan penjelasan rinci tentang kemukjizatan Al- 
Qur'an. 


“Tangan ahli sastra Barat yang penuh hawa nafsu, 
kepentingan, dan rekayasa tidak akan mencapai kedudukan sastra 
Al-Qur'an nan abadi yang penuh cahaya, petunjuk, dan penawar.” 


Kondisi yang menyenangkan para memiliki daya rasa tinggi bagi 
orang-orang sempurna tentu tidak menyenangkan dan tidak diinginkan para 
pemilik hawa nafsu kekanak-kanakan dan tabiat-tabiat bodoh, juga tidak 
membuat mereka senang. 

Berdasarkan hikmah ini, daya rasa bodoh dan rendah dicekoki dengan 
hawa nafsu jiwa dan syahwat, serta tumbuh besar di bawah suasana seperti 
itu tanpa mengenal daya rasa spiritual. 

Sastra saat ini yang bersumber dari sastra Eropah di sela pandangan 
kisah tidak mampu melihat kelembutan-kelembutan tinggi dan 
keistimewaan-keistimewaan menawan di dalam Al-Qur'an, juga tidak mampu 
merasakannya, sehingga tidak dapat membuat standar untuk menilai 
keistimewaan-keistimewaan sastra Al-Qur'an. 

Sastra memiliki tiga ranah sebagai ruang gerak dimana sastra tidak 
bisa keluar dari sana; 

Ranah cinta dan kebaikan. 

Ranah semangat dan keberanian. 

Ranah konsepsi hakikat. 


Terkait sastra asing; 

Di ranah semangat; 

Tidak mencari kebenaran, tapi mengajarkan dan mendorong perasaan- 
perasaan tergoda oleh kekuatan, memberikan tepuk tangan pada 
kesewenang-wenangan manusia nan zalim. 
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Di ranah kebaikan dan cinta; 

Sastra asing tidak mengenal cinta hakiki, tapi mengajarkan and 
menyebarkan daya ras syahwat nan deras di dalam jiwa. 

Di ranah konsepsi hakikat; 

Sastra asing tidak memandang alam raya sebagai ciptaan ilahi, tidak 
dapat melihatnya sebagai format rahmani, tapi hanya menyebut dan 
menggambarkan alam dari sisi natural. Sastra asing tidak dapat terlepas dari 
konsep ini. Tidak heran jika sastra asing mengajarkan untuk mencintai alam, 
menanamkan cinta dan penyembahan terhadap materi di dalam relung 
kalbu, sehingga siapapun takkan terlepas dari cinta dan penyembahan ini 
dengan mudah. 

Sastra asing hanya menemukan satu obat saja, apalagi kalau bukan 
kisah-kisah hidup namun mati seperti buku, mayat-mayat hidup seperti 
cinema, mayat yang tidak dapat memberikan kehidupan, wujud-wujud mirip 
reinkarnasi kuburan nan luas yang disebut masa lalu seperti drama. Sastra 
asing tidak mampu untuk menuturkan tiga jenis sastra ini. 

Sastra asing memasang lidah palsu di mulut manusia, memasang 
mata fasik di wajah manusia, memakaikan gaun murahan kepada dunia, 
sehingga tidak mengenal keindahan hakiki. 

Bahkan andai ingin memperlihatkan mentari, sastra asing 
mengingatkan pada aktris blonde yang cantik. 

Secara lahir sastra asing mengatakan, “Kebodohan itu buruk dan tidak 
laik bagi manusia,” selanjutnya menunjukkan dampak-dampak berbahaya 
dari kebodohan. Hanya saja sastra ini menggambarkan kebodohan dalam 
bentuk yang menggoda dan membuat ngiler. Akal hilang kekuasaan dan 
kendali karena sastra ini membangkitkan syahwat dan hawa nafsu, hingga 
dominasi ini membuat segala perasaan dalam jiwa lenyap. 


Sementara sastra Al-Our'anul Karim: 

Sastra Al-Qur'an tidak membuka ruang untuk hawa nafsu. Sebaliknya, 
sastra Al-Qur'an memberikan perasaan cinta kepada Al-Hag, mencintai 
keindahan hakiki, merasakan keindahan, rindu pada cinta hakikat dan tidak 
pernah menipu. 

Sastra Al-Qur'an tidak memandang alam raya ini dari sisi natural, tapi 
sebagai ciptaan ilahi dan format rahmani, sehingga tidak membingungkan 
akal. Sastra Al-Qur'an mengajarkan cahaya makrifatullah dan 
memperlihatkan tanda-tanda kebesaran-Nya di segala sesuatu. 

Kedua sastra memang sama-sama menimbulkan kesedihan nan 
lembut. Hanya saja kedua kesedihan tersebut tidak sama. 

Sastra Barat buatan Eropah menimbulkan sedih dan duka karena 
keterasingan, hilangnya orang-orang tercinta dan kawan. Sastra ini tiada 
mampu menimbulkan kesedihan nan suci dan luhur. 

Mengingat sastra barat -dengan perasaan sedih yang disulut oleh alam 
nan tuli dan kekuatan nan buta- memandang alam raya ini tempat sepi dan 
hanya memperlihatkan alam dalam bentuk seperti itu. 

Sastra ini membiarkan insan nan sedih berada di tengah-tengah orang- 
orang asing sendirian tanpa pelindung, dan tiada memberikan harapan 
kepadanya. 

Karena dorongan perasaan-perasaan nan deras seperti ini -yang dipicu 
di dalam diri-, orang sedikit demi sedikit sampai pada atheisme dan 
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pengabaian hingga sulit baginya untuk kembali ke jalan yang benar, dan 
bahkan mungkin sama sekali tidak bisa. 

Berbeda dengan sastra Al-Qur'an; 

Sastra Al-Qur'an menimbulkan kesedihan luhur yang disebut kesedihan 
pecinta, bukan kesedihan anak yatim yang muncul karena ditinggal orang- 
orang tercinta, bukan karena kehilangan mereka. 

Sastra Al-Qur'an memandang dan membahas alam raya ini sebagai 
ciptaan ilahi yang memiliki perasaan dan belas kasih. Bukan memandangnya 
sebagai alam nan buta. Sastra Al-Qur'an tidak menyinggung dan sama sekali 
tidak sibuk dengan urusan naturalisme. 

Sastra Al-Qur'an memperlihatkan kuasa ilahi nan bijak yang memiliki 
pertolongan menyeluruh, bukannya sebagai kekuatan buta. Untuk itu, sastra 
Al-Qur'an tidak mengenakan gaun keterasingan pada alam raya dalam 
pandangannya. Bahkan, alam menurut pandangan lawan bicara nan sedih 
bagi Al-Qur'an, berubah menjadi sekelompok orang-orang tercinta. Terjadi 
komunikasi dan ikatan cinta di setiap sudutnya sehingga tidak menimbulkan 
kesulitan. Muncul kebahagiaan di setiap sisinya dengan menempatkan orang 
sedih di tengah-tengah kelompok ini. 

Sastra Al-Gur'an memunculkan kesedihan penuh cinta, perasaan luhur 
dan tinggi, bukan kesedihan pilu penuh duka. 

Kedua sastra ini juga sama-sama memberikan kebahagiaan dan 
kesenangan. 

Karena kebahagiaan dan kesenangan itu, jiwa berada dalam cinta nan 
menyenangkan. Jiwa merasakan cinta dan hawa nafsu di dalamnya 
membentang akibat gairah yang ditimbulkan sastra (Barat) nan sepi itu. 
Hanya saja sastra ini tiada mampu memberikan kesenangan dan 
kebahagiaan bagi ruhani. 

Berbeda dengan cinta yang diberikan Al-Gur'anul Karim. Cinta ini 
membangkitkan ruhani hingga memberinya rasa cinta pada segala 
keluhuran. 

Berdasarkan rahasia ini, syariat Muhammad Saw. tidak menerima 
senda gurau, mengharamkan sebagian alat-alat musik dan membolehkan 
sebagian lainnya. 

Artinya, alat-alat yang membangkitkan rasa sedih dan cinta ala Al- 
Our'an tidak dilarang. 

Namun manakala alat-alat ini menimbulkan kesedihan ala anak yatim 
dan cinta ala hawa nafsu, alat-alat seperti ini haram hukumnya. 

Kondisi seperti ini tidak sama, tergantung pada orang perorang, 
karena semau orang tidak sama dalam hal ini. 


Sebuah Poin dari Penjelasan Tambahan Tentang Cinta 


Perlu diketahui! Salah satu kelembutan mukjizat Al-Qur'an dan bukti 
bahwa Al-Qur'an rahmat menyeluruh bagi semua adalah, 

Seperti halnya setiap orang di dunia ini punya alam tersendiri, seperti 
itu pula setiap pemahaman Al-Qur'an seseorang merupakan Al-Qur'an 
tersendiri baginya yang mendidik dan mengobatinya. 

Di antara keistimewaan kelembutan petunjuk Al-Our'an: 
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Di samping selaras dengan sempurna, sangat terkait dan 
berhubungan, ayat-ayat Al-Qur'an juga mudah untuk dijadikan petunjuk dan 
penawar bagi siapapun yang ia petik dari berbagai surah, seperti kutipan 
para penganut berbagai aliran dan ahli berbagai disiplin ilmu. 

Saat Anda melihat ayat-ayat Al-Qur'an berbeda dari sisi tingkatan, 
namun ayat-ayat tersebut terlihat laksana kalung nan tersusun rapi yang 
saling menyatu dan terhubung dengan saudari-saudarinya yang baru. Dipisah 
sejak awal tidak membuatnya berkurang, dihubungkan dengan ayat-ayat lain 
pun tidak membuatnya terasing. 

Rahasia ini mengisyaratkan bahwa sebagian besar ayat-ayat Al-Qur'an 
terkait dengan ayat-ayat lain yang boleh disebut dan dihubungkan 
dengannya. 

Seperti halnya surah Al-Ikhlash mengandung tigapuluh surah dengan 
merangkai kata-katanya satu sama lain sebagai bukti dan kesimpulan seperti 
disebutkan dalam risalah “kilauan-kilauan,” seperti itu pula Al-Qur'an baik 
secara menyeluruh ataupun sebagian, mengandung sejuta Al-Qur'an di 
dalam Al-Qur'an berdasarkan kandungan banyak sekali makna dan 
keterkaitan karena kelengkapan ayat-ayatnya. Untuk itu, setiap pemilik 
hakikat Al-Qur'an memiliki kitab khusus dan para pengikut. 

Ya Allah! Wahai yang menurunkan Al-Qur'an! Dengan hak Al-Qur'an, 
jadikanlah Al-Qur'an sebagai pendamping saya di dalam kehidupan saya dan 
setelah tiada nanti. Jadikanlah Al-Qur'an cahaya di hati dan kubur saya. 

Tiada Tuhan (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) selain Allah, 
Muhammad utusan Allah. 


Dua Bukti Kebenaran Tauhid dan Sebuah Noktah Mukjizat 
Surah Al-Ikhlash 


Seluruh alam raya ini adalah bukti kebenaran nan besar, bertasbih dan 
mengesakan (Allah) dengan lisan gaib dan nyata. 

Ya, alam raya berzikir mengesakan Ar-Rahman dengan suara besar 
mengucapkan; Jl Y| JI Y 

Setiap atom dan sel-sel alam raya, setiap sendi, dan bagian tubuhnya 
adalah lisan yang berzikir. Dengan suara melengking tinggi semuanya 
mengucapkan; UI Y| JI Y 

Lisan-lisan tersebut beragam dan suara-suara tersebut bertingkat. 
Hanya saja semuanya menyatu pada satu titik. Zikir dan gema suara mereka 
semua menuturkan; WI Y| Jl Y 

Alam raya ini adalah manusia besar yang berzikir dengan suara 
melengking tinggi, setiap bagian kecil dan atom-atomnya turut mengatakan 
dengan suara-suara nan lembut; UI Y| Jl Y 

Alam raya ini membaca ayat-ayat Al-Qur'an dalam halaqah zikir agung, 
membaca Al-Qur'an nan terang bercahaya. Setiap makhluk bernyawa berpikir 
dan turun mengucapkan; dl Y| JI Y 

Al-Furqan nan luhur kedudukannya ini merupakan bukti kebenaran 
yang menuturkan tauhid. Setiap ayat-ayatnya merupakan lisan nan jujur. 
Obor-obornya merupakan kilatan iman. Semuanya secara bersama-sama 
mengucapkan; UI Y| JI Y 
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Ketika Anda melekatkan telinga ke dada Al-Furqan ini, dari relung yang 
paling dalam Anda akan mendengarkan gema samawi dengan jelas 
mengucapkan; Jl Y| JI Y 

Suara tersebut sangat tinggi, sangat serius, sangat tulus dan ikhlas, 
sangat menyenangkan, dan dikuatkan dengan bukti kebenaran. Suara itu 
berulang kali mengucapkan; UI Y| JI Y 

Bukti kebenaran nan terang ini, keenam arah mata anginnya 
transparan karena di bagian luarnya terdapat cap kemukjizatan nan berukir 
terang. Cahaya hidayah nan berkilau di dalamnya mengucapkan; Jl VI J| Y 

Di bawahnya ada tenunan logika nan bergerak dan bukti kebenaran. Di 
sisi kanannya membuatnya akal berbicara, menggerakkan semua sisinya, 
dibenarkan pikiran, dan mengucapkan; Jl Y| J| Y 

Di sisi kirinya membuat perasaan bersaksi, di bagian depannya 
terdapat kebaikan dan kebajikan. Kebahagiaan menjadi tujuan, dan kuncinya 
adalah; UI YI JI Y 

Sandaran di sisi belakangnya adalah samawi, yaitu sebagai wahyu 
rabbani murni. 

Keenam arah ini bersinar terang, dan di seluruh menaranya nan terang 
nampak jelas; Ul Y| JJl Y 

Bagaimana waswas nan mencuri, syubhat nan datang, dan bagaimana 
si penyimpang itu dapat memasuki istana nan berkilau terang itu?! 

Benteng surah-surahnya begitu tinggi menjulang, dan setiap katanya 
adalah malaikat nan mengucapkan; 9a YI J| Y 

Dengan, Al-Qur'an nan agung kedudukannya itu adalah samudera 
tauhid. Satu surahnya saja yang laksana setetes air samudera itu merupakan 
simbol singkat di antara sekian banyak simbolnya tanpa batas, menolak 
kesyirikan dengan segala jenisnya, dan menegaskan tujuh jenis tauhid dalam 
enam rangkaian kata; tiga di antaranya menegaskan, dan tiga sisanya 
menafikan. 

Rangkaian kata pertama (» Jė) adalah isyarat dan tanda. Maksudnya 
menyebut secara mutlak. Dan di dalam sebutan tersebut terdapat 
penentuan. Maksudnya g» Y| 4» Y 

Ini mengisyaratkan tauhid syuhudi. Andaikan pandangan nan 
menembus menatap hakikat tenggelam dalam tauhid, pasti akan 
mengatakan; 95 Y| s9gxi0 Y | 

Rangkaian kata kedua (əx>la Ul) secara tegas menyebut tauhid 
uluhiyah, karena hakikat melalui lisan kebenaran mengatakan, g» VI »5x20 Y 

Rangkaian kata ketiga (xxl WI) merupakan rumah kerang untuk dua 
mutiara di antara mutiara-mutiara tauhid. 

Mutiara pertama: tauhid rububiyah. Ya, lisan tatanan alam raya 
mengucapkan: 9» YI JL: Y 

Mutiara kedua: tauhid gayyumiyah. Artinya, lisan kebutuhan akan 
pengaruh di dalam wujud, keabadian, dan seluruh alam raya mengatakan, Y 
s> Y| ps5 

Rangkaian kata keempat (xL J): di dalam rangkaian kata ini 
tersembunyi tauhid jalali, menolak segala macam kesyirikan, memutuskan 
kekafiran dan syubhat. Artinya, sesuatu tidak berubah, berketurunan, dan 
terbagi tidak mungkin pencipta, pengurus seluruh makhluk, ataupun Tuhan. 

(a) membantah konsep anak tuhan, mengkafirkan anggapan bahwa 
Allah memiliki anak, dan memutuskan anggapan tersebut sekaligus. Karena 
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kesyirikan ini, banyak manusia tersesat, karena terkadang kesyirikan 
anggapan Isa dan Uzair anak Allah, atau kesyirikan malaikat dan akal, 
menguasai manusia. 

Rangkaian kata kelima (J, J9) merupakan isyarat tauhid abadi. Di 
dalam rangkaian kata ini tertera penjelasan berikut; 

Tuhan tidaklah menjadi Tuhan jika la tidak wajib Ada, Tidak Ada sejak 
dulu kala, dan tidak azali. 

Dengan kata lain, jika ia makhluk, terikat waktu, muncul dari suatu 
unsur, atau terpisah dari aslinya, maka ia tidak mungkin menjadi tempat 
berlindung dan bernaung bagi alam raya ini. 

Penyembahan terhadap sebab, bintang, berhala, dan alam adalah jenis 
kesyirikan. Semua ini merupakan sumur tak berguna dalam kesesatan. 

Rangkaian kata keenam (uS& Jp) merupakan tauhid menyeluruh. 
Artinya, tidak ada padanan dalam Zat-Nya, tidak ada sekutu dalam 
perbuatan-perbuatan-Nya, tidak ada yang serupa dalam sifat-sifat-Nya. Ini 
semua tercakup dalam kata (J). 

Masing-masing dari keenam rangkaian ini merupakan kesimpulan satu 
sama lain secara eksplisit. Masing-masing di antaranya merupakan bukti 
kebenaran bagi yang lain, karena bukti-bukti kebenaran di dalam rangkaian 
kata-kata ini saling terhubung dan kesimpulan-kesimpulannya tersusun rapi. 
Semuanya ada dalam surah Al-Ikhlash ini. 

Dengan demikian, di dalam surah Al-Ikhlash terdapat tigapuluh surah 
nan terangkai, dan surah ini menjadi tempat munculnya seluruh surah 
tersebut. 


Tiada yang mengetahui gaib selain Allah. 
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Permasalahan Kesepuluh dari Risalah Buah 
Bunga Emirdag (Sinar Kesebelas) 


Jawaban kuat untuk bantahan-bantahan terkait pengulangan- 
pengulangan Al-Qur'an 


Saudara-saudara saya sekalian yang mulia dan tulus! 

Meski permasalahan ini terasa rumit dan tidak jelas karena kondisi 
saya yang malang, saya tahu pasti bahwa di bawah kata-kata yang rumit ini 
ada semacam mukjizat yang sangat bernilai. 

Sayangnya, saya tidak bisa mengungkapkan mukjizat itu. Meski kata- 
katanya samar, namun merupakan ibadah fikiran, rumah karang esensi suci 
nan luhur dan berkilau, karena kata-kata ini milik Al-Qur'an. Untuk itu, 
silahkan diperhatikan intan yang ada di tangan kata-kata ini, jangan melihat 
pakaiannya yang usang. Jika dirasa tepat, silahkan kalian jadikan 
“permasalahan kesepuluh.” Jika tidak tepat, anggap saja kata-kata ini 
sebagai balasan atas surat-surat ucapan selamat (hari raya) yang kalian 
kirimkan. 

Saya terpaksa menulis risalah ini secara garis besar dan sangat 
singkat dalam sehari atau dua hari di bulan Ramadhan kala saya sedang 
sakit dan dalam kondisi kesehatan yang menurun, juga di saat saya tidak 
bisa makan dengan baik, seraya menyelipkan sejumlah hakikat dan hujah 
dalam satu rangkaian kalimat. 

Untuk itu, mohon dimaafkan kiranya, kekeliruan yang ada tolong 
dibetulkan dan tolong menutup mata atas kekurangan yang ada.” 

Risalah ini merupakan bunga kecil Emirdag nan bersinar dan juga 
bulan mulia Ramadhan kali ini. Risalah ini adalah “masalah kesepuluh” dari 
buah penjara Denizli yang menghilangkan segala ilusi para pengikut 
kesesatan nan busuk dan beracun, dengan menjelaskan satu di antara sekian 
banyak hikmah pengulangan-pengulangan Al-Qur'an. 


Permasalahan Kesepuluh 


Saudara-saudara saya sekalian yang mulia dan tulus! 
Ketika saya membaca Al-Qur'an al-mu'jizul bayan di bulan Ramadhan, 
saya merenungkan makna-makna tigapuluh tiga ayat yang isyarat-isyaratnya 


26 Anda bisa membenahi bagian ini. Usahakan untuk menjadikan rangkaian- 
rangkaian kata yang panjang menjadi beberapa kalimat agar mudah difahami 
(penulis). 
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terhadap Risalah-risalah An-Nur telah disebutkan dalam “sinar pertama.” 
Saya kemudian memahami bahwa setiap ayatnya -bahkan ayat-ayat dan 
pembahasan pada halaman mushaf- seakan memuji Risalah-risalah An-Nur 
dan murid-murid An-Nur dari sisi karena mereka meraih sebagian luapan dan 
makna-maknanya- khususnya ayat An-Nur dalam surah An-Nur yang 
mengisyaratkan Risalah-risalah An-Nur dengan sepuluh jari, dan sepuluh ayat 
kegelapan setelahnya yang mengisyaratkan para penentangnya, dan 
memberi mereka bagian lebih, seakan maqam ini muncul dari bagian kecil 
namun meraih bagian menyeluruh. 

Saya merasa bawa satu bagian dari bagian-bagian menyeluruh itu 
yang ada di masa sekarang adalah Risalah-risalah An-Nur dan para murid- 
muridnya. 

Ya, khitab Al-Qur'an menampakkan mukjizat dan cakupan menyeluruh 
nan luhur dari sisi keleluasaan, keluhuran, dan peliputan yang diraih dari 
maqam rububiyah umum nan luas milik Zat Yang Maha berbicara dan azali, 
juga maqam luas bagi siapa yang menjadi lawan bicara atas nama umat 
manusia, bahkan atas nama alam raya, juga dari maqam tuntunan-tuntunan 
seluruh umat manusia dan anak cucu Adam sepanjang masa yang sangat 
luas sekali, dari maqam penegasan undang-undang ilahi yang menyeluruh, 
luhur dan sangat tinggi terkait pengaturan dunia dan akhirat, bumi dan 
langit, azali dan abadi, juga rububiyah Pencipta alam raya dan seluruh 
makhluk, karena tingkatan lahiriah dan sederhana, bahkan tingkatan- 
tingkatan khitab yang memanjakan pemahaman-pemahaman sederhana 
kalangan awam sebagai kalangan mayoritas di antara mereka yang menjadi 
lawan bicara pelajaran Al-Qur'an, juga memberikan bagian sempurna bagi 
tingkatan-tingkatan teratur. 

Al-Qur'an tidak hanya sekedar menuturkan kisah dan pelajaran dari 
penuturan sejarah, bahkan Al-Qur'an seakan baru diturunkan, berbicara 
kepada setiap tingkatan umat manusia sepanjang masa sebagai bagian dari 
aturan menyeluruh, khususnya ancaman-ancaman yang menyebut, “Orang- 
orang zalim” “Orang-orang zalim,” yang diulang berkali-kali, dan pernyataan 
tegas terkait beratnya petaka-petaka langit dan bumi yang menjadi hukuman 
bagi kezaliman mereka, menarik perhatian siapapun kepada perilaku-perilaku 
zalim tiada banding pada masa sekarang ini dengan menyebutkan berbagai 
macam siksa yang turun kepada kaum Ad, Tsamud, dan Fir'aun, juga 
memberikan hiburan bagi orang-orang beriman yang teraniaya dengan 
menyebut selamatnya para nabi seperti Ibrahim dan Musa. 

Ya, Al-Qur'an al-mu'jizul bayan yang memperlihatkan masa lalu secara 
utuh layaknya pementasan layar cinema, memperlihatkan masa-masa lalu 
yang mati yang menurut pandangan kelalaian dan kesesatan sebagai alam 
ketiadaan nan sepi, menyakitkan dan kuburan memilukan yang lenyap. Al- 
Qur'an memperlihatkan setiap masa lalu dan setiap tingkatan manusia 
laksana lembaran hidup sebagai pelajaran, alam menakjubkan yang memiliki 
ruh dan kehidupan dari ujung ke ujung, kerajaan rabbani yang nyata, wujud 
yang memiliki hubungan dengan kita. 

Untuk itu, Al-Qur'an menyampaikan pelajaran kepada kita dengan 
kemukjizatan tinggi, kadang membawa kita ke masa-masa lalu itu dan 
kadang pula menyampaikan berita tentang masa-masa lalu itu kepada kita. 

Al-Qur'an nan agung kedudukannya yang memperlihatkan alam raya 
dengan kemukjizatan yang sama yang menurut pandangan kesesatan mati, 
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sengsara, dan tempat sepi tanpa batas, berguling dalam perpisahan dan 
ketiadaan. Al-Qur'an memperlihatkan alam raya laksana sebuah kitab 
shamadani, kota rahmani, pameran ciptaan-ciptaan rabbani, membangkitkan 
kehidupan pada benda-benda mati itu dan menjadikannya laksana para 
petugas yang saling berbincang satu sama lain, dan berusaha untuk 
menolongnya. 

Dengan demikian, Al-Qur'an mengajarkan hikmah nan hakiki, bersinar 
dan menyenangkan kepada manusia, jin, dan para malaikat. Sehingga tidak 
diragukan, Al-Qur'an memiliki keistimewaan-keistimewaan suci, seperti setiap 
huruf-hurufnya memiliki sepuluh kebaikan, dan kadang seribu kebaikan, 
bahkan ribuan kebaikan, selain itu jin dan manusia secara keseluruhan tidak 
mampu untuk membuat sepertinya, meski mereka bersatu padu, Al-Qur'an 
berbicara kepada seluruh umat manusia dan alam raya dengan kata-kata 
yang patut dengan maqam mereka, Al-Qur'an terukir dengan manis di hati 
jutaan para penghafal setiap waktu dan setiap saat, tidak membuat jemu dan 
bosan meski terus diulang dan dibaca, Al-Qur'an tertanam dalam otak-otak 
sederhana anak-anak, meski di dalamnya terdapat beberapa bagian dan 
rangkaian kalimat yang mungkin saja tidak jelas bagi mereka, Al-Qur'an 
terasa nikmat di telinga orang-orang sakit dan mereka yang menderita, 
bahkan bagi orang-orang sekarat, seakan Al-Qur'an air zamzam. 

Keistimewaan-keistimewaan suci Al-Qur'an ini memberikan 
kebahagiaan dunia-akhirat para murid-muridnya, dan menampakkan 
kehalusan fitrah. Al-Gur'an datang dari langit secara langsung tanpa 
membuka celah apapun untuk sikap memaksakan diri, dibuat-buat ataupun 
pamer, menampakkan kemukjizatan sangat lembut, dan tuntunan dengan 
membuka lembaran-lembaran yang paling jelas dan paling pasti seperti 
langit dan bumi -berdasarkan rahasia hikmah kelembutan untuk 
menyesuaikan pemahaman-pemahaman sederhana kalangan awam sebagai 
kalangan mayoritas- memberitahukan mukjizat-mukjizat kuasa-Nya nan 
menawan, tulisan-tulisan hikmah-Nya yang sarat makna. 

Al-Qur'an juga menampakkan mukjizat memahamkan banyak sekali 
makna dalam satu rangkaian kata dan dalam satu kisah bagi seluruh 
tingkatan lawan bicara yang berbeda, dengan mengulang rangkaian- 
rangkaian kata nan indah, karena Al-Qur'an adalah kitab doa, dakwah, zikir 
dan tauhid yang menjadikan pengulangan dan memetik pelajaran sebagai 
suatu keharusan, bahkan untuk kejadian-kejadian sederhana yang dialami 
para sahabat dalam rangka mendirikan Islam dan membukukan syariat, 
karena pemberitaan segala sesuatu -bahkan untuk hal-hal paling sederhana 
dan kurang penting dalam peristiwa parsial dan biasa- berada di bawah 
pengawasan rahmat-Nya, dalam lingkup aturan dan kehendak-Nya. 

Al-Qur'an menampakkan mukjizat ini dari sisi adanya aturan-aturan 
menyeluruh yang ada di dalamnya, membuat kejadian-kejadian kecil 
tersebut membuahkan hasil-hasil yang sangat penting sekali -seakan sebagai 
benih- dalam mendirikan Islam dan syariat secara umum dan menyeluruh. 

Ya, kebutuhan yang terus terulang mengharuskan adanya 
pengulangan. Untuk itu, pengulangan sebagian rangkaian kata yang sekuat 
ribuan hasil, pengulangan sejumlah ayat yang merupakan hasil dalil-dalil 
tanpa batas dalam memicu perubahan besar, luas, dan penting tanpa batas, 
yang menyampaikan pelajaran dan jawaban atas sekian pertanyaan yang 
terus berulang kepada banyak sekali tingkatan berbeda selama duapuluh 
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tahun, yang menegaskan bahwa di luar sana ada Zat yang menghancurkan 
alam raya nan besar ini dan merubah bentuknya pada hari kiamat, 
melenyapkan dunia dan digantikan dengan akhirat nan besar, yang 
menegaskan bahwa seluruh bagian-bagian kecil dan bagian-bagian 
menyeluruh, dimulai dari atom hingga bintang, semuanya berada di tangan 
Zat Yang Maha Esa dan Tunggal, berada di bawah kendali-Nya, yang 
menampakkan murka ilahi dan sikap tegas rabbani untuk memperhitungkan 
kezaliman manusia yang membuat marah alam raya, langit, bumi dan 
seluruh unsur sebagai hasil penciptaan alam raya. 

Ya, pengulangan kata dan ayat bukanlah suatu kekurangan, bahkan 
sebagai mukjizat yang sangat kuat, tingkat bahasa yang sangat tinggi, 
kefasihan yang cocok dengan tuntutan keadaan. 

Contoh; 

Rangkaian kata; 

LA? T 

“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang,” yang diulang sebanyak 114 kali meski kata-kata ini satu ayat, 
ini merupakan hakikat yang mengaitkan antara serangga sebagai makhluk 
paling kecil dengan Arsy sebagai makhluk yang paling besar, menerangi 
alam raya, diperlukan setiap manusia setiap saat, seperti yang telah 
dijelaskan dalam “kilauan keempatbelas” dari Risalah-risalah An-Nur, dimana 
seandainya kata-kata ini diulang jutaan kali, tentu kebutuhan terhadap kata- 
kata ini tetap tidak tuntas. 

Kata-kata ini bukan hanya diperlukan setiap hari layaknya roti, tapi 
kebutuhan terhadap kata-kata ini merupakan kebutuhan kerinduan setiap 
saat layaknya udara dan cahaya. 

Contoh; 

Pengulangan ayat; 

SES SS 

“Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah yang Maha Perkasa 
lagi Maha Penyayang,” sebanyak delapan kali dalam surah Tha Sin Mim” 
yang berisi tentang selamatnya para nabi dan siksaan yang menimpa kaum 
mereka dimana kisah mereka disampaikan sebagai perhitungan hasil 
penciptaan alam raya dan atas nama rububiyah secara umum. 

Andai ayat ini -yang sekuat ribuan hakikat- diulang sebanyak ribuan 
kali untuk memberitahukan bahwa keperkasaan rabbani mengharuskan 
untuk menyiksa kaum-kaum zalim itu dan rahmat ilahi mengharuskan untuk 
menyelamatkan para nabi, tetap saja kebutuhan dan kerinduan pengulangan 
ayat ini tidak akan berakhir. Bahkan pengulangan ayat ini merupakan gaya 
bahasa tingkat tinggi yang memiliki jaz (kata-kata singkat) dan 'i'jaz 
(mengandung mukjizat). 

Contoh, 

Ayat: 

Kd gd 

“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 
dalam surah Ar-Rahman, dan ayat: 

“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan," dalam surah Al-Mursalat yang menyampaikan kepada masa, 


27 Maksudnya surah Asy-Syu'ara '. 
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bumi dan langit seraya memberikan peringatan bahwa kekafiran bangsa 
manusia dan jin, pengingkaran nikmat, kezaliman dan perlakuan semena- 
mena yang mereka lakukan terhadap seluruh hak-hak makhluk yang 
membuat alam raya marah, memancing amarah langit dan bumi, merusak 
hasil-hasil penciptaan alam, membalas keagungan kekuasaan ilahi dengan 
pengingkaran dan penghinaan, andaikan kedua ayat ini diulang sebanyak 
ribuan kali dalam pelajaran umum sekuat ribuan permasalahan, yang 
memiliki hubungan dengan ribuan hakikat seperti ini, tentu kebutuhan akan 
pengulangan kedua ayat tersebut tidak tuntas. Ini adalah 'jjaz (kata-kata 
singkat) yang memiliki kemuliaan dan 'i'jaz (kemukjizatan) yang memiliki 
kefasihan dan keindahan. 

Contoh; 

Pengulangan kalimat; 

“Maha Suci Engkau, tiada tuhan (yang berhak diibadahi) selain-Mu, 
berilah kami aman, berilah kami aman, bebaskanlah kami, lindungilah kami, 
dan selamatkanlah kami dari neraka,” sebanyak seratus kali dalam munajat 
nabawi bernama al-jausyan al-kabir, yang merupakan salah satu jenis 
munajat Al-Qur'an yang hakiki dan sempurna, bersumber dari Al-Qur'an, dan 
yang merupakan salah satu intisari Al-Qur'an karena berisi hakikat terbesar 
di alam raya ini seperti tauhid, juga berisi tiga tugas makhluk yang paling 
penting terhadap rububiyah, seperti tasbih, tahmid dan taqdis, adanya 
persoalan manusia yang paling penting; selamat dari kesengsaraan abadi, 
adanya hasil ubudiyah yang mengharuskan, dan adanya kelemahan manusia. 

Saya katakan, andaikan kalimat ini diulang sebanyak ribuan kali, tetap 
terasa seakan belum diulang. 

Dengan demikian, pengulangan-pengulangan Al-Qur'an semata 
mengacu pada asas ini, bahkan kadang mengungkapkan tentang hakikat 
tauhid secara tersurat maupun tersirat sebanyak duapuluh kali dalam satu 
halaman sesuai tuntutan situasi, pemahaman dan kefasihan penjelasan, di 
samping pengulangan tidak menimbulkan rasa jemu, bahkan memberikan 
kekuatan dan membangkitkan kerinduan. 

Dalam Risalah-risalah An-Nur telah dijelaskan lengkap dengan dalil- 
dalilnya bagaimana pengulangan-pengulangan Al-Qur'an tepat pada 
tempatnya, sesuai, dan diterima dari sisi gaya bahasa. 

Terkait rahasia hikmah perbedaan antara surah-surah Makkiyah dan 
Madaniyah dalam Al-Qur'an al-mu'jizul bayan dari sisi gaya bahasa, 
kemukjizatan, penjelasan rinci dan garis besar adalah sebagai berikut; 

Golongan pertama di antara para lawan bicara dan penentang Al- 
Qur'an di Makkah adalah kaum musyrik dan kalangan buta huruf Quraisy, 
sehingga situasi ini mengharuskan adanya gaya bahasa tingkat tinggi dan 
kuat, kata-kata global dan singkat yang memuaskan dan memberikan 
ketenangan, pengulangan untuk memperkuat (makna). 

Untuk itu, sebagian besar surah-surah Makkiyah mengulang rukun- 
rukun iman dan tingkatan-tingkatan tauhid, menyampaikan poin tersebut 
secara berulang secara singkat, sangat kuat, dengan tingkat gaya bahasa 
yang tinggi dan mengandung mukjizat, juga menegaskan prinsip permulaan 
dan pengembalian, menegaskan keberadaan Allah dan akhirat yang bukan 
hanya dalam satu halaman, ayat, kalimat, atau satu kata saja, bahkan 
kadang dalam satu huruf, juga dalam kondisi-kondisi tertentu, seperti 
mendahulukan kata-kata yang seharusnya diletakkan di belakang, dan 
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mengakhirkan kata-kata yang seharusnya disebut di depan, menyebut kata 
dalam bentuk makrifat (definite noun) dan nakirah (indefinite noun), 
pembuangan kata dan penyebutan dalam bentuk yang sangat kuat yang 
membingungkan para ahli dan pakar bahasa. 

Risalah-risalah An-Nur khususnya “kalimat keduapuluh lima” dengan 
penjelasan-penjelasan tambahannya, yang menyebutkan empatpuluh sisi 
kemukjizatan Al-Qur'an secara garis besar, serta penafsiran “isyarat-isyarat 
kemukjizatan” yang menyebut sisi-sisi kemukjizatan dalam rangkaian kata Al- 
Our'an secara menawan dan ditulis dalam bahasa Arab, menunjukkan bahwa 
surah-surah dan ayat-ayat Makkiyyah memiliki gaya bahasa yang lebih tinggi 
dari gaya bahasa balaghah, dan mukjizat kata-kata singkat yang paling luhur. 

Sementara surah-surah dan ayat-ayat Madaniyah, golongan pertama di 
antara para lawan bicara dan penentang Al-Qur'an adalah ahli kitab dari 
kalangan Yahudi dan Nasrani yang percaya kepada Allah, sehingga situasi ini 
mengharuskan untuk menjelaskan asas-asas agama dan rukun-rukun iman 
kepada para ahli kitab. 

Penjelasan cabang-cabang syariat dan hukum yang menjadi sebab 
perbedaan pandangan, penjelasan bagian-bagian kecil yang menjadi sumber 
dan aalsan hukum-hukum menyeluruh dengan gaya bahasa yang halus, jelas 
dan rinci sesuai tuntutan keindahan bahasa, tuntunan dan kesesuaian antara 
tutur kata dan kondisi. 

Untuk itu, dalam surah-surah dan ayat-ayat Madaniyah dalam 
rangkaian kasus parsial, Al-Gur'an menuturkan dengan gaya bahasa tiada 
banding yang hanya dimiliki Al-Qur'an dalam lingkup penjelasan dan 
penuturan sederhana pada umumnya. Inilah kesimpulan, tanda dan hujah 
yang kuat dan tinggi, rangkaian kata tauhid, iman, dan akhirat yang 
menjadikan kasus parsial syar'i tersebut menjadi kasus menyeluruh. 
Mengamalkan kasus tersebut mengandung keimanan kepada Allah, sehingga 
magam tersebut bersinar terang, bernilai tinggi dan luhur. 

Risalah-risalah An-Nur menjelaskan sejauh mana kesimpulan dan 
tanda yang mengungkapkan tauhid dan akhirat, yang banyak disebutkan di 
bagian-bagian akhir ayat, seperti, . 

ae gadi 
“Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 


DULU 0 
“Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu." 
> O 
“Dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.” 
D UU 


“Dan Dialah Maha Perkasa lagi Penyayang." 

Ini adalah bagian dari gaya bahasa, kefasihan, keistimewaan, dan 
noktah tingkat tinggi, serta menegaskan bahkan terhadap para penentang 
bahwa di balik kesimpulan-kesimpulan ayat ini terdapat mukjizat besar, 
dimana sepuluh di antara noktah, keistimewaan, intisari, dan tanda ini telah 
dijelaskan dalam “cahaya kedua” dari “sinar kedua” dalam “kalimat 
keduapuluh lima.” 

Ya, Al-Qur'an seketika itu juga mengalihkan perhatian lawan bicaranya 
kepada poin-poin luhur dan menyeluruh yang ada dalam cabangan-cabangan 
syariat dan aturan-aturan sosial tersebut, merubah gaya bahasa yang biasa- 
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biasa saja menjadi gaya bahasa tingkat tinggi, mengalihkan perhatian lawan 
bicara dari pelajaran syariat menuju pelajaran tauhid. 

Dengan demikian terbukti bahwa Al-Qur'an adalah kitab syariat, 
hukum, hikmah, akidah, iman, zikir, fikir, doa dan dakwah. Dalam satu 
kesempatan, Al-Qur'an mengajarkan banyak sekali tujuan-tujuan tuntunan Al- 
Qur'an. Untuk itulah kefasihan luar biasa dan berbagai mukjizat gaya bahasa 
balaghah ayat-ayat Makkiyah nampak dengan jelas. 

Contoh; 

Pada dua kalimat berikut (JLI ©) dan (Jd); (eL)) menjelaskan 
tentang keesaan, sementara (JLI v) menjelaskan kesatuan. Keesaan 
juga mengungkapkan tentang kesatuan. 

Bahkan dalam satu kalimat, Allah memasukkan matahari dalam pupil 
mata langit dengan ayat yang sama, seperti halnya Ia melihat satu atom 
dalam pupil mata, memasukkan atom tersebut ke sana dan la susun. la juga 
membuat mata untuk langit. Sebagai contoh, Ia berfirman; 

< Sj 5 
“Dan Dia Maha mengetahui segala isi hati," setelah ayat; — 
; Ò È oO U & kg Lk 

“Dialah yang memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam.” 

Juga firman: ADA 

; Ò Ö o U x k4 & 

“Dialah yang memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan 

siang ke dalam malam,” setelah ayat; 


“Dialah yang menciptakan langit dan bumi.” 

Dialog sederhana dan parsial ini menarik perhatian tingkatan buta 
huruf dan pemahaman awam menuju daya tarik hati nan tinggi dan tuntunan 
serta dialog luhur dari sisi gaya bahasa dan kefasihan, seakan ayat-ayat ini 
mengatakan, “Dia Maha mengetahui lintasan-lintasan hati di tengah 
keagungan penciptaan langit dan bumi, Ia mengatur dan membolak- 
balikkannya. 


Soal; 

Di dalam Al-Qur'an disinyalir adanya kekurangan karena kadang 
hakikat penting tidak nampak di hadapan pandangan-pandangan dangkal, 
juga disebabkan karena (orang) tidak memahami kaitan dalam penjelasan 
intisari tauhid tingkat tinggi atau aturan menyeluruh dari kejadian parsial dan 
biasa pada maqam-maqam tertentu. 

Sebagai contoh, menurut pandangan ilmu balaghah, tidak ada kaitan 
antara menyebut aturan yang sangat luhur dalam ayat; | 

535383 S 

“Dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi yang 
Maha Mengetahui.” (OS. Yusuf: 76) Dengan langkah Yusuf yang mengambil 
saudaranya melalui sebuah akal-akalan. Apa rahasia dan hikmahnya? 

Jawab: 

Esensi Al-Qur'an di sebagian besar surah-surah panjang dan sedang 
yang masing-masing di antaranya merupakan Al-Qur'an kecil, juga di 
sebagian besar halaman dan magam yang tidak hanya mengandung dua 
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atau tiga maksud saja, tapi mengandung banyak sekali kitab seperti kitab 
zikir, iman, fikir, kitab syariat, hikmah, tuntunan, dan berbagai pelajaran lain. 

Dengan demikian, Al-Gur'an yang merupakan bagian dari membaca 
kitab alam raya nan besar dari sisi cakupan rububiyah ilahi terhadap segala 
sesuatu, dan dari sisi ungkapan tentang keagungan pembiasan-pembiasan 
rububiyah, di samping karena Al-Qur'an mengajarkan makrifatullah, 
tingkatan-tingkatan tauhid, hakikat-hakikat iman, menjaga banyak sekali 
tujuan dalam satu kesempatan, bahkan dalam satu halaman: maka tidak 
diragukan bahwa Al-Qur'an dalam satu kesempatan saja membahas 
pelajaran baru lainnya meski dengan kaitan yang lemah namun jelas 
terhadap suatu permasalahan, sehingga permasalahan-permasalahan lain 
yang sangat kuat disertakan dengan kaitan lemah ini, cocok dengan 
kesempatan tersebut, dan tingkat bahasanya terangkat tinggi. 


Soal lain: 

Apa hikmah penegasan adanya akhirat dan tauhid, penegasan adanya 
balasan untuk umat manusia secara tersurat dan tersirat yang disebut ribuan 
kali dalam Al-Qur'an, menarik segala perhatian ke sana, mengajarkan hakikat 
tersebut melalui setiap surah, setiap halaman, dan di setiap kesempatan? 

Jawab: 

Dari sisi pengajaran masalah-masalah besar, menghilangkan syubhat- 
syubhat tanpa batas, meruntuhkan pengingkaran dan pembangkangan berat 
dalam lingkup kemungkinan, dalam perubahan-perubahan terkait kejadian- 
kejadian di dalam raya, terkait permasalahan-permasalahan paling besar dan 
penting terkait tugas manusia yang memikul amanat besar dan sebagai 
khalifah di bumi. Tugas yang menjadi inti kesengsaraan dan kebahagiaan 
abadi. 

Maka tidak diragukan, tentu tidak berlebihan jika Al-Qur'an 
mengalihkan segala perhatian menuju permasalahan-permasalahan tersebut 
sebanyak ribuan bahkan jutaan kali agar manusia mempercayai perubahan- 
perubahan mencengangkan tersebut, menerima permasalahan- 
permasalahan besar yang pasti bagi manusia dalam perubahan-perubahan 
tersebut, karena permasalahan-permasalahan ini dibaca berulang sebanyak 
jutaan kali dalam Al-Qur'an, namun tidak membuat jemu dan bosan, juga 
tidak menghilangkan kebutuhan akan pengulangan itu sendiri. 

Sebagai contoh: hakikat kabar gembira kebahagiaan abadi yang 
ditunjukkan ayat: Pn ai 

i Jeda AN 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal yang saleh bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai. Itulah keberuntungan yang besar.” (QS. Al-Buruj: 11) 

Dan ayat; 

P g d 

“Mereka kekal di dalamnya.” (QS. An-Nisa`: 57) 

Andai ayat yang mengatakan, “Hakikat kematian yang 
memperlihatkan dirinya setiap saat di hadapan manusia yang malang, 
menyelamatkan manusia dan dunianya, menyelamatkan seluruh orang-orang 
tercinta dari ketiadaan abadi, dan memberikan kekuasaan abadi padanya,” 
diulang sebanyak milyaran kali dan diberi perhatian besar sebesar alam raya 
ini, tentu tidak berlebihan, dan tentu tidak mengurangi nilainya. 
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Dengan demikian, Al-Qur'an al-mu'jizul bayan yang mengajarkan 
masalah-masalah penting hingga batas yang paling jauh seperti masalah- 
masalah tersebut di atas, yang berusaha untuk meyakinkan, menegaskan, 
dan mendorong untuk beriman dengan menegaskan perubahan-perubahan 
mencengangkan yang merubah alam raya laksana rumah, tidak diragukan 
bahwa tidak berlebihan jika Al-Qur'an ribuan kali mengalihkan perhatian pada 
masalah-masalah tersebut secara tersurat maupun tersirat, bahkan 
pengulangan-pengulangan ini memperbarui keindahan yang setara dengan 
kebutuhan-kebutuhan utama seperti roti, obat, udara, dan cahaya. 

Contoh lain; hikmah Al-Qur'an menyebut ayat-ayat ancaman keras, 
tegas, kuat, dan berulang seperti: 

585338358 A J000. 2» 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan orang- 
orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka jahannam; mereka kekal di 
dalamnya. mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk." (QS. Al-Bayyinah: 6) 

ss 00N 

“Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim itu akan memperoleh 
azab yang amat pedih." (QS. Asy-Syura: 21) Hikmahnya adalah kekafiran dan 
pengingkaran manusia adalah pelanggaran terhadap hak-hak alam raya dan 
sebagian besar makhluk-makhluk, seperti yang telah dijelaskan secara pasti 
dalam Risalah-risalah An-Nur -karena kekafiran dan pengingkaran memicu 
amarah langit dan bumi, juga seluruh unsur-unsur lama raya, sehingga 
mereka menimpakan tamparan-tamparan kepada orang-orang zalim. Neraka 
Jahanam marah terhadap orang-orang pengingkar lagi zalim hingga hampir- 
hampir pecah dan terputus karena luapan amarah, seperti secara tegas 
disampaikan dalam ayat berikut: 

2682 DUO UU: 900 

“Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka mendengar suara 
neraka yang mengerikan, sedang neraka itu menggelegak, Hampir-hampir 
(neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah." (OS. Al-Mulk: 7-8) 

Kejahatan menyeluruh dan pelanggaran-pelanggaran tanpa batas 
seperti ini, andai diulang tidak hanya sebanyak seribu kali, bahkan jutaan dan 
milyaran kali oleh Penguasa alam raya dalam firman-Nya terkait kejahatan 
dan hukumannya yang keras dan berat, bukan dari sisi kecilnya manusia 
atau tidak pentingnya mereka, tapi dari sisi besarnya kejahatan mereka dan 
pelanggaran-pelanggaran kekafiran yang mengerikan, juga dari sisi 
pentingnya hak-hak para hamba, menampakkan keburukan tanpa batas yang 
terkandung di dalam kekafiran dan kezaliman para pengingkar, tentu 
pengulangan sebanyak itu tidaklah berlebihan ataupun sebagai kekurangan, 
karena ratusan juta umat manusia membacanya setiap hari sejak seribu 
tahun silam dengan sepenuh kerinduan dan kebutuhan tanpa jemu ataupun 
bosan. 

Ya, alam setiap orang berlalu setiap hari dan setiap saat, berikutnya 
alam baru terbuka untuknya. Seperti halnya “/a ilaha illallah” menjadikan 
lentera bagi setiap tirai yang selalu berubah melalui pengulangan kalimat “ /a 
ilaha illallah" sebanyak seribu kali karena kebutuhan dan kerinduan untuk 
menerangi seluruh alam sesaat, maka seperti itu pula Al-Qur'an 
menyampaikan pengulangan-pengulangan yang memiliki tujuan karena 
sebuah hikmah agar manusia -dengan membaca Al-Qur'an- benar-benar 
memperhatikan hukuman atas tindak-tindak kejahatan dan ancaman keras 
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dari Sang Maha Penguasa azali, ancaman yang mematahkan 
pembangkangan kuat, agar manusia melepaskan diri dari kesewenang- 
wenangan jiwa, agar mengenakan banyak sekali penutup sesaat, juga wujud- 
wujud yang berotasi dan berganti, agar manusia tidak memperburuk bentuk 
wujud-wujud yang ada yang membias pada cermin kehidupan manusia, agar 
manusia tidak menjadikan kondisi-kondisi yang sepintas lalu itu 
memusuhinya yang semestinya bisa digunakan untuk kepentingannya. 

Bahkan, setan pun mengelak jika ancaman Al-Qur'an yang diulang- 
ulang dengan kuat dan tegas seperti ini tidak ada hakikat nyatanya. Selain 
itu, Al-Qur'an menunjukkan bahwa siksa neraka adalah inti keadilan bagi para 
pengingkar yang tidak mau mendengarnya. 

Contoh; pengulangan kisah Musa a.s. yang mengandung banyak 
hikmah dan manfaat, seperti tongkat Musa a.s., pengulangan kisah-kisah 
para nabi karena sejumlah hikmah, seperti; nubuwah seluruh nabi 
menyampaikan hujah kebenaran risalah Muhammad Saw., dimana siapa 
yang tidak mampu mengingkari mereka semua, ia juga tidak akan mampu 
mengingkari risalah sosok ini (Muhammad Saw.) dari sisi hakikat. 

Karena siapapun tidak mampu membaca Al-Qur'an secara keseluruhan 
setiap saat, maka pengulangan kisah-kisah tersebut, seperti halnya 
pengulangan rukun-rukun iman yang penting, bertujuan menjadikan setiap 
surah-surah yang panjang dan sedang seperti Al-Qur'an kecil. 

Saya sampaikan, pengulangan kisah-kisah karena serangkaian hikmah 
seperti tersebut di atas, tidaklah berlebihan, tapi sebagai kefasihan dalam 
kemukjizatan, juga mengingatkan bahwa peristiwa Muhammad Saw. adalah 
peristiwa paling besar untuk seluruh umat manusia, juga permasalahan 
terbesar bagi alam raya. 

Ya, di dalam Risalah-risalah An-Nur telah disebutkan banyak sekali 
hujah dan pertanda secara gath'i seputar pemberian magam tertinggi dalam 
Al-Qur'an yang diberikan kepada Muhammad Saw., hakikat “Muhammad 
utusan Allah” yang setara dengan rukun “Ja ilaha illallah,” dengan kandungan 
empat rukun iman, risalah Muhammad Saw. adalah hakikat alam raya yang 
paling besar, Muhammad Saw. adalah yang paling mulia di antara seluruh 
makhluk, sosok maknawi menyeluruh yang disebut sebagai hakikat 
Muhammad dan magam suci beliau merupakan mentari terang bagi seluruh 
alam, dan beliau layak mendapatkan magam nan menawan ini. 

Satu di antara seribu hujah gath'i itu adalah, 

Zat Yang Maha mengetahui alam gaib melihat dan mengetahui bahwa 
hakikat Muhammad yang merupakan sosok maknawi Muhammad Saw., di 
masa depan akan menjadi seperti pohon Thuba bagi surga karena seluruh 
kebaikan umat beliau di setiap zaman disatukan dalam catatan kebaikan- 
kebaikan beliau sesuai aturan “sebab sama seperti pelaku.” 

Dengan cahaya yang beliau bawa, beliau menerangi hakikat-hakikat 
seluruh alam raya. Beliau tidak hanya membuat golongan jin, manusia, para 
malaikat dan makhluk hidup bersyukur kepada-Nya, tapi juga seluruh alam 
raya, langit dan bumi juga bersyukur kepada-Nya. 

Doa rahmat dan fitrah yang dipanjatkan jutaan bahkan milyaran orang- 
orang shalih di antara umat beliau yang diterima -berdasarkan bukti 
diterimanya doa tumbuh-tumbuhan dengan bahasa kesiapan, doa hewan 
dengan bahasa kebutuhan fitrah yang terpampang di hadapan mata kita- 
untuk Nabi Saw. setiap hari, hadiah amal maknawi yang mereka 
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persembahkan untuk beliau terlebih dahulu, tercantumnya berbagai cahaya 
tanpa batas dalam catatan kebaikan-kebaikan beliau dari sisi bacaan Al- 
Qur'an semata, karena setiap huruf Al-Qur'an yang mencapai 300 ribu huruf - 
yang dibaca umat- ada pahalanya, dimulai dari sepuluh kali lipat, seratus kali 
lipat, dan bahkan kadang hingga ribuan kali lipat kebaikan. 

Karena maqam inilah Zat Yang Maha mengetahui hal gaib memberikan 
nilai-nilai penting nan agung itu untuk beliau dalam Al-Qur'an, la menjelaskan 
melalui firman-Nya, bahwa untuk mengikuti dan mendapatkan syafaat beliau, 
hanya diraih dengan mengikuti sunnah beliau yang merupakan persoalan 
umat manusia yang paling penting, Ia memperhatikan sisi kemanusiaan 
beliau dari waktu ke waktu yang merupakan biji pohon Thuba nan agung dan 
tabiat manusiawi beliau di awal pertumbuhan beliau. 

Mengingat hakikat-hakikat yang diulang dalam Al-Qur'an berisi urgensi 
dan nilai ini, maka fitrah lurus mengakui bahwa di dalam pengulangan 
hakikat-hakikat tersebut terdapat mukjizat maknawi nan kuat dan luas, 
kecuali bagi mereka yang terkena penyakit hati dan nurani akibat wabah 
penyakit materialisme, dan mereka termasuk dalam kaidah; 

Orang mungkin mengingkari cahaya matahari karena matanya pedih 

Mulut mungkin mengingkari rasa air karena sakit 


Dua Catatan Kaki Penutup Permasalahan Kesepuluh 


Catatan kaki pertama; 

Duabelas tahun silam, saya mendengar atheisme yang paling 
berbahaya mulai memperlihatkan niat tidak baik terhadap Al-Qur'an melalui 
penerjemahan Al-Qur'an. Mereka merancang sebuah rencana secara matang 
dengan mengatakan, “Al-Qur'an harus diterjemahkan agar nilainya diketahui. 
Artinya, agar semua orang tahu pengulangan-pengulangan tambahan dalam 
Al-Qur'an, dan agar terjemahnya dibaca, sebagai ganti Al-Qur'an.” 

Namun hujah-hujah Risalah-risalah An-Nur yang tak terbantahkan 
secara pasti menegaskan bahwa Al-Qur'an tidak mungkin diterjemahkan 
secara hakiki, tidak mungkin ada bahasa yang mampu menjaga segala 
keistimewaan dan noktah-noktah Al-Qur'an selain bahasa Arab sebagai 
bahasa nahwu. Terjemah-terjemah manusia yang biasa dan parsial tidak 
mungkin mengungkapkan ungkapan-ungkapan mukjizat menyeluruh kata- 
kata Al-Qur'an yang setiap hurufnya memiliki pahala sepuluh hingga seribu 
kebaikan, tidak mungkin dibaca di masjid-masjid. 

Risalah-risalah An-Nur membantah rencana besar ini melalui 
penyebarannya dimana-mana. Namun saya kira, “permasalahan kesepuluh” 
ini diilhamkan kepada saya kala saya berada dalam situasi sulit, gelisah dan 
resah karena usaha kaum munafik yang menerima pelajaran dari orang 
zindig layaknya orang bodoh dan gila yang berupaya untuk memadamkan 
mentari Al-Qur'an dengan tipuan mulut -laksana anak-anak kecil yang bodoh- 
demi kepentingan setan. Saya tidak mengetahui hal ini, karena saya tidak 
bisa menemui siapapun. 


Catatan kaki kedua: 


Suatu ketika saya duduk di tingkat atas hotel Syahr yang terkenal itu 
setelah kami keluar dari penjara Denizli. Di hadapan saya terlihat taman- 
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taman indah pohon poplar seakan mereka berada dalam halaqah zikir dalam 
bentuk lembut dan sangat manis. 

Tarian, ranting dan dedaunan pohon-pohon itu -karena saya berpisah 
dengan semua saudara-saudara saya dan saya tinggal seorang diri- memicu 
kesedihan hati saya nan berduka dengan gerakan-gerakan yang menarik 
cinta dengan sentuhan angin. 

Tiba-tiba musim gugur dan dingin terlintas di benak saya, kelalaian 
menarik saya hingga menimbulkan rasa iba terhadap pepohonan lembut dan 
hidup yang bersikap manja sepenuh cinta, hingga kedua mata saya 
berlinangan, kesedihan-kesedihan perpisahan dan ketiadaan nan luas seluas 
alam raya menumpuk sesak di kepala saya dengan mengingat dan 
merasakan ketiadaan perpisahan pepohonan nan hidup itu di bawah tirai 
alam raya yang berhias indah. 

Tanpa diduga, sebuah cahaya yang disampaikan hakikat Muhammad 
Saw. menolong saya, lalu merubah duka dan kesedihan tanpa batas itu 
menjadi bahagia dan ceria. 

Saya akhirnya terus memuji Muhammad Saw. karena bantuan cahaya 
dan hiburan yang diberikan kepada saya, karena kondisi ini hanya bertepatan 
dengan zaman itu saja dalam bentuk sebagai berikut -ini merupakan satu di 
antara jutaan luapan yang nampak di hadapan saya, seperti halnya sebuah 
luapan untuk setiap orang beriman-; 

Tatapan lalai pada kesempatan pertama menampakkan kelembutan- 
kelembutan yang muncul pada suatu musim itu seakan tanpa tugas dan 
hasil, seakan gerakan-gerakannya tidak muncul dari rasa cinta, bahkan 
seakan semuanya jatuh dari ketiadaan dan perpisahan. 

Kondisi ini melukai segenap perasaan saya yang mencintai hidup 
abadi, keindahan, kasih sayang terhadap sesama manusia dan kehidupan, 
hingga nyaris merubah dunia menjadi neraka maknawi, merubah akal 
menjadi alat penyiksaan. 

Di tengah situasi seperti ini, cahaya yang dibawa Muhammad Saw. 
sebagai hidayah bagi umat manusia, melenyapkan tirai dan menampakkan 
adanya serangkaian hikmah dan makna pohon-pohon tersebut sebanyak 
bilangan dedaunan masing-masing di antaranya, bukannya kematian, 
ketiadaan, kerusakan, kesia-siaan, dan perpisahan. 

Cahaya ini memiliki tiga bagian hasil dan kelembutan seperti yang 
telah disebutkan dalam Risalah-risalah An-Nur sebagai berikut; 


Bagian pertama; 

Terkait nama-nama Sang Pencipta. 

Contoh; seperti halnya ketika ada seseorang menciptakan sebuah 
mesin menawan, semua orang tentu bertepuk tangan untuknya seraya 
mengucapkan, “Masyaallah," dan, “Barakallah.” Bahkan mesin tersebut juga 
memberikan ucapan selamat kepada dan bertepuk tangan kepada si 
pencipta melalui bahasa kondisional dengan menampakkan hasil-hasil yang 
menjadi tujuan mesin diciptakan. 

Dengan demikian, setiap makhluk hidup dan segala sesuatu adalah 
mesin seperti mesin dalam contoh di atas yang memberikan ucapan selamat 
dan bertepuk tangan kepada Pemiliknya. 


Bagian kedua; 


205 


Di antara sederetan hikmah, ada yang mengarah kepada pandangan 
para makhluk hidup dan makhluk-makhluk yang punya perasaan, sehingga 
pandangan-pandangan mereka menjadi alat untuk membaca dan kitab ilmu 
pengetahuan bagi mereka, selanjutnya meninggalkan makna-maknanya 
dalam lingkup wujud dalam otak makhluk-makhluk yang memiliki perasaan, 
meninggalkan bentuk-bentuk mereka dalam memori, dalam papan-papan 
permisalan, dalam buku-buku catatan alam gaib, selanjutnya meninggalkan 
alam nyata dan kembali lagi ke alam gaib. 

Artinya, mereka meninggalkan wujud formalitas dan mendapatkan 
banyak sekali jenis dari wujud maknawi. 

Ya, karena Allah ada, dan ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, maka 
tidak diragukan bahwa ketiadaan, kematian, penghapusan dan kefanaan 
tidak memiliki ruang di alam orang-orang yang beriman dari sisi hakikat, dan 
alam orang-orang kafir dipenuhi ketiadaan, perpisahan, kematian, dan 
kefanaan. 

Berikut sebuah perumpamaan yang beredar luas yang mengajarkan 
hakikat tersebut; 

“Siapa punya Allah, ia punya apa saja, dan siapa tidak punya Allah, ia 
tidak punya apapun." 


Kesimpulan; 

Seperti halnya iman menyelamatkan manusia dari ketiadaan abadi 
saat kematian, seperti itu juga iman menyelamatkan alam khusus setiap 
orang dari ketiadaan dari kegelapan ketiadaan. Sementara kekafiran - 
khususnya kekafiran mutlak- melenyapkan si manusia dan melenyapkan 
alam khususnya melalui kematian, untuk selanjutnya dilemparkan menuju 
kegelapan neraka maknawi, merubah kenikmatan-kenikmatan hidup menjadi 
racun pahit. 

Untuk itu, silahkan mengiang telinga orang-orang yang lebih memilih 
kehidupan dunia dari pada akhirat, silahkan mereka mencari solusi untuk 
mengatasi kondisi tersebut, atau mereka harus masuk ke dalam keimanan 
dan selamat dari dua kerugian besar tersebut. 


3jj5 5i 555a) R 
“Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang 
telah Engkau ajarkan kepada Kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Baqarah: 32) 
Saudara kalian yang sangat memerlukan dan merindukan doa kalian, 


Sa'id An-Nursi 
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